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Bahasa Indonesia-Akronim

“Akronim dan Permasalahannya

NTAH sudah berapa kali,
apa yang discbut “"akro-
nim” (singkatan suatu ke-
lompok kata vang Dbiasa-

kejar untuk .~.'dil:u;_i:ulumnsn;ah».
kan’. Terakhir Kita dengar, stati.
seminar yang diadakan  oleh
Lenmbaga Pers Dr. Soctomio kem-
bali mempermasalahlan akro: o
nim. Tak (ahu saya, apa salah-
nya sang akronim itu. )

Kenyalaannya, meskipun di-
serang dan dihimpit dari segala ===~
penjuru, akronim terus beranalk-
pinak tiada henti-hentinya. Kalau orang he-
rani mengalakan bahasa milik masyarakat
pemakainya, mereka harus berani menga-
kui akronim dicintai sebagian terbesar ma-
syarakal pemakai bahasa lndonesia. Dan
kalau namanya sudah cinta, apalagi yang
musti diperdebatkan®?

Barangkali kita secara sederhana dapal
membagi masyarakat pemakai bahasa Indo-
nesia menjadi dua kelompok yaltu mereka
yang banyak membaca dan yang kurang
membaca, Lalu kita selidiki, benarkah ak-
ronim mempersulit kedua kelompok itu (a-
tau salah satunya) dalam berbahasa Indo-
nesia. Apabila nanti dapalt dijelaskan bahwa
akronim pada hakikatnya bukan "oknum
bahasa yang bermasalah™, mestinya jangan
ada lagi orang mempermasalahkannya.

Pertama-tama harus diluruskan apa yang
disebut akronim, Saya sependapat dengan
bahasawan (linguis) yang membedakan
akronim (acronym) dari singkatan (abrevi-
ation). Akronim adalah schuah kata yang
dibentuk dari potongan-potongan sulku ka-

“ta suatu kelompok kala dan dalam penia-
 kaiannya dapat dieja. Berpedoman delinisi
- tersebult; kita tahu bahwa ADRI (Angkatan

Bersenjula Republik  Indonesia). AMDAL
(Analisa Mengenai Dampak Lingkungan),
atau. ICM1 (Ikatan Cendekiawan Muslim

“dndonesia) adalah bukan akronim. Tetapi

ipoleksoshudhankamnas  (ideologi - politik
‘ckonomi sosial budaya pertahanan Kea-
manan nasional), kelompencapir (kelompolk
pendengar, pembaca, dan pemirsa), atau
balita (bawah lima tahun) discbut akronin.
Tampaknya, yang disudutkan orang scla-
ma inl'buk:m akronim-akronim “resmi”
produk arus atas melainkan akronim ko

Media

nim “jadi-jadian™ kreasi arus
bawah seperti sikon  (situasi
dan kondisi), miker (minuman
keras) atau sckwilda (sekitar
wilavah dada).

Kalau pun akhimya akro-
nim mau dipersoalkan, rasa-
nya bukan tentang posisinya
dalinn tata bahasa atan kear-
tipanjangannya, melainkan (er-
lebili-lebilr pada aturan pem-
bentukannya. Patut diperta- -
- ) nyakan mengapa misaluya bisa

" terbentuk akronim hansip yang

mengambil han-nya dari suku

kata ketiga kata perta-han-an sedang sip-
nya ditarik dari suku kata pertauna ditam-
bah huruf pertama pada suku kata kedua
sipil. Bandingkan dengan Menteri Agama
vang diakronimkan sebagai Menag yang
pengambilan pemenggalan suku katanya
anch. Lalu, asas pemenggalan dan peng-
Labungan bagaimana yang layak diterap-
kan, mengingal schagian kata bahasa In-
donesia berimbuhan? Sebab, jangan-ja-
npan nanti “kejagung” (Kejaksaan Agung)

Juga dapat dircka-reka sebagai kepanjangt

an dari "kelompok penjaja jagung”, :
Sclama sebuah akronim tidak dimani
lestasikan dalam dokumen-dokumnen yan
berwibawa (misalnya akta-akta hukum),
ia masih dapat dibiarkan. Ia dapat dinilaj
belum terlalu jauh mengusik kedayanalary
an. Sampai batas ini, akronim dapat dit
ampuni, Lagl pula, schagian besar akrot
nim yang ada saal ini terlanjur disukai
masyarakat Karena kedengarannya mek
many svahdu daripada perucapan bum(.xl'l
utuhmya,  Kemudian  pelabivan akronlng
sekali-kali bukanlah cermin penumpulan
pola keintelektualan kita melainkan jus;
true menjadi tanda kelapangan dan kKeda-
wasaan inlelijensi kita yang scnantiasa
stap bermain-main bahasa dengan lugas;
Akhirnya, terlepas dari beberapa kasus
pembentukan akronim dengan pola yang
keliru (bukan  benar-benar murni - dari
penggalan suku-suku kala atau pembent
tukan yang "asal enalk di kaping”), dengan
inl sava maklumkan, acronym (s not _qumy;
Akronim tidak bersalah! L \
DRS, LIE CHARLIE
Kp. Cicunpel Indah RT° 01708,
Padalarang, Jawa Barat

Indonesia, 14 Juli 1994
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__ PELAJARAN 6
- JERMAN TETAP INGINKAN
KEDUDUKAN BANK SENTRAL EROPA

" Menteri Keuagean Jerman, Tlléo-W}xigel me- -

ngem:i}cakgn' bafiwa pihaknya akan tetap meng-
usahakan'‘agar kota Frankfurt dipilih scbagai
kedudukan Bank Sentral Eropa :
“Penyatuan moneter Eropa hanya bisa terwujud
Jika Frankfurt ditentukan sebagai kedudukan Bank
Sentra Eropa,” ujar Menkeu Jerman terscbut se-
perti yang'dipublikasikan ' media setempat, Senin.
_ Menurut catatan, penentuan lokasi Bank Sentral
Eropa akan dicantumkan dalam agenda pertemuan
puncak pimpinan negara-negara anggota masyara-
kat Eropa yang akan diselenggarakan Oktober men- .
datang el iR S i Y St T g N
- Sejauh ini, Inggris merasa berkeberatan terhadap +
keinginan Jerman mengenai lokasi Bank Sepral '
itersebut Shn REES ¥ yy %
' Bank Sentral Eropa,. dijadwalkan sudah akn ter-
.bentuk pada awal 1996 sebagai penerus Institut Mo-
neter Eropa (EMI) yang diharapkan sudah akan
terbentuk pada 1994, walaupun scjauh.ini juga be-
lum dipastikan di mana lokasinya. =~
* Inggris keberatan ata$ rencana lokasi Bank Sen-
tral Eropa di Frankfurt karena menganggap bah-
wa kebijakan moneter ketat yang dikenakan olch
‘Jerman selama ini (dengan ‘memberlakukan suku |
_bunga tinggi) merupakan penyebab ketidakstabilan |
‘pada mekanisme nilai tukar mata- uang Eropa”
(ERM) g i iaiiedes oy 1 gipians
! 'Pada kegiatan lain, Waigel mengemukakan bah-
'wa jika'perwujudan penyatyan moneter Eropa ter-
_paksa ditunda, prinsip dasarkesepakatan maastricht
\yang bertujuan untuk memadukan kegiatan pere-,
‘konomian negara anggota ME tidak akan diubah.:
*Jerman, melalui pernyataan yang dilontarkan
oleh Kanselir Helmut Kohl beberapa waktu lalu,
imengindikasikan penundaan, penyatuan ;moneter
Eropa, dengan alasam adanya perbedaan kepenti-'
ngan nasional masing-masing negara ME schingga
lebih suka menunda rencana tersebut ketimbang
mengambil resiko yang akan menggangu stabilitas,
dalam negeri.- oL ot

=

I Kebijakan suku bunga tinggi dianggap masih di-
perlukan oleh Jerman untuk mengekang laju inflasi
dan menjaga stabilitas mata uang negara itu. (Ha-
rian Indonesia, 24 Agustus 1993).

Bacalah teks bacaan di atas, kemudian jawabla
pertanyaan berikut, g

1. Mengapa Jerman tetap menginginkan kedu-

“dukan Bank Sentral Eropa? .

2. Bagaimana komentar Menteri Keuangan Jer-
man yang dipublikasikan media massa setempat ter-
hadap penyatuan moneter Eropa? 0

3. Mengapa Inggris berkeberatan jika lokasi bank
sentral berada di Jerman? ! Tk

4. Dapatkan dijelaskan apakah yang dimaksud
dengan kebijakan moneter ketat? g

5. Alasan apakah yang menyebabkan penundaan
penyatuan moneter Eropa itu? ;

Kata-kata Sulit Al
sentral = di tengah-tengah sckalj; dianggap se-
bagai pusat; pusat. Y. g
- moneler =" mengenai, berhubungan dengan uang
atau keuangan. : 7
publikasi =pengumuman, penerbitan, ;
agenda = buku catatan yang bertanggal untuk
satu tahun; acara (yang akan dibicarakan dalam
rapat). : :
pertemuan = perbuatan (hal dan sebagainya)
bertemu; perjumpaan; tempat bertemu (berkumpul
dan scbagainya). . vk
lokasi = letak; tempat et o
puncak = bagian yang di atas sckali (tentang gu-
nung, menara, pohon dan sebagainya); titik sudut
..segitiga yang berhadapan dengan garis dasar; yang
tertinggi; teratas; tingkatan (harta, keadaan dan se-
bagainya) yang tertinggi atau tersangat.

e

v)

5t




HIN(“KA TAN DAN AKRONIM

Al ampere: 2 Angslrom
AA 1 Asia Afrika; 2 asisten apotcker
AAI Asosiasi Advokat Indonesia
Abnon abang dan none - .
ABRI Angkatan Bersenjata Republik
Indonesia
a-1 alpa; 2 alto

abs asal bapak scnang

ABT anggaran belanja tahunan

ABU Asian Broadcasting Union

ACI air-conditioning; 2 air conditioner;
“3 alternating current A
- ACC accord
. ACI Aku Cinta Indonesia

-AD 1 angkatan darat; 2 Anno Domini;
" Anggaran Dasar
. ADB-Asian Development Bank

-ADC aide-de-camp

adm administrasi

adpel administrasi pelabuhan

ADPI Asosiasi Dana Pensiun Indoncsn.l
"~ AF audio frequency

AG Asiun Games
agogo aksi gobak gonjeng
a.i. ad interim

AIDS acquired immuno def iciency syndrome
~ AIP Akademi Ilmu Pelayaran
- AIPIA Asosiasi lIlmu Politik Indonesia
AIPO Asian Inter-Parliamentary Organization
AK angka kredit
Akabri Akademi Angkatan Bcrscnjaln Republik
Indonesia
akad antar kerja

‘art, artll.cl
ART anggaran rumah langga
a.s. alaihi salam
. AS Amerika Serikat
** asbun asal bunyi
ASEAN A.ssauunan of South East Asian
Nations
ASEANTA ASEAN Tourism Association
ASEANTTA ASEAN Tourism and Travel
Assoctation
ASEPHI Asosiasi Ek*:pornr dan Produsen
 Huandicraft Indonesia
ASI air susu ibu
ASITA Association of the Indoresian Tours
and Travel Agencies
Askes asuransi keschatan
Askrindo Asuransi Kredit Indonesia
Asmindo Asosiasi Pcngusahd Mebel
Indonesia
Asossai Asian Orgamzauon of Supreme
Audit Institutions
aspal asli tetapi palsu

Harian Indonesia, 2 .

aspri asisten pnbndn

asrena asisten perencana

ASRI Akademi Seni Rupa [ndoncsm
Astek 1 asuransi tenaga kerja; 2 Asosiasi
Sosial Tenaga Kerja

Asteng Asia Tenggara

ASTI Akademj Seni Tari Indonesia

A TA 1 Air Transport Association;

2 actual timie of arrival

ATC air traffic control

Atdikbud Atase Pendidikan dan Kebudayaan
ATM automatic teller machine

atm atmosfer

Atmil atase militer

ATP automatic teller person

ATRA advanced techonology re wional aircraft
AU angkatan udara

AUP Akademi Usaha Perikanan

AYA Audio Visual Aids

B.A. bachelor of arts

BAAK Biro Administrasi Akademis
Kemahasiswaan

AL angkatan laut

a.m. ante meridiem

AMD ABRI masuk desa

amdal analisis mengenai dampak lingkungan
AMI Akademi Musik Indonesia

AMN Akademi Militer Nasional

Ampera Amanat Penderitaan Rakyat

“Ampi Angkatan Muda Pembaharuan Indonesia
AMS | Algemene Middelbare School;

2 Angkatan Muda Siliwangi

4a.n. atas nama

andal analisis dampak lingkungan

APBD Anggaran Pendapatan dan Belanja
Dacrah )

APBN Anggdran Pendapatan dan Belanja
Negara

Apegli Asosiasi Penyalur Gula dan Tebu
Indonesia

API | Akademi Penerbangan Indonesia;
2 Asosiasi Pertekstilan Indonesia

Apindo Asosiasi I’uwus.:h.l Indonesia

Apkindo Asosms: Panel Kayu Indonesia
APP Akademi Pimpinan Perusahaan

APRA Angkatan Perang Ratu Adil

Arhanud artileri pertahanan negara

Arindo Asosiasi Rotan Indonesia
Armed artileri medan

Juli 1994
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Babmkumnab Baddn Pcmbuman ﬂunum
« Nasional. ¢

{ BAE BII‘O Adm:mslram El‘ck :

Bakm Badan Koordmas: lmctuen Ncgara { i

BAKN Badan Adm:mslrass Kepcgawamn
Negara Y

"Bakolak (lnpres) Badan Koordmas: Pclaksanaan
“(Instruksi Presiden) . ;

‘Bakom PKB: Badan. Komumkdm Pcnghayalan
Kesatuan Bangsa "

Bakopda Badan Koordm.'m Pcmbangunan
Daerah

\Bakoplrana.s Badan’ Koordmasn Penyclcnggaraan
‘Transmigrasi Nasional -

‘Bakorstanasda Badan Koordinasi btabshtas ‘
Nasional Dacrah -

Bakosurtanal Badan' Koordmam Survei dan | ] " :

" Pemetaan' Nasional ¢ ;
balun anak di bawah Ilma tahun ;

| LR Es "1,!'.-,:,‘;1‘

Baluhang Badan _Pcnclman d;m Pengcmbangan b

BKIA balai kcschalan ibu dan anak

;BKKBN Badan Koordmasl Kcluarga Bcrencana
:Nasional '+

BKKKS Badan Koordmas: chualan Kcsclah- ;
ileraan_ Sosial . ;
j'BKLL Badan Koordmasl Lmdungan
“Lingkungan %2

BKOW Badan Kerja Sama Organisasi Wanita
,BKPM Badan Koordinasi Penanaman Modal
BKPN Badan Kebuaksanaan Perumahan
Namonal :

BKR Badan Kcamanan Rakyat - .-

‘BKTN' Bad,m Koperasi Tani dan Nelayan
"BLK Balai_ Katihan: Kclerampllan

'BM bahasa Melayuize: o oo

BMG Badan Meteorologi dan Gcoﬁs;ka g e

'BNI'1946, Bank, Negara Indonesia 1946,

:BOD, Biochemical Oxygen Demand

5 BOK biaya operasi kendaraan . e
“BP], bimbmgan dan penyu!uhan, 2 Balai
" pustaka -

;BPG Balal Pcndlchkan Guru

\BPIS Badan_ ‘Pengelola Industri Strategis

' BRI Bank Rakyat Indonesia = =
# brigjen brigadir jenderal
‘brimob brigade mobil

BP3 1 Badan Pembantu Pcnyclcnggara dan

 Pembangunan;
. BP4 | Badan'Penasihat Pcrkawman dan

Penyelesaian Perceraian; 2 Badan Pcngpbatan

‘Pemberantas- Penyakit Paru-paru

BP7 Badan Pembina Pendidikan Pclaksanaan
Pedoman Pcnghayalun dan Pcngama[nn
Pancasila {5

BPD Bank Pcmbangunan Dacrah S
BPEN Badan Pcngembangan. Ekspor+Nasional
BPFKPPA Badan Pekerja Forum Komumkasn
Pembinaan dan Pengembangan anak

BPG 1 Balai Pendidikan Guru; 2 Bala: :

“Penelitian Gula . i v
" 'BPH Badan Pemerintahan Hannn :

:BPHN Badan Pembinaan Hukum Naswnal :

BP3K Badan Penelitian Pcmgembnnban :

Pendidikan dan Kebudavaan :
BPK Badan ) Pemeriksa Keuangan ;.
BPKB Buku Pemilik Kendaraan Bermotor
BPKKS Badan Pembinaan- ch:alan i
Kesejahteraan Sosial

_BPKP Badan Pengawas Keuangan dan

Pembangunan
BPMB Balai Pcngawasnn Mutu Barang

BPMD Balai Pcndld:kan Masyarakal Dcsa :

.BPN Badan Pcrlanahan Nasmnal

BPPN Badan Pertimbangan Pcndldxknn
Nasional .
BPPT Badan Pengkajian dan Pcncrapan
Teknologi

BPS Biro Pusat Statistik “

BP2SAM Badan Pengurus dan Pcmcllharaan

‘Sarana Air Minum

BPUPKI Badan Penyelidik Usnha-Usaha
Persiapan Kemerdekaan Indonesia

M-S

- B.Sc. bachelor of science .

BSF Badan Sensor Film
BTAI Badan-Tenaga Atom Internasional
BTN Bank Tubungan Negara £

e T

x)

"
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ibanpur bantuan, tempur : -
- bansarkes.

bandam bandar udara '

handes bantuan dua Lo e
bangdes pembangunan desa .
banpol banman pOllSI :

banpreq bamuan Presxden .," g

fnape am Badan Pclaksana Pasar Modal

_Bnplndo Bank Pcmbangunan lndonesna
‘Bappeda’ Bndan Perencanaan dan Pembangunan
:Daerah ../ -

}Bappgnas Badan Pcrencanaan Pémbangunan
Nasional ..

.Basarnas . Badan Scarch and Rescue Nasnonal
BAT. Brmsh Amem'an Tobacco Company

-Ba(an' Badan Tenaga Atom Nasnonal

BAU Bn'o Admmlstrm Umum ST

Jazis - badan amal, .zakat, infak,, dan scdckah
‘BB bcrat badan, 2 bau badan, 3 Bumenlands
:Bestuur® -~ - W

B.BA: bachelar of busma:s admm:slrauon
:BBC, British Broadcaslmg Corporaaon .
iBBD:Bank Bumi: Daya I -
BBG bahan bakar gas ‘oo o owieds
:BC-I-before Christ;:2 bca cukai . e

~ :B.Ch.E bachelor of chemical: engmcermg ‘

:BCG ' bacillus. Calmelle Guerin.: . -
-b.d. berat jenis ;- ' : ;

:BDN:Bank'. Dagang Ncgara

beha busleliouder

fBl«J Bursa Efek .Iakana

‘bemo’ becak: bermotor ..

.Bepeka’ Badan: Pemeriksa K(ihangan
,berdikari berdiri di atas kakx scndm
BH bastehouder AR

Bukopin Bank Umum Koperasi lndoncsna
- Bulog Badan Urusan Logistik . v
BUMD ‘Badan’ usaha milik desa PR
YBUMN" ‘Baddn_Usaha Milik’ Negara o

* buras bukan'ras (it ayam) - . -
“BUTSI:Badan Urusan 'l'cnaga Kcrja Sukarela
“Indonesia. . " -

BUUD Badan Usaha Umt Desa .

¥ C Celcms

~.08t.'ll'¢.‘d‘

 caba.calon bmtara A
Cadek Catur Dharma Ekakarma
camn calon mahasnswa ) ’

lHlarian Indonesia,

- CBY. Complelcly Bml: Up

. camicalon mahasiswi *

,capa calon pcrwnra . t
cupcg c.a!on pcg,.xwal ) Coa .

CAR capiml adequacy rauo C ’ }_
cawu catut wnl:m R

Bl 3 bahasa lndoncsxa. 2 Bank lndom.ma
?lma Biru Malam_ (nama kereta api malam‘
akarta-Surabaya) - .

‘bimas bimbingan masyarakal. 2 bxmbmgan :
massal |

‘BIP1 Balai Informasi dan Promosi Industri
bipik bimbingan dan pcngcmbanban mdusln
keeil .

‘BIS Bank for lmcmauonal Sculcmcnl

B3J bcl:yar_ jam_k ‘jauh

v

CI!.NA cara belajar siswa aknf ' L

(XN ca_rbpn_ copy .
CC corps 'consulaire s

CD corps. dcplomauque
cekal cegah tangkal .
cerber cerita bersambung

‘cergam centa bergambar -
cerkan cerila rekaan
.cekrim cerila: Lrnmmal
cerpan cerita- panjang
ccerpen cerita pendek.
“of. | confer; 2-cursief .~ i

CIA Central Intéligence Agency

.CIDA Canada hue/nauonal Developmenl .
Agency

CKD ‘Completely Imocked Down
Co.company

C,0 commanding off Tcer . S
0. care of el .,“f".v-_,'.',' T

COD cash on delivery oo
COD | Cl:cnnml Oxygen. Dcmand 2 collccl on
delivery -

Cominac Cm(/'crcncc of Mmmers of
Information of Non Alignment Counlnes

CP cerebral palsy .

CPFE central planned economics . . N

CPL Civil Pilot Licence . - - ST
'CPM Corps Polisi Militer C

CPU central processmg mm o

e, casu quo.. - . : b
‘CSIS Center for Slrau'glc cmd lmcmaumml

- Studies

\ .
st cangkok sumsum (ulang P
curammor pencurian kendaraan bcrmolor

_teuras pencurian dengan kekerasan .

CV Comumanditaire Vennoolschap..

6 Juli 1994
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‘Deplu Departcmen Luar Negen ; DPU | Dcpartcmcn Pekerjaan Umum; 2 Dinas
Depnaker Departemen Tenaga Kcrja . Pekerjaan Umum’

Deppen Departemen Penerangan™ - . dr. dokter

Depsos Departemen Sosial Fe e : Dr. doktor

Deptrans: Dcpartcmen Transmigrasi , : B L SOk

DIK daftar isian kegiatan . Dra. Doktoranda

Dikdasmen Pendidikan Dasar dan Menengah drg. dokter gigi i
‘Diklat Pendidikan dan pelatihan : : o .

Diklusepora Pendidikan Luar Sekolah Pemuda  drh. dokter hewan © s
‘dan Olahraga = -  Dr.h.c doctor honoris causa
Dikmenum Pendidikan Mcnengah Umum D.Litt. doctor litterarum
Dikmenjur. Pendidikan Menengah Kejuruan : DRN Dewan Riset Nasional
.anu Pendl.chkan‘ nggl 3 ks Dr.Phil doctor phmsophme g
: S ) drs. doktorandus
'DlP daftar man proyek A e . Dr.Th. doctor !heo!og:ae
“dirjen dircktur jenderai A i ds dominus
-dirum- direktur umum ; Righiat=2h |
"dirut, direktur utama; . ¢ R dsb dan: scbagamya
| Dispenda Dmas Pendapatan Daerah ' D.Se. doctor of science
“ditjen’ direktorat jenderal © " DSP daftar skala prioritas
' DIY Daerah Istimewa Yogyakarta- - ‘ - dst dan seterusnya
SDKI Jaya Dacrah Khusus Ibu Kola Jakarla S l DTD Dinas Transfusi Darah

Dubes duta besar

DUK daftar usulan kegiatan  ,
DUP daftar usulan proyek .
Dw:kora dw:komando rakyat

Raya . ' ;

dkk dan kawan- kawan

d.l. dinas luar - :

(dIl'dan lain-lain .

'DLLAJR Dinas Lalu Lmtas dan Angkutan

!Jalan Raya A D-1'(D-2 D-3 D-4) diploma ! (dlploma)
DMO disfungsi mmlrnal otak - ., 2, diploma 3, dan diploma 4
'DNI daflar negauf mvcslasn - i : .‘ d.a. dengan. alamat ;
kD DAMRI Djawatan Angkutan Motor chubhi\
eDO 1 dehvery order, 2 drop out ? . . |Indonesia
; .‘_ g . 7 -dandim komandan distrik militer
‘Dolog dcpot loglstlk ' ‘ *"+ . danramil komandan rayon militer
Dologda’ depot logistik dacrah iy i danrem komandan resort militer” -
‘DOS Disc Operating System - dansek komandan scktor
DP3 daftar penilaian pelaksanaan pckcrjaan ' danton komandan pleton
‘DPA Dewan Pertimbangan Agung 5 danwil komandan wilayah
DPD:Dewan Pertimbangan Dacrah " "danyon komandan bmalyon T
gDPP Dewan lepman Pusat Sl ' DAS 1 daerah aliran sungai; 2 Dlrgantara Air
. © . Service
DPR Dewan Perwakilan Rakyat :  Daswati I (II) dacrah swatantra’ ngl\at I (Il)
DPRD Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah | Dati I (IT) dacrah tingkat I (II)
DPT diphteria, pertussis, tetanus - de direct current

“!

At
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DDCH ‘duduk d__gar mtat hal'al

{ Fdekon deklarasi ekonomi . )
Dekopin Dewan Koperasi_Indonesia

.. Dekranas Dewan Kerajinan Nasional -

.demo delman motor -

- Depag :Departemen: Agama ' ' e
: Depanri Dewan Penerbangan dan Antnﬁsa

: Nasional ‘Republik Indonesia =

" Deparpostel Departemen Panwnséta. Pos dan B

- Depdagri-Departemen Dalam Negeri :

: Depdikbud: Departemen Pend:dlkan dan

; Kebudayaan., (- « . :
Deperdag: Depertemen’ Perdagangan

- Deperhub Dcpartemen Perhubungan -

Depertan chacrtmen Pertanian.
‘Dephankam partemen Pcrtahanan dan
4Keamanan: - -

"Depkeh Departcmcn Kehaklman .
{DepkesDcpartemen Kesehatan -
,Depkeu Dcpartcmcn Keuar_lg_an '

eblanas evaluasx belajar tahap akhir nasnonal

' BCAFE Economlc Commlsszon Jor Asia and

“"the Far East-

Ecosoe Economic and Soaal Counc:l (baglan

“dari PBB)- . o . .

ed. ledltor,Zedmo ' PN

EEC  European Econalmc Commum!y
¢EEG'] electro-encephalagram, 2 electro-

- encephalograph . .-

.- EFTA European Free Trade A&sociaaon

Ty e.g. e.xempli gralla

eks:m ekspor-lm or v v
ekuin ekonomx, euangan dan mdusm
A

EMKA ekspednsn muatan kerela apl
-EMKL ekspedisi-muatan kapal laut -
+EMKU ekspedisi muatan kapal udara
“EMU European Monelary Union

*EPZ Export processing zone .

< ERTS. Earlh Resaurces Telecommumcauon -

Satelite’ 7 ;-7
ESCAP Econom:c and Soc:al Commmon Jor
“Asia and the Pacific:

'elal. et ahi (Jantan)‘ ‘el 'allae (be(ma), atau el
aha (netral) T
elc. et celera

S

et seq. e! sequenfes Lo
- Ext.-extension (hubungan pcsawat lclepon

tambahan dari sebuah nomor pesawat telepon) '

EYD Ejaan (Bahasa Indpensia) Yang :
D:sempurnakan
lsZ economlsche zaken

,_A ,,-

l". Fahrenhclt B

*FABRI fraksi ABRI:- B
FAO Food and Agnculture Orgamzanon
Fapoltan fakultas politeknik pertaman

- FASI Federasi Acromodcllmg Sclumh lndoncs:a .

fasc. fasciculus ~

fax. facsimile

' FBI Federal Bureau of lnvesugauon

FBSI Federasi Buruh Scluruh’ Indoncsn:i '
FE fakultas ckonomi , .
ff folios; following ones, fortlssimo .

- FFI Festival Film Indoncsia

FH faknllns hukum

FIFA Federation of International Foolball
Association

FIP fakultas ilmu’ pendidikan

FISIP fakultas ilmu.sosial dan ilmu politik
FK fakultas kedokteran

FKG fakultas kedokteran gigi

‘ l-‘l(ﬂ fakultas kedokteran hewan

FKIP fakultas kcguruan dan ilmu pcndidikan

FKPPKA Forum Komuml.asn Pembinaan. d:m :
Pengembangan Kemampuan Anak : .

. FKSI Federasi Karate Seluruh Indonesia VI

FKSS fakultas keguruan sastra dan scm B
¥M Jrequency modulation . e

FlMlPA fakultas malcmauka dan ilmu pasu
alam

f.0.b free on board .

fol. folio .- -

_FPBS fakultas pcndld:kan bahasa dnn scm

" FPDA Five Power Defence Arrangemcn(s o

~_FPOK fakultas pendidikan dan keschatan

o, fool Jeet
: I-U fakull'ls ushuluddm

FPDI Fraksi Partai Demokrasi Indonesia
FPIPS fakultas pendidikan dmu pcngclahuan
sosial

FPMIPA fakultas pendidikan malcmauka d:m T
ilmu pengetahuan alam = - - . .

r o3

FPP Fraksi Persatuan Pembangunan - )
FPS fakullas pusc a,sar,mna S R
FPTK fakullas pcndldnkan td\nnlou l\cjuruan
fr. frater ‘ \
Fb 1 fakultas sastra; 2 fakultas syariah- -
FT 1 fakultas tcknik; 2 fal\ulms larbnyah T

GABA gamma animo butyrlc acid B
Gabsi Gabungan Bridge Seluruh l‘ndonc;m L

gnlanita gabungan scpakbola wanita
galasiswa gabungan scpakbol.l mahusnswa

_gulatama liga scpakbola utama : :
"Gancfo Games of the New Emerging. Fprccs,_ ;

Gapkindo Gabungan Pcngusahn Knrcl lndoncsm,
'GAPPRI Gabungan Perscrikatan Pabrik Rokok
" ‘Indonesia

Harian Indonesia, 9 Juli 1994
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‘GATT General Agreemem on Tariffs and Trade - | semesta

lGa:jveksn Gabungan Veem dan Ekspcd:sx _hanra pertahanan rakyat 2
ndonesia - 3 hansip pertahanan sipil
GBHN Garis-Garis Besar Haluan Negara ,hanu;%au nurani rgkyat :
GBPP Garis Besar Program Pcngajaran “ | Hapsak (Pancasila) Hari Peringatan kesaktian |
 GDP gross domestic product i (Pancasila) - *
gerpol gerakan politik ' ' Hardiknas Hari Pendidikan Nasmnnl
. gersamata. gera}kan desa makmur merata :
Gestapo Gehe:me Slaafspalizei 3 ol Harkunns Hari l(cbangkuan Nasional
b HARM high d anti-action missil
Gﬁlapu gerakan seplcmber tiga puluh Hb hcmoggloﬁlrslpee o e e
HBS hogere burger school
s .CFF go!d free fall (mcdall emas terjun bcbas) DL h;gh.dem:ﬁz lipoprotein
: " HELN hubungan ekonomi luar negeri
: » G—S{)-S/PKI Gerakan 39 September Partal HGB hak gunga bangunan ;
- Komunis Indonesia’ S hifi high fidelity
: %gl éang ik : " HIK 1 Hollands Inlandsche chcksschooi
ovemmenr mue s ; 2 Hogere Inlandsche Kweekschool
: ; Rt  HIP Hubungan Industrial Pancasila
GIA Garuda Indonc’swn Airways ; HIPIS Himpunan Indonesia untuk

Pengembangan Ilmu-ilmu Sosial s
GINSI Gabun?-_ﬂﬂ Importir Nasional Seluruh In-  HIPMI Himpunan PengusahaMuda Indonesia

donesia.
: . Hippi Himpunan Pengusaha Putra Indonesia
GKBI Gabungan Koperasn Batik Indoncsla . Hipsi Himpunan Pekerja Sosial Indoncsia
GKG gabah kering gllmg T Hiski'1 Himpunan Sarjana Kesusastraan
GMKI Gerakan Mahasiswa Krlstcn Indonesia ' Indonesia; 2 hlmpunan Sarjana l(nmmologl
 GMT Greenwich Mean Time ~- . | Indonesia
- GNP gross national praduc: £ - "' HKBP Huria Kristen Batak Protestan ‘
1 GO gonorrioea ; ! HKSN Hari Kesctiakawanan Sosial Nasional
ey ' Golkar Golongan Karya fept HKTI Humpunan Kerukunan Tani Indonesia
""" : . gora gogo rancah 1 :
) . GPEI Gabungan Pengusaha Ekspor Indoncs:a him. halaman
" GPK gerombolan pengacau keaman = - HLN hubungan luar negeri
- GPO general post office’ =~ . Y, HM] Himpunan Mahasiswa lsl.lm
GRO Gamma Ray Observator :
GSO 1 generai staff affcer, 2 geostananary HNSI Himpunan Nelayan Scluruh lndoncsna
orbit" - Haornas hari olahraga nasional
" gudep gugus depan ‘ HO hongeroedeem
"ﬁUPPl ‘Gabungan'Usaha Perbaikan Pendidikan ~ HP horse power
. Islam ; P £
- H 1 haji; 2 Hijri ah j % HPBI Himpunan Pembina Bahasa Indonesia -
. .HAKI Himpunan Ahli Konstruksi Indonesia HPH hak pengusaha hutan
"HAKLI Himpunan Ahli Kesehatan Lingkungan

HPHH hak pemungutan hasil hutan
HPJ Himpunan Parwisata Indoncsia
HPPI Himpunan Praktisi Periklanan Indonesia

‘Indonesia
_ . hankam pertahanan dan kemanan nasional
- hankamrata pertahanan dan keamanan rakyat

¥
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‘IDB Islamic Developmem Bank

IDI Ikatan Dokter lndonesm g '

‘i.e. id est: 5 : ‘
'IFTU Imernauonal Federahon of Trade Unions
IGGI Inter-Govemment Group on lndones:a
IHH iuran hasil hutan - v

IHSG Indeks Harga Saham Gabungan

IIP Institut llmu pemerintahan

lkadin lkalan Advokat lndoncsna )
lknﬁ Ikatan Ahll l‘armakologi lndonesla
lkapl lkatan Penerbnt lndonwa " oo
Ikasl lkalan Anggar Seluruh lndonesxa ‘

IKIP Institut Keguruan dan limu Pendxdlkan
IKJ Institut Kesenian Jakarta . -
IKPI Ikatan Konsullan Pajak lndoncsla

i

‘ILo Inlernahonal Labour Orgauizalmn
*llum lkatan Alumni -Universitas Indonesia -

'IMB 1:izin ‘mendirikan bangunan; 2 lnd:sche .

Materiaal Beheer : . _.

IMF International Monetary Fund

IMI lkatan Molor Indonesia

IMLDE lndustrl Mesm Logam Dasar dan Elck-

‘tronika’

inalum Indonesia’ Asahan Alumumum .

Indosat Indonesian Salelhle Corporalion

-Info information - .

'INGI: Inlemallonal Non.

zation' on Indonesia'y,

Inkopol' Induk Koperasx Kepohslan

lNMA’Imeruahonal Newspaper Markeung

Association 7 ' - _ )

inmas’intensifikasi masyarakat S ', v

inpres instruksi presiden < * .

INRA Institut Nah‘onal de Ia Recherche

Agronomlque SRR N

INRI Jesus Nazarenus Rex Iudaeorum

INTAG lnvemansasx dan Tata Guna Hutan '
ARE I " l

lnsus mtensnfikasx khusus -

Intelsat lmemauonal Telecommumcaaon

Satellite - . - . T

Interpol Intemallonal Pohee e, AR

- HSBI' Himpunan Seni Budaya’ Islam .. "

< HTAG' hambatan. lamangan aneaman dan

- gangguan ; ;" g S

HTI Hutan Tanaman lndustri :

hubdar perhubunsan darat

overmnemal Orgam-

HUT han ulang tahun - "'.:‘ .
HVS houtvrij schriffpapier-: |
HWK l;lxmpunan Wamla l(arya

f IAAE lnlemahonal A.ssoctauon of Agrcculture .
*Economist .

JAAF lnlemahonal Amateur Alhletic Federauon
"LABA: lnlerhahonal Amateur Boxing . :
Association

IAD limu Alamnah Dasar o

'IAEA International A tomic Energy Aéency T

‘lAl 1 Ikatan Arsitck Indoncsia; 2 lkatan
Akuntan Indoncsia ,
JIAIN Institut Agama Islam Negeri

IAKMI Ikatan Ahli Kesehatan Masyarakat
Indonesia

1AS 1 Indicated Air Speed; 2 lndonesm Air
Show

‘TATA Internationdl Air Transport Association
- IBB Indonesia Bagian-Barat - | .
IBD limu Budaya Dasar ‘

IBF 1 International Budminton Federauon, .
2 International Boxing Federation

IBH indcks biaya hidup.

ibid ibidem

IBM International Busmess Machines

IBT Indoncsia Bag,lan Tinur

. -k in casu

ICAO© Internationial Civil Aviation. Orgamzauon _
ICCS International Comnussmh /or Conlrol
- and Supervision . ‘
- ICCU Intensive coronary-care unit . o
-ICMI Ikatan Cendckiawan Muslim Indonesia

Ld. idem .
~IDA. Imemauonal Developmem Assoemnon' _

"10C International Olympic Cammmee

IPA ilmu pengetahuan alam

“IPB: Institut Pertanian Bogor

IPBDTD lkatan Pengurus Bela Diri Tcnaga .
’Dalam . _

ipeda juran pcmbangunan dacrah
IPHI Ikatan Penasihat Hukum lndoncsla

ipoleksosbud ideologi, politik, ckonomx, sosqal
dan budaya . o
'IPPF International Planned Pareuhood
Federation

“1PS ilmu pengetahuan sosial

IPSI . lkatan Pencak Silat Indonesia
ib(e'k ilmu pengetahuan dan tcknologi :

IPTN Industri Pcsawa( Tcrbang Nusnntara
'1Q intelligence quohenl :

Ir. i ulsmyur

freda juran ulmbnhlasl dacrah .

Irja Irian’ Jaya '

irjen mspcklur jenderal
ARRI International Rice Research lnsulule

ISBN Interanational Standard Book Number
ISD Illmu Sosial Dasar
ISEl Ikatan Sarjana Ekonomi lndoncsna
ISFI lkatana Sarjana Farmasa Indonesia
ISOT Ikatan Sarjana Oscanografi Indonesia
ISPI Ikatan Sarjana Pendidikan Indonesia -
lSSl I Ikatan Sarjana Sastra Indonesia; - ..
2 Ikatan-Sport Sepeda Indonesia :
ISSN International Standard Serial Number
ISTI Institut Seni Tari Indonesia

, Istora Istana Olahraga

Hari~»n .Indonesia, 13 Juli 1994
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PM HOSOKAWA BERTEKAD
KURANGI SURPLUS PERDAGANGAN
JEPANG-AMERIKA SERIKAT

; Perdana Menteri: .Iepang Monhlto Hosokawa
hari Senin dcngan tegas mengulangi janjinya un-

~tuk mengurangi surplus perdagangan Jepang yang
terus,meningkat — dan menggunakan bahasa yang
sama. kerasnya untuk minta maai‘ atas agre51 ne-
-garanya di masa perang, |’ -

Pidato politik = pertama . Hosokawa dl dcpan
‘parlemen itu ‘mengemukakan keadaan. ekonomi
serupa 'dengan yang baru-baru ini‘dikemukakan -
oleh seorang mantan gubernur muda negara baglan
‘yang berubah, men_]adl pemlmpm, Presn:len Bill- 3,81 milyar pada awal tahun.

Clmton. Satu \ Tidak imbangnya neraca pcrdagangan itu diser
.« Dalam mendesak bagx pengur angan surplus per- | | babkan oleh naiknya nilai tukar yen terhadap dolar
‘dagangan Jepang meliputi 50 milyar dolar dengan ;i pasaran mata uang, mcnurut p,ajang d1 pasar
‘Amerika Serikat, Clinton mengingatkan dalam kun- ata uang. - 1
“jungannya ke Tokyo bulan lalu bahwa pembukaan * - para pemimpin perusahaan di Jcpang, dalam
. pasar-pasar lokal akan menguntungkan Jepang<dan . wawancara dengan’ harian Mainichi Simbun yang
-Amerika.dengan membuat produk-produk berkua- . disiarkan Minggu mengatakan, tingkat nilai tukar '
-litas dengan harga lebih rendah, . ' | ‘mata uang yen pada 100 yen terhadap dolar akan
H050kawa. 55 mengatakan kepada paflemcﬂ a mcn]adl malapc[aka bag! industri Jcpang
akan melaksanakan kebijaksanaan beronemam *|. - Takesi Nagono, Ketua Persatuan Buruh Pemerin- -
‘konsumen melalui deregulasi, perluasan permintaan | 1 Jepang (Nikeiren) mengatakan kenaikan nilai
dalam negeri dan memperbaiki akses ke pasar. tukar yen terhadap dolar tidak hanya akan mem--
 Dalam pidato yang beberapa kali diganggu oleh | bahayakan perusahaan pengekspor, tetapi juga bagi
L tepuk tangan gemuruh niengatakan. ia akan -Jperusahaan perusahaan yang tergantung pada pcr-
{mengurangi harga-harga impor- supaya Jepang, ~mintaan dalam negeri. ..

”Jlka surplus perdagangan Jepang bcrlanjul
_aLan menjadi salah satu faktor pényebab kerusakan
[ ekonomi dunia,” kata Hiroshi Kumagai, Menteri
| Industri dan Pcrdagangan lnlernaSIOnal Jcpang
‘kepada televisi Jepang. -
- Surplus perdagangan Jcpang dcngan ncgara-nc-
gara di dunia hingga akhir Juli meningkat pesat. |
' Pendapatan Bea Cukai naik menjadi 11,82 milyar
dolar AS dari 9 milyar dolar Juli tahun lalu lapor !
Kementerian Keuangan. Surplus dengan Amerika
| Serikat melonjak menjadi 4,68 mllyar dolar darl

. dapat menikmati keuntungan dari, mata vang yen! _ Menteri Perdagangan l{umngm mcncgaskan
"yang lebih kuat yang telah naik kira-kira 20 persen  bahwa pemerintah koalisi di’ bawah pimpinan
lcrhad p dolar AS sejak awal Fcbruan 2 ‘Morihiro Hosokawa akhir September akan me-

F ? PRy . ngeluarkan sebuah paket kebijaksanaan kcuangan

*Blsa Merusak Ekonoml Dunia. :" i "-'5‘ .+ yang dimaksudkan untuk menaikkan ‘permintaan

" Menteri Perdagangan Baru Jepang, memper-  dalam negeri dan mengurangi kenaikan surplus per-
’mgatkan kenaikan surplus perdagangan Jepang dagangan Jepang. "

'yang' kini sangat besar itu akan mengak:batkan - Dia: mengatakan, - satu dan kcbuaksandan
“meletusnya ekonomi, dunia. g LaH " moneter itu akan mengurangi suku bunga resmi,

BAHASAKITA—BAHASA INDONESIA E
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2,5 persen’dari‘suku bunga yang berlaku saat ini.’
o Mgnten Perdagangan ity juga.mepgatakan ber-
bagai pajak pendapatan akan dikurangi. (Harian
: Indonesia, 24 Agustus 1993)." . e
. Bacalah teks bacaan di atas, kemudian Jawablah
_pertanyaan berikut.. o, - % T
1. Mengapa Jepang dengan tegas mengulangi jan-
.Jinya:untuk ‘mengurangi surplys perdagangan Je-
‘pang-Amerika Serikat? ... .. . R
-2 Dapatkah' dijclaskan bahwa dengan pem-
§gukagn?~paspr-ppsag lokal -akan- menguntungkan
epang 1..._4_{._' ‘A.‘,'.‘- R N .
- +3. Bagaimana pernyataan Menteri Perdagangin
Jepang terhadap kenaikan' surplus perdagangan
Jepang‘yang kini dinilai sangat besar itu? .
.. 4. Bagaimana' pendapat Saudara terhadap pe-
‘mimpin. perusahaan * Jepang yang menyatukan
bahwa tingkat nilaj mata tukar vang yen pada 100
yen terhadap dolar akan menjadi malapctaka bagi
dindustri Jepang?. - D T :
7; 5. Buatlah'inti sarj teks bacaan ini? =~

‘Kata-kata Sulit -~ =~ .
.- .surplus.= - jumlah yang melebihi hasil biasanya;
berlebihan; sisa. .%o S
3. agresl =penyerangan suatu negarakepada ncgara
‘lain; serangan; perasaan mayah atau tindakan kasar
:akibat:kekecewaan atau kegagalan di dalam me-
‘neapai pemuasan atau tujuan yang dapat ditujukan

. kepada orang atau benda; perbuatan bermusuhan

-yang bersifat ‘penyerangan_ fisik ‘ataupun - psikis
-»tpghaqap.pjh_gk;lain.':- R
-+ konsumen =;pemakai barang-barang hasil pro-
duksi (bahan.pakaian, makanan dan sebagainya);
penerima pesanan iklan; pemakai jasa (pelanggan,
dan sebagainya).. = ST 4_": . .
. deregulasi = kegiatan atau proses penghapiisan
‘pembatasan dan peraturan. 7. s
faktor- =hal (keadaan, peristiwa) yang ikut
menyebabkan (incmpengaruhi) terjadinya sesuatu. *
i mantan =bekas pemangku jabatan (kedudukan).

. ¥*'impor = pemasukan barang dan sebagainya dari

{uar negeri. ;7 .
- bea” = pajak;: cukai; biaya; ongkos.

‘:cukal = pajak atau bea yang dikenakan pada
-barang impor dan barang konsumsi; sebagian dari
«hasil tanah' (seperti sawah, ladang) yang wajib
‘diberikan .0 . T U B

- -pialang -=. perdntara dalam kegiatan jual beli;
m'ake_!ar. _n' A:.—...‘ . o .;' v
. ‘.'wawancara = tanya jawab dengan seseorang
“(prjsbst, dan sebagainya) yang diperlukan untuk
;dimintai keterangan atau pendapatnya mengenai

" _suatu hal,  untuk dimuat dalam surat kabar, di-

‘siarkan melalui radio atau ditayangkan pada layar
-televisi; .tanya jawab dircksi (kepala personalia,
“kepala humas) perusahaan dengan pelamar peker- -
_Jjaan; tanya jawab peneliti dengan manusia sumber.

" kebijaksanaan = kepandaian menggunakan akal
budinya (pengalaman dan pengetahuannya); ke-
‘cakapan bertindak apabila menghadapi kesulitan,
dan sebagainya. - :

. Berikut in akan disajikan hahasa-bahasa dacrah

“di’ Indonesia,

- Kalimantan J

Jawa, Bali‘dan Madura - w0
Bahasa Jawa*, Sunda®, Madura®, r\‘;clayf.l‘
Betawi®*, dan Bali‘._ : : A

Sumatra e ’ . .
" Bahasa Minangkabau*, Batak Karo*, Batak
Mandailing*, Batak Toba®, Batak Simalungun®,
Acch®,” Lampung®, Rcjang®*, Komering®, Basc-
mah*, Kerinci*, Gayo*, Muri*, Rawas®*, alas*,:
Talana®*, Lematang, Ogan®, Ranau, Daya Sumen-
do, Kayu Agung®, Mcntawai*, Aji*, Lengkayang®,
Lubu, Apuduat, Belide, Kluct*, En ggmo‘. Nias*,
Abung®, Akik*, Bclitung®, Bonai®, Enim*, Jamece®*,
Kubu*, Lembak*, Lintang*, Medan®, Mclayu
Bangka*, Mclayu Belitung*, Mclayu Bengkulu®,
Melayu Deli*, Mclayu Dialck Kuantan, Mclayu‘
Jambi*, Mclayu Langkat*, Mclayu Palembang®,’

' u Panai*, Mclayu Riau*, Melayu Serdang®,
-m:l!?g-muko‘,, 'Orangy Laut*, Orang. Ulu®, Pa.‘lg-,
pak/Dairi*, Palembang*, Pancsak®, Pckal®, PCSI§.Ir
Sibolga*, Sakai*, Sckak®, Scmcn‘xdc‘._ Scrawai®,
Siladang®, Simclac*, Singkel*, Sokop*, Talang
Mamak®, Tamiang®, dan Ulu*. -

Sulawesi - o T T ;
_- Bahasa Bugis*, Makassar*, Sa’dan, Minahasa®,

Gorontalo*, Bajo, Sama, Kaili*, Mandar*, Sungir,

Massgnrempulu*; Muna (Wuna)*, Pamona®, Bo-
‘laang Mongondow*, Buton, Dohoi, Tonsca*, Ma-

muju, Saluan®*, Bungku®*, Tomini*, Buol*, Tom-
bulu*, Tolaki®*, Talaud*, Pitu Uluna Salo,-Walio,~
Balantak, Kaidipang, Mori®, Tonsawang®, Toli--
toli*, Atingola, Pipikaro, Tukang Besi, Bada-
Besoa®, Balacsang®, Binongko®, Bone*, Diu®, .
‘Dumei- Bonda*, Kalisusu®, Manusa/Miangas®, -
Mawasangka*, Mclayu Manado®, Maori*, Moro-

nene*, Pnodaran®, Sangihe*, Suwawa*, Nepu®,

Wawonii*, Wotu®*, Tontambuan®, Toraja*, Uki®,

Dampelas*, Dondo*, Kasimbar®, Bintauna, Scko -
Bolango, ' Rampi ‘Balacsan, Kalaotoa, Layolo,

-Panosakan®, Mdau, Lindu, Andio*, Bolano®,
Lobu, Petapa, dan Scdoa, e Ty

e

Bahasa. Arut®, Bajau®, Banjar Bukit®, Banjar

. Hulu®, Banjar Kuala*, Barito Selatan®, Baru®*,
: Bawo®, Sayan®, Bedayah*, Bekatik®, Benoa®,

"Bosap*, Bulungan®, Jban*, Kahayan®, Kantuk®, -
Katingan*, Kendayan®, Kenyah®, Kutai*, Dayak
-Bakumpai*, Dayak Kerio*, Dayak Ngaju®, Dayak
Sangen*, Dusun*; Duson Decyah®,- Lomansu®, .
Maanyan*, Meclayu Pontianak®, Mclayu Sambas®,
Punan®, Sampit*, Satgen®, Siang*, - Tamuan®,
Tidung*, Barangas*, Lawangan®, Kapuas, Mc-
ratua, Geser Goram, Tunjung, Bakumpai, Kayan,
Bukar Sadong, Bisaya, Ampanang Melanan, Ti-
dong, Beatah, Jagoi, Summambu, Lua vaye, Mo-
dang, Rungus, Sulul, Tambanua, Mbaloh, Baram
Tinjar, Timuyon, Paluan, Illanum, Kuijau, Putoh,
Bangai, Garo, Kimaragang, Klias, Latud, Tebilung,

lHlarian Indonesia, 16 Juli 1994
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Tutong, Smg:e, Punan, Bmtulu, Kmabatangan,
. Silakau, Balfau, Panihing, Lingkabau, Baukan,
| Kalebet, Kajaman, Gana, Kélod, Berawan, Papar,
_Kalabakan, Bukitam, Aba.l Sungai, Dumpas, Serun-
dung, Bukat Lakanan, La:a, ‘Kanoth. dan
Tanjong L ;

Nu.sa Tenggara e
Bahasa ‘ Alor*,: Bima“ Dawan‘ . Kambera®,

Kedang‘ Komodo"‘ Llo‘ Manggarm' MelayU;

Larantuka' Melayu Lombok' Monyekh*; Nga-
*da" Ba.kang Raras*, Roti*, Sabu*, Sasak*, Sikka*,
Sumbawa* Tetum*; Ende Lio, Riung, Antoni,
Lamaholol Aru, Kex, ‘Palu’e, Tanimbar, Bangg:u,
\Sawu, Weyewa, Galoh Kemak, Pantar, Kodi, Letri |

‘Lgoni, Abui, Lamboya, Anakalangu, Tanglapui, |

Wmsnka. Kabola, Kelon, Selaru, Lamma, Waima’a,

"'y Kui, Kakalie, Tewa, Damar, Ndao, Nita

Scfua,‘ ‘Wetar, Roma, Sewasa, Kairui Midiki,
_Il?awera Habu, Kafoa, Nauet Nemcbang, dan
eun g .‘ §

T:mor Tlmur {E e

- Bahasa Tetum, ' Mambax, Makaseu, Bunahi

Adabe, 'I‘ataluku, dan bahasa Idate.,

elrian; Jaya S ORI SRR e

Bahasa - Bahaam*, G'rc'si","lha' Ka]abra"'

'Meyakh‘ Moi*, Nafrl‘ Seget*, Skoi- Tehit*,

Tobau‘ Ormu‘ dan Waropen“

Maluku W MRS R R
Bahasa Alunc‘ Aru* Galela*, Gorrom*,

'Halmahera* lbu* Ken“ Mclayu Ambon‘ Sa-
" Mahaputra kelas

naua‘ Tammbar‘: Temate* ‘Tidore*, Tobclo'

Wals:ma" ‘Weda*] Yamdena*, Seram, Nunusaku, Ly

“Buru Sula, Riru, Banda, Sula, Buru, Hitu, Sepa
t"Teluti, Makian, Tahabo. Laloda, Taba:u, Haruku,
¥ Saku, Maka Ela, Sagai, Saparua, Luhu, Asilulu,

Bu!l,Kwar, Maba, Nasiwang, Teor-Kun, Ambelay, - -
"Batumerah, Giman, Sawai, Manuasela, Babot,
. Bomberai, Pagu, Patani, SaIeman, Boano, Kalabra, i
“Madole, Atamanu, Manipa, Nuaulu, Kayeli, Mat- |
 bat, Maya, Llsabata, ‘Onin, Amahal, Kalbobo,"

' Kawe, Maden,’ Lagayan,. Gebe dan _Pa]amul

*fﬂ'\"lf *'K'Vf’lf“if 'cf 'N"’of*lﬂlﬂaf ’uf"ﬁ'?.ﬂ.rmr.n.tmw.fmmM‘?.n;

PELAJ ARAN KE

15'11

Bintang dan tanda kchormalan akan dxsajlkan
sebagai bcnkut :

1. Bintang Bhnyangkara bmlang kcpahlawanan
Kepohslan Republik Indonesia

2. Bintang Budaya Parama Dharma tanda kchor-

‘matan yang tertinggi dibidang kebudayaan

' 3. Bintang Dharma Landa kchonnalan unluk Jm

.dan bakti

4. Bintang Gnruda tanda kchormatan untuk
mermharzm pelaksanaan tugas di udara.
5. Bintang Genlya bintang: kehormatan yang

. diberikan kepada sctiap warga negara Indonesia
“yang berjuang dan berbakti kepada tanah air dan
-bangsa selama Agresi Belanda 1 (20 Juni 1947-22

Februari 1948) dan Agresi Belanda 11 (18 Dcscmbcr

 1948-27 Desember 1949)

6. Bintang Jalasena bmtang Angkatan Laul
Republik Indonesia ~ °

7. Bintang Jasa bintang mp:] yang derajatnya
setingkat di bawah, Bintang Mahaputra yang di-
berikan kepada warga negara Indonesia yang ber-

' jasa besar terhadap nusa dan bangsa dalam suatu

bidang atau peristiwa tertentu.
8. Bintang Kartika Eka Paksi bmr.dng Angkatan

!Darat Republik:Indonesia " ;

9: Bintang Mahaputra bmtang SI.pll yang lcr-
tinggi sesudah Bintang Republik Indonesia, di-, |
berikan kepada mereka yang berjasa’luar biasa
. terhadap nusa dan bangsa pada bxdang lcrtcntu
dlluar bidang militer >

10, Bintang Mahaputra Ad:pradana Bmtang-
Mahaputra kelas 11
11. Bintang Muhnpulra Adlpuma bintang

12/ Bintang - Mahaputra Narnrya Bmtang.

‘ M‘ahaputra kelas V.

‘13, Bmlnng Mahaputrn Pratuma Bmtangi
Mahaputra kelas IV . B \

14. Bintang Mahnpulra Ulama Bintang Maha-
putra kelas III.-

15. Bintang Republik lndonesna tanda kchor-
matan yang tertinggi yang diberikan kepada mercka
yang berjasa sangat luar biasa guna kcutuhan,
. kelangsungan, dan kejayaan negara
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lang‘Repubhk Indoncma ke!as l
,Fw%%mim:bmgn‘esg Ular;xa Bmtang
i"Republik:Indonesia’ kelas 111 .

¥~21; Bintang Saktl tanda kebonnatan untuk snfat—

slfat‘kepahlawanan

220 Bintang'Swa Bhnwana Paksa bmtan An -
katan ‘Udara:Republik Indonesia - - . 8 g

.23./Bintang"Yudha Dharma biptang Angkami

Bersenjata Republik iIndonesia .- R

+ 24, Medall Sewindu Angkalan Peran Re ublik
lndomia tanda‘kehormatan yang dnbml%an I?epada
‘anggota .angkatan “pe ‘perang ‘yang: sejak"5: Oktobcr
l945rSJOktoberJ953 terus-mencrus scbagai anggota -
i i menunjukkan kesetiaan, kesungguhan, dan kela-

kuanm budi pekerti yang baik dalam melakukan '
-memajukan serta memehhara sl fat-sxfat kcpohsxan

b tusas’dan ’kewajibannya’ untuk nusa.dan’ bangsa |
.25, Nugraha ‘Sakanti tanda penghargaan’ yang
dnbenkan kepada ‘kesatuan-kesatuan Kepolisian
’Negara y yang:telah melakukan tugas mclebxlu taraf
kelanman kegiatan yang biasa -
= 26,. Parasamya ‘Purnakarya Nugraha anugerah
t,atas pekeqaam ‘yang;baik atau. sempurna untuk |
(kepenunsan)”semua orang:-’
+'27..Plagam’

Kﬂyakaksnnamasmnpehsharzaan_

bﬂsl yang memberikan penjagaan, kmmm k
selamatan .dan perlindungan kerja - . - '

28.;r,Piagam., Kriya, - Raksalama plagamx e

bagi yang paling mengutamakan ke-{

selamatan, .keamanan, dan perlindungan kerja -

29, Pmyojaual(riyal'alal'arasamyal’umakam‘:

Nugraha ‘tanda kehormatan yang diberikan kepada !
-Provmsl/Daerah “Tingkat I yang. telah mendapat
anugerah Tanda’ Kehormatan ‘Parasamya Puina-

:karya ‘Nugraha dan ‘ternyata’ dalam pelaksanaan :

Pelita berikytaya tetap mendapat penllaian di an-.

*tara paerah T’mgkat 1 terbaik
7,30,/ Pumnakarya Adi Npgraha anugerah terunggl, ,
lmtllk karya yang:'sempurna

:31. Samkarya Nugraha tanda kehormatan yangi:'

dlbenkan ‘kepada: kesatuan-kesatuan ABRI yang’

. terhadap - pemberontakan gerombolan Cina ko-

T “suatu “gerakan - operasi mnhtcr dan/atau: -pcm-
. bangunan dalam rangka mempertahankan kelang-
sunsan hidup negara-dan bangsa ::

2. Satyalancana Bhakti tanda penghargaan yang
dnbcnkan kepada anggota’ angkatan perang yang .
- -mendapat luka sebagai.akibat langsung kegiatan :
musuh dan di Juar kcsalahannya sehmgga mcmer-
‘lukan’ perawatan dokter, - ="

-33... 'Satyalancana: Dhatmn Phala tanda
penghargaan ‘yang: diberikan. kepada’ anggota
Angkatan Bersenjata Republik- Indonesia yang -

secara aktif telah melakukan gerakan operasi militer -,
* ‘dalam rangka“ pembersihan. dan” pemberantasan *.

“munis di Kalimantan Barat .
34, Satyalancana Dwija Slslha tanda
‘untuk pejabat guru dun mstruktur angkatan
bcrscnjata
238, Satyalancana Jana Ulama tanda kchormaum
yang diberikan kepada anggota Kcepolisian Republik
lndonesm y: hpg dengan penub kewaspadaan telah
* berbakti -schingga” mepjadi :teladan -yang dapat-.

yang sejati - ;

- 36. Salyalancana Jasadarma Angkatan Laul tan-
da penghargaan untuk warga ncgara Indonesia yang
- bukan anggota militcr angkatan laut yang telah
-memberikan jasa baktinya dalam masa pertum-
~buhan pcrkcmbangandan pcmbangunan Angkman
« Laut, Republik Indonesia -

37, Satyalancana-Karya Bhaktl tanda kchormatan

yang diberikan kepada anggota Angkatan Kepoli-*
""sian Republik Indonesia yang bertindak aktif dalam,’
kejadian-kejadian yang patut dikenang demi kcma-

I

‘juan dan_pembangunan’ Kepolisian Negara™ .

. 38, Salyalancana Karya Satya tanda pcngha:gaan

.yang diberikan kepada pegawai negeri sipil yang

.bekerja 25-tahun lebih terus-menerus dan sctia
terhadap negara, cakap, dan rajin ‘dalam melakukan .
‘tugasnya sehxqgga dapat duadskan teladan bagn
pegawal lam . R NN

3. Satyalaneana Kebudayaan tanaa kchOnnatan
untuk warga negara Indonesia. yang bcrjasa bcsar

" dalam lapangan kebudayaan . .

40. Satyalancana . Kcsxurya Tamtama- tanda p

" kehormatan yang-diberikan kepada anggota Kepoli- !

_.sian Republik. Indonesxa yang bcrjasa dalam tu- -

;telah berjasa besar- terhadapnegaradanbangsadlr_ gasmya oo e v

Harian Indonesia, 20 Juli 1994




14

_ DIASUH OLEH : DRS. FARID HADI

Colhn semakm mantap daIam rel: ASla Pa51f1k
d1 Malaysia "= o s i
( - Collin Mc Rae (24) dan Inggrls yang mcmba- b
wa bendera tim Subaru, :sampai akhir tahapan 1
“seri 111 Reli Asia’ Pusifik'di Kuala Lumpur, Senin !
+dini hari pukul 02,46 waktu' setempat, semakin-me- "
t‘mantapkan diri di urutan teratas dengan beda wak-
Jtu’lima’ menit:enam detik: dari rekan seumnya

Possum ‘Bourne (Selandla Baru).

ik Persamgan keras - sepanjang. Mmgbu malam
‘hingga, Senin dini hari di kawasan pcrkcbunan dit
/bagian'selatan’ Kuala' Lumpur itu, menyebabkan '
152 pereli yang melakukan gerak ‘awal (starr) Sab-
{tu'siang,iinggal 28 yang bertahan, sedangkan pa- |
da akhir tahap I, Semn malam berlahan 41 peserta

B .._..-, .

E yang dapat Sinish. " :
“Greg Carr (Austraha) bersama nav:galor A!len

s Oh (Malays:a) di‘atas Proton‘Iswara 4 WD turbo’ ]

(Grup S) yang‘sémpat najk keurutan kedua dari;

“posisi ' kelima hingga:SS 26, pada SS 27 di Tanaiu
Mcratrsepanjang'ls 45 km kandas schmgga po--
sisinya diraih pereli unggulan utama. Kenjiro Shi-

-,\‘n_l‘ L )

rnozuka (Ralliart Jepang) yang sempat melorot ke « “

“urutan keenam pada Leg 1. Namun, pada SS 28 -
tdi'Perkebunan Scpang sepan jang 15,02 km, Pos-
fsum yang juara'seri I ‘Asia Pasifik d1 Medan, Agus- |
vtus’ ]alu ‘naik ke urutan. ‘kedua di bawah Collin,
§ juara seri‘ll Asia: Pasifik di Selandia Baru yang -
‘juga sebagai. salah satu’ sen Kc;uaraan Duma un- ;
'tuk pabnk «dan perch.

o Kcmlro tiga kali juara "dalam Reli Indonesm
"bersama navigator Fred Corents (Australia), mem:
'; bpkukan ‘waktu 4:26,51 sampai akhir Reg 11, ter-|
| paut: ‘6,15 dct:k dengan Collln yang mcncatat
0 res

“Leg IIAsmatic a5 i
Scbanyak 25 pcscna.yang masm bcrlahan bcr-
gcrak kembali dari halaman Hotel Congorde tem*!
pal\peserta menglnap, Scnm pukul 13.00 waktu

'%##*#k#mxr?m*

7.{1'('7&'“*“\ ;

e, .‘.v’ i 5%

»comN SEMAKIN MANTAP DALAM |
RELI ASIA PASIFIK DI MALAYSIA

setempat, untuk bertarung dalam sisa dclapan SS
- pada etape 111 ke arah barat daya Kuala Lumpyr
yang akan usal puku! 21 00 d1 Damlan Mcrdcka

Mcngoman pcluang Collm, wariawan yang ju-
_-ga hiimas tim 555 Subaru; Melvyn Powell dari In-
..ggns mengalakan tetap ada kcndau pada salah.

“satu SS di Leg 11 ia menabrak pohon menyebab-

- kan mobil Subaru chacy yang dxkcndaramya se-

dlkll rmgsck ; 3

"Tapl karm !1arap ia masxh dapat mclaju kcn-
""cang pada Leg I ini. Mobilnya memang rusak,

tclnpl tidak begitu banyak masalah,” kata Powell, .
Dan 25 pcscrla yang bcrlah{_ sampm al\lnr ch :

lI unggal cnam k..ndaraan yang masuk Grup A :
rdari enam mobil scjenis yang melakukan gerak -
awal Sabtu, sedangkan Grup S tinggal 13 dari 17
‘yang ikut dan Grup N (s!andaﬂ) tmggnl enam dan :
23.

2

' Selasa siang, panitia mcngidakan temu pers de- |
i ngan lima pemenang urutan teratas serta pereli lo-
v‘knl terbaik 'dan ‘malam harinya’ diadakan acara:

pcmbcr:an hadmh (Hanan Indor:esta, 24 Agus—
£ tus: 1993) S A

Bncaiah leks bncn.m d: atas l\cmudun Jawabluh
. pertanyaan berikut.

1 Dapatkah’ duclasl\an apa yahg dunaksud dc- i
‘ngan reli itu?. 4

¥ia: Smpakah Collin Mc Rac uu"

3. Mengapa Collin makin mantap dalam rchI
' Asia Pasifik di Malays:a? Bagalmanakahﬁp&ch |
yang lalnnya" ‘
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T4 Apakah, komentar wartawan lnggns Mclvyn

Powcl (Inggris) tcrhadap kebolchan Collm"

5 Ccntakan kembah secara smgkat tcntang re-
’ la’ Lumpur. itu? .

N | crlombaan’ kendaraan- (mobil,-scpeda
dan’ sebagalnya) di jalan umum dan biasanya tun-
".duk pad al

< persainggn = perihal berlomba (bersaing); ko-

-masing yang dllakukan olch perseorangan (pe-

kckuatan massa,- unjuk’ rasa, dan sebagamya

"kurens usaha mcmpcﬂlhatkan kcunggulan ma-

L'rusahaan negara’ ‘pada bidang pcrdagangan, pro-

taa dan sebagamya)

arah pcsawa(, dan

batan; pangkat: (dalam Jabatan). :

letak edudukan (orang, barang), _|a-

i i = orang (awak kapal atau awak pe--
] 'sawat)f ang bertugas. mengamau cuaca untuk mc- oy

' f Inggris - ¢

L Por,msié b

~+Jerman .

5. Aljaiali" ..
6. Amerika Scnkal

. 7 Andorra -.., ;

' .‘s Angola
9 Antigua dan
Barbuda

‘ 10 "An.‘tilla‘ BAclanda )
U Arab Saudi

12, Armcma o
13. ‘Argentina

14, Aruba .-
- 15. Australia

16 Austria
17. Azerbaijan

" Bahasa Resmi -

- Pastho; Dari Parsi - .

Afnkaans, lnggns -

" Prangis .

: Albam;n
:}-Atab'» P
‘lnggris.-' IR
Katala

Cmrer

Cols

" Armenia :
. Spanyol

B Bclandaj. s
nggris o

l Azcrbauam (Azqr))

Luandaf'ﬂ-

A Maia.Unng
-afghani (AD
rand(R) '.;,' -

37 {ranc CFA (CFAF)
‘Iek

kwanm Kw)

o rubcl
. pcso ":-..’ )

AI i
Washmglon DC
-Andorra la Vclla v

Samt John

Wlllcmstad ':,"
Rlyadh A

S Ycrcv‘aq _
" Bucnos Aircs

Oranjcétad

Canbcrra

Wma
Baku

i Adlnar Al,)azalr (DA)
"+ dollar, (US$) :
" ....franc: Prancis "
'(F) Spanyol pcscta (Pta)

5 dollar Karibna Tlmur

B Aguldcn Annllcn (NA 0

riyal Arab o

.,-

ﬂorm Aruba (A(')
~dalar’ Austrq!ia (SA)

N schllhng (&)

rubcl

Harian Indonesia, 23 Juli 1994
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:34 Brunel Darussalam -_Bandar Scn Begawan

£ 36 Burkma Faso

_’f.fr' 7

1513

53, Gambia i <Ban_|ul

L: 54, Gcorg;a : 'I‘bhsn (T m:s)

s, Ghana i rAK '-',-.r,,
.56 ureeniand - o1 Nuuk | :
-57, Grenada = '~ Saint George

58. Guadcloupe it Basse-Terr_e, ’

59. Guam i '. Agana

60 Gualcma]a : Guatcmala

61. Gumca Konakn &Y
62. Gumea-Blssau ".‘ “ Bissau . J
" 63. Guinea Ekuatonal * . Malabo
64, Guyana Prancis - " Cayenne
.65, Guyana .. - " Georgetown .,
“66.-Haiti -~ f ~ Port-au- Pnncc
'67. Honduras -, Tcguc1galpa !
_68. Hongaria i Budapesl bl
769, Hong Kong """ - Hong Kong ..~ ©
+:70." India i i .;-,."\ New Delhi o ¢
71, Indonesia .. ' - Jakarta
72, Inggris. . ., . London
A T3, Iran’ e it Teheran 8104 5
74, Irak: - Bagdad ©° - n
75. Irlandia = * Dublin ;

" 76. Islandia- : - Rcykjavxk

" 77, lIsrael - Jerusalcm
78, Italia . i Roma. ¢
79. Jamaika® L 'Kingston: e,
80. Jepang . - i Tokyoho ooy
81: Jerman - 25" Berlin A3 4t et
82, Jibuti+' - - Jibouti

83. Kaledonia Baru- = Noumea
84. Kamerun - .. - Yaounde =
85. Kampuchea ' - Phnom Pe.nh‘.

°86. Kanada,  ~  "Ouawa | .
87, Kazakstan, . AlmaAta '
88. Kenya . - Nairobi ., .

89, Kepulauan Faeroe 'l'horshavn" g
.-90. Kepulauan Solomon Honiara =
* 91..Kepulauan V;rgm Chartoue Amahc .

)!
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Coleled) © 'T-f’dﬂugls . o peso (PG"" '
>franc CFA (CFAF) S . . .
‘;franc Burundi (FBu) f ; Spanyol ... ‘franc Ch,

A In U ollar.Guyana (GS): -
dollar Bahama gg) Kr%ﬁlﬂanu. Prancis - gourde (©): :
rab; *gg&'g”mn( )f:ij; :‘dpanyol i }cmpltra (F(tl)‘) ,'.
orn W
" Inggris- ‘dollar Barbados (BDSS)  +:MABYAT i -
{Befana guilder Belanda; . * . Cina, Inggris ", “dolar HK k) © |
“gulden Belanda_ (1) Hindi, Inggris - .. . rupee India (Rs)
: el - Indonesia rup:ah (Rp).
3 * pound stcrlmg( )
L - rial (Rls) -
* dinar. Irak (ID) -

- pound Irlandia (l) ot
~krona (ISK) ©.~
sheqel bary (NIS)
lira(Lit)

dolar Jammka (J$) f
yen () -

x ngultrum (Nu)

bolmano (Bs)
di

o dollar Kanada (Can S)

' shxlhng Kenya (Ksh) .' -
: “krona Facrog (FKr) *
< “dollar’ kcpulauan Solomon

I (sIgy
-'_.,dollaLAS s il

“Swahili, lnggns
. ‘Faeroe, Dansk *
Y Inggns N

: lnggns

ChS L
'pee;:li(nbl ()yuan) (Y)

:’.-; ,’LA’I’]HAN ; i
", + Ubahlah kahmat benkut mcn;adx kalimat efekuf ;

" 1, Apabila ia ingin berhasil dalam hxdup, harus
bekerja -keras dan’ sungguh-sungguh Lo
% .2, Jika sebua molekul air dipecah, akan terurai

menjadj satu stom oksigen dan dua atom hidrogen.
3, Saeorang yang mcenguasai suatu persoalgn. B
ot ~orans itu akan dapat mcngemukakan pusoalan itu

- -dengan baik. - R
4, Siapa pun yang melakukan kejahatan. ia akan'

5 " dihukum.
.Suoml. ‘Swi markka (ka) . St Setclahbcrdxskusn. pokok persoalan itu mercka
Pran frae CFA CFAR) " pabaml...

6. Setelah dlpenksa dengan ccrmat, doktcr'~
menyarankan agar pasxen ftu’scgera dioperasi. - :
-* 7. Sesudah mencrima ongkos’ kirim, buku uu-
.akan segera kami kirimkan kepada Saudara, -
B 8. Meskipun berkedudukan tinggi di departemen :
'iw. tetapi aa tetap bersskap rcndah hali. X

9. Pcnduduk di dcsa ml mcskxpun telah

'mcngenyam - pendidikan'. modern, . tetapi. -masih .

banyak yang melakukan kebiasaan turun-menurun,

‘10, Pemerataan bukan hanya pemeratazn pen-..,

B dapatan “Tapi, lebih luas dari itu, Meliputi pancra-
I tash pembangunan dan hasﬂ-hasnlnya coad

Harian Indonesia, 27 Juli 1994
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Bahasa Indonesia-Penga;j aran :

TR RIS

‘f

e wei i bE

T e e . b S ’
\j.:Bahasa ; Indonesiay seba-: - ; sebagal’ MKDU, adalah 'politls - aya) sampay meénjacs - bahasa

WKuliahiDasar : ’ is. Di dua’ ! r ‘
Kuliah Dasar . | den’ praktis. Di antara Kerr? . - Indonesia. DI sini pembaca se-?
uitan $0asar . ' tyjuan itu Dr Pateda dan Dra.. » .
‘Mansoer:Pa-. '-ﬁmm lebih memokuskan sajl- . g;fggggghﬂﬁ?g  tentang perlu,
Dra.Yennie. P 1 ‘annya:pada aspek praktis, ‘Ini * 92 Srampu s mengikat suku-
Nusa'tIndah, | ~Hida “berarti tujuan. politisnya " gyky’- bangsa' dalam- - wujud’
- dinbalkan, Perimbengah OIS, bangsa dengan coral nasional-
an perkuliahan, . o o | oo iR
T e A B%N&Bagﬂdsamﬁ:tgakh}r'
O ILIHAT dari tujuan praktis- . Bab /IX. Patece, can o an
;*n'ya,tbuku ini mengandung. ni- ; ,me"‘{{iﬁﬁkﬁ‘\ﬂ-, ;lrau:{l\ ‘ﬂxt}ttawr;
“1ai-plus bila‘dibandingkan ‘de- :. Pfotha ini- dimulai, dar
“ngan’ buku sejenis yang.telah | 'masalah ejuan; mengingat ejaan
-a§ _*Hal. ini tampak jelas bila . merupakan hukum dasar setiap
4'm:l:k elurusi bab demi bab yang * bahasa. Setelah menygjikan
‘seluruhnya sembilan bab.: - 1 tuntutan mengeja dan sekadar
EAy . Untuk .memperkokoh materi’, contoh-contohnya, : pengarang

q .. perkuliahan Dr Pateda'dan Dra_ meb";)“t‘l;PA bab. eyaan . dengan
T % "Yennie' mengawali -sajianay’ . s‘:m n éss 'l‘)z‘g‘ﬁﬁ?umaléekg:
= UKUP' Jama berlangsung’ _dengan teori dan kesejahteraan., Y e Akan lebih bulat
s"keluhan; di; kalangan. per- " bahasa. ‘Bahasa, _deﬁnis_i baha‘-‘, jadinya :jil{& Akaengaran  bulat

guruaniinggiterhadap ke-.  sa, dan 'proses  kelahitahnya “yqrikan contoh-pol fati an pe-

'

1N

{mampuanibahasa:Indonsia pa-. “menduduki fempat lebih. ku.. Derapan’ejean....:. - -
um“ww&:«s}eialmi;nmsci\g m“gﬂm' persen dal‘i sel\uruh' DR e
&w&,@ewd‘-hpomv\nmh "':pg’ena.ﬁéman segi poﬁﬁa"yang” untuk - kepe:}tingan..‘. MKDU,
Yatatl skripsi.JKemampuan men-- - pertama - diungkapakan penu. | Mulai Bab:V'sampai bab ter-
-Jabark,an;d%n, ‘menyajikan. per- . ‘ﬁg,,ya.wle,ak “pada Bab IL . akhir mengacu .pada kebutuh-

" 'Sebagal 'buku ‘yang -ditulis

¥

.soalan Jewat bahasa tulis dalam = s -. an khusus mahasiswa semasih
;,':be)‘héi%&i?':.beptul{.‘.’ﬂrgta’-’rétazﬁle-‘; Dalam. subbab 232, djpapar: . di bangku kulish maupun sete-
fmalf'.ﬂ eml_lpgm-pula:halnﬂgga-" “layu diiadiknn’dasar.bahasa.ln'- : lah menyele_s_aiknn studi.

ifgm*'ber?aga.i:!?!?ﬂﬂm"aﬂ Imjah. . donesia: Tak kurang ada:sebe-" - Bab -V menyajika teori dan
Qi mana’bahasa Indonesiaseca- ' las,alasan yang mendukung ke: ab. V menya«an |
rma intensif, rzgssyna,lgal}.g sebagal; layakan bahasa Melayu sebagai |

. latihan menyusun: tulisan il-
) 1 :-dasar bahasa.Indonesia. Dalam: . gan sejenisnya)./Dalam’ subbab

miah (peper,: makalah, skripsi

» g LTI : | 'konteks''politis,” yang ‘terpen- . 5..1. pengarang tampak -agak
tugl?h%@é;%dgen{g‘m  ting adalah sifat demokratis Ba-. ,Y_’mengpgurﬁi".fgt mer‘x’xaparigtan
“sistem . pen aran. bahasa.;In- | hasa Melayu.- Dalam - bahasa ;. 'cara menyusun, kalimat yang
isistem ‘pengajaran: bahasa. | : Melayu tidak dikenal tingkatan - tepat’ bagl sebuah karya lulls,
“’gian>,hal: itu;memang. benar. bahasa, ' . . .. .o ¢! ;“Meski’terkesan ‘“'menggurui”,
"»"%'e'ta’ﬁi“éiste u:memang: benar. UG+’ demokratis' itu” selaras:| rasanya hal ini tidak mubazir, |

¢ i

e ta o ol gnggiaran-.Bq & dengan cita-cita perjuangan pa- ' mengingat keluhan para pem-.
'glﬁlnﬁtmi&eé%g:ha:n%%. _ra. tokoh Pergerakan Nasional -, bimbing karya“tulis: yang me-
el inivterutama jterjadi’ pada; - angsa Indonesia, yang satu di’ - nyatakan bahasa karya ilmioh
! program studi nonb ahasai.& do. antara cita-citanya memiliki ba- .sebagian besar mahasiswa Jouh
* nesia;di-mana:bahasa;Indone-" *hasa nasional. Para tokoh:per- 'dari memuaskan, Subbab 5.7.1. :
Jsia'b Srstatys sébagal mata.k Sl erakan yang tidak berlatar be- ' nantinya "berkait. érat dengan |

lia} O Sy : ang 'bahasa ‘Melayu. dengan subbab.5.7.6., yaitu'teknis me-
Rhg .-;‘ggs;v_-,’";_‘ fzg“'u“ m . sadar dan ikhlas me‘nerlmaj%a':t’ inulis: 3y 'y S SE
) g I3 P Se et

2.

iy Tipent "g‘}a""n'""'?!:l")ah'as” *, " hasa Melayu sebagai. dasar; Ba:" . e e
iilhdonésiaffséﬁggat;mUi e,laagf hasa- Indonesia; atas’nama na-' -+ 'Bab"VI‘sampai dengan VIII;

"tercantum ' dalam’... & Uslonalisme.’Jadi-secara’tersirat’ ' meski masih mengacu pada ke- *
K'eﬁdatlg‘ ahgalsaem' k‘gg‘l g:sTk .peristiwa’ sejarah -itu: mengan: butuhan mahasiswa di bangku: . .
"La dal ah‘f:materi‘k ulish” macam dung'makna menanamk’ak n rasa, kuliah, ongr_xtasiimateri kepdda ..

‘mana yang'mest!:diberikan dan .kesatuan. danipersatuan:le at; - kebutuhan'' lapangan' mulai
A e erlikannye, | ‘babasa. oy 007 i ibe, lampak., Bab ini menyajikan
‘:%'Z“Igidorélié iggungjawab se- - Seo o tarsirat: -4+ bahasa Indonesia untuk kebu--
" :'orang,doser’ untuk mengatasi . ; ‘Secara’ tersirat' aspek politis : tuhan korespondensi, pertemu-
‘masalah itu’lahirlah”buku“ini, '._}\)xga; terdapat ' dalam: Bab'IIL: 7an ilmiah/nonilmiah dan berbi-
Menurut';’penulisnya. tujuan g alamA..,;;E: ini_diungkapkan = cara-di depan publik-(berpida-
iperkullghanibohasa " Indonasia ungsi: ‘bahasa  Melayu. sejaks t0)." . A0t gl
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_ Dalam bab Berpidato penga-
rang  meimberikan - beberapa
contoh pidato." Di- sini sekali
lagi pengarang tampak "meng-

gurui”. Namun pembaca kritis .

tentu tidak akan menelan bu-
lat-bulat contoh pidato’ini. Se-
:mua contoh itu pada akhirnya

sebagai * bahan - perbandingan -

- belaka. Namun bagi pemula su-
dah pasti contoh itu akan ber-
peran §§bagai penuntun., - -

I FRRSP e
 KELEBIHAN: sekaligus ke-
unikan buku karya Pateda dan

Yennie ‘ini” adalah bab ter-.

s akhirnya. Pada bab ini disuji-

kan perihal‘pemakaian’ bahasa .
" Indonesia lisan dalam praktek.’
Penulis tampak menjaga -de--
ngan ‘-saksama * kelengkapan

dan keakuratan materi yang di-
sajikan.

-~ Dua sasaran yang dituju bab
terakhir ini adaluh guru dan
nonguru. Ini berarti perguruan
tinggi yang disasar juga pergu-
ruan tinggi kependidikan dan
nonkependidikan. *

- Secara lcbih rinei subbabnya
menunjukkan dengan jelas tu-
juan itu. Ada subbab yang
membahas bahasa Indonesia
untuk praktek keguruan dan
penyusunan Satuan Pelajaran,
di samping untuk praktek me-
dis, bisnis dan pertanian.

- "Mungkin besarnya hasrat pe-
‘nulis untuk mencapai tujuan
praktis, menyebabkan contoh-.

contoh yang diberikan pada
bab ini agak mubazir. Sampai-
sampai pengarang merasa per-

.

lu memberikan contoh gaya ka-
limat guru_ pada saat memulad
kegintun mengajarnya.
Adakah hal tersebut justru
berbalik menjadi cacat bagi bu-
ku itu? Rasanya tidak. Contoh
yang benar selalu bermanfaat

‘bagi pembaca. Di samping itu

seorang guru yang kritis sudah
tahu,.contoh adalzh penuntun,
bukan®sesuatu yang harus dila-

-Jap begitu saja.

‘Tanpa menolak unsur kele-

“mahan dan kekurangannya, bu-

ku'karya Pateda dan Yennie ini
pantas dianggap "sendi” kokoh
bagi perkuliahun bahasa Indo-
nesia  sebagai mata  kuliah
wnum, *** -

(Nyoman Tusthi Eddy, pere-
.:g)nsi tinggal di Amlapura, Ba-
t). .

Kompas, 10 Juli 1994
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‘siath &uskqnlah mata'ajarnffavogt'

ering;ditagyakan para’ o~
‘ymsmq;k : anak-anakxmcrc-
g Tetapiy enmmbag

gmﬂt& ajan

diamas-¢ -
cm akgn‘isalah*

g\l
px, di snsﬂmn, mata ajamya smch-
1i. sering “‘mcm’
pcrosok ke kes: -kcsalahan
.Dalam kcgdaandemdoan bag,m--
ma nakah s

‘Wardojo; Ta¥mampu’mengajar-
f*l'éan-f’éubrpa ar: Bahasa: Indo-. {;

‘nesia- dan; submata*a;ar Sastra.; ajar,.Bahasa Indonesia. ' Pokok !

Indoncsna ‘sccara]] :berimbang tan-;’
‘pa® tampak mcnganakhnkan:
splah*satunya =8

;ru"\ m!hak e 0 e
s bayangnxa,ﬁ

’ncmukan gy Atu? palah P
iy secapa {mitimi, bukan hanya'di |

“‘depan’ mau\I rasiswa,\ Sebagai

-asan yang; ludup pada‘cra dmu
llmm bergerak ke :arah: yang 'se-:
~mak:n,‘spesxﬁk,< :sangat su]xt,

mcngharnpkax_m uru‘memfokus-

ikan dm"sccara'sexmbang -dan | v 28 Oktober 1992).
3mcndnlama pada’dua’ haluyang; . »Dalam:takaran yang ber!
{*bcrbcq:a Walaupmperbcdsan it

: ‘Inqloncsla akan mcmxhh salah}
satu.’. Suatu’ pcnehtum yang per-1 .
‘nah, ddakulmn um dganIP Ban-:
dung.x_‘ c:_mmqkkgm bahwa pili~:
hnn itz dong ‘pada‘submata! |
arB ,ahasa Indonesigs Sckalipun:

AHASA{ ‘dan; Sastra’ indone-

! _.“' 'dopgan itu, mcmang, telah Ictjﬂ]

, ia”, dan “me-
,._ngaprcsmsn sastrn”.. _Sccara,
i - .- matematis, ’ uu*bcmm bahwa
; mata ajar Sastra Indoncsia meng-
3% ! : - alami: kenaikan perolchan porsi-
sulit mcmpcrolch angka yang Em;ndlcrsmepammmngg.atl:t‘l‘)ln};l;ug::
pasu *tan ‘menyeluruh, banyak) oot bahwa submata. gjor -Sastra
mcnsmyalxr bahwa kecon- Indoncsia masih bgrada di bawah'
dominasi, submata njar Bahnsa

*Bisa Jadl. pxhhnn tcrscbut i ‘Indoncsia. .

5 Kalau' kita- mmghxtmg buur-
paksa olch isi Kurikulum l984| butlr pcmbcla)arannya, kcnm-

gt B
i

‘ *; Kelak, posisi gumu Bahasa dan Sastra’ Indonesxa tudak

hanya sebagai “manusia perbatasan” atay’ manusia tole-" |

r(tran Sebagalmana guni mata ajar lam~ ia pun akan beﬂaku

sebagm manusia. pelintas’ batas. .

o-terlalu didominasi subma kannya malah udnk scbcsar :tu.

danSaé-s t:enam: pokok -bahasa

ogyanya, ia} legal 'submata-ajar Sastra Indonc-
A l sia. Dari-281 bush Tujuan In-
mudah‘ me-, | “struksional: Umum (T1U) yang

| “hasil punghnungan xll?k Rahman-

ukden Sekmn keterba-1 to, 17 pessen saja milik apresiasi
mald gan } i bahasa dan sastra Indonesia, dan
% dari 17 persen itu, hanya sekitar

ta'ajar Bahasa lndomsxa Dan

cnuhs. pragmauk. scrta iapre-
si bahasa' dan sastra Indone-

asi
isia, lima pokokbaha

-bahasan tcrakhir, dari"nafanya’
:saja; tampak bukan milik tung-'

; ada dalam kurikulum SMA kclas
+ 1;sampai- kelas 3, “Berdasarkan

' Sccara kasar, dari 169 butir pem-

n,’ yakmsbcla_)aran .dalam catur “wulan

) truktur J(cawu) 1:sampai.3. ungkal Scko- §
¢mbaca, kosa kata, :8 1ah’ Menengah -Umum {(SMU) '§

kelas. 1 'sampai 3, ‘submata- ajar

Sastra . lndomsm hanya bcr_lum-'

npertama, |
bmata |lah 31 butir: ‘ ‘
lch’ dikatakan," mhk ‘su Untuk’ ung,kat Sckolah Lanju- .

l;m ngkat Pertama (SLTP). ada
scks(ar 221 butir pcmbclajnmn.
ranya adalah submata ajar Sastra’

Indonesia. Untuk Sckolathsar
(SD), khususnya kclas 1 dan}

79 butir pcmbelajaran. Jadi, sub-s
mata ajar Sastra lndoncsm, u:r-

masuk sastra terjemahan,’ untuk.

Tiga"puluh empat; ;butir di anta- '§

kelas 4; submata ajar Sastra In- -
doncsia’ mencakup .19 butir dan!-

10 persen milik. murni submata: SMUJ sekitar--18. ‘persen, juntuk:
“'ajar'Sastra_Indonesia (M’”'I"U- SLTP.sckitar 13 persen,’'dan un-’
; mk kelas] dan kclas'4 SD scki-

dommasn itu masih terasa dalan;

Indonesia”, Sccara cksplln:n, pe-
n elompokamlya tidak lagi ter-:
dﬁu ‘atas’.«cnam pokok bahasan :
| seperti tadi, melainkan dikclom- -
‘pokkan atas “penguasaan keba- .

hasaan”, “kemampuan memaha-

mi”, “kcmampuanmmggumkan

. materi ajar sastra ke dalam. buu:-
butir. pcmbelajaran’ yang' lain.:
Namun, diperkirakan, kenaikan-
‘nya tak akan mcmadx lcbxh dnn.
25 persen. | e o
Dasar pcngclompokan itu
sendiri, tcrasa mcmargmalknn
submala ajar Sastra,'Indoncsia.!

i:25 pcrscn " Persentase | ter-:-.
scbnt ‘memang, masih bisa'me-} -
‘.Kunkulum l994 Namanya, mq- ‘nmm‘ mm&nsat mﬂsm adn- .-
} . mang, masih “Bahasa dan S asi'»nya ‘peluang” untuk’ masuknya’

i = tra Indonesia”, . bukan ¢'Bahasa

LY

‘n
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.Kalau pengelompokan atas “pe-
{nguasaankcbahasaan”; “kentam- .
:puan memahami®, dan “kemam-
‘puan menggunakan bahasa In-
‘doncsia” didasarkan kepada ke-|
;beradaan’ tujuan’’khusus keba-.
hasaan, pemahaman, dan peng-
‘gunaan, maka pengclompokan
latas “mepgapresiasi sastra” tidak-:
.didasarkan’ kepada tujuan khu-
Qua: tg ssuhnva
ngan begitu, sesun;
Buru Bahasa:dan Sastra:Indone- |
‘sia sudah berposnsl scbagax ima-; -
nusia toleran. -Artinya, jika 'sco-’
-rang guru Bahasa dan Saslra In-:
'donesia’ mampu mengajarkan
-keduanya . ‘'sama ;ba — se-l
harusnya memang, bcsnu —_

- itelapi, 'sccara ‘pribadi, ;ia‘lcbih
dan menguasai sub-
,nmm ajar Sastra Indonesia; maka’

,menyenangi,

‘ia,dituntut'memiliki ‘rasa toleran,
umuk tidak menjatuhkan subma-

nya,; udak aecam sungguh-sung-:
‘guh; -,

Meskipun demikian, submata

" ajar Bahasa Indoncsia dan sub-

. mala ajar shstru Indonesia tidak
dapat dikonfrontasikan -sccara
ckstrem, karena gulibnya, tidak
ada sastra tanpa bahasa, walau-
pun bahasa tidak sclalu bermak-
5ia linguistik. Untuk hal yang satu.
ini;Kurikulum 1994 lcbih maju
dibanding ‘Kurikulum 1984 ka-
. rena proses pembelajaran bahasa

. dan sastra scmakin diintcgralkan.

- Kelak, posisi guru Bahasa dan
Sastra Indonesia tidok hanya se- -
bagai “manusia perbatasan” atau
-manusia toleran, Scbagammnn
guru mata a ajar lam. ia pun akan
‘berlaku “scbagai manusia pelin-
i+ tas batas, In diharapkan mampu
;mclcwnu ,batas antarmata ajar,
schmggn mampu mengajarkan ;

',vmnln ajar lain, Itu tentu udukf
‘mudah diwujudken lantaran sa-

i t sulit an scsco-~
‘ta ajar ‘Bahasa’ Indomsna nusal- ngat sulit mengharapkan s

'nya, dcngan cam mcngajarkan-

rang mmfokuskan diri pada dua
hal yang berbeda sccira seim-

" bang, miendalam, dan dengan

" hasil yang opumal Jnngunknn

Ter-it, 16 Juli 1994

mengharapkan hal demkian,
mengharapkan hasil optimal dari
dua hal yang berbeda nuansa saja, °

. yang sclama ini dunlam, sudah
. sulit, '

Scmua itu smp lctj'ndx talknln
Lembaga Pendidikan Tenaga

- Keguruan (LPTK) lclah meng-

hasilkan lulusan scsuai dengan
*" kurikulum baru yang ditcrapkan
- séjak tahun 1992. Kurikulum itu

memungkinkan calon guru kelak
mengajarkan dua mata ajar yang
berbeda. Sementara mahasiswa-
mahasiswa non kependidikan

% dibimbing untuk mengcjar spe-
. sifikasi-ilmu, mahasiswa-maha-

siswa kcpcndndnknn digiring ke

~arah yang antitcsis dengan itu,
» ‘Mudgh-mudahan kita tidak’ mc]

ngenal kata kepalang atau kato
. telaryjur untuk kembali memikir-

. kan scmiua itu, -
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W KAMPUS Universitas Cornell Ame-
%'rikaSerikat pertengahan tahun 1865!
* Sejumlah..mahasiswa asal" ‘Indonesia,
i aatfitq sedang dilanda. kebingungan.,

i rmintaan-dari- The Asia So-"
: cjety agar mereka bersedia‘menampil-
3 ‘ ayangnya, pa'
da saat.ltu, kebetulan mahasiswa yang '
hbelajar; di gsanataksatupunmahir
enampilkan {‘pergelaran . kesenian. ,
¥eng somakin membingungkan ka-
g elumnya:para ma-
‘ haszs\va"lndonesla selalu’ mar;p\?)u rne-g
: ajikan. pertunjukan- prima,..”
g,d%}Saggihnk “Tunggul Siagian’ diam-
. gitu pula Taufik Abdullah dan .
s Randami Guritna, tak-ada yang meng-
ajukian;usul?” kata Soepomo: Poedjo-
soedarmo [G] 7) mengenang “peristiwa
‘{;‘l&f‘ tahun
ereka -bertiga ma-.
J Seakan-akan menyerah, Akhir-’
4 ipada ‘semuanya‘bengong tak .
ne! tu, saya- langaung berkata saya

oepomo melayang kepada:'
y Jkulit: ‘yang-masa itu .
ampus-“Cornell. Dia -

=)0 ah melihat, Dr:Claire Holt
thpeneliti:kebudayaan Indonesia, mem-
nnm:yaﬂkoleksx rekaman lagu-lagu Ja-
HwalSebagai mahasiswa: kelahiran Wo-
Hnosal bupaten Gummgkidul Yog-
Soepomo :tentu saja sudah

'awae. .omng-orang Jawa, dmmlah
kana‘x's;ﬁorang-orgng ‘bule ini toh ‘tak

4 kanlah saja. begi-
ey "o‘l e

aktahu} bag ‘
2kan-‘wayang. : '*‘l‘etapi, saya uga akm.
ndiv;Cornell: swaktu { jtu ,ya:]ngg yahamn
tang kesenian Indonesia paling ha-
Bu ‘Claire'Holt. Beliau pun penge-
uannyaj:serba’ makro, mana-tahu.
etajlﬁtontonan Jadi. saya mainkan-
a%*{waxaxg sekenanya, untung-tak
n tahu. Bahkan, mereka
tahu'kalau, ceriteranya baru .
;@, V'g‘,’ rsp’g?.tan saat 1tu pula. i
, AIMANAPUN juga, dua” am
. I{lamajpertunjukan) yang konon
"7 ymenegangkan:. selama peng aman '
. ?Soggomo,ub A dilewati’ ‘dengan suk- !
- Se! 3uktinya, tak ada penonton. pro-
a ‘malahan’ bertepuk tangan

rave tev

- * ruh, “setiap - kali

kedua wayang itu’
salmg saya kul-pukulkan. an yang
lebih . membanggakan,: langsung ' da-
,tang tawaran -dari.Universitas: Yale, .
' meminta tontonan serupa. Saya.nekat
saja, kita toh. harus bisa aaur-aaer.,
memnsyaraknt dengan baik."” . " ..

Nantinya, keempat mahasiswa ‘eks-
Cornell tersebut:jalan hidup mereka .
ternyata’ menyebar. Tun ‘F iagian,
tetap - setia’ seba ai pendidik, . Taufik

“Abi ullahl menjadj pakar ilmu politik, :
Pandam, ’Qumgo ‘nkemudian . justru,

) mengeluti -dunia‘ perw. angan. - Se-
dangkan' Soepomo sen ..saya ter- .
paksa mencari uang ke negen orang.”.

Mantan dalang serba nekat tersebut :
sekaranimi kita kenal sebagai_pakar. '
linguistik,” Prof Soepomo Poedjosoe-.
darmo PhD staf pen% ajar jlmu bahasa’

" di Umversnti Brunei Darusalam: Anta-,

‘ra tnngﬂa 10 sampai 14 Juli lalu,: ‘dia, -

_tampil dalam pertemuan ilmiah inter:
nasional ketiga dari The. Borneo Re-’
search Council di Kampus Universitas

.Tanjungpura, Pontianak, Kalimantan. .

Barat. Makalahnya berjudul "The Na--
ture on Dtstmctwc Scmantic Featu-~
‘res.”

Selama. enam “tahun temkhxr. Pak :
Pomo bermukim di Brunei, membagi- -

" kan ilmunya,’ mencerdaskan mahasis-
wa “setempat. "Secara pribadi,.saya
jauh lebih senang seandainya tidak:

- usah pindah, Tetapi karena dipensiun-
kan dari Indonesia, ya terpaksa kemu-
dian ngajar di tetangga.”

.Kebijakan pimpinan sering sangat :
aneh. Pada kasus Pak Pomo, sebagai
linguistik alumni Cornell, pakar yang,

langka ilmunya dengan,se eretan pu-
_ blikasi di dunia internasional, keingin- .
. annya untuk -mengabdi di Tanah Air-
nya sendiri, ‘justru- kurang. dihargai. -

."Saya . mengajukan usul cuti’ untuk.
bisa mengajar di luar. negerl satu atau
-dua- tahun, malahan langsung:diberi :
surat keputusan untuk:pensiun. Lha
:yang ‘rugi: siapa? Uang'pensiun tetap '

- bisa. utuh saya_terima." Masih ditam-
-bah, ilmu saya dnhargm tlnggi di. nege-,
ri- orang." N

. ~Dilihat dari segl renumeraal. penda~

: Batannya sekarang ini sekitar lima kali

ipat gaji dosen Indonesia, Lewat per-.
janjian kontrak: mengajar tiga tahun,.
.pada-akhir kontrak berhak bonus gaji+.

.’sembilan -bulan. Selain itu, ada tam--

.. bahan gaji Ketiga belas. Setiap tahunr'
.i{ga disediakan jaminan-cutl pulang:

ampung berikut perumahan gratis,™

- jaminan -kesehatan dan. tanpd pajak
.pendapatan. Malahan, u “ingin-
membeh ‘mobil akan diberi- pinjaman -

&,
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tanpa bunga dilengkapi jatsh bensin.
Sebagai staf pengajar dan:juga ilmu-
‘wan, jaminan keuangan bukan segala-
..galanya. Jauh lebih' penting adalah
“keterbukaan iklim ilmigk. "Sehingga,
ang juga jauh lebih memikat adalah
,kenyataan, waktu mengajar hanya li-
-.nyenangkan ‘dan- setiap ada kegiatan
ilmiah, segera memperoleh dukungan
dana, seluas-luasnya.” Kenyataan itu
- menjadikan,  selama  bermukim
“‘Brunei, nama Pak Pomo selalu berki-
bar di dunia ilmiﬁx‘ internasional,

. TETAI"I," sebelum’ bisa - mencapai
. kedudukan 'ini, pengalamannya me-

. .~ mang menarik. Sebagai anak pamong

desa, Pak Pomo menyelesaikan pendi-

dikan dasar dan menengah 'di Gu-
- nungkidul, Oleh gurunya, dia kemu-
:dian dikirim ke oiya; masuk Seko-
-'lah’ Guru: Atas (SGA). "Sampai kini
. saya tak- tahu alasannya,” mengapa
. harus di SGA. Mungkin karena beliau

ingin saya menjadi guru.”
» Lulus dari SGA dan jadi guru, dia

. "sadar nilai bahasa Inggrisnya sangat
;. lemah. Inilah alasannya mengapa Pak

.. Pomo kemudian justru ikut pendidik-

~‘ma hari seminggu, suasananya me--

_van B.I Bahasa In%grls, masuk.di IKIP -
Oy

. Sanata Dharma, a.. Beberapa ta-

hun ‘ kemudian, Universitas Comell"

mencari tenaga untuk ‘mengajarkan
. bahasa Jawa. "Sebagai orang Jawa
- .Yang mampu berbahasa Inggris, pilih-
* an akhirnya jatuh kepada:diri sayas
.;Tahun 1964 berangkatlah Pak Pomo
. ke.Cornell dengan istri dan kedua

. »anaknya,. Di sana mengajar bahasa

-Jawa, namun di sela-sela waktu luang-

- nyziiidengan»biaya sendiri mengikuti’

.studi agar mencapai gelar master li-
- nguistile. -7 pm &

Menjadi- pengajac orang asing ter- -

- hyata menyeret dampak tersendiri, .

: khususnya ketika terbit Cornell Pa.
;:ngg-;zlelsal%analisis mengenai kude-
..ta "G30S/PKIL  "Saya dipanggil oleh
~atase militerRI, diinterograsi bagai-
. bisa‘muncul paper itu.” ‘
. "Dengan’rinci saya jelaskan, Ben

‘Anderson’dan para. penulis paper ter-

sebut memang murid saya dalam ba-
_hasa Jawa. Tetapi bahwa mereka ke-

: mudian sampai menulis analisis sema-

‘cam 'ltu, mana mungkin saya bisa
: u.’ T : . ‘

<+ Soepomo te_ta‘ﬁ dianggap bersalah.
. Malahan ‘menjadi kambing hitam, di-
gnﬂfggap tidak bisa mencegah kemun-
v culan _paper-menghebohkan termak-
'sud. Dia dipulangkan' ke Indonesia
: dar}» malahan kena, cekal, tidak boleh
lagi ke luar'negeri. "Inilah pengalam-
‘an paling mencekam yang harus saya
.tanggung. Istri saya baru saja mening-
.gal, -saya harus’ mengasuh dua anak
:masih kecil, .berumur tiga dan lima
}ah;t'i.. kok justru’ diperintahkan pu-

Ménerifna' keputuédn' 'yang -dirasa- -

' ignya sangat tidak adil, Pak Pomo pas-

rrah. Dia:lantas' menyepi' di rumah
~mertuanya’ di’ Madiun, Jawa Timur.

Beberapa waktu kemudian datang su-
rat dari Cornell. Dia tetap diminta
untuk menerushan studi, "Ayah mer-
tua rupanya memahami kebimbangan
terscbut, dia menganjurkan agar saya
berangkat, sementara kedua cucunya
akan diasubnya.” Tahun 1868 Socpo-
mo berangkat lagi ke Amerika. Dia
meminta exit permit di Madiun serta
visa dari Konsulat AS di Surabaya.
Ternyata tidak ada kesulitan.
‘Merasa sudah kepalang tangpung
terjun dalam ilmu bahasa, Pak Pomo

“akhirnya menulis disertasi mengenai

_pengaruh bahasa Jawa terhadap per-

kembangan bahasa Indonesia. Diser-
tasi tersebut nantinya muncul sebagai
buku dalam judul, Javanese Influence
on Indonesian, diterbitkan oleh Aus.
tralian National University (ANU) di
Canberra, Austrul_if; £ )

KEMBALI ke Indonesia sebagal se-
ornns' doktor. linguistik yang kuliah-
nya dia biayai sendiri, Pak Pomo ingin
melangkah sesuai ketentuan. Dia me-
lapor ke Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, E C

"Jawabannya malahan sebuah ke-
luhan, wah Pak kami tak tahu harus
menempatkan Bapak di mana?” Un-
tunglah, dalam masa lontang-lantung
semacam ini datang tawaran dari be-
kas alma maternya Sanata Dharma,
dia diminta mengajar, Depdikbud ke-
mudian mengeluarkan izin dengan ca-
tatan aneh. Pak Pomo disebutkan

.sebagai pegawai negeri yang ditem-

g‘atkan ke perguruan tinggi swasta,

- Tetapi, semua gaji ditangguny pergu-
ruan tinggi bersanglkutan.

Pak Pomo sekarang tumbuh menja-
di pakar linguistik yang mendunia,
Dia adalah staf pengajar di Universiti
Brunei Darussalam. Sedangkan istri-

- nya, Gloria Soepomo PhD juga se-

orang shli bahasa, ‘menjadi tenaga
pengajar di Institut Nanyang Singapu-_
ra, "Ini semata-mata demi kepraktis-
an. Gloria ingin dekat dengan Ragil,
putra bungsu kami yang bersekolah di
Singapura.” s .
Putri sulungnya, Ninjk, menikah

- dengan ahli komputer dan tinggal di

Amerika. Putra nomor dua, Sigid,

i bekerja di perusahsan minyak dan

anak ketiga, Kris, ikut kakuknya, men-

" jadi mahasiswa di Amerika.

"Pedoman hidup saya ini gampuhg
saja, pokoknya pasrah. Kalau kita se-

- lalu menanamkan benih kebaikan, Tu-

han pasti akan mengatur segala kehi-
dupan kity, juga dengan baik...”
. 7 (Julius Pour)

Kompas, 21 Juli 1994
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ap p gﬂah
i'bistlis: dehfian !

inform

dax salgh “ lipu,

n‘l ars
LAk
( ...‘..Z

rsff‘tdsss

&ckt ulc bl:rkckqalan
anggdl 27 .
pﬁggt neang se-'t

gcimpa
Jln. J t'dm!1 Suditman

ylis nicnjeldskan
aga y.ng seflar.;
dplaml hatinya

iﬁ mﬁpakan
usat
"Busuicsk Anforn: anon Celiter”.

Apabnlabemml samascknl;bcbas
maka hali.yang.

.g. ndmny dan kcmz';'dckaan Jiwa dan scmangat,
dilun

ﬂl:s'il‘z 'fl _ fornBadqul
(Gedrg <F mpah

B!

écdunp, it
t'\nggal 28 Oktober 1%
‘|1,uu o '.c.gal dengan nama

i an’ qu hdiJin,  PemuddidiJin. am.tRay.: s¢ba-
I ) éﬂa i. Geflung gai su:ran goncatigan %cmpa

i | Pusat (epi-. dldorOu-olch fakta Sejarah bahwa

3 Ites E’cmuda Indo ncsn

1]

¢

yd s cre- lF\xm hPemu " danbahwa butir
. ’ '(.aul di)nkalmﬂt ctiga 31“ pfns an tckad bulat’
; 3| Bt kcl ibf. Akan tetapi  Pem (di}lda am sumpali itu

ln(lo c<m ‘meniunjung bahasa
.persd upn, jbaljuse Tndoncsia.
;Kcnyahan, l:gah a , ara pendiri
i pokRizpis ni alt mpi scbuah
isitas, heg ra 'y ng dirikap
| tehlgn-fahun ¥ ‘pertama
kah bahgsa dan‘karena-
udian omng mengenalnya
il universtas pelopor me-
; saldh satu faktor pendo:
! fong ncledgknya kc}hcranan di
: i nul dan orang-orang

digungkan kata“ \L <pocteri”)

lkan|getaran dan

on an. lam hati mercka,
chinpta cn lis {tak dapat
nel du s hasramya.pntik:
gip n ang xtcmp,alkam
ida rangan ini, :-..
a yang.pernah
cn |, k a Republik In-

enp nkan b hcrapa sifat

B ang enyandang predikat pelo-
' , :é:' dg inkan di kota
al

idikiaskan’ scba-

) cpara tsp.beserta: sc-
Ua; rang yang seddng dan yang

felahipbe sai;mehimbp ilmu di situ
) dan Korps dObCl\/p\.ng,djm w v pasti

nama

! mnnu,u ik pg uhs ‘atikel ni un- menflarah i daging! jiwa serta:
! tul; nedgpuna ;\n kipsan bempa’  SeM ngat kejuangan, untuk' :
! l"klon didala duluru.u,llalah mempertahaukan dan mengisi

ke)u an dlla{uxk.m olch kesad

idaran nasional.! '

'q‘yn’:

adinya kepada anak|
iversitas negaral-

Sekcdar untuk menycgarkan
ingalan kita penulis memandang
perl mcngulangx apa yang pernah
disinggungnya di dalam beberapa
kesempatan sebelum kesempatan
scksitpngmx.ymlubnhwnkcm.lamn
nasignal mcng,andung scj.mlah
asp[;asn yang masing-masing
terbentuk dari beberapa unsur. Sa-
lah [satu unsur yang terdapat di
dalim salah satu aspirasi itu terlu-
ckiskan scbagai’ kehendak yang
me yaln-nya}u untuk mcmxhkz]
bahasa nasional. Kehendak tsb pa-
da l“zm;._zgal 28 Oktober 1928 telah|

'uu.rjcmahkan sccara tepat oleh .

butir ketiga-Sumpah Pcmuda.
Kemudian posisi bahasa Indoncsia
scbagai bahasa persatuan scba-
gajmana, yang dirumuskan dalam
bulir ketiga Sumpah Pemuda itu
ditingkatkan lagi; dalam pasal 36
.Undang-U dang Dasar 1‘)45

l'c}nuda Indoncsia dalam bentuk |

scbagai bahasa negara.

Ich kafcna itu sctiap orang
Indonesia Jang tidak suka dipan-
dang scbaghi orang yang sikap dan
perjlakunyd, disadarinya atau tiak,
mgnychab an kemerosotan posisi
bgha.... ludoncsm dari posisi nomor
safuke pos isi di bawah posisi baha-
 salas apapun tinggi pengsi
b {r&su 1g tsb, - putut menjudi

skekgcewaan-umum, - Sa-
qng,-.dewasa ini masih cukup
yak’ orpng pandai Indonesia
ygng scharpsnya diharapkan dapat
mberikan teladan dalam bersi-
p danbegperilaku terhadap baha-

uskandalam butir ketiga Sumpah
P¢muda dan ditcgaskan dalam pa-

s lndonc“Im scpcm yang diru-

. 53136 Und ng-Undnu;,Dasar 1945}

lculpl justry bersnkap fian berpe-
nlnkuyangbcnolakbcl}kang Para
pendiri kelompok bisnis yang
disinggung pndn nWal artikel ini,
‘menurut keyaKinan® pcpuhs, sulit
menemukan dalib/alasan untuk
mcnolak pandangan khalayak ra-
mai bahwaj mereka dapat - dima-

bahasa Indonesia diberi posisi,

-sukkan. ke- al;nm katcgori orang |

')G
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Indoncsia®
- sasaran kc;c cevaan
. . ; ;‘

[

yuhg didng-
an! hasrainya
ntuk’ turdt

bahasa perfatyan, bahasa negarg,
“terhadap s¢fangan yang datang dagi

kcgandrul‘jka i-8€j lah'bcs.:ﬂ'

orang Indgnegia terjadap bahaga
. Inggris.” X

Kesempatan itu tidak dibiar- |
Kannya berlalu begitu saja, tetapi.
‘dimanfaatkannya dengan jalan
menulis artikel ini. Sungguh ironi
yang akan mencuat dari kenyataan
disclimutinyasuasanagembiraolch
_awan dan suhu penjajuhan masih
akan tetap menghantui peringatan
ulang tahun ke-49 ‘Proklamasi
Kemerdekaan tahun ini.

Dari rumah scjumlah besar

keluarga Indonesia, terutama dari ;

golongan’ menengah ke atas, yang
salah scorang anggota keluarga
mercka masing-masing kébetulan
merayakan hari ulang tahunnya
pada hari ulang tahun Proklamasi
Kemerdckaan itu nanti pasti akan
terdengar nyanyian “Happy
Birthday,to You".: Knla-klua “My
God* mysih.akan keluar-dari bibir
mungil karyawatipelbaghi peru-
sahaan, lotel berbintang; dll yang
sejenis, manakala mereka jiu ingin
memperlihatkan kbhcranap, keka-
guman, | kekeccwaan dll yang
semula tidak meéreka duga/ha-
rapkan. Kata “Lunéh”, “Mecting”,
““Session”, “Okay” d]l yang
merupakan salah satu bentuk ma-
nifcslasif kegandrungan {crhadap

bahasa Inggris ekan tetap digemari ;
olch scjumlah besar orang In-.
1donesia. Masih segudang lagi
“bertcbaran kata yang sejenis di
pelbagai bidang kehidupan ma-
syarakatbangsa Indonesia, padahal
sati1 tahun lagi kemerdekaan bang-
sainiakan genap berumursctengah
abad.

Sungguh memprihatinkan,

gt pemberi -
danya unn:} :

sctclah hampir sctengah abad

. merdeka masih cukup besar jumlah
+ ‘orang Indonesia yang jatul cinta

kepada suasuna penjajuhan, Dahu-
lu, sebelum perang dunia kedua,
suasana penjajahan memang prak-
tis tak dapat diclakkan olch bangsa !
Indonesia schagai bangsa yang!
dijajah. Bahasa Belanda dahulu’
memang diberi posisi nomer satu
di! Hindia Belanda. Berpuluh ta-:
hun bangsa [ndonesia berjuang
melepaskan diri dari penjajahan
sampai akhirnya pada tanggal 17
Agustus 1945 ia berhasil
memproklamasikan  kemerde-
-kaannya, Sisa-sisa masapenjajahan
dibuangnya satu-persatu. ‘Bahasa
Indoncsia yang sejak tanggal 28
Oktober 1928 dinyatakan dan’
dijunjung scbagai bahasa persatu-:
an ditingkatkan posisinya menjadi
bahasa negara schagaimana yang
ditegaskan di dalam pasal 36,
Undang-Undang Dasar 1945,

. Namun, posisi nomor salu ini
kemudian digetogoti/di-crosi olch

- kegandrungan scjumlah besar
_ orang [ndonesia terhadap bahasa

Inggris. Dengan kata lain, sadar
atau tidak mercka tsb scnang
menghadapi kenyataan diganti-
kannya awan dan suhu penjajahan

. sebelum perang dunia kedua (awan

dan suhu penjajahan Belanda)oleh
awan dan subu yang menycrupai-
nya scbagai akibnt kegandrungan
orang terhadap bahasa Inggris.

1 R H '
+ Tidak antt bahdsa asiqg
SETIAP kali pmuntéhkl{n isi

hatinya mengenaj sikap fejymlah
besar orang Indpnesia jeriiadap
bahasa negaranya penulis tak-lupa
mengulangi pencgasannya bahwi
in tidak anti bahasa asing; Bahkan
ia berdiri di harisan terdepan dalam
menycebarluaskan “pandangan
tentangbetapa pentingnyamengui

Allah dengan petunjukiyang berli-
pat ganda schingga mbreka yang:
sampai hari ini belummenyadari
sikapnya yang keliru terhadap
bahasa Indonesia, bahasa persatuan,
bahasa ncgara, dipat mengoreksi
diri ncrcka masing-masing, .demi
kekukuhan dan  kemantapanl .
lanlIah menuju P»J%'Il. l}miin!;(z;:ﬁ)! :
I ; I I e b
N |

1 -

Penulis adii...i. -antan Oding
Jewdral ABRI. Angg 1 Panisia
Kerja Kowgres Bahasa Ind. nesia
ké-Vh - L 500 P

Angkatan Bersenjata,

122 Juli 1994

sai pelbagai bahasa asing di sam -

" ping bahasa Indonesia. Yang

ditentangnya ialah kegandrungan
“berlebihan teihadap sebuah atau
beberapa buah bahasa asing yany,
disadari atau tidak, = mecnggeser
bahasa Indonesia dari posisi nomor
satu ke posisi di bawah posisi baha-
sa asing itu.

Artikel ini dikunci dengan do’a

semoga peringatan ulang tahun Ke-
49 Proklamasi Kemerdekaan yang,
tak lama lagi disclenggarakan olch

bangsa ini akan diberkahi pulaoleh .




26

d
ers
i
& - ]
ers
OLEH jadi ungkapun. keterbukaan sc-
‘bagaimana dimaksud dalam Judul tu-
Jlisan inl belum tercantum: dalam ka-
. mus politik atau kamus komunikasi di
negerl ' inl, 'Kamus Besar Bahasa Indonesia
~memberi batasan sebagai hal terbuka; seperti,
dalam contoh' perasaan_toleransi dan Keter-
l)uk;m|1‘h_.-;1y,411ggupiu@g,).-,md.-m;,m utani un-
tuk berkomunikasi. Dalam psiko-sosiologi bi;
.hasa, keterbukaan adilah aspek nonlinguistis
yang memotivasi pengguna bahasa (misalny.
pers), sckallgus menjadi corak, alau karakter
istik bahasa (pers)nya. Kritik, kontrol sosial.
saran. dan'laporan’ investigalil' dalam media
massa - dapat “disimak sebagai ‘wujud-wujud
‘kelerbukaan ini. - S i
W Kita terlanjur membakukan dan menerima
‘ungkapan musim keterbukaan, Eh... lernyala
keterbukaan itu ada musimnya. Artinya. bila
musim keterbukaan ini habis. datanglah mu-
‘sim ketertutupan. Yang kita khawatirkan ada-
lah.. jangan-jangan hanya ada satu musim
saja, yakni ketertutupan.
. Sebagai barang baru yang dilempar ke pa-
sar, keterbukaan disambut khalayak dalam
wujud emosional yang bertahap:kagel campur
‘gembira, malu-malu Kucing, coba-coba. bera-
ni, bahkan akhirnya malah ada yang nckad.
Begitu pintu’ keterbukaan tiba-tiba ditutup,
banyak pihak terbelalak, kaget campur duka.
R : Bahasa yang baik
. Alangkah - sulilnya, mencari - kesepakatan
apa itu bahasa yang baik. Apa yang baik me-
‘nurut masyarakal prolesi misalnya. belum
tentu baik di mata penguasa. Kita saksikan
sendiri. betapa-karya-karya sastra yang ber-
bobot urung digelar karena sang penggial sas-
tra kena cekal, Sejarah pun mencatat, hetapa
bahasa kebenaran yang mengoreksl Leorl Plo-
“lemacus bahwa bumi schagai pusat benda-
benda angkasa telah membawa akibat hu-
kuman berat bagi Galilco (1564-1642) yang
memvokalkannya. Begitu mahalnya kebenaran.
Begitu besar resiko bagi yang mengutarakan
kebenaran. . Ry : N
“Tampaknya komunikasi dua arah itu tidak
menjamin sampainya pesan dan legaknya ke-
benaran. Schab ternyata pesan-pesan kebe-
naran Itu senantiasa ditalsirkan oleh - para
pengguna bahasa (pers) dan oleh penguasa
dan birokrat dengan alal apresiasi dan Kisi-
kisi ‘kepentingan yang berbeda. DI sinl Kita
‘menylmak bahwa bahasa Indoncsia sebagai
‘bahasa naslonal dan-sebagai bahasa persa-
‘{uan belum menjamin kesaluan pendapat an-
‘tara pers dan pemerintah, Dengan kata lain,
_yang bersafu baru simbol atau formulasi ver-
bal bukannya subslansi. Ternyata aspck-as-

1asa Keterbukaan dan

dingan ke DPR dan mendatangi Komist 1

V. Dr A Chaedar
! ‘Alwasilah '

KaluauBalal Bap@sc.

son*Pascasaranatt

KIP dan Unpad, |
Bandung.

pek non-linguistis seperti dicontohkan di atas
telah dinilai berpotensi jadi pemieu goyahnya
sendi-sendi kepentingan nasional bersan.

‘ s Komoditi politik

DBeberapa waktu berselang medin miassa
pernah mensinyvalir adanya rekayasa berbaha-
sa (baca: coacing) oleh panitia Kepada para
petani vang tampil daliun acara tanya jawab
dengan Presiden di Bengkulu, Bilaini benar,
maka dialog ‘mercka dengan Presiden lebih
merupakan dagelan verbal karya “sutradara’,
bukannya dialog keterbukaan pembangunan.
Baru-barutini kita menyaksikan dagelan sc-
rupa. Waktu sckelompok - orang memerotes
pencabutan SIUPP tiga buah media masa ke
Deppen. agla sekelompok pengunjuk rasa tan-

Mereka menyatakan dukungan atas pencabut-
an SIUPP ftu, Yang anch dan ganjil adalah se-
waklu scorang pengunjul rasa di DRIt di-
tanya wartawan ihwal singkatan SIPP, ter-
nyala ia berterus terang, "Sava tidak tahu.
saya tidak tahu apa itu kepanjangan SiupPR.”
katanya (Media Indonesia. 27-6-1994).

Dua contoh di atas adalah ilustrasi prakick:
politisasi dan regulasi, Keglatan berbahasa,
Inilah bahasa sebagai komoditi politik dalam
komunikasi vertikal. Bahasa dikemas dalam
paket tertentu untuk digunakan dengan aba-
aba sang komando, "Mari kita samakan dahu-
In suaranya,” Interaksi vertikal semacam i
menempatkan atasan (baca: pemerintah) seba-
gai serba lebil? dan pers sebagai serba kurang.
Penguasa telah mengambil alih fungsi gram-
mar. yakni mengatur cara berbahasi. '

Disiratkan oleh GBIN bahwa pers Panci-
sila. membangun. edukatil, dan konstruktil
adalah bereorak kemitraan antara tga unsur,
yakni pemerintah, rakyat. dan’pers. IKemitra-
an  berartl menempatkan  ketiganya - dalam
interaksi horizontal, Bila salah satu dart ketiga
urisur ini merasa lebih dari yang lain, maka
bahasa tidak lagi sebhagai alat komunikasi so-
sial. melainkan scbagai alat untuk memperta-
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lolcrmsi. ,dan komml soshal,

*“hankan kekuasaan.-Tak ada lagi kemitraan,
e miecw ' Pers edukatif
“Peran |;crs (lnlmn pcn(lhlik.m palitik antara
luln adalaly’ mcuy«.dcrh.umkuu keputusan-ke-
' putm.m pqll“k‘ pemerintah menjudi avgimen-
.m.,unlcn scxlcr.ll,\mbmm, mudalh distmak olel
st hrldqlnq Inl llu‘lli]n,,\m

wp(lb’t

g prau,n\.lus. M uuk.sln pcrs lml)mu,k.uu
. (karena pcnonlml.m SIUPP). maka yang m;,l
“secira politik adalah pemertntab sendirl, Lo
hlh lebih bila mengingat bahwa schagian be-
Lsar pcmlmcu Keliga media massa yauig terkena
“eckal itu. mlnlﬂh mereka dart kelas menengah
" ke atas, yakni warganegara yang sangat poten-
_sial scba;..‘\l pelaku pembangunan politik.
Dengan. Udak beredarnya  Tempo,  Editor,
DeTike, 'kini banyak: pesan politik yang-tidak
sampal kepada rakyat. Padahial wmckilui bias-
Jnya. pers. selama ind sering menjadikan pen-
_guasa dan birokrat sehagal sinnber bevita uta-
~maiKinio rakyal kehilugan kevangka acian
‘politik, Denggan sendiving:i pertanggungsn fa-

_+ wab politik {political accovntability) paviy peiabi

‘pemerintab tidak terkomunikasikan kepida
- masyarakat -luas, Artinya rakyat menfasli ka-
rang partisipatil’ akan kebijakan-Kebijakan

Media Indonesia,

vang ditempuh pemerintah., Stasiui demiki
an akan meniseavakan mmmceulnya rasa ak
peduli, apatis, dan niasa bodoh. Dan ini jelas:
jelas antitesis  terludap pembansunan dan
pendidikan politik binugsa, :
. Pendidikan bahasa politik
b.ll.lh atu fungs) pendidikan balasa adalah
mendidik warga aeara g tecunpil dadam

AN wenangkap pesan-pesan palitk dan (2)

tesunpil menvampatlaim kefginan: ketogitan
politiknya, Dengan membaca media utissi,
wiereka mengembangkan ketevmuptlm perta-
nun, Sebagian besar warg negaa tidak memiiliki
Kketerampitan kedua i Dalaag istilah i
bahasa, keterampllan produkil relatl lebih
sulit daripada Reterampilan réseptil,

Karena sulitnya penguasaan Reterionpilan
produktil i, maka media massa (baca: war-,
tawan) berperan wewakili warga negara dalam
menyuarakan pesan-pesan dan inspivast po-
lknya. Manakali pers keniv coRil, wirgin ne-
gara telah kehilangan media pendidikan po-
litiknya, yakni alal untuk mengerti pesin-
pesin pembangunan polltik dan alat vstuk
menyvianpatkan nspivasi dan dakuogm poli
tikonya, Kepada pemerina ke mengharap
agar pembatalan SIUPE Ketiga iedia wassa
ftu dikagi ubang demi |wmh.mum.m pulluk ot
negert teveinta inl s '

Juli 1994
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Bahasa Melay‘u
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-W:layah Umr&m'ﬂmdand,'é‘:pm gdl*' ’h
{Chi .Lampang’Chiang'Rai fdan
lbagamya.‘Dl,glaemlugmebut. bukan ; saja parna
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tapi pa .

/PN, SAIDASATA A
i * Umat Islam di' wilaya
rasal dari’ Bangladesh.’ Pkastan dan.beb'eggpg,
;negara Tnnur—’l'mgah latiinya’ *‘Meteka’sa
isekali’ sudah' ‘tak- bisa’ bxcnraﬁdengaq bahﬁ

:asalnya.,tapl sudah beg;tukentnl dengan Ba- :

“hasa Thai. ‘Kecuali guru agama saja yana'blsaq
‘bicara dengan Bahasa’Arab: ‘Karena di Bp,rae‘
mxmkadamadmsahmmasdcah, lmtq _l:aggl.n‘;
lagx menjelaskan.”’": et
‘Akibat mereka mk bisa bahasa Melayu atau |
Arab mereka pun't ‘semakin ;auh dengan asa.,{
»ma;, Karena' mnunm&mkxtab-kstab aganp
'lis’ dengan’ Bahaga Arab atau:Melayi.." ’&ﬁ
rperlu lw;an.‘kalau umat Xslam di 'wilayah utam,
mmmlgn Jauhdengmmlan-mhlagnma ku
ina bahasa: -scbagni alat, menggah nilai mnma,
.itusudah semakin jaub,’’ ungkap Ghazali, salah
,‘seomng guru. nga_n di-Provinsi: Phrae,’ sebuah
:provinsi, yang!terletak 700 lnlp meter nlg
‘utara Bangkok. (A Fauzh)iiif: w_{ g th

Terbit, 13 Juli 1994
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Bahasa Sunda-Ulasan
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’Cﬂtatm;"dan Pasang—g';n Drama Teater Sunda Kiwari Bandung

: Ketﬂca’—Anak Muda Berbahasa

"Oleh ETTIRS

“SUASANA di GK Rumcentang

, Siang begitu 'lengang'. Padahal siang
-itu ada acara Pembukaan Pasanggiri
Drama Basa Sunda I11 se-Jawa Barat
yang diprakarsai Teater Sunda Ki-
wari (TSK) setiap dia tahun sekali

tan Gubemur Jawa Barat yang diba-
~cakan oleh salah seorang pcjabat
yang diberi tugas untuk mewak-
* tlinya, Hadirin yang datang menyak-
sikan ‘acara’ itu -tampak hanya
_segelintirsdja jika dibandingkan de-

Itupun-telah ‘mewakili ‘berbagai
' kalangan yang terdiri dari pcjabat,
budayawan, seniman, wartawan,

: Sungguh kontradiksi dengan Pege-
laran Karya Hasan Mustapa yang'
, diprakarsai Damas beberapa wakty
" lalu di Hotel Savoy Homann, Wak-
‘ tu itu yang datang membludak se-
- hingga tempat duduk yang tersedia
- pun’tak-cukup, Bahkan banyak
orang yang menggerutu karcna tak
-memperolch. buklet berhubung
pérsedinannya terbatas. .
_~Kendatipun ke dua penyeleng-
garaan -- antara Damas dan TSK -
-ini bukan kompetisi, namun pada
- akhirnya kita akan memperband-

ingkan kontestan pada sebuah kom-
'petisl. Alasannya, karena materi dan

. garaan itu sama, yaitu kesenian Sun-
.’da untuk pelestarian dan pengem-
“ bangan:kebudayaan, Sunda.- Apa
‘genpnggnvpcrbcdaau; yang peinsip.
it e d
_hingga mempengaruhi para undan-
" ganuntuk menghadiriny':n?l Mungkin’
_suasana scperti itu tidak akan
‘mienimbulkan 'gairah’ pentas bagi
“mereka-yang biasa menyaksikan
' pertunjukan-meciah. ‘Akan tetapi
“tidak demikian bagi TSK scbagai
. panitia, karena suasana begitu sclalu
mereka alami dalam pementasan
-drama-drama Sunda:nya, -, -
- vAndaiKata:ada pertanyaan sia-
l(:akah' yang paling konsisten dan.

berkaitan dengan kelestarian
Sunda, jawabannya adalah Teater

scjak 1990, Padahal lagi, ada sambu- .

ngan: luas: gedung pertunjukan, .

tokoh 'masyarakat, peserta pasang-.
giri, simpatisan, dan panitia sendiri. -

- ingkan sebagaimana memperband-

idealisme dari ke dua penyeleng- -

ua penyrlen, isen

onsekucn_pada idealisme yang -

)
Sunda Kiwari. Tentu saja objek per-
tanyaan ini terlepas dari lembaga
atau instansi yang sccara formal
mcmpunyai  kewajiban  untuk
memelihara kebudayaan dacrab,
dalam hal ini bahasa Sunda. Untuk
menunaikan kewajibannya, lemba-
ga formal paling tidak telah mem-
punyai unggaran dari pemerintah
tanpa harus ‘'memeras’ otak dan ...
barangkali tanpa harus! ada idcal-

- isme yang kuat, Scdangkan bagi or-"

ganisasi semacam TSK yang sccura
formal tidak mempunyai kewajiban

dalam pelestarian bahasa Sunda, un- .

tuk menunaikan idcalismenya yang

kuat diperlukan perjuangan batin.

yang kuat pula. Meskipun begitu,
datam kondisi apapun TSK terus
melaksanakan program kesundaan-
nya sccara kontinu. i
-~ Di dalam sambutan pcmbukaan
pasanggiri ketua Teater Sunda Ki-
wari mengatakan bahwa ternyata
waktu 2 tahun itu tidak terasa lama.

Scjak pasanggiri pertama tahun 1990.
"hingga pasanggiri ke-3 yang baru

berakhir minggu lalu, perjalanan
waktu terasa begitu cepat. Kemnudi-

an dengan rasa fumarima yang tlus .

ketua panitia mengemukakan bah-

wa apapun penilaian masyarakal ter-

hadap penyclenggaraan pasanggiri
itu akan diterima depgan sepenuh
Jhati. Siratan duri ke dua curahun hati

itu adalah kondisi penyclcnggaraan para pakar bahasa Sunda tiduk akan
pasanggiri, baik kondisi khusus begitu mencckam jiku organisasi
panitia, maupun kondisi sccara alau lembaga. yang mcnangani

umum yang mcliputi beberapa sisi:

anitia, pescrta, penonton, biaya,
paniic, Peserih P Y% vang dilakukan TSK.

dan para simpatisan.

ilenggaraan - pasanggiri ini:
, meningkat, menurun, atau tctap.
- Yang jelas, peningkatan tampak pa-
* da jumlah peserta schanyak 23 grup.
Scdangkan pada pasanggiri sc-
belumnya hanya 7 dan 19 grup. Sisi
inilah yang pertama dan perlu di-
gzu'isbawahi. Apalagi jika dilihat pa-
a umumnya peserta pasanggiri ini
terdiri dari anak-anak muda, bahkan
ada yang masih berstatus pelajar dan
mahasiswa. Yang paling men-
-gagumkan adalah latar belukang
disiplin ilmu mereka. Ternyata mere-

Ada tiga- kemungkinan yang bttt
‘berkaitan dengan kondisi penyc- at dengan panggilan jiwa yang

Ka mau memainkan drama berba-
hasa Sundatanpa ada ikatan disiplin
-ilmu atau scgi formal lainnya. .
Salah scorang dari dewan juri
menyampaikan ulasannya bahwa
pada umumnya para pemain Kurang
menghayati peran yang dilakukan-
nya. Dilihat dari segi kepentingan
budaya dacrah, kurangnya peng-
hayatan -peran tidak - begitu
merisaukan scbab hal ini dapat di-
latih dalam drama bahasa apa saja.
Yang perlu dicatat dari para pemain
peserta pasanggiri ini adalah ke-
mauannya dalanm menghayati bahasa
yang digunakannya: tak scorang pun
yang terdengar kaky d:m;jnng%ml
dalam pwngékmk‘x_ili'dialog bahjisu.
Sunda. Misalnya pesiveran istri Si
Kabayan dari grup Terase 00 Koja-
maidya Bandung (peraih juara I ak-
tris terbaik). Penghayatannya ter-,
hadap bahasa Sunda tampak pada
"pengucapan. lafal dan artikulasi
dalam dialog. ) .
Kiranya perlu dicatat dan memang
mengejutkan, yaitu grup Terase 06
‘ini terdiri dari para pelajar SLTA.
Padahal dalam beberapa makalah
seminar atau diskusi bahasa Sunda
scring terungkap kekuatican tentang
remija sckarang yang tidak mau
‘memakai bahasa Sunda, bahkan
tidak mengerti sama sckali. Dari
Kenyataan ini, rasanya kckuatiran

‘bidang ini mau mengkondisikan
para remaja dalam kegiatan seperti

Jelaslah kondisi ini berkaitan cr-

bersangkutan, baik pihak peyerta
nuupun penyclenggara, Apalagi bi-
“la hal ini dikaitkan dengan begi
komersinl yang prospcknya tidak
- menjanjikan, Barangkali sisi inilah
yang paling membanggukan bagi
TSK sckaligus melenyapkan segala
kelclahan sclama persiapan dan
penyclenggaraan, ldealisme TSK
yang dituangkan dalam programnya
dan dipegang dengan teguh, melalui
pasanggiri droma ini sedikit demi
sedikit mencapai sasaran yang di-
inginkannya, Lot
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! ATSK¥ hanjalahiysebiah’ figur: . perigetahuan dasar untuk berbudaya’

v )

‘Tulisanini'pun bukan'suatusanjune. |

_rekaman’kehidupan,-Melihat ke=.
“Sungguhap’;kekonsekuenan,®
{ketabahannya; tampak bahwg TSK:
‘inya sendiri tidak butuh puja-gujidan
tidakiingin dielu-elukan, i

o

a H
yang} mepang:/berperang: Tam-"

[=)

‘paknya figursemacam TSK hapy *{bggkahan crat dengan ide-ide'yang . ma: melestarikan :dan’ mengem="
3 dicetuskan dalam kongres tersebut, y ’

mua;pihakiterytama;pihak yang}i Jadi wajarlah jika LBSS (Lembaga
"ber _pensmaan% .ngarkehidupan]

*'menginginkan perenungan darise-

- budaya daerah (Sunda), Perenungan,
| bahwa idealisme tidak cukup dengan.

Py bk

: '&éﬁfglinn,‘gf@.ngkéian’kmﬁdaqkﬂlimm’ Jbangga atas programi rutin TSK'it..: bahasa Sunda:melalui~hort agdid.

. befakil;{melainkan* memeflukan
‘karya dan pengorbanan nyata.:;
i;-zMemang tidaklah mudah mewt
Pugg_anidealisnmkp'dalmnkmya‘n

fata,”Namun’mau;tidak mau-hal

Fdemikian'harus; ienjadi’ sistem

- tuk menunjang kebudayagan nsion-|
‘al yangkerap kita depgar, hanyalah

lisan ini pun bukan suatu sajun-,  Sedangkan sistem (perwaijudn idey
.gan'dan’pujian fmelainkan;suatu, | alisme) \ad) adalah afat ubtuk men f mentintanys uptuk membioakad”

K
13

=} tersebut menjudi program bersama
‘antara - LBSS: :dengan;; TSK. pasanggiriiini pun perlahan-lahany

Jan

rdemikian’:harus, menjadi’ sistem,“menghadirkan Bapak Gubernurun=_ : ! !
{dalam kehidupan berbudays, Kali-Totuk mcnyaks’iknn':lya. Saya yakin}, program pemerintah dacrah (melaluin
‘mat'"{ bahasa'>daerah *:periu): Bapak Gubernyr akan berkenan utiy;* LBSS atau lembaga lainnya) dalam’
dilestarikan dgn.dtkemb&ngkanvun-. " tuk datang sebagaimana kehadirans;: bidang kebudayaan, khususnya.ba-i

Bahkan pada wakitu itu beligde® B
ngan rela melakukannyaketikgpani® | - , ®

ciptakan iklim budaya yang menja- : beberapa bait danigding karya Hasar{!
diXujuari atau cita-cita, < 7:i; ,5‘ i+'“Mustapa, Di’ samping-itu; ‘perlS
“{i6a Kongres Bahusa Sunda i | diyakini pula bahwa Bapak Gubersj | . . '

ggap sebagai media ‘penawaran’’ ; nur pun tidak mungkin memilah-miaa . §. :

ideda mnbldmsbahi}sz}.malm'l‘sx'leah- cgiatan semacam itu yang tud .

adalah ‘pembentuk; sistem”yang * juandan idealismenya yscirns!

vajarlah jika! s, -« Bagaimanapun,. peran, bahasd
Basa jeupg Sastra Sunda) scbagai;|. Sunda melaluiikegiatan'scperti -
pemrakarsakegjatan kongres, meru-'* pasanggiri’ drama: ini‘akanslebiha

pakan lembaga yang paling merasa « , terasa dibandingakn dengan peranyd

bangkan kebudayaan Sunda. /! J* )

Alangkah baiknya jika kegiatan ' penclitian. Di‘samping iangsung:
menyentuh* ‘sasaran, ; -kegiatany

Barangkali jika kerjasama ini ter- . akan mengkondisikan masyarakaty
“jalin, TSK dan LBSSakan 'mampu'} - sebagai para)pemakoi bahasa Sun-- f- - -
A" da, Kiranya sangatlah tepat apalpgi - ¥

s

nya pada Pegelaran Karya Hasan;', hasa, menyusun program.yang se-
Mustapa . beberapa - waktu 1u]u',9.fimbang_nnlgra_". cgiatan’ teosctis\
) : ~7.(penelitian, seminar, dil.) dengan

kegiatan ‘praktis ‘yang langsungy
menuju sasaran,**% GO0

pikiran Rakyat, 31 Juli 1994
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Dahasa Welsh-Ulasan

e - O

agar tak nah'

EBUAH tulisan amat

mencolok terlihat di de-

pan stasiun. Hysbys-

rwydd, begitu bunyi tu-

lisan-dﬂ bawah sorotan
lampu dengan! huruf-huruf cu-
kup besar. Ini stasiun Inggris,
tepatnya stasiun kereta api di
Cardiff, ibu kota Wales, Inggris.
Jangan coba mencari di kamus
Inggris-Indonesia arti kata itu,
karena pasti Anda tak mene-
mukannya. Hysbysrwydd ada-
lah bahasa Welsh yang artinya
sama dengan. informasi.

Bukan hanya orang asing
yang tak paham dengan bahasa
Welsh. Buat kebanyakan orang
Ingeris sendiri, bahasa Welsh
adalah bahasa asing yang tidak
mereka mengerti. Antara kedua
bahasa ini — Inggris dan Welsh
— memang sulit dicari kemirip-
annya. "Membaca tulisan da-
lam bahasa Welsh sepertinya
membaca tulisan yang salah
ketik. Saya sama sekali tidak
mengerti dan untuk menebak-
nebak ‘artinya pun saya tak
sanggup, karena memang beda
sekali dengan bahasa Inggris."”
ujar Francis, orang Inggris sela-
tan. -

Sebagai contoh' paling mu-
dah, misalnya, selamat pagi da-
lam bahasa Welsh dituliskan
boretta, sedang terima kasih
yang dalam bahasa Inggris di-
ucapkan thank you, bahasa
Welshnya adalah diolch.

Namun sebagian masyarakat
Wales di Inggris barat daya
sangat bangga dengan bahasa
Welsh dan berusaha untuk te-
rus menghidupkannya. Bukan
suatu yang mudah tentu saja.
‘Melalui suatu perjalanan berli-
ku, lewat pertentangan yang
keras dari berbagai pihak,

engguna bahasa Welsh di Wa-
es seperti tidak pernah berhen-
4 berjuang, mengampanyekan
penggunaan bahasa ini dengan
berbagai cara.

§ Minoritas

Mempertahankan budaya ter-
tentu bagi sebagian orang me-
mang seperti antara mati dan
hidup. Mereka sangat fanatik.

Inilah yang terjadi dengan ba-

hasa Welsh., Bahasa ini dibela
sebagian orang tersebut, sam-
pai-sampai mereka rela harus
masuk penjara karena itu, "Ba-

= A L P PP

Perjuangan Bahasa Welsh

Kompasiol

lNl-’O_R.MASl — Deretan haruf mati yang terpasang di stasiun di
Cardiff. Inggris ini, adalal tulisan dalam bahasa Welsh. Hysbyr-

wydd berarti informasi,

hasa Welsh hanya bisa. disela-
matkan dengan suatu revolu-
si," tegas Saunders Lewis, sa-
lah seorang pembela bahasa ind
ketika mengampanyckan baha-
sa itu lewat radio tahun 1960-
an.

Lewat pidatonya The Fate of
the Language, Lewis seperli
menggugah  kesadarim  yang
hampir mati fentang penting-
nya melestarikan bahasa
Welsh. "Survive-nya bahasa ini
jauh lebih penting ketimbang

independensi  politik  Wales," -

begitu ia menckankan. Bukan
cerita, baru  bahwa  sebagian
orang Wales pernah memimpi-
kan untuk menjadi negara sen-
diri, pisah dengan Inggris Raya.

Perkembangan  pemakaian
bahasa ini memang sempat sa-
ngat memprihatinkan, Sangat
masule akal, di bidang apa pun
di dunia, bahasa Inggris "laku™
di mana-mana, Lalu bual apa
lagi orang harus belajar berba-
hasa lain? Apa yang tidak terse-
dia dolam bahasa Ingpris di
dunia ini?

Scementara berbagai telkanan
dilancarkan untuk "melarang”
orang menggunakan  bahasa
Welsh. Anak-anak sekolah yang
kedapatan  berbahasa itu  di
lingkungan sckolah, dihukum
dengan cara dikalungi karton
bertuliskan "Welsh not™. "Ja-
ngankan bangga, untuk berbi-
cara Welsh pun anak-anak se-

kolah tidak berani karena it

dianggap sebagai suatu per-
buatan salah,” tutur Meirion
Edwards, mantan penyiar BBC
Wales, salah seorang yang turut
aktil’ kampanye bahasa ini ta-
hun 1960-1970.

Sementara anak-anak muda
yang sclulu dicekoki dengan
lagu, film, serta majalah-maja-
lah berbahasa Ingy jadi ma-
las untuk berbal Woelsh.
“Mereka mengasosiasikan  ba-
hasa  Welsh  dengan  bahasa
orang  tua  yang membosan-
kan,” kata Meirion.

Tak heran lalu muncul ke-
khawatiran dari mereka yang
ingin - melestarikan bahasa
Welsh, Mereka melihat,  dari
persentasenyi,  lerjudi penu-
runan yang terus menerus dari
dekade ke dekade, Pada awal
abad ke-20 misalnya, lebih se-
paruh penduduk Wales mampu
berbahasa Welsh., Tapi 50 tahun
kemudian berdasarkan sensus
yang diadakan, jumlah orang
vang  mampu  berbahasa ini
tinggal sckitar 30 persen dari
jualah pendudul, lalu 30 ta-
hun berikutnya, yakni tahun
1921, sensus mencatat lagi pe-
nurunan menjadi hanya 18 per-
sen penduduk Wales cakap ber-
bahasa Welsh.

Konon berkat gerakan protes
yang dilancarkan tahun 1960-
1970- an, membuahkan hasil
vang cukup berarti. Setidaknya
sensus terakhiv yang diadakan
tahun 1991, ada kenaikan dari
10 tahun sebelumnya, yakni
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" ada» "Persen” penduduk “wi-

. welsh RS )
- “uIni"semua! aqlalah hasil’ :dari
o o kegigihan‘yang.dﬂakukan'bahu
-] . membahu\dari‘para: intelektual,
| - khususnya, w&ngwmasm, setia
- untuk ‘memp baha-;
" sal .Welsh.‘mnalam"akm-aksi de-,

Wal "ber yahasa’ ‘Welsh,z

", usus' televjal ’Smnel}

. Pedwar Cymm*( uran empat’|
es), berperan

-4 - monstrasi dan:kampanye; tidak

- pa ‘nama:yar

gﬁgﬂdtdaﬂgnereka\yang emu-"

“*Heleny
¥ mengak
"orang’ lalnnya pernah.dipenjara

‘hersama’cpuluhan’

kareha’ memusnahkan ‘papan-|
dxtulis dalam
Kamiketika -

a Inggyis::

g:n r‘;lenzﬁan a*sden%vanfpaf

-~ tutur- Masyara-
. léiat Wmseﬁdaknymm oran

an karena’ pemsakan yan
dﬂakukan tahunr1870:ini,

u Fketika Fitu
_emosional.: “"Bahkan ~karm

" ingin ke 'kota. Tujuan kami:se:
mata.matqmemang ‘supaya;di-
tangkap. ammmnta surag

,dalam?(

»

et suf{u' fungs
v Sesual uyang’ unggu-tung:)
- gu akhimya, terwujud.: Melalui

waktuf sekitar.’10+tahun, pa{}% -

o men di London'mensahkan

e
uas: be !
orans kﬂtgna \UU u'u .t ak

..........

rOSSEr,, misalnya, )

‘ngaja‘‘memblokade’: jembatan o
Ty ang: bt Gl orang. vong

" perdebatan’, yang ‘memakan-

‘menyebutkan bahusa Welsh se-
bagai bahasa resmi di Welsh,:
melainkan hanya menyebutkan!
bahwa bahasa Welsh dan baha-}
sa Inggris adalah sama sedera-

. ]: - jat jika itu memang bisa diteri-

a’' dan secara praktek bisa
g;lqkukan " kata Helen. Satu
hal, yang' juga cukup penting,

dan “lahirnya . UU itu adalah} ‘

;dlbentuknya Dewan ' Bahasa’
rWtelsh (Welsh Language Board).
r.? - Serasa kehilangan

Pada sementara generasi mu-
da yang telanjur tak mengenal
vbahasa Welsh, kini muncul pe-
‘rasaan kehllangan "Saya tidak
‘bisa berbahasa Welsh padahal

". orangtua.saya bisa. Saya ingin

‘menebusnya karena itu saya
/ingin anak saya bisa berbahasa
‘Welsh selain tentu saja bahasa
. Inggris,” kata Sandra, 1bu dua
ianak. -

- "Di ‘Wales selntan, bahasa
‘Welsh _boleh dikatakan telah
ipunah,” kata Liz Edwards, de-

ﬂakmen F akui i dakan yang. {wan penasihat guru di- Gla.

it angat N

!morgan, sebuah .county di Wa-

-lles Sejék’ tahun 1990, semua

‘anak sekolah di wﬂayah Wales
wauxb diajar bahasa Welsh sam-
. pai‘usia‘ 14 tahun.' Sesudah le-

* ‘wat usia itu, mereka boleh me-

:nentukan, apakah masih ingin

‘ ?belmar bahasa Welsh atau tx-

ahasa
S h:l ‘k plga%vxtu‘, sud ;-
. ,1-kaenlfi.dii,ga " edia,’ Bg

"Masalahnya adalah,- banyak
‘anak-anak - - bisa berbahasa‘

4 | Welsh tapi bahasa utama mere-
‘ka-adalah bahasa Inggris. Jadi

ketika’ mereka meninggalkan
‘sekolah; banyak .di antaranya.
yang Iupa lagn dengan bahasa
Welsh " kata. Liz

Sesuatu budaya dan‘juga ba-
hasa yang hilang menurut Liz,

'Kelak sangat' mahal untuk me:
" ngembalikannya. "Yang dikha-
,watirkan adalah “jika takse-
arang pun kelak mampu berba-
hasa Welsh dan anak cucu ke-
mudian hanya bisa membaca
sejarah - bahwa ada - bahasa
Welsh yang pernah digunakan
dx Inggris,” kata Liz..

"Lewat Dewan Bahasa Welsh
: pemerintah mencoba serius un-

";tuk '‘melestarikan bahasa " ini.

Dengan anggaran satu mijlyar
poundsterling per. tahun atau
sekitar Rp 3 trilyun, dewan ini
antara’ lain  berupaya mengajak
sektor privat' untuk meman-
faatkan bahasa ' ‘Welsh.” "Me-
mang tidak ada keharusah buat
perusnhnnn-perusahaan,. tapi
kami diizinkan untuk .melaku-
kan promosi lewat mercka,”
kata . ketua Dewan Bahasa
Welsh, John Walter Jones.-
Bnnk perusahaan’ perumah-
an,; lxstnk dan gas, adalah seba-
gian dari target yang telah di-
mnsukkx oleh dewan . ini. "Se-

bab - perusahaan-perusahaan -

Jdnilah yang paling -banyak ber-
hubungan dengan publik,” ka-
tanya seraya menambahkan
bahwa perbankan misalnya:te-
lah © menggunakan
Welsh untuk formulir dan buku
cek. "Buat .Dewan Bahasa
Welsh, tantangan yang .utama
adalah - ‘meningkatkan. penggu-
na bahasa Welsh, atau setidak-
tidaknya mempertahankan ha-
sil sensus terakhxr, . .tambah
Jol\l/}n K

asyarakat - memnn unya
pilihan. Kerja yang. d%lagukan
dewan bahasa tentu saja tidak
mudah, terlebih-lebih’ yang "di-
samgn" adalah bahasa 'interna-
sional macam bahasy ‘Inggris.

Kompas, 10 Juli 1994

- bahasa.

vl;_'




1‘”

Y

+ 8

%y

Kesusastraan Indonesia~Biografl |emees o msosnm:

Berbincang-bincang Dengan Ramadhan K11
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Scbagai seorang penulis yang pernah hidup di negara-negara Barat,
U . . Ramadhan KH kaya berbagai pengalaman hidup.
-+ - Sebagai manusia yang dibesarkan dalam budaya Indonesia,
~ 1a mcrasa bangga. Namun, scpulangnya ke Tanah Air,
" ia merasa prihatin melihat berbagai hal,

v

”Kini saya mcrasa diombang-
ambingkan situasi lang tidak je-
las di negeri kita,” katanya dalam
-gcrcakapan dengan Pembaruan

aru-baru ini.”
© “Saya . ‘merasa - diombang-
ambingkan . berbagai - kejadian.
Peristiwa pembunuhan sadis de-
ngan memotong-motong korban,
manipulasi yang meraja-icla dan
berbagai masalah politik scring
yang membuat saya muak,” kata-
nya. ,bcmlang-ulans. . v

Menurut Ramadhan, sckarang
ini tak ada orang yang mau ke-
luar dari” kemapanan ‘yang telah
diraihnya. Ini yang membuat kea-
daan semakin kacau..Scmua o-
rang berjuang mempertahankan
kedudukan, ~berbeda” dengan
masa sckitar tahun 50-an. Ketika

_itu, turun dari jabatan bukan sc-

suatu yang terlalu memusingkan,
-.Kini, tutur Ramadhan, kesen-
jangan sosial sangat terasa. Ada
scjumlah orang yang dalam scke-
jap menjadi kaya-raya. Hal ini ti-
k mungkin terjadi tanpa me-
‘rugikan orang lain. .
Pada saat bersamaan, tidak
ada kaya sastra besar yang di-
hasilkan penulis-penulis . masa
kini. Hampir semua hidup dalam
kecadaan tergesa-gesa, tiduk ada
ketcnangan, jauh berbeda de-
.ngan penulis-penulis dulu,
Untuk melahirkan karya sastra
harus melalui pengendapan men-
dalam, - dibutuhkan kctcnangan
dan waktu yang panjang. “'Scbe-
tulnya, sudah waktunya Indone-
sia mcraih hadiah Nobel Sastra.
Karya-karya penulias scnior kita
scperti Pramudya’ Ananta Tocr
dan Mochtar Lubis, misalnya su-

dah menyamai bahkan mclebihi
Mesir, negara yang terkenal akan
Kesusastraannya,” kilahnya.
Berikut scbagian dari percaka-
pan Pembaruan (T) dengan Ra-
madhan (R). . '
T: Bagaimana ceritanya sampai

-Anda menulis biografi Presiden

Socharto ?

R: Ketika scdang mengerjakan
biografi Kol. (purn) Alex Kawila-
rang, saya. diajuk Pak Dipo G
Dwipayana untuk menyusun
biograti Puk Harto. Biografi Pak
Harto, saya tulis bersamaan de-
ngan biografi Pak Alex Kawila-
rang. .

Sctelah itu, saya mendapat ta-
waran untuk menulis  biografi
mantan Gubcraur DKI Jakarta,
Ali Sadikin. Kemudiun saya pu-
nya pikiran Pak Hugeng, bagus
juga ditulis. Karcna saya sudah
tua, maka saya scrahkan peker-
jaan wawancara Pak Hugeng ke-
pada Abrar Yusra, Kemudian
biografi Sukamdani.. Pekerjaan
ini dalam soal waktu mencatat fe-
kor, ﬁcng.crjuannyn amat cepat.

Pak Sukamdani sangat aktif
membantu, sampai bermalam-
malam ia tidgk tidur, begadang.
Istrinya ju5,a aktif membantu ter-
utama pada bagian-bagian tcra-
khir. i

T: Buku Pdk Hario, kapan
wakt penulisannya ?

R: Silsilzhnya, scwaktu saya di
Jenewa (tahun 1982-1984). Saya
ditclepon Pak Dipo, diminta mc-
nuliskan Pak Harto. Saya kata-
kan, saya toh akan pulang tahun
1984. Sementara saya ke Peran-
cis, Pak Dipo datang ke rumah
saya di Jencwa. Dia diterima ist-

.o, :

ri. Pak Dipo membawa film ka-
rya Arifin C Nocr, Serangan -
jar. Pak Dipo mengatakan, say:
yang'diminta menuliskan biografi
Pak Harto, .

Kemudian ketika kembali ke
Indoncsia, saya bertemu dengan
Marta Logawa, berbicara menge-
nai masa muda. Saya katakan pa-
danya, saya ngin menuliskan
pengalaman Pak Alex Kawila-
rang. Pak Alex Kawilarang mula-
nya tidak ada keineinan menulis-
kan pengalamannya. Sctelah di-
bujuk-bujuk, akhirnya mau. .

Itulah satu-satunya buku biog-
rafi yang penulisannya saya min-
ta. Saya yang meminta kepada

ak  Alex  Kawilarang, Kalau
uku-buku lainnya tidak, saya di-
minta menulis. :

Di tengah jalan, Pak Dipo da-
tang memenuhi Jynjinya, membi-
carakan penulisan biograti Pak
Harto. Pak Dipo mengatakan,
dia tidak ingin mendapat dari ja-
waban Pak Ramadhan, tidak ber-
sedin untuk’ meniingani soal ini.
Pak Dipo minta benar supaya
sityit mau, dan akhirnya saya juga

T: Kapan bertemu Presiden
Socharto ? o

R: Sctelah itu, saya dibawa ke
Cenduna bertemu dengan Pak
Harto, di sana tawar-mcnawar
soal waktu, Ternyata Pak tharto
bersedia memberikan waktu cu-
kup lapang, belinu mengatakan
dua tahun sclesai.

T: Bagaimana proses penuli-
sannyqa ? :

R : Dalam pelaksanaannya
sitya mengajukan pertanyaan ter-
tulis melalui Pak Dipo. Oleh Pak

tzs e MDA TR TR S, TR LTI N S
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{Dipo dibawatiap. minggu kepada’
,PakiHarto, dibaca Pak Harto di}
‘dcpan’*Pak . Dipo. i Pertanyaan-
‘pertanyaan itu dijawab Pak Har- .

.to .dengan ‘rekaman.” Setelah - di-.

-cek, terriyata‘sistem ini berhasil, |
-+ X+*Jadi:berapa’ kali’Andaber-
“temu denfim Presiden selama pro--

isan buku tersebut ? - . -

1 5€s penu AMRU. SR
7 *R¥‘Hanya. dua kali.’ Pertaina,
. kali di’Cendana, sckali lagi di Ta-
*-pos.’.Scbelum ‘dimulai tanya. ja-
i wab,’saya-meminta izin-agar da-

‘pat ‘mengajukan segala perta-’

:nyaan” kepada’ Pak Harto, Saya

‘juga’mohon supaya tidak diper-
tanyakan," mengapapertanyaan- .

' pertanyaan itp yang saya ajukan.
* Karena semua-1tu semata-scmata
- bertujuan’supaya buku itu bagus.
-+ .T:'Apakah permintgan Anda
cditerima? * v L s
-"+Riv: Syukur, . diterima, Perta-
‘ nyaan apa saja saya ajukan secara
* tertulis melalui Pak Dipo, sctia
“hari’Jumat diajukan kepada Pak
~-Harto." Setelah ‘dijawab Pak Har-,
' to,. dikumpulkan, kemudian'dit-
. ranskrip.’ Saya. menerima menc-

” rima kaset dan juga transkripnya. .
* = Di samping itu, untuk mempe-,.

: rolehhasil:maksimal, saya mem-
~baca semua-atau scbanyak mung-

.kin f,;j[l)(ilcila.to-'pidato -'Pak- Harto,"

pnng-kligipg f:teptan‘g be-

berkenaan 'dengan”"Pak’ Harto, Presiden, mercka suka. = .
‘peranan beliau dalam revolusi, c-+ + T; Anda mulai menulis sejak
nam'jam di Yogyakarta, Scra- kapan 2. .. . ‘
n%can Fajar,. ln;u‘:‘Bam_t,‘QGOS;-, - R: Saya.menulis scjak: SMP,
PKI. . o0 v v pada zaman Jepang (tahun 1943-
: ...Gontoh lain adalah Napolcon. ‘1944). Kctika duduk. di SMP di
Ia sudah ditulis sckian banyak o- - Bogor, saya menulis ‘untuk surat
rang, macam-macam’ gaya tuli- kabar di, Bandung, Cahaya. Bia-
san. Ada yang untuk kebutuhan sa, kebanyakan orang pada masa-
ini, kebutuhan itu, Ada untuk ke- - masa awal scbagai penulis, mem-

butuhan film, ada unfuk pencli- buat puisi. Begitu juga saya. Sa-

tian khusus, ada yang kg;ing dan jak saya dimuat di Caltaya.itu, -

ada yang memikat.

menulis roman saja. - -

_R: Saya pada dasarnya scorani

tuk - mengambil
yang saya.perlukan. -

a, .ada penilaian tcrsendiri,
‘bagaimana agar buku itu hidup a- > enuls |
tau tidak scbagai cerita. Misal.- AoN dan saya.
nya, saya pernah mengerjakan
buku Bung Kamo bersama Ibu
Inggit, berjudul Kuantar ke Ger-
bang. Banyak -orang dari berba-
gai lingkungan,. tcrutama para
wanita, merasa tcrpikat ' oleh
"buku itu. Kata Pak Dipo, saya - T - IR
1 terpilih untuk menulis Pak Harto ! ‘lld‘;?é Negeri & l(ADLNf | 't'!"t"'?\
} ggﬂra‘gm R buku ,".Ku_nmal" 7KC‘ » Saya su ,") mengge ut tu-
' nggngf‘. C SR

" Di-tengalr jalan datang memenuhi_janjinya,
‘mémbicarakan penulisan biografi Pak Harto. * -

. perlanyaan- pertanyaan Anda me-.

cmakgi im D it
- :R4Tidak. Memang cukup sulit,
kareria' beliau adalah - Presiden.
,'Kgdua,-sgyré takut ditangkap ka-.
:lau salah; Takut ditangkap dalam
- pengertian, meriding kalau benar.
. ;Kalau'ditangkap karena yang bu-
-kan-bukan,,.’ karena . perkiraan
“saya.yang meleset, misalnya.
* 4 LitApakah - pertanyaan-
“pertanyaan yvitu_disensor terlebjh

PakHam .;?‘»;.‘.:,3(_.; vt e
. *Re:Tidak ada pertanyaan yang
+disensor.; Cuma’ menurut - saya,
:adatpertanyaan yang dijawab dan

dahulu sebelurn- diberikan: pada: menyukai

-adapula ; yang=tidak~ terjawab.
oy, -dijegal atau:.di-’
TeTp '

' .4... 3y

CSCRSOT. “1yiinl it biiin d sy
o '_Unmkipcngetahuan . saud.a.rn{
 kalau wawancara yang seperti itu,

;Kitamesti tahu Icbih dulu hal-hal -

nting. semasa’orang itu berada.:
Klealnya _sewaktu ‘revolusi. yang

of
. .

" Buku itu, saya tulis scbagai no-
+ vel biografi atau roman biografi.
-Jadi saya menulis scbuah roman

' ‘berdasarkan biografi scscorang..

Saya menulisnya bertolak dari ro-
man, scmacam fiksi berdasarkan
pada fakta-fakta. [

Dua buku yang saya tulis dc:

. ngan gaya seperti itu, Kuantar Ke
Gerbang dan Gelombang Hidup-

1ku. Buku Kuantar Ke Gerbang

.dicctak berulang kali, karcna ba-

nyak yang suka dan banyak yang:

ranan ‘Bung. Kamo.
Ini harus .diakui, juga peran ist-
rinya .. .- . R

. QOrang yang menaruh’ perha-
tian.pada perjuangan wanita, a-
tau yang menaruh perhatian pada
.peranan istri seorang tokoh, se-
nang membaca . buku, itu., Ke-
> “banyakan, tckanan lebih banyak
. 'pada peran_Ibu Inggit, scbab ri-
w;ﬂyat,'hidup' Bung Karno sendiri
sudah banyak yang tahu. Pcranan
‘scorang wanita yang mendampi-
ngi scorang tokoh yang menjadi

P

¢ Dalam menulis biografi, a-
gaknya Pak Ramadhan-bagaikan

nutur, sastrawan. Jadi saya ti- 3 :
'gk terlalu suka dengan gﬁku-' niman schingga saya pun bisa-
buku yang. kering. Buku- buku
yang kering hanya saya baca un-
data-datanya -

Pada waktuJepang, saya di-
perkenalkan kakak saya pada du-
nia sastra. Kakak saya‘Aoh Kar-
tahadimadja, kakak yang sulung.
Ia juga bergaul dckat dengan sc-

* berkcnalan dengan HB Yasin,
Chairil Anwar dan lain-lain, -

luh bersaudara. -Di bawah saya

ada tigaoranﬁ. Dari -10 anak,

yang menulis hanya dua orang,

' api ada juga
yang memimpin majalah, Tekno-
logi’ Strategi Militer, yaitu Dadi
Kartahadimaja. ST
" 'T: Sebelum dikenal sebagai sas-
trawan yang juga wartawan, An-
da sekolah di inana saja ?

- - Sebelum ke Akademi Dinas

‘lis-menulis. Itu scbabnya saya tak.

‘“merasa  perlu’ menamatkan’

ADLN saya, karcna saya menda-’

_ . pat ajakan dari Sticusa unntuk’
pergi ke Eropa. Saya ke Belanda
sclama satu tahun dengan biaya

. Sticusa. Kémudian saya tinggal di

~ Spanyol satu tahun (1952-1933) di

- Spanyol,-tahun 1952 di Belanda
dan tahun 1954 pulang.

* Waktu di Belanda, saya masuk

. kursus jurnalistik, belajar bahasa

. ' Spanyol, terus dengan modal ba-

- " hasa -itu, saya ke Spanyol. Saya

‘meneliti puisi Garcia Lorca. Saya
* belajar cfektif, Saya belajar ba-
.hasa Spanyol di situ. Guru bahasa

_Spanyol waktu di ADLN tidak’

coco- untuk ‘saya. Scdang waktu

: jar secara efektif dan ccpat meng-'

-, erti liku-likunya. Saya tertarik, "

y 'Dcngan"gum itu, scgera siaya
: mencol ( :
*'sastra ~dari’’ Lorca “itu, " mener-
"+ jemahkan paskah tcater. Ternya-
+ ta menghasilkan terjemahan yang
" kemudfan'dibukukan, . | -
_ - Scbelum ke Spanyol, ' saya
. mendapat kescmpatan untuk me-

- Saya anak ke tujuh dari scpu-.

belajar bahasa Spanyol di Belan-
_ da, ‘gurunya saya- dapat sctcluh,
' gga kali mencari guru yang baik.
" Yang tcrakhir, })as. bisa menga-*

a meéncrjcmahkan buku:

“wg
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liput Qlimpiade. Helsinki (1952).
Itu adalah pertama kali rombo-
ngan Indonesia mengikuti Olim-
piade.’ Saya meggirim berita. ke
radio, juga untuk Majuluh Ancka
.di Jakarta. Saya bcn};abung de-
ngan rombongan’ Indonesia an-
tara’ lain ‘dengan Sri Syltan -Ha-
mengkubowono~IX, Azis Salch
dan Maladi. Olimpiadc bagi saya
amat menarik, karcna' pergaulan
internasional” yang pertama kali
saya hadiri adalah pesta olahraga
intérnasional; - Jadi_saya menga-

wali karir kewartawanan saya sc-

bagai wartawan olahraga. .

" T: Anda bertemu wanita yang
skemudian istri di ADLN?

“ " R: Tidak. Scpulang dari Eropa

.tahun 1954, saga, bertemu dengan
.calon istri di

:sama-sama Pamongpraja dengan
“aydh . saya.. Ayahnya Wcdana,

andung. Ayahnya

ayah:saya Pati., Tahun 1955 kami
berkenalan, tahun 1958 kami me-
nikah. Umur .terpaut 10 tahun,
saya lcbih twa,. 0 .. ¢
-Di perjalanan, saya mendapat
pendidikan dari ADLN, istri saya
mendapat ‘pendidikan sastra dan
bahasa Rusia. Dalum memben-
tuk rumah tangga kami, bertukar
nasib, dia menjadi dﬂvlomatx.ka-
‘lipun tidak sckolah diplomat dan
saya menjadi sastrawan. . .-
Saya ' mendapatkan  banyak
pengetahuan dari. dia mengenai
sastra Rusia, karena dia studi di
‘Bandung - kemudian nendapat
kescmpatan studi di Rusia, Mos-
kow. Kembali lagi menyclesaikan
sekolah'di Universitas Padjadja-
ran (Unpad) Bandung, sctclah itu
.dia ditarik ke Departemen Luar

Negeri (Deplu) untuk - mengajar

bahasa Rusia. Pada mulanya bu-
kan sebagai diplomat, tapi‘kemu-
dian ditarik scbagai-diplomat mu-
lai tahun '1974. Scmentara saya
tetap menulis., . .

. T: Siapa sib-nama istri Pak Ra-
madhan ? - . ' -
.- Nama istri saya yang pertama,
Pruistin. Tapi dia sudal mening:
gal dunia, lalu saya kawin lagi.

Pruistin itu nama Jerman, karcna |

dokter yang menolongdia lahir
berasal - dari - Jerman, bernama
Pruis schingga dia diberi nama
Pruistin. Panggilan schari-harinya
; Tines.*1bu -istri saya Indo, ayah-
'nya. memang pribumi tulen. Da-
- lam darah dia, barangkali 25 per-
‘sen Belanda. Dia sendiri- orang
Indo yang jadi Sunda.

Indonya anch, jenis Indo yang -
belum digambarkan di dalam du-
nia tulis menulis. Karena itu, saya
ingin membuat novel tentang In-
do dari kclompok ini. Ada sc-
jumlah Indo macam dia yang di-
serap oleh kebudayaan Indone-
sia. Indo-indo yang suduh ada di
dalam buku-buku bacaan adalah
Indo-indo yang discrap olch ke-
budayaan Belanda atau Eropa.

Ini adalah indo yang discrap o-
lch kebudayaan Indonesia. Saya

ceritakan ini, karena dia agama- -

nya Islam. Kedua, omongannya
bahusa Sunda total, tidak ada ba-
hasa  Belanda,  kebudayaannya
menyerap  kebudayaan  Sunda,
Terus jalan pikirannya juga Sun-
da, karcna dia diserap  kebu-
dayaan Sunda dan di dalam pera-
saannya adalah Sunda, Jadi, ka-
lau kita membicarakan soal Indo
kepadanya, dia tidak merasa bah-

wa dia Indo. Banyak Indo yang .

demikian, tetapi betum ada di da-
lum dunia bacaan. Suatu waktu a-
kan saya tulis, . :

T: Berapa anak dari Nyonya
Pruistin 2~

R : Dua, Gumilang dan Gi-
lung. Si Gilung di inusik dan ka-
kalgtya Gumilang wenfudi mana-
jernya sekarang. Mercka ‘mem-
buat impresario dan ARCI.

T: Gumilang dan Gilang besar
di luar negeri ?

R: Kebanyakan begitu, mercka
banyak hidup di luar negeri. Gi-
lang dan Gumilang pernah ting-
gal di Perancis, Belanda, Los A-
ngeles, AS. -

T: Mecreka pasti kaya pengeta-

bahasa Indoncsia mercka tak sc-
baik sckarang. Ayah dan ibunya
menempa mercka berbahasa In-
donesia dengan benar. T: Ka-
law Anda sendiri menguasai ba:
hasa apa saja ?

R: Sccara teoritis saya bisa me-
“nerjemahkan | bahasa - Spanyol,
tapi itu hanya karcna kebutuhan
saja. Mcnerjemahkan bisa, tetapi
kalau pidato percakapan tidak
bisa, Memang saya bisa bahasa
‘Belanda, logris, Perancis, dan se-
carg khusus mempelajari bahasa
Jerman.

Saya belajar bahasa” Jerman
karena ingin tinggal di luar ne-
geri. Wakitu itu, istri saya sakit
(tahun 1970), saya berniat tinggal
di lwar negeri agar pengobatan-
nya lebih mudah. .,

Ternyata  ada ' manfaataya,’
Waktu tinggal di Jerman, saya
bertemu dengan scorang Jerman
yang wmenaruh perhatian  pada
“sastra Indoncsia. Kami bekerja
sama mencrbitkan buku kumpu-
lan puisi dalam bahasa Jerman.
Kumpulan puisi Indonesia diter-
jcma{:knn alam bahasa Jerman,
dan schaliknya kami juga menter-
jemahkan kumpulan puisi bahasa
Jerman ke dalam bahasa Indone-

. sia, Kemudian kami kumpulkan

tulisan-tulisan  ahli-ahli Jerman
yang berkenalan dengan Indone-
sia, diterbitkan Pustaka Sinar Ha-
rapan. :

T Kalaw Gumilang dan Gilang
menguasai bahasa apa saja? .

R: Gilang dan Gumilang bisa

Saya pada dasarnya seorang penutur, satrawan.
Jadi saya tidak suka dengan buku-buku yang ke-

rng.

Tran” Apakan miereka pga e "tomong bahasa - Perancis. Gi-

nyerap kebudayaan asing ke In-,

onesia ?

R: Ya, kebetulan kami berca-
kap dalam bahasa Sunda di ru-
_mah, kadang-kadang scring kali
bahasa Sunda, jadi dengan me-
rcka saya masih ngomong dalam
-bahasa Sunda. Ya, ada baiknya
tapi ada kurang baiknya. -

Kalau anak-anuk kakak saya, -

Aoh, lahimya di London. Me-
reka itu menulis dalam bahasa
Ingris. Andai ayahnya tidak me-,
nempa bahasa Indonesia mereka,

lag Iebih baik, sckolahnya di
Perancis, Gumilang pernah scko-

* dah perguruan tinggi di Los Ange-

les, Amerika Serikat. Sctetah fu-
lus kemudian bekerja di Bank
Dagang Negara (BDN) di LA.
Di BDN dia merasa jenub, kare-
na banyak korupsi. Terlalu ba-
nyak penyclewengan yang kont-
ras dengan didikan dari orang
tuanya, membuat dia frustasi.

Akhimya, dia meninggalkan
dunia perbankan karena mengc-

i tahui bagaimana tingkah lku o-

rang-orang di sckeliling  bank, |
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-Dia: pulang’ke'sini’ dan ‘membuat
 perusahan;sendir et
% <{Di-antara”keluarga; kami, Gu
s milang: yang’ipandai’ menycsuai-
$ kan diri-dengan‘buda a [ndoncsia
“sckarang-int,. Kalau-kami ditang-
;kap.; pdlisi: midalnya, . dia’ sudah
itahu’ bagaimana :Caranya: untuk
tberdamai. Kalau saya, tidak ‘bisa

: Juga‘kalau' memasukkanbarang '
Y ke:Indonesia“melalui- Bea ‘Cukai,
( dia tahu -bagaimana caranya agar
bisatbebas;: Pokoknya Gumilang
' yang paling pandai menycsuaikan
“diriidengan‘budaya’sckarang. '
%.“*Mengapa Gumilang keluar darj !
BDN,xdia‘pernah:ccrita’ kepada*
i saya."Mungkin'saudara tidak bisa
: membayangkannya,”. ‘ sckalipun’

.gai.-novelis'’tak - mampu - mem-*
- bayangkannya.-Tapi- Gumilang
‘sudah: tahu; karcna banyak ‘hal®
E‘Kang":;xtcrjgdi atas ' scpengeta-.
: AT

]
.

{*Gumilang::mengetahui * ba-
“gaimana‘caranya'menjadi: Xaya
‘miendadak Kalau bekerja di bank-
*bank.Indohesia.’ Dia sudah peng-
falan}an:bekerjaf di bank milik In-
'donesia-di-luar-negeri, tctapi- dia :
‘tetap jujur,.Dia!tidak mau ikut.a-
“sus;rdemizmengikuti: pesan “dai-

“ibuzdan) ayahnya.*Dan memang’
isesungguhnya ‘tak’ bolely berlaku*
, curang dalam pekerjaan apa pun..
w2 Ten o Situasi S kitat, sekarang : ba-
“gaimana menvurut Bapak?:: -’ .-
¥ Rsi-Sayal merasa: tcrombang-
-ambing’olch:segala ‘kejadian. Ti-
'dakspernah:saya baca :berita 0
 rang::dibunuh.dengan ‘dipotong-;
-potong.; Selama, saya; hidup-tidak -1
. di:Eropa; di’Amerika- tidak ‘ada !
itu, S Tetapi di- sini-saya  temukan'
‘ada’yang idibunuhdengan: po--

+ potongan.; Lalu; korupsi, manipu-
“Fis,“partai politk.dan. banyak -
;laglngat sk V0T
;= Kuncinyaiada;di‘ tangan: kaum
vmiuda.’Soalnya:kaum’lapisan atas -
<sudah-susah.;Sekarang tidak ada:

thord 2 )

vbegitutiGilang: juga’ tidak™ bisa; ' |

Andaiwartawan. Saya pun scba- - '

;tong:potong; sampai 7 bahkan-12 |

T Lalu bagaimand sastrg Indo:" bel. Dibandingkan dqnsgg peng-
"ngsia, & - tidak ada" ka.. Arang-pengarang: dari; be !
Pa-karya besar’ s uda';k .‘f“'"? ka ncgg%ag lmg;“,: macam. dari, Mesir

rya-karya. besar 7 *

~+ R: ‘Benar. ' It - hampir. dan'-sc@agaipy.a;;: karya: scnior--
'scmuazih?(?t:p tﬁg'éi'gf"f}df,‘,zﬁ‘ﬁ; "scnior Kita di sini udah melebihi
Berbeda: dengan . mereka:y;, <

. ketenangan,

: ‘dulu, kita bisa berhubungan tu- (. T: Buk: apa yang sedang Anda:
| pat, dalam pengertian bisa meng- - rencanakain, 7, ¥ 3 7
t erjakan.semua persoalan dengan . R: Tulisan ‘mengeni’ hari-hari
tenang. Sckarang semua- orang, , terakhir Buing Kamo. Saya il:gm:

. hampir dari semua lapisan, ‘be

o o st fe e tnle e g e :
~ kerja terus, bekerja cepat,’ tctapi‘ sckali mencariny‘a, scbab.saya sa-
o

- tidak ada ketcnangan,

Lt

‘| "Melahirkan karya Sasll"_a.',l;ncsti' {-hidupan manusia.. Manusia di tc-,

;'ada’ pengendapan yang menda-
»lam, untuk melahirkan dan. ment-
! rasfernya ke, dalam tulisan di-
* perlukan® ketenangan, menuntut
tenaga dan waktu yang banyak.
P_ljamudya Ananta Toer, Mog-
htar 'Lubis, - mergka bisa me-
“nuangkan ide-idenya dalam tuli-
‘san karcna mereka bisa diam.
“Mochtar - sampai-sampai sccara
; guyon mengatakan, *"Barangkali
saya mesti. masuk bui'untuk me-
Ulahirkan karya-karya yang bagus.
t+Karya-karya Pramudya,’kalau
Fpemerintah bersikap seperti scka-

“Tang ini dengan tetap mclarang +'galanya
< beredarnya buku Pramudya, bisa .-

} menjadi unik bagi kita semua. Se-
- bab sckiranya bulan-bulan'ini, A-
- gustus-September, . . ' Pramudya
‘mendapat telepon ® darf - panitia
+Nobel untuk - mencrima hadiah
Nobel, maka bagaimana. sikap
'pemerintah’?: 0 o
. Posisi pcmerintah akan’ terjc-
" pit, di satu pihak Pramudya mcn-

berapa

'
RELT PR B I

ngat menaruh pe.rhatian pada ke-,

“I'ngah ; politik, -kcthidupan’ cko-:
“nomi, dan di tengithnya ada pula
i-kesalahan dankeuwnggulan. Ma-
‘'nusia itu, kan tidak.bersih dari
ykesalahan..c 0
1" -Sctelah saya dipericaya wawan-
- cara dengan scjumlahy grang, kei-
- ginan. itu semakin menjadi-jadi.
- ‘Bayangkan, . Bolivar y.ang begitu
1 hebat tadinya, pada ha.vi-hari ter-
akhir. i hanya -dengan gcrahu
“ menyusuri sungai-sungad, Berdua
- dengan pembantunya .d'an kena,
- malaria. .Dari $escorang' yang ta-

.dinya_dianggap_sebagai).scgala- | ...

akhirnya kena penyakit
 “talaria ER D Al

o fal

-kepada Bung Kamo, orang yang
..zdikucilkan, dijauhkan, disingkir-
. kan: pada hati-hari terakhirnya.

- Tidwk ' bisa..bicara’ dengan :siapa-
~.pun, . tidak “bisa - berkomunikasi
_ dengan siapapun. Sckiranya kita

'\ :\Membaca buku itu, sa)'/'n' ingatl -

; Fanda;’ .scbagai pengarang: menu-
L

«

skanniya ceritayang bagus ten-ff . . -

| Tugas news getter adalah menampungucapan "fl;' 5
dan pikiran orang dengan jernih:; 5z i b

Ve ';Ul
¢ d‘apat! Nobel, scd'an;%én' 'pclﬁéf'
rintah “tetap pada sikapnya 'de-

; ’. ngan melarang buku, Saya sudah '

- katakan, hen aknya' pemerintah
~'sadar bahwa sik::l? itu merugikan,
Kerugiannya adalah untuk kaum
‘muda Indoncsia, anak-anak .dan,
-adik-adik kita. T

i

" fikasi:” sendiri-sen

!‘tang: Byng Kamo, lit.u-;nkalg -bcr-".
‘vharga.’y Saya - ingin:mcnulisnya,!.
f&ya"spdang mencati akal supaya

§ e .«..,;' fy. 15, o Cea

h AEIPAR ) Nz

.. "Hari-hari terakhir Bung Karno'.

. Itu; buat saya, tidak menjadi soal,

. siapa yang'lebih duly menulisnya. |’

_Karcna s,ctiap_'prm:ﬁ punya spesi-;
n

, --kemam+ §

‘yang berani! hidup turun- darj . 70 "STEREL 0 e e DA berd . .
f?|);§'<‘i§"fpex:.aghasm' ilan’:hpa'n‘:ini; ‘Tidak- . - Saya merasa, sckarang lndonq--::,Puag- 5""‘3‘"‘? dﬁ“ 3‘}3"‘ PF‘?"'.';"“
Yaida seorangitokoh yang bisa'me-+ ,siat sudah waktunya - meraih ha- scln l')“' ‘l‘“;" l‘?"°,°§'{)é ke bay
‘nunjukkan ‘diri;:berjuang;: untuk s rdinh Nobel, dengan menampil. |- 8itw hanyak ditulis olch begitu ba,
f"'u. <,,| N R e T T IR B eiteas

e o l nyak:lorang',v'l:‘caluu}.banyu yunﬁ
N CRSI RS . e = 5 | menulis malahan saya scnang.. |
| Gumilang mengetahui bagaimanix caranya men; * - ™ S LI
Hjadizkayaymendadak.kalau bekerja - di ‘bank-bank ,

~

1) IRV SR Ap) L
sy S . .T: - Ngomong-ngomong, - ba.l
L _;y'q_s, iendadag.x gaimana cara:menulis biografi.? *;
Indonesia. s b rnd s o .+ - :R: Yang. paling, sulit adalah;
 dengan"menurunkan standar hi-" i Tage POSIGIE untuk masyal'a’.',:_mc"ﬁ?h-n data-data ® scbanyak!
;dupnya sendiri, Indoncsia saatini, - a¢, "Saya tetap kukuh -meng-i mungkin tantang tokoh yang X ta
g beﬁ:m;wgknmyq dengan penam-: ' hara pkan dan mendambakan In-; tulis. Ttu mutlak dipcrlukan kalau;

. pilanS¢iglamour sckarang.:t .

* donesia mendapatkan hadiah No-! kita: mau ’ mendapatkan  cerita]
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“yang bagus dan isi. yang-bagus.'
Sebagai manusia kita harus_tahu
jalan ", ﬁikirannyq, , ,,pqx:asaannynl
- dan fisiknya, . .-

“-.-Ali “Sadikin, saya.. berhasil
-menggambarkan ,. perasaannya

- Bagaimana .dia. menempcleng o-

+rang lain, . bagaimana dia mcn-

dambrat orang lain dan scbagai;

_nya. Itu musti diungkapkan kala
:menulis biografi atau otobivgrafi,

 cerita " utuh . scbagai. ‘manusia;

 lengkap dengan kekurangan' darj
" keunggulannya, .. -

‘T Apakah  kewartawana)) Mampu menuliskan pikiran oranij;
' Z{mﬂb}l;ﬂd Anda sebagai petuliy dc;;!"':'_'i‘ ig;?l:‘.‘fagr‘lldzlé\::::;::\vx
iografi , L B a scndirt, K -
“R: Ya, sangat memhuntu; Saya, P00 dan profesi sastrawan adalah)
ll'r;c:lj]adi \\('jarlawan Antara sclamay :::u:?‘r?,?&l;::;s,: lf,:}i‘{“d:f'."ﬂ:’
ahun dan sering menulis fea- S0 perasaan, ficak bisa O
ur. Pengilaman Scaga s 5Pt tJrmalsi, aun i
ciier sangat bermanfoat datam. €142P4 S v A PR
fncnulis bﬁku. Tugas news’ glct‘;?r" makaian bahasa dalam jurnalistik,
adalah menampung 'ucapan dan ; 2Mat sedikit, di sastra lebih ba-,
. pikiran orang.dengan jernih. Ka-| - 2! ‘Pewawancara: "
aujadi.news getrer mesti jeli ter-; = Petrus Mbocik  ;,,
hadap suasana sckeliling, bersihi-. Fanny Waworundenyg!
menangkap pikiran orang, jadi - - Sikol Manullang

Suara Pembaruan, 31 Juli 1994
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VW\'{&)D% ."' / -y
qumf'e’ .

ATy o
o '; . 55‘ fu_q{uh».}-?

'*“'_]y fnm‘ﬁﬁ"ﬂ

igekola
E "W&mk%dn

'senanm;aime-’i - jaran sastra secara

".kan pada suatu materi yang sudah..

Nipengajaran® *-berlaku) mempersiapkan'penga-) . misainya. dapat disajikan scbagai!
! ; o normatif. Mak:!; :wacana ' yang ; dapat mencakup.
erbmq:anskannw -~ sudnya, pengajaran sastra ¢ diarah~r. . -aspek: mendengarkan - menulis -

berd:skusn, menulis -melaporknn

w% %’%mm‘m e dllm‘ﬂk‘komk' yang haﬂya meﬂsﬂ .- membahas. ‘Dra ama (nBSkah

.«.ﬁ}«fm{"um 2

'Rﬂmbu-rambu kurikulu )99‘3,
i Kurikulum 1994 secmkcsclu-‘g
,’mhan ifat lawes dan 'terbuka.".
i Tidak ‘terkeouali ‘kurikulumBa-:
jhasa: Indonesia!; Keluwesan dany;
kcwrbukaan ktmkulum nm‘dn-

fI(mvmmtu,aga(Jce!,)emadsanlcnry'al
jsastra; dﬂﬂpmsasaxm tetap‘,

Jugikcalum hans dapat e
rn.ampuné" tiap'denyut perkem-"!
bangaxmya. Kunkulum‘sw%.
menslsxaratkan  halt itu,”.antara *
lmn‘dmganndélglaammgamh l
'kan ‘pengajaransisa:

£ Seper 'k;mkaahm.mmam
'yang te terdahulu Giiga'yang sedang

qureatoi" 1sastra sejakr ltu‘fpula A

" untungkan bagi- kelompok-ker
k tertentu. SRL 7
“ - Kurikulum ' 1994 sangat me-

Hal itu seperti terlihat dalam salah.

=y satu rambu-rambu kurikulum. |
7, yang menyatakan bahwa pembe-.
".;’., ‘lajaran:sastra. dimaksudkan un- |bqgamya,

.tuk meningkatkan - kaamm;)uan_
v siswa mmgapmmsxkaxya sastra,

' Kegiatan ‘mengapresiasi 'sastra’
"berkaitan dengan latihan meme’
et '*

penajmn'pcmsaan.pmnlmn.dﬂn
daya khayal, scrta kepekaan ter-
@ap masyarakat, budayas, dﬁﬂ

lingkungan hidup#+ " ®
‘Bahan ‘pembelajaran. = ,-.‘
Rambu-mmbukurﬂaﬂmmuga

- mengxsyaratkan bahwa bobot

pembelajamn bahasa ‘dan sastra

. 'sebaxlmya ‘seimbang. ' Artinya.’
- ?walnupm yang ditargetkag' oleh

‘tujuan pembelajaran hanys/men.
‘cakup

‘sckaligus‘dipakai’sebagai’ bahan
. pembelamn.bahau.m
Dalamlmtanmndengananpat
las;:n:l:yang harus tercakup dalam
!pembelagaran .bahasa, yam.n
‘mendengarkan, berbicara, mem- '

dapat
sykeempat aspek tersebut. Cerpen

beberapa unsursasn;a,na- + Pustaka,
‘mun’ penyuguhan'karya sastra :
kepada siswa. udak ;dibatagi. -
{Wacana.- (karya) sastra _dapat- nmupnlmntan

-drama) dapat-mencakup: men-
» dengarkan -. bercakap-cakap. -
menuhs, bcrcakap-cakap ‘-

e Banyak&dllanmm knui} jang. : mungkinkan untuk pengajaran- : menulis - membacd; m:
1mmgmgnﬂmnpenambahanyjam ,1 sasu'a ‘yang luwes dan terbuka. 'bcrdlskusx - mememnkan. . Pum
e ek puls

-dapat’ mencakup: mcndmgarkan
- menulis - berdiskusi; menulis -
melapodcan“munbalms danso-

Dl sampmg 'itu, sesuai dcngan
Ruang Lingkup Kurikulum 1994
yang menyatakantbahwa mata’
‘pelajaran Bahasa'dan Sastra In-
‘donesia“ mehpun ‘{penguasaan’
kebahasaan, k mema- .
“hami,’ mcngnp:eﬁmsx sastra,’dan’

kemampuan Baha-
“sa , Indonesia, mclglm karya sastra
dapat dijangkau komponen-kom-
‘ponen itu. Pcngqnbangan fosa-.
kata;" struktur,: cjaan,' dan scba-"
gainya dapat. dlSﬂjlkﬂn mela.lm
' karya sastra. - .
Tantangan bagi gumu T
anlcaryasasnayangdapat

“mclmtasx “setiap, pembelajaran ;1
‘ bahasa, kcludupan sastra
. di sckolak' diberikan keleluasaan,

i Palmgudak.wawasan

kesastraan ;
;ll:wa bolch dlmaksmlalkm.si'ls‘c-‘ 2
884, - sampax unskat A
::scnmémal
sastra’ ‘sebagai- se,sua
yangterkotak: dan ger
- balik ;sckitar (A ngknbt:?x Balai 1
Bam. '45 dan-
S -‘w

iﬁ

yang udak
:ringan. bagi mmngnsm dan’;
' Sastra Indonesia., Scbab, keterli- !
. batan guru atas karya sastra harug
‘lebih: dalam. Padahal lebih ba- .
nyak guruBahasa dan Sastra In- ;

) Puj
'66 m'.y‘::h;(.’g'f
‘Namun, hal ini s

¥ L“‘mjﬂ’ {baca, dan' menulis, karya sastra - 'dan yang; K
diarahkan untuk mencakup, -

Mmshndamygntalmaa

"dan Sastra’ Indoncsia atas sastra. .

g
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i tidak : selahfkarena ‘gurs tidak “nesia_mendapat tantangan ‘yang .
mampunthekanataumens mlmpbcrat.Walaupmdanilu
 apresiasi: sastra.. Kenyataan' ba- :an, hal itu dapat dnpcnngan bila
nyakdx"antma,g\nuyanahanya ‘mdxabulm ‘yang bcrwa-
;merasa tidak sempat untuk itu, “wasan sastra.
f Blﬂcanhalyangnanfkalausmu
.merasa_bahwa | untuk mengajar- . . menunjang ‘bukanhan untuk
*kan Karya'sastra secata apresiatif - proses belajar siswa, tétapi juga
memtumxhlmnpampanyangle- ;untuk guru, Bagi guru, buku tcks
‘bih ‘baik_daripada. mengajarkan . bisa berarti sebagai jembatan atau
kosakatn “struktur, ‘dan. sebagmo ‘ bahkan penjabaran kurikulum, -

nya.Bukanhalyangm:fpula - Karena'itu, buku teks biasanya
kalau guru merasa’ tidak punya ;: menjadl acuan pembelajaran-

‘waktu ' untuk” melakukan- per-+ secara’ ‘Dengan kondisi
mpamm,kaxenapasoalanpmu yang bagaimana

“waktu mereka’ - ; kepada siswa secara utuh.
wWalaupmdcm:kmn.adapﬂa Dapat-tidaknya sastra melintasi
hmemang ‘yang - merasa tidak* pembclma.ran bahasa, berarti sa-

‘mampu. ) bangan . ngat tergantung pada ada-tidak-
%tra. Ini, tak lain, karena\per- nya buku teks yang seperti ini.

m.cepat‘ ‘schingga; Jansankan 1:ada buku teks .

phhpm saja sering i: melmhklded:kas lobihter-
gt yang : ile

tcrﬁnzsg]plehw&

Buku ks sclama ini sangat

pun, buku teks
.telah mmytta sebaslan bcsar akan senantiasa dxsuguhlgan‘

Memang,
xtugmuBnhasadanSnm

dnsebar ke sekolah-sekolah seba-

; mnkmlakukanhal |- gai sample, baik dari pemerintah
i’ mgupun dari penerbit swasta, ter--

l

bansansasuaberstﬂlrbesi-i Hal ini tentu berkaitan dengan' '
-tidaknya penyusun

,nyata buku yang demikian belvan
-ada,. Dari buku-buku itu masui~
tergambar bahwakeberadaan’
sastra danpunbelajamnnya tetap .
geperti yang sudah terjadi. .

‘Pasalnya, memang, ada salah
satu dari rembu-rambu kurikulum

yang mmgxsyaratkan bahwa ba-

‘han pembelajaran sastra tidak
harus dikaitkan dengan tema.
'Bahkan pembelajaran sastra
bolch dkatken dengan tema,
bolch juga tidak. Hal ini secara
' diam-diamtemyata menyebabkan
sastra seolah-olah terlepas dari:
pcmbclajaran bahasa. '

'Jadi, mungkinkah apa yang
‘diinginkan kurikulum 1994
tentang sastra ‘dan pembcla-
Jarannya dx sekolah dapat tcr-
“wujud?

Kunkulum 1994 bam akan
- diberlakukan pada Bulan Juli.
1994 mendatang. Dengan demi-
. kian, scgala kcmungkmnn masih’

" dapat terjedi. Termasuk kemung-

kinan munculnya buku teks pelas
jaran Bahasa Indoncsia .yang '
"berwawasan sastra. -

emppamm e et wesen ==

BINGKAI . . ¢u

Rendra..dan Basis. Materlal yang Hllang

S RS AT e
Yahun 1986, pendulum s.m;, n.mb nu.lonlar-
Yikan kembali Rendra ke pentas-pentas seni.
: " Panggung berderak. Khalayak berdarah.
: "Sang Resi’} yang dinanti datang lagi.
.- Kerinduan yang panjung memang bisa melupa-
_knn orang pada hal-hal yang meta naratif. Di pen-
-tas, yang ada hanyalah idola dan pesona. Tak pe-
duli untuk ity harus mengeluarkan apa dan berapa.
Pergeserin-pergeseran baru, perubahan-perubahan
- simbolik yang mcnycrtainya untuk scmentara wak-
* t ditckan’ ke bawah sadar. Or.mg-oran;, dimabuk
masa lalu, . -

B Berbagal wacana mcdm mcnynmp.m memori
_ Kolektif tentang pengaguman ini. Dan itu meram-
 bat,' menembus. trans gencrasi. Hatta membius ke-
;.sadaran kami yang hidup pada Zan bubcd.n. dan

s

sama sckali belum mengenalnya. ©

f Dan dirangsang olch mitos kebesaran. Scbuah
. *"pentas baca puisi Rendra’® segera digagas. Di ba-

wah ancaman pembatalyn hingga kerugian materi--

‘‘al,.rencana itu pun terlaksana. Hasilnya, utang
“mencapai Rp 2 juta, dan sclama beberapa hari saya
.sendiri mesti apel ke Lalmuula lapl. apakah kami
menyaal? s

- -Tidak berhenti di mlu Mas.tlalmya. dalam scbith
’pcn.tl.man dari Depok ke Mabes Polri, dengan lirih
‘Rendra bercerita. Sclama bertahun-tahun, sepan-

' Diledek oleh gersangnya dcpollllbdhl I\.nmpus.”

“jang karantina politik**, dia merclakan dirinya

menjadi centeng sebuah restoran, sckedar untuk |
menyambung hidup. Sesuatu yang telah menya-
darkunnya, hcmpu hldup ik dapat menggantung-
kan diri pada “angin®", Tiba-tiba Rendra juga teri-

“ngat pada nasib anggota kelompok teaternyi,

*Membiangun scbuah kelomipok teater itu pada da-
samya membingun scbuah komunitas hidup. Dan
saya mesti memeras otak bagaimana cara menghi-
dupinya.”*

ltulah scbabnya, muu,mm,l pcnmmul.mny.l

“ kembali di nias seni, Rendra telah memprokla-

. mirkan **buhasa

* baru dalam pementasannya. Ba-

Chasaite lu.rbunyl. "Y.uu. saya perlukan adalah im- -

presario’.
Kami boleh kesal, T api siapa yang mwesti diper-
saluhkan. Mengundang Rendra berarti bertindak

. ataw berhwubungan dengan impresasio. Dan it ber-

arti dengan Kalkulasi untung-rugi. Di sini. bubu-
ngan seninin dan penikmat yang nyaris anpa ja-
ruk dalam pola-pola pentas tradisional, telah dipe-
rantarai olch hubungan-hubungan kontraktual, i
mana sang seninan dalam posisi yang tidak boleb
dirugikan. Penonton boleh kecewa. tapi tetap hinus
membayar, Kekecewaan hanya bisa dilampiaskan
dengan cara tidak menonton pementasian yang si-
ma di kemudian hari. Akibatnya, hubungan antara
seniman dan penikmit secara otomiatis twt berge-
ser. Yang terjadi bukan lagi hubungan-hubungan




L
;pengayoman dan’ pégipl‘adi't.hhl);',mejninkan; hubu-* I Persoﬁlﬁmipa&n js.t:-tiap;znhi'an.-kc f\ung.m
E‘n’ »P%'%!{“?dsgnng;n@oml-'ln}iah'ba@s‘bamvssr ! sesuatu lembaga terhadap kesenian itq-bc%cda-bc-
£, Lz 01 InConcsl Ser s da,-Jika gereja’ membutuhkannya untukikepenti-1. o o
L A,ngan‘,dakw'ah',‘,?mj;:-rajqimcnggunukannyaascbagai’. -
T I simbol kebesaran; maka padd era kupitalisme scka- .
. )i"kperc"nys'; ‘i df;itfséiﬁua A gnnlg liaii;ékelsénim&lipagd&ng. c'i\uii‘,dlmcnsi komicr-
e 31, I B S KM S 8 B ) A1GAK, . [:sial."Karena‘it, bentuk-bentuk kesenian yung sc-°
P iq:enjman”cukup%n dengan sikap,berkesen- - !jcm‘a‘seﬁus dieksploitasinya -adalah seni-seni yang
e ol n.sepertiity. Maka tak lama berselang, kami pun' | mepjanjikan secara ckonomis. Celakanya, bentuks
\ - | . hmengunding.Emha*Ainun Nadjib untuk bertindak  penuk seni- sastra, teater dan'scbangsanya tergo-
" §sebagai! panelis,sekaligus, pembaca puisi pada se-+ - e e bukeor s ool pomi-
1 (fff 2Rl paneiis, sex -pembaca p! . long bentuk kesenian:yang bukan:saja scpi pemi--
l ‘“buah.acara seminar_kebudayaan. Pereaya:bahwa nat, tapi’juga‘rawan secara- politis.-Dan;ini jelas
Emhartidak mata duitan”. Diseriai msa'sok akrub  emibetiol ina vara penyandang dana unuk mes- -
I i *&me ngangsag Extha sebagai toman da: .membatasi minat pm__pcnynnd:_mg dana untuk me= - -
/ i teladan; maka penyambutan ieshadap Emba i+ * " Aklbatays: ang,scriman (sasira daideater)  f - -
/ +berikan’ seperlunya’ Jika;pembicara Jain diinapkan mesti: be u):m' "sclﬁiirian untuk memperizhankan
! ‘:di»sebpah:hotel,” maka:untuk Emha diberikan  piqy gch 1t bah ,',’,..c.. di se- -
! scbun!'3 ush’Kamar kecil, di umah seorang teman. *'Ka- nidupnya. SemCL Po e o benuk
, Smi‘inginberbincang-Jebih lnsr:g{ndan oortukar oF. kitamya membawa konsekuensi pada pembengki-
i  itan bl o 'Wftﬁléh'al T oboron tori p kan biaya pementasan, penyandang dana untuk itu-.
| Ml i i, st e T e ol
| Ry, ' malam\baca puisi,'Egtha. mendapat kabar, sau- al"f:::mtl‘(‘)%\ nia:‘alﬁrﬁncmm‘:nbhl::lll“?r:liq:ét;cnnrnya
‘5 “‘damnyadu?mb@mgsakl‘gkemsﬁmha,peﬂu tiket  merupakan tctupandari kekecewaan yang lama
- -f;pesawat:tan; tentu’saja’ “’pengertian-pengertian™. . terpendam. Para penikmat sastra dan teater,

— . ‘ g&ﬁ@@d&i&@l@ﬁﬂ%&m@nﬁf.Ji:-Btsn,du,ng-. ayang, pef: ©  (anchnya) kebanyakan berasal dari kalangan me- -
};S?mm?gﬁkmbaplelpq'mengurgngl-kegl-; : xiénguh)-’ke bawah}: yang telah lama dilcdcltc’-impian .
3%5,...,;.. ,m,‘{!‘u.,,,f,“ﬁeﬁy,'a?kf“l,ﬂc'lgﬂf'gﬂf ‘f’f‘ik' ! dan dikalahkan dakun persaingan harga-harga. -
;;bcl.lggk scsnkuppya-sﬁfﬁ'#mﬁa,%ﬁn{ltg{ A" Mereka pengap dan butuh saluran pembebasan. -
3-B°§N4~Dﬂ.!1 pntuk:beberapa tahun'tidak mau.ke  _. Dan itu mercka identifikasikan pada figur *Para -
i h'and,,ung: Apakah ami-Kesal. dengdn kemara:* . Resi Seniman™, yang dalam mitos-mitos terdahulu
yhannya. i §RAJEEE D TNIAT 0 X terpandang karena ketulusan, keikhlasan, dan kete-
k ~Ma$a!ahn¥,a bukan:itu.;Pemahaman kita:tetang . ladanannya. Tapi; para *'Resi’" itukini malah me- .
:h:j‘c‘?'ﬂdi"!aﬂ;df"'}; keikhlasan'scring mengurangi’, | nikam diri mercka dengan harga Karcis yang ma- -
shakshak®orang. di:belakang Sang Tokoh. Di mana| * hal, justru tepat pada juntung para pemujanya. Si-.
‘pertanggungiawabaniu erhadap. “asap dapur”.  labkahmereka? v
eluarga S@"&ﬂ"’@b;%p!am«'x mereka ditinggalkan?” . Dimanapun pecinta jenis-jenis seni reflektif se-

: Kita'bisa memaki dan’mengumpat. Tapi bukanlah perti ini tidak ban: i i ing
: nemaxi, dan-mengumpat. .Tapi . yak. Tapi kehadirannya penting
ﬁléehumhay;gne@k&*udgksbnsn J:;c.lcsajknn; hanya  sebagai penjoga kewarasan. Untuk-itu subsidi pe-
%& ?nug,al;cambam{mngumaﬂ(’z w3s Ca e #1 se merintah menjadi saloh satu-aliematifnya. Bahkan
s Well (api: bukanlah’para’seniman® terdahuly.  -di Jerman, di mana komunitas teaternya cukup ba-

~ ybisastelapthidup ‘ i i :
{iisa-tetapthidup danpa-harus. mengkomersialisasi- nyak, pemerintahnya masih merasa perlu! mem-
skan'karyanya?; BenarNagmun Itp-'tgldak.beraqi boh-- berikan subsidi dalam jumlah yang banyak, Tapi - f -
amerelmggak;bumlix suntikan dana. Perbedaan- apa yang terjadi di 'sini? Sensor dan. pelarangan! |
~ 30ya, semimansseniman, masa lalu-memperoleh -ba-, Inilah masalah kita. Kasus Remdra dan Entha yang -
‘ %ﬁ!&.‘g@cﬂi}!ﬂ)@};%,wmjkom‘umms,‘pcnyandang * . marak belakangan ini, akar.masalahnya jauh me-
} li;!!!ﬁ:'),’&‘!.‘&fe!ﬂp,wg. “sungguh:-sungguh memper-: lampaui kekenesan: dana prasangka. Hal it berse-.,
chalikan dan berképentingan dengan keserian. Pada' mayam dalam lubuk politik kebudayaan kita, Per-t
-g;melgmmggﬂmnymnyandqng dananya adalah soaldnnya hal ini_tidak:cukup:hanya:dengan me- 2"’
‘gereja:Pada‘zaman kerajaan-(pun‘di Indonesia),  'ngumbar kata-kata, Seperti kata;Rendra, **...Dan’® .
‘mereka, disokongrsepenuhnya oleh istana.: Pada ' ' " Marit!
raman “icukong’s(era kapitalisme); mestinya hal ;
] tuvsel(rlswpgd,. afa’ pgn;idlik"‘modal.‘ ‘Dan itu -
ertuk bahgkitnya industri budaya pop. ” -
ey S
o AT A R L

s

> * koordinalor Gelanggang Seni Sastra;Tealer dan Fim
. ..(GSSTF), Universttas Padjadjaran. Kinl menjadi penyair,\-
Clepeiptr l' el

¢t konkret pada PAPIPTEK-LIPL:

1 4
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KH Abdullah bm Nuh

Oleh Chairul Rizal Em N oor. i

" PADA tahun:1950-an, Pemerintah
Mesir: mengadakan sayembara penu-
‘lisan sastra guna memperingali hari
',naslonalnya. “Ternyata, ratusan sas-

itrawan’ dari seluruh dunia berpartisi-’

pasi, dalam keglatan itu. Tak:kurang

,seorang peserta. dari Indonesia yang
bernama Abdullah bin Nuh mengirim-

.kan naskah karyanya.

.. Tiada disangka ternyata hasil kar-
ya Abdullah bin Nuh berhasil me-
nylsihkan karya-karya peserta lainnya
yang datang dari pelbagai pelosok du-

;nfa,'Ketika Pemerintah Mesir bermak-

‘sud untuk mengadakan upacara ke-
negaraan yang besar dalam acara pe-
‘nyerahan hadiah atas kemenangan itu,
dengan kerendahan hati.ia menolak.

~ la menolak kemenangannya itu

‘dibesar-besarkan. Tapi, Pemerintah.

‘Mesir mengirimkan hadiah-hadiah itu
lewal Kedutaan Besarnya di Jakarta.
Abdulah bin Nuh — yang menolak un-
dangan Pemerintah Mesir — akhirnya
‘dengan upacara sangal sederhana di
.Kedulaan itu menerima hadiah-hadi-
ah dari Pemerintah Mesir. Pengharga-
“an itu dilerimanya dengan calalan alas
"nama Indonesia bukan atas nama pri-
badi. Duta’ Besar Mesir ketika itu, Dr
Alamsuri dengan disaksikan olch staf
‘PBB ‘mewakili Pemerintah Mesir me-

nyerahkan piagam pcng,harg,aan itu
kepadanya.
Abdullah bin Nuh dilahirkan di

" Clanjur, Jawa Bara. Ayahnya adalah

seorang ulama terkenal pada masa-
nya dan juga seorang pejuang kemer-
dekaan, yallu Ajcngan Kiai Muham-
mad Nuh.

‘ Pada l'xhun 1930-an pc.mucla Ab-
Pendidikan Alianah dan Al-Muaw-

wanah. Dia juga tercatat pernah me-
nerbitkan surat kabar berbahasa

Sunda Al Mu'min yang lerbit dan
beredar di kawasan Clanjur. Surat
kabar itu maju pesal. Untuk itu didi-
rikanlah percetakan khusus yang di-.
pimpinnya sendirl.. Dari percctakan
itulah literatur-lteratur asing banyak
diterjemahkan. Begitu pun buku-buku
hasil karya putra Indonesia dicetak di
sana. Bogor dipilih sebagai lokasi per-

.cetakan mengingat dekalnya dengan

Jakarta dan pertimbangan- pcrtlm-

bangan teknis lainnya.

s

BUKU karangan orientaslis Barat
banyak ia baca, karena penguasaan-
nya yang apik lerhadap bahasa Indo-
nesia, Belanda dan Jerman. Bahkan,
tidak jarang dia menulis di surat ka-
bar terbitan negara-negara kawasan
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‘Timur: Tengah.,ierutama yang| 1erbil di’
Kairo §ehmgga, banyak harian: dan’
rmjalahya.ng memlntaAbdullah umuk i
iduduk. sebagal penulis tetap.: - i
ma-l’ada msalpergolakan revolusi
qmerdekaan | Abdullah muda.terlibat ,
s}angsupg di‘dalamnya ' Bersama -Is-
Fkandar dris;? Kasman* Singodlmedjo
\dan*Muljadi Djojomartono. dia akuf di
‘Pembela” Tanah’ Air - (Pela). ‘Karier|

'kemillterannya’di Peta menlok sampai i

“pangk,at‘ 'Daidancho
%o Keluarga Abdullah dikenal seba;,ai
'fk' ai'ga ‘pejuang sejati 'yang militan-
'siny ;lak‘“perlu ‘diragukan. lagi. Pada
i aman.'pcnjajahan Hindia, Belanda,”
’keluarga Abdullah ;em;asuk pomina-
{sl pertama rkelua a*yang endak di-
b , ml sama seka Adjknya yang ber-;
ama:Abdurahman dijatuhi hukuman
ﬁmau danﬂ“keponakannya yang bema- '
‘ma-Taifur Juga: gugur di‘medan- laga.:

v Abdullah bin- Nuh'sendiri sebenar-

ol

ﬁmun ialudak‘ tertangkap dan sangat

Wllm. c'a'ri Belanda Untuk menghin—
" dari | gkapan itu, Abdullah men-

l‘\c

e datangl kon of Belanda yang akan me-

J.u‘ 35

nuju 3akatta dengan nama samaran
; pakalan bak "seorang. buruh. Iz

K‘
t;ngan serdadu Belanda. ‘Belanda ‘ter-
lkecoh ,dengan siasatnya yang jitu itu.
f N{emka {idak mengira bahwa sebetul-
g;\nya‘d,l_atas truk ftylah terdapat seorang
d’musuh bebuyutan yang tengah dicari-
' Fcarisqlama “ini untuk di eksekusi. -

§esampa1nya di Jakarta, Abdullah -
'bin*Nuh ‘segera menuju. Kantor Berita
aAP_B_fI‘dl uGang ’I‘engah "Dia’ tlnggal di
{san selama ‘sebulan. Ketika Kantor
‘ Be tqfllu ‘digrebek Belanda: ‘Abdullah

‘dlselarmtkan ‘dan diplndahkan ke Ja-

lan‘ Kencan§ Nomor 30 Jakarta. De- -

ngan usaba'plhak APB pulalah Abdul-
‘{lah bin‘Nuh dlberangkatkan ke Yog-,
bersama rombongan delegasi
lrgdonesia yang ‘menumpangpesawat
;Konysf 'l‘igaé Negara (KTN) yang' pada
g,\&ek;w flu berperan: sebagai’ mediator
' Efdatam ;nenyelesaikan konmk antara
:Indomsia dan'Belanda.”" - .

Y jdga dijatuhi huKuman'matl. Na: °

"'Di Ibukola Yogyakarla la’ mcndlri- Lo

kan pemancar radlo dglam ‘bahasa’

Arab, Dari. kola Solo dlan Yogya suara '>

"Abdullah berkumandang menerjakkan
Jargon-jargon ‘kemerdekaan. . Siaran:
slaran’ ini dapal ditangkap’ dengan
- mudah di kawasan Timur Tengah. Be- -
<1anda keder’dibualnya ‘Akhimya* pe-
* mancar, radio it diboin oleh- Belanda!.
Sewaklu memimpin’ pasukannya se--
‘lama revolusi ilu Abdullah :pernah !
berjalan kaki dari Jawa Barat ke Jawa *
Timur, selamalebth darisatu’ -bulan’:
lamanym Betapa lingginya semangat-
pau-lollsmc Abdullah bin Nuh.

.+ Saat! ‘a‘ melaksanakan ‘umroh ke,
'l‘anah Sucl pada'tahun 1979, kalan[, ,
, fan pujangga dan sastrawan Arab Saudi
!serta’ orang-orang ‘kenamaan lainnya
memin(a agar Abdullah menjadl amu

resmi.- Akan ‘Letapi” dengan rasa

 tawadhu', saran itu ditolaknya dengan .

 alasan bahwa la datang ke Tanah Suci
" semala-mata unluk berlbadah dan

_ memenuhi panggilan Allah. ¢

- 'Selama melaksanakan umroh ftu

dia Unggal di‘rumah’ seorang saha- -
"batnya di ‘Sharafyah Jeddah, Tak pe-
.lak lagl rumah sahabal.nya ftulah

yang 'menjadi sasaran kunjungan pa-
ra ulama, sastrawan . dan, ‘wartlawan
‘yang dalang. upluk ‘bertemu dengan-
nya., Kalangdn® pembesar Saudi - ka-:

gum akan’ keagungan -akhlak Ab- -

‘dullan’bin Nuh, yang. dengan tangan -

iterbukamelayani- dan menyambut

para’ tamu ‘yang’ berkunjung pada
1

DIA banyak mclahirkaq
'bobot haik dalam -bahasa’ A.rab mgxu
. pun Sunda Sajak- sa]aknya sering i~
?mual pada pcncrbilan penerbilan‘su-
 rat_kabar dan majalah’ di negara-ne-
,gara Arab. Dia sempat | mcnulis bul;u ,
“sejarah ‘tentang Indonesia’ dalam ba-’
‘hasa Arab yang dilerbilkan dir Belrul
1Libanon R L R

“Masa tuanya dihablskannya (u
'Bogor YayasanAl thya' dan Al-Ghazali

adalah wujud kcpedultannya ‘'sebagal

seorang muslim yang sadar betapa:




:pentingnya- sebuah pendidikan "bai
:generasi: muda,.yang nantinya. akan
umeneippal posisi-posisi kunei 'yapg
sdal Ini/dlisi oleh’generasi ua dalam
" mengemban misinya schagai khalifah
i al ardh.!Senioga semesla tidak ter-
; !g!u'il)clll"unluk melahirkanrmanusia-
manusid.berbobol semacain KH Ab-
:dullah; bin Nuh, ‘seorang ulama, sas-

= . e

‘Sebagai Do

trawan, pejuang dan pendidik yang
rendah hati dan tawadhu', Abdullah
yang berhali sucj dan tahan ujl. Ab-
dullah yang betul-betul seorang alx!-
nya Allabh,  ~ - 0
. Untuk membangun masa depan,
"peradaban Indonesfa dibutuhkan-ba-
nyak Abdullah-Abdullah yang latn.
Abdullah! lahirlah berkali-kali, **%s-

Pelita, 3 Juli 1994

|"“Penembak Misterius ‘“Seno

kumen Sosial

DI antara pengarang muda yang dinominasikan
, oleh Satyagraha Hoerig( sebagai cerpenis penuh
: harapan, selain Pamusuk Eneste, Ray Rizal, Bon-
dan Winarno, dan Marselli, ialah Seno Gumiro
é idarma. Sebuah cerpen Seno yang berjudul

gasti Kurowo’’, oleh Satyagraha Hoerip

donesia (1986). - -

dimasukkan ke dalam antologi Cerpen Pendck In-

*7 Selain itu, salah

- karya. pengarang yang lahir di
! Boston, Amerika Serikat, pada
19 Juni 1958 ini, yaitu *Nyanyi-
‘an*'Sepanjang Sungai”, yang

Zaman tahun 1981,.diterbitkan
- lagi dalam antologi cerpen Indo-
"nesia berbahasa Inggris, Mana-
geria 1 maupun dalam jurnal in-
‘ternasional* Universitas Hawai
edisi maupun dalam jurnal inter-
nasional Universitas Hawai edisi
khusus Indonesia dalam rangka
. KIAS 1990-1991, Manoa. -
-+ Kumpulan cerpen Seno terba-
‘ru adalah Penembak Misterius
(1993). Sebelumnya, pengarang
yang pernah bekerja. di harian
Merdeka dan mingguan zaman
ini, menghasilkan kumpulan cer-
pen’Manusia Kamar (1988). Pen-
garang yang kini bekerja scba-
gai wartawan majalah Jakarta
t*Jakarta ini, juga telah membu-
{ kukan’ puisi-puisinya ke dalam
. kumpulan puisi Mati Mati Mati
#(1976), Bayi Mati (1978), dan
Catatan-catatan Mira Sato
:(1978). Seno juga rajin menulis
.esei'dan kritik tentang film,

- Sebagian besar. cerpen Seno
yang terkumpul dalam Penem-
bak_ Mesiterius-- berjumlah 12

satu cerpen

" pernah dipublikasikan di majalah-

“buah --pernah dipublikasikan di
harian Kompas, Sebuah cerpen
pernah dimual di barian Suara
' Pembaruan, berjudul *Loket’;
sebuah cerpen pernah dimuat di
majalah Zaman, berjudul **Bayi
Siapa Menangis di Scmak-
semak?”". Sedangkan sehuah cer-
" pennya, berjudul *‘Semangkin
. (d/h Semakin)”, belum pernah
"+ dipublikasikan. ’
i * Dokumen Sosial
Melalui ke-15 cerpen itu, Seno
yang pernah dinobatkan scbagai
cerpenis unggrulan dan terbaik
pada tahun 1992 olch harian
" Kompas, telah merckam dengan
baik berbagni poristiwa yang
" pernah menjadi pusat perhatian
masyarakat luas. Atau seperti
yang dikemukakan melalui kulit
LieJakanyr buku ini, Seno sedang
bercerita kepada kitd tentang
masyarakat tengah membanguh
dengan segala konscksuensinya.
Berbagai persoalan kehidupan
manusia, dikisahkan oleh Seno
melalui corak yang realitas dan
surealis, yang di sana - sini dise-
lingi dengan sense of humour
dan satir yamy bernada protes.
Atau seperti yang pernah dising-
gung oleh Dr. Budi Dayma da-
lam Pelajaran Mengarang Cer-

‘pen Pilihan KOMPAS ' 1993
©(1993: 154) ketika mengomenta-
" ri cerpen-cerpen Seno yany ber-

judul “Pelnjaran Mengarang™,

“Maria”, “Sepotong Senja un-
tuk Pacarku”, dan “Pelinga’'--
yang tentunya juga memiliki re-
levansi dengan cerpen-cerpen
Seno yang terkumpul daliim Pe-
nembak Misterius ini - Sceno
mampu menggarap cerpen-
coerpennyn haik gecara serius
maupun main-main. :

Ada beberapa hal menarik
yang dapat dicatat setelah kita

_meresapi cerpen-cerpen Seno

“ini. Pertama, cerpen-cerpen Se-

‘no berbau pombunuban, Ini

{ nampak mcln‘ui cerpen “Keron-

© cong Pembunuhan”, “Bunyi 11u-

“jan di Atas Genling”, dan

“Grhhh!”’. Cerpen “*Keroncony
* Pembunuban®”  mengisahkan
upaya pembunuhan yang harus
dilakukan oleh penempak baya-
ran, letapi penembak bayaran
ini malah mengalihkan sasaran
penembakan kepada bus si pen-
beri perintah untuk membunuh,
Cerpen “Hujan di Alas Gen-
ting” mengisahkan ketakutan
tokoh Sawitri karena banyaknya

_mayat penjahat yang mati seca

ra menggenaskan, yany seladu di- -
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Misterius dalam Cerpen” (Hori- bahwa memang pernah terjadi - tak, baik surat kabar maupun

‘son, April 1987; 129) -- merupa- Pembunuban misterius di nege- Majalah. (Syukur Budiarjo, pe-

kan.sumbangsih bagi masa de- i ini. selain telah banyak diung-  nulis guru bahasa dan sastra In-
pan dan telL;th m;'ﬁ}adi saksi, kapkan dalun media massa ce-  donesia SMP 79 Jukarta Pusat).

* tulisan save yang dimuatabi this edowdal o 14

Mcrdcka ‘'linggu, 3 Juli 1994

 DIAN KITA

Jakarta Tanpa Dominasi Sastra

SAYA kurang sepeii{.lapat jika dikatakan, sastra Indonesia mutakhir didominasi Jakarta, Setohu
saya, Jakarta adalah ibukota negara. Jakarta banyak memberi peluang dan harapan baai para sa-
strawan. Namun, dapat dihitung dengan jari, sastrawan dakarta, yang larut di lapangmn kesteasteraan,

Orang-orang Jakarta, sesungguhnya menjadi minoritas di tengah perketubeaiegan wasien Seidae
sarkan catatan sckilas, fasilitas itu bisa kita tujukan pada media massa yang munghin 20 persen
berada di Jakarta. Para sastrawannya pun, umumnya bukan berasal dari Jakarta.

Boleh dikata, Jakarta hanyalah tempat persinggahan. Karena Jokarta, banyak memberi peluang

- dan harapan, maka tak jarang, para sastrawan hijrah ke Jakarta, Mercka yang masih betah di dae-

rah, pun mengirimkan naskah sastranya untuk media cetak ibukota.

_Jika ditemukan sastrawan yang eksis, berdomisili di Jakarta, mereka adalah sastrawan kelahi-
ran non Jakarta. Mereka banyak berasal dari Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat, Sumatera,
dan kota-kota lainnya. Mayoritas, pada blodata mereka tertulis, mereka memiliki latar-belakang
kehidupan bukan di Jakarta. Karena memang mereka menganggap Jakarta adalah kota persinggahan.

Beberapa tahun yang lalu pernah muncul perselisihan yang kemudian menciptakan kubu-kubu.
Maka, layaknya seperti permainan bola yang dipertontonkan di mana untuk Jokarta, kemenangan

. itu ada pada superter, karena peluang dan fastlitas itu mendapat kredit-point. Koran-koran seperti
* -skh. Kompas, Sinar Harapan almarhum, Prioritas almarhum, Merdeka, Pelita, Terbit dan lain-lain

telah mendapat tempat di hati mereka. Belum lagi ada majalah sastra Horison serta deretan maja-
lah keluarga yang memberi tempat bagi karya sastra.

. Maka, sudah sewajarmya jika sastrawan yang ada di luar Jakarta menyerbu media massa di ibu-
kota lewat tulisan-tulisan sastranya. Di sisi lain, imbalan bagi karya yang dimuat di media massa
ibukota tampaknya lebih baik untuk dijadikan standar. Meskipun, di beberapa kota ada banyak
media cetak yang terbit dan memberi perhatian yang tidak kalah sebagaimana media cetak di Jakarta.

Dj Bandung ada skh. Ptkiran Rakyat, Semarang memiliki skh. Masa Kiui, Yogyakarta punya skh.

- Ketlaulatan Rakyat, Padang terdapat skh. Singgalang, Banjarmasin memiliki skh. Banjarmasin Post.
" Belum lagi majalah yang tetap eksis macam majalah Basis di Yogyakarta.

Saya pernah menulis puisi, cerila pendek atau esei di media cetak yang ada di Yogyakarta, Ban-
jarmasin dan Bandung. Kehebatan informasi dan loyalitas sastrawan daerah untuk smemberikan
gambaran tentang eksistensi sastra melalul surat-surat yang dilayangkan ke alanat saya. Juga, buku-
buku sastra yang diterbitkan para penyalir di luar Jakarta -- itu semua mengakibatkan keirian saya

- untuk menggaull media cetak di daerah dan kota-kota besar lain di Indonesia,

Tentu saja, untuk mencerobos itu semua sawin hams meningaallean pileis wovdel - e ey on
harap honorarium vang lavalk chomaiiie G oo Mo B, e e e SIRHRE
P RS IRERTS R RO IPLTREETS BN RO |

 Suatu kepribatinan plia sastriwan di e dnkat o aeab Lol usnno adoapee s a0 o
dengan keiunan mereka, yong fetiadang wore oo oo baaiob b e o e g a
terbitnya. ronisiya, jika i Koran e toemm g van Sementans, et e b o

¥

kinya. akan tetapi saya sangat bersyulur, schasdii nonorminm yang it s oot il s

.nyaris sama dengan gaji pegawal negeri di daerah tertentu, dalam sekali peimuatan. Ini aderea, sa-
. strawan dapat dijadikan profesi, dan mereka yang berprofesi itu tentulah akan semakin keeatit da-

lam menciptakan karya sastra.

- .Sebagal pusat ibukcta, Jakarta adalah milik kita semua. Peluang dan harapan itu akan wudah
didapat jika kita ada kemauan. Kompetitif adalah arah yang positif dan sportif untuk kita renung-
kan. Jakarta bukan dominasi untuk bidang sastra. {Nanong R, SugriyatalP215)

Merdeka Minggu, 3 Juli 1994

.
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: DENPASAR
1 Bali-akan'mati? Kc
-jperti ini memang terjadi

Jagi:men

sastrardaerah!*Apalagi

:dacrah! Mungkin hanya
irang . idealis, yang . mas
elut dengan bahas:

erah

i
g :‘v(

cakapan' #dengans P

imengatakany |
;sangati‘sedih den

iénesiadan bahasa asi:’i.
“bilr!prospektif. - Dal
inya,:memang dahulu di

b

shasa:iyang: hanya. ada
yprasasti:Bali. dlfm ;

‘ada :sekarang-:akan "'m
inasib’yang'sama?’ © .

+Bahasa Inggeris,"'atau’ pengua- .
ssaan:bahasa’asing' pada- umum:
nya, lebih menjanjikan masa ‘de~
:pan dibandingkan;dengan bahasa

“daerah Made:San a dalam per-;
jcaxapan . “dengan ., Pembaruan *;
takanr.bahwa* ia ‘memang
-perkemba-:
Inga.q;ﬁ'sagtni“sian'_ ahasa" daerah -
{Bali, Karena pemakainya kini se- -
-ymakin, beralih pada bahasa Indo- -

yduduknya”menggunakan: bahasa g
+Bali ¥ Kuno #(Sansekerta).’ Tepi
tkarenia'penduduk kemudian lebih |,
:suka;, menggunakan :Bahasa Bali
iseperti-apa\ adanya i sekarang, -
;maka”Bahasa’Bali’Kuno jtu"se-+
imakin;tersisih."Kini ‘menjadilah -
zbahasa Bali. Kuno.itu sebagai ba--,

‘Pertanyaannya:
‘adalah, apakah.bahasa Bali yang

SEL )t G B f].:_
ik .S A Preranl-ogyd; l S
Grdlatit . 2
v P 7 «

I A "-«. AR O
-tApakah “sastra ‘|-
awatiran se-

di mana-

‘mana.:Ada"kecenderungan ke- "
ikhawatiran”para pencinta_sastra

«dacrah, ‘gaang-i seolah-olah .tidak "

e patkan:dukungan, sci- ;
‘rama’'dengan proses pragmatisme.
‘masyarakat.:Kini;ada kecenderu- - {ni dinilai sangat penting, karcna
:ngami;orang-orang - untuk: :lebih -
:baik belajar bahasa Inggris diban-
dingkan “untuk:‘belajar bahasa/,

"diBali,

orang- o-
ig' .tekun

"yang le-~
- sejarah-"
Bali pen-

:prasasti-- *

;dan, sastra -
* kobarkan dalam

e wler W

e 7 Warna-Warni
- Pelaksanaan  Pesta.Kescnian
ali (PKB) 'memang penuh war-
a-warni. Disamping ' diadakan

pameran kerajinan, pertunjukan,’

vokal, ‘maka panitia’ tidak
upa mengadakan scraschan ten-
ng bahasa dan sastra Bali. Hal

asa dan-sastra Bali memang
ngat perlu dibangkitkan, karc-

masth banyak di gunakan da-
am kesenian Bali. Misalnya da-

n-kesenian arja, drama’gong,

ususnya - kalangdn . generasi

kan Mati?

pcrkumpulan .j'pfémih'at . kékawin;

ang menggunakan:bahasa Bali:

_-halus dalam mengungkap karya-
karya yang ditcmbangkan dalam
kekawin itu. Diharapkan dcngaq

.. secmakin suburnya -pesantian di

Bali; maka kelompok-ini adalah -
- juga - menjadi;-scmacam :embrio -

. Yang subur untuk tctap mcmgcr-
tahankan - cksistensi .bahasa Bali
di masyarakat,

*saja menjadikan suasana pelaksa-

“syahdu, . tetapi-juga mcenjadikan

E‘;yang dil. Supaya ‘masyarakat, : naan: karya adat .menjadi - Icbih

uda yang hidup dalam zaman
obal dapat mengikuti kescnian
ang' ditampilkan, maka bahasa
ali sangat-perlu di-
n kalangan - clite

. Tujuannya adalah agar kita sc-

 dan bahasa Bali. Jangan hanya
ru bahasa.dacrah dan’ anak-
ak murid saja yang bergelut de-
.bahasa Bali. ‘Untuk itulah
e saraschan bahasa sastra’ Bali

{PKB didukung dengan penuh an-

tusias olch mmsyarakat- pencinta
bahasa.dan sastra Bali..' - i
B T T T T T

- Di-pihak lain, Made Sanggra,

nyusun:- kamus - Indoncsia-Bali,
dan' menjuarai ‘berbaﬁéi pencip-
taan sajak dan cerpen bahasa Bali
mengatakan. bahwa' di tengah-
tengah - kebangkitan - penduduk
untuk lcbih agamis, maka di Bali
kini ‘sedang berkembang -pesan-

engalami.

|tian-pesantian. Pesantian adalah

ua tetap concern terhadap sast-

“scbagai arcna bagi pcmbinaan ba-
- hasa dan’'sastra Bali bagi masya-
rakat. Scring’ kckawin yang di-

-Mcncmbangkank kckawin pada -
" setiap upacara adat di Bali; tidak -

.- tcmbangkan olchahlinya, meng- - . -

- gunakan pengeras suara, dan tck-
“nologinya “tentu
menguntungkan, ol

Made - Sanggra 'juga: mendu-
:kung adanya penerbitan di Bali,
.yakni Mingguan K

.“tara itu, kini juga dicatat adanya

,. {’:cncrbitan “yang. dilakukan olch . .
e

mda Tk. II, khususnya Pemda

saja sangat -

a Bhakti, .
:gang mulai menonjolkan sastra,
* bahasa dan budaya Bali, Scmen- .-

.. Tk."11_Gianyar, yang menyclip- .} .

kan pembinaan sastra dan bahasa

¢% . Bali dalam sctiap pencrbitannya. .}
“-"Ini adalah scbuah'langkah yang. '}

;- positif” katanya.": | 7y

yang adalah, juga salah 'satu pe- .- -Khusus: tentang saraschan ba-
-~ hasa dan sastra: Bali dalam PKB

i:ke-16 ini, Made: Sanpgra berha-
2 rap agar pclaksanaan scraschan

- seperti ini tidak hanya dilaksana-.

_kan' dalam. PKB sctahun sckali,
.+ tctapi- juga dilaksanakan sccara
- -rutin olch Pcmda Bali melalui Di-
- nas Kcbudayaan dil. (040)

.......

Suara Pembaruan, 9 Julil994
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Pencairan Eksklusivitas Sastra ; Postmodernisme ?

" BELKANGAN inj di tanah air :
" terdapat.semacam gejala pencai-

. ran eksklusivitas sastra, teruta-
. ma puisi. Di Jakarta pada perin-
{gatan Hari Proklamam tahun
1991 yang laly, beberapa peny-
\air dan menteri baca puisi dalam
-sebuah 'forum. Di Tegal, Juli

1993 ada wahkota dan tukang’

‘becak ' baca - puisi.- September
1993:d1 Yogyakarta ada  sejum-
{1ah cendekiawan baca puisi. Dan
di Surabaya akhir Oktober ini,
Gubernur . Basofi - Soedn‘man
yang kellhatnnnya sedang beru-
. paya menarik simpati warga Ja-

+tim pasa] kasug nipuh, jugn men-
" baca pusi (a.l. bersama kiai) da-

lam * kontes “peringatan Harl

* Sumpah Pemuda.

. Penolakan Analisis Allenam

Berbmra ‘tentang sastra, khu-
-shisnya puisi, rasanya tak lepas
.dari diskursus tentang alienasi’
.(keterasingan), Puisi dianggap

- sebagai barang mewah yang pe-.
nikmatnya hanya kalangan eks-

klusif yang tidak dipahaml sem-
,baranganforang Dan akhirnya
‘puisi terlindung dalam tembok |

.akademisi sastra dan terpenjara _ -

‘dalam ktmgkungan estetisme se-
bagai “avant-garde”. :

. Banyak'pendapat tentang alle-
;nasn sastra. Scbagum besar me-
nyalahkan pengajaran sastra da-
lam lingkungan * pendidikan.
Pengajaran sastra memang me-
rupakan schagian dari pengaja-
ran Bahasa Indonesia. Itu pun ti-'
dak “dalam proporsn yang

“Selmbang .

- Selain itu pengauaran sastm
dalam sekolah menengah (SLTP
dan SLTA) hanya mengarah un-
tuk sekolah menengah referen-
si terbatas. Sehingga sulit diba-
rapkan tingkat kepekaan me-

.. nangkap atau mencipta sastra,

‘apalagi dengan penda.laman an-
-alisis dan garapan.
.. Problema ini menjadn lebih ru-
“mit ketika dijumpai banyak gu-
-ru sastra yang kurang mendala-
' mi sastra, mengaburkan sastra
| “Serius’ dengan sastra,pop, ser-
; ta terpaku pada perkembangan
sastra seperti yang tercantum

Oleh : Indra Ismawan

‘pada buku-buku teks. Padalial

buku teks yang sekarang digu-
‘nakan tidak mencatat perkem-
bangan sastra masa kini, dan ha-

nya menyajikan karya-karya ter--

tentu pada Angkatan 20 (BP)
hingga Angkatan 70-an saja.
Putu Wijaya tidak meigakui

~adanya alienasi sastra berawal

dari sesuatu yang eksternal. Pu-

tu menganggap bahwa ketera-

singan tersebut berawal dari
keinginan para seniman sendiri
untuk menjadi eksklusif, misal-
nya dalam pola prilaku yang ny-

entrik dan “nylench”, Sehingyra
:menurut kesimpulanhya, sastra

tidak terasing, melainkan sa-
strawannya yang terasing dari
kehidupan schari-hari masyara-
kat di mana dia tinggal.
Peristiwa pembacaan sajak
atau puisi oleh lapisan terbawah
sampai tertinggi dalam masya-

~rakat itu menimbulkan kesan
. pencairan eksklusivitas dan me-

renggangnya alienasi. Akan te-
tapi masihkah estetism sebagai
garda-depan puisi ada?
Postmodernisme
Apakah pencairan cksklusivi-
tas serta perenggangan aliena-
si itu salah satu cermin postmo-
dernisme? Sebab Mike Feather-

stone telah ‘menjabarkan. ciri *

sentra postmodernisme dalam
kesenian, a.l. kepada mengabur-
nya batas antara senilestetika
dengan kehidupan sechari-hari.
Hal ni akan membawa dampak
kepada pengemasan puisi scba-
gai produk budaya massa atau
populisme.

Tampaknya masih agak jauh
untuk meraba pencairan cksklu-
sivitas dan perengisangan aliena-
si sustra, khususnya puisi terse-

. but sehagai gejala postmodernis-’

me dalam sastra kita. Ciri uta-

postmadernisme dalam kesenian
adalah merosotnya posisi estetis-
me sebagai garda depan kese-
nian. Penciptaan cendrung men-
garah kepada kitch: dengan pen-
gertian penciptaan scbagai seni

“eraft (kriya) d.m entertainment

(hiburan).

- Pembacaan puisi oleh kiai,
cendekiawan, tukang beeak,
menteri dan gubernur tersebut
tampaknya belum mencapai ta-
raf pencampurbauran antara se-
lera massa dengan estetika, se-
“hingga terjadi pengemasan pui-
si schagai produk budaya massa.

Kejadian tersebut barangkali
sekedar apresiasi olch masyara-
kat umum. Khalayak terscbut
mengapresiasikan karya sastra
dengan  tetap memperdulikan
nilai-nilai estetika M.b.xg,.n ruh
yang ditiupkan penyair ke dalmn
puisi.

Dalam hal ini estetisme maslh
menduduki posisi scbagai garda-
depan dalam puisi. Lain halnya
kalau khalayk menjadikan “se-
suatu’ sebagai puisi (misalnya

“kalimat-kalimat_dalam pamflet
atau grafiti) menurut “Sikap”

terhadapnya dan “kehendak”

menerimanya scbagai puisi. Ge-
jala dalam analisa Duschamps di
ataslah yang disebut sebagai ke-

tiadaan seni. Seniman massih

cksis dan berkarya, akan tetapi
nilai-nilai dalam karynnyn dise-
rahkan kepada interpretasi
pcmkmal.nya

l’erluasan Wnlayah Apersiasi
Pembacaan puisi oleh berbugai
kalangan tersebut barangkali se-
kedar cermin perluasan wilayah
apresiasi. tukang beeak yang se-
mula tidak kenal atau kurang
menadalami puisi, kini lebih hi-
rau terhadap bentuk sastra ter-
sebut. Demikian juga dengan pa-
ra birokrat, kiai, intelektual, dan

: seb.lg.nnyn

Jiku dianalisa ini benar, maka
ada hau"qmn tentang terbukanya

,Jaring- J.trmg alicnasi sastra, te-.
crutana puisi. bchmgga sastra

) s umumnya dan puisi khususnya
ma populisme dalam kerangka -

tidak terus-mencrus berteriak
.dalam keterhimpitan, dalam ko-
mando dari pelbagai aspek kehi-
dup.m yang lain yang kini men-
Jadi “panglima”.

S ar

Merdeka Hingpu,

10 Juli 1994
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W*ADALAH (mun(gwklm) suatu yan sia-sia saja bila’.
emencoba ‘mengangkat' kembali glstllah p{anyalr
». dalam:sebuah' tulisan. M §mgat tema ini |

Lsuqla?m‘tulak atkual lagi, sudah basx

j; snda.h ketm an jaman
"TApalag: “kalau’: dihubungkan akan. tetap dltabuJ terhadap apa’l Apa'yang harus”
‘d&ngan -8aat’ pe:bam kalinya n o -Jalan penyair lain, j diperbaharui? Mengingat di da-,
Gk::n?s tilnhM mencet\m- -dania hanya mampu bersembu-*-lam dunia kesenian itu sendiri,
g " :

an - sepertmya

ang/berjudul
‘Muda Sebagai Si:MalinKun. * "donesia 1983: Mencari Peta Ke- : memlhkl bentuk yang jelas.’

‘orang:pada ‘esai Dylan!, | ;;japan '16 Oktober 1983).. ' '~ ‘nah melakukan: ‘pembaharuan’
2 X‘;,“E* ajuk, an; ] egntula.hl Memang, rasanya 'terhadap angkatan sebelumnya,

Dog dan ‘esai nyaman, menyandang "Pujangga Baru dan ditasbihkan
ékar_g. eg&Joyceyang berju-! b embel-embel “muda’” itu, Beta- { sebagai Pelopor Angks,t,an 46.°

Ms asa ‘llfoung pa tidak? Para pengamat sastra, ! Tapi kepembaruannya'itu selain
5 " terkadang dengm seenaknya | ditunjang oleh karya-karyanya,
»9«.§Duapuluh.q tahun memang "menempatkan posisi kepenyal- ‘ yang memang sudah tidak bisa
kurun'waktu, yang ‘sing- ' ran dan karyakaryasangpen ‘diragukan 'lagi, 'juga karena

‘ kat.*Selan}a ‘kurun‘waktu terse-- . ir, muda itu di bawah bayang- {1 Chairil Anwar muncul pnda mo-!
ibut sqdahbaraqg tentu banyak bayangparapendahulunya, Si A !.men yang tepat. ™ 'V, :
sakali, i peristiwa-peristiwa kese- " dipengaruh.&i B, karya si Anu di- l Pada saat itu, kebanyakan pe—
!manyang bisa'menjadi tema ak: I pengaruhi -penyair Fulan, dsb. * giat sastra Pujangga Baru telah

tual unmkdx;adlkanbahantull- i :Bahkan seorang.--Soni Farid ' meninggalkan -dunia’ ke-"
f

1 @Imgga m pgnymr muda Maulana, salah seorang penyair. Pu;angga-Baru-unnya dalam'.
 pun {fjaditerasa’ bertambah yang disebut-sebut oleh Sutard- '.usia mereka yang relatif masih-
*f‘aﬂ:ir' . 1:j¥ sebagai “penyair harapan ki- .' muda. Jadi, ketika Chairil An-

+Tapi sepertiju;
‘un ghkapksn Ggenawan Mohamad ., membuat’ tulisan dengan judul -  Praktis’ ‘sudah tidak menulis la-

7dalam salah satu’ sa:aknyaPadal yang:cukup “‘pedas”; “Penyair ' gi. Hanya satu dua orang saja

SebuahPantai‘IneerIude, bahwa ;: Generasi 'Baru Ngambang & ' yang masih terus aktif menulis.
!“Barangkah -saja kitamasih (bl—] TanpaDa.ya” (PR, Mmggu 20/2 Salah ‘satunya ialah ‘S, Takdir’

qa..-pen) mencoba memberi har- 1994), ~ Alisyahbana yang terus menuhs:

ga pada sesuatu’ yangisia-sia”. " Sutardji sendiri, Iayaknya se- ‘sampai ysia tua;

- Itu pulalah yang hendak: dmng- ‘perti orang yang mengelus seka:’ - Kondisi sepertj ini mcluhirkun

kapka.n ada tulisan.ini.*# : -* ‘ligus mencubit. Menunjung dan : sebuah’ pemeo: ars brevis, vita
B A >“*“~ R g T 4ut* - sekalgius membantingnya. Me- “longa, sebagai ejckan yang dia-
b “DALAM. salah ‘satu*esainya; . -ngapa? Dia memang menyebut-. * lamatkan’ kepada mereka. Mak-
i Afrizal: Malna'«pemah menulis:} -kan'- beberapa ‘penyair. muda “‘sudnya: kesenian itu berlang-

“Set:a it penyairt: besar: flahir;: ‘yang dinilainya “mulai mandiri - sung sebentar saja, sementara

nya akan'mencipta-’ . dan memiliki jati diri yang kuat | hldup mereka panjang, .

r-kan, f‘tiram “estetika’s-maupun ‘untuk jadi i penyair besar”’. Tapi ~ - Hal demikian tidaklah terjadi

(r otoritas estetika’: \yang harus di-: -setelah itu, dia juga menambah- pada masa sekarang ini;'Dewa-
peeahkan joleh setiap: ‘ipenyair: : kan tentang tidak.adanya pem- 'sa ini, sastrawan yang aktif me-*

“yang: -datang Kemudian, Bila ti- berontakan yang cukup berarti nulis ‘tidak-terbatas pada yang

: dak, jangan harapkan akan lghir-. :dari kalangan penya.n- muda. 1;-0. muda saja. Yang tua pun magih!

;nya penymrbuukalautidak ha:i:nis sekalil - . “terus menulis. Sebut saja, misal-
nya sebagaiiepigon-epigonnya. Dari'krihkan tersebut timbul nya Rendra, Goenawan Moham-
-Suatu jalan yang' harus dnpe-i suatu asumsi- bahwa untuk .mad, Sitor Situmorang, Taufik
eahkan oleh'setiap penyair yang . benar- benar diakui keberadaan- . Ismail, Subagio Sastrowardoyo
:baru’ muncul’ di‘mana ‘ia dapat |'nya, seorang penyair muda ha: . dan Sutardji. Mereka semua ma-
menuju’kepada jalannya sendiri P -rus melakukan pemberontakan.  sih terus berkarya. '
@tuk menyongsong' kepenyai- :
‘rannya ke depan: Kalau tidak be-- baharuan, Tapi memberontak sahauntuk membuat inovasi dan

r-lewabresamya] ‘nyi di balik bayang-bayang dari ; batasan -mengenai - pembaha-
“*Potret! Pen . jalan tersebut” (Forum Puisi In-.; ruan/pemberontakan itu. tidak -

(1972) ‘(Satu, hal 'yaog.mengi-,  penyairan Indonesia, Sinar. Ha- *-Chairil"Anwar memang per--

uga payang di- j ta. di masa mendatang”, turut ' war muncul, para. “abdi” PB

Harus menciptakan sebuah pem- ~ “Mereka juga masih terus beru--
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- gai epigqn-e’pig?nnya.
PRI . . .
. DI muka telah disinggung se-

pembaruan atas apa yang belum
-pernah- dilakukan oleh .orang
lain. Sehingga®landasan -untuk
“mémbuat pembaruan 'pun jadi
'kabur. Yang harus diperbarui itu

’

‘apa, yang'mana? o 7.

Situa.sj_i_s‘e_ge‘;tj;wipi;mémbuat v )
nyair mudamen- . pembaharu menurut ukuran | mengatakan, ‘Membaca balada-

ﬁﬁék&h para penyair muda men- -
»Jadi terasa lebih berat. Karena .,
.selain harus bersaing dengan pa-

. ra penyair seangkatannya, juga’
.. terutama harus bersaing dengan
v Y“dewa-dewa”™. ' -

.+ Hal ini' membuat “bursa per-
saingan’’ jadi lebih semarak se-
kaligus menjadi.tantangan bagi

- kalangan muda. Para pegiat mu-

* da jadi dituntut untuk menemu--
‘kan “formula’ baru sebagai sa-
lah satu cara dalam'mengukuh-

:kan“jati diri’ kepenyairannya. .

-Atau sekurang-kurangnya agar.

_bisa -terbebas dari **penjara”
‘bayang-bayang para pendahulu-
nya. Dan tidak lagi dicap seba-

cara sepintas mengenaj kekabu-

“ran landasan dan juga kekabu-
“ran pemahaman makna pemba-

‘ruan itu gendiri di dalam dunia"
‘kesenian; Mengenai hal ini, Ren-

*.dra yang oleh banyak pengamat

dinobatkan’ sebagai pembaharu
perteateran Indonesia menang-
‘gapi, banyak seniman besar -di
dunia ini bukan menanggapi, ba- :
‘nyak seniman besar di dunia ini
bukan pembaharu di bidang pe- :

" Amerika. ’

.kan beberapa nama, scperti Sha-  “Kerancuan Rendra-Lorea’ ini
- kespeare, Molicre, Picasso, ; dalam buku kumpulan tulisan-

Chairil Anwar, Sitor Situmo- ' nya yang berjudul Sosok I'ctiys
rang, Pramudya Ananta Toer, - air dalam Sajak (Pustaka Jaya,
dan Sutardji. © +1980). LT T

. Menurutnya, mereka bukan ;- Dalam buku tersebut, Subagio

yang serius; mereka menjadi be- | balada Rendra orang akan repot

' sar Jkarena kesenian mercka . menerka siapa yang berbicara,

yang‘ otentik-otentik dan relevan  Rendra atau Lorea”. Namun toh

-dengan kebutuhan dalam kehi- - akhirnya Rendra mampu mecle-
. dupan manusia.

. paskan dirinya dari cap bayang-
Tentang penobatan dirinya se- | bayang Lorea, Dan tampil kokoh
bagai pembaharu perteateran | dalam jati dirinya sendiri seba-
Indonesia, dengan jujur dan ren- | gai “Si Burung Merak.
dah hati Rendra mengakui’ . Demikian juga halnya dengzan
“Saya sendiri pun malu kalau di- - Sutardji Calzoum Bachri. Sajak-
sebut pembaharu, sebab idiom * sajak “Penyair Mantra” ini olch
saya banyak berasal dari teori beberapa pengamat banyak di-
'kaum dadaist di Eropa lahun = pengaruhi olch sajak-sajak E.E.
1913, atau 54 tahun scbelum @ Cummings (1894-1962).
Bengkel Teater berdiri, dan ju-, Juga bila mengingat bahwa
ga dari idiom kesenian tradisio- - bentuk mantra ini telah lama
nal Indonesia yany sudah ada se”  tumbuh-berkembang sebayrai sn-
jak beberapa abad lalu. (Kompas. Inh satu b.cu_ltuk “kehsungm hu-
31/12 1982). daya tradisional Indonesia. Mes-

Bisa dimengerti, karena Ren- ki Sutardji sendiri menycbut

‘dra banyak menimba ilmu per- - sajo-sajaknya sebagai “‘puisi

teateran yang berasal dari Ero- mantra”, tapi dengan krentivi-
pa ketika dia bermukim di" lasnya, Sutardji mampu menam-
‘ - ; pilkannya dalam bentuk' dan
_ Di bidang kepenyairan, awal | csensinya yang baru sama
‘kemunculan Rendra oleh bebera- + sekali.” - )
pa pengamat banyak dihubung- . Itu cuma sekedar contoh saja,
kan dengan dramawan sekaligus | bahwa masalah keterpengaru-
yair “Trobadour’. kondang + han dalam dunia kesenian itu

pen)
dari Spanyol, Frederico Gareia merupakan suatu hal yang wa-
Lorca (1899-1936).  jar. Terutama pada awal per-

"~ Bahkan Subagio Sastrowardo- © kembangan karir scorang seni-
man sebelum pada akhirnya dia
"menemukan jati dirinya dalam
penciptaan karya seni. se
{limiPodmenegoralPs)

Merdeka Minggu, 10 Juli 1994




TIDAK sempat lerbersn kemginan":

msnjadl paranormal, ‘atau apalagi |

‘berprofesi dukun, Tapi rumah Yusuf

Bilyarta Mangunwjaya‘— akrab di- |

Eangg:l ‘Romo Mangun — sudah
yak rumah dukun. /-

- “Banyak orang bardalangan Se-
“kadar minta.  saran, atau mengeluh-
“kan sesuatu" kata agarawan | ke!ahl-
ran ‘Ambarawa, 6 Mei 1929 ini.

"Para 'nasabah’’ Romo Mangun,
keban akan mahasiswa dan dosen,
“'selain juga para tetan gga Tentu saia
tidak perlu'syarat uborampe kem-
bang menyan:dan uang wajib, Wal-
hasil, di timah mukimnya sekarang,
bulangan Gang Kuwera Gejayan Mri-
I'can, arsitek lulusan Rheinisch West-
' faslische Technische Hochschule,

. Aachen, Jerman Barat, ini tak pe,mah ;

+ sepi tamu. la juga dikenal karib de-
- ngan tukang becak, pemulung, anak-
.anak’ penyemir' sepatu,’ pemunae_l'
- sampah; dan tunawisma. Karena
.hangatannya dengan kaum dhuafa it-

< ulah, Romo Mangun pilih mundur dari
. Grand Architecture, dan terjun ka Ar-
' sitektur Kaum Miskin. - -

i "Yang paling:dibutuhkan orang
. miskin adalah harga diri. Maka saya
Aidak perlu'harus miskin. Saya tidak -
* miskin, minimalnya dalam intelektual”

‘ujar budayawan yang berpnnslp
hldl.lp mengalir prasojo in. :

-DAN MEMANG, secara fmansial
ia lak kekurangan: dalam kapasrtas-
nya ‘sebagai gasior hidupnya ter-

amin sudah. elum lagl, squnF

rsaudara ini rajin menulis esel, ar-
hkel dan novel. Karya cerita panjang-

*nya, antara lain Burung-burung Man-
yar; Romo Rahadi; Burung-buring

{ Rantau; Roro Mendur Genduk Duku;

! Lusi Lindn; Balada Becak !kan-ikan
+Hiu, Ido, Homa. X

" Buku non-fiksi yang sudah ditulis-
inya antara lain Ragawidya; Puntung--
puryﬂg Roro Mendut; Penganrar

! Fisika Bangunan; Sastra dan ‘Religiu-
' sitas; Panca Pramana; Teknologi dan

i B Mangunwuaya
o Dampak Kebudayaannya; Di Bawah

Duyung yang Mendamba; Esei-esei
" Orang Republik; Wastucitra. -

“" TENTARA PELAJAR di zaman
Kemerdekaan ini pernah menjadi
pengantar makanan untuk Mayor
+Soeharto.— kini Presiden Rl — di

“+Front Mranggen Dalam volumenya
sebagai arsitek, ia sering dimintai ran-

. cangan bangunan gereja dan rumah.
Pada'1951, Mas Isman (ayah Men |
pora Hayono Isman) masuk Yogya
"'dan dielu-elukan rakyat. Romo Man-

gun bersama para pemuda, terma-
+ suk di deretan depan penyambut.
“Jangan mengelu-elukan’ saya.

Lebih baik perhatikan anak-anak mu- '

" da inl, yang bisa berguna kelak” kata
Mas sman sembari menunjuk Romo

Kgarena ucapan Mas Isman ma-

lamnya saya tidak bisa tidur” kenang- .

n a.-la ingin berguna. Lalu, karena ia
atolik, apa-boleh-buat: jadllah ia

i ﬁ)_aslor Maslk pendidikan Filsafat
heologi Sancti Pauli Yogya. Pelu-

.angnya menekuni bidang arsitektur

.'diperoleh Ja pasca menjadi pastor.
SELAIN beroleh Aga Khan Award
for Architecture untuk pengelolaan
Kampun%Coda salah satu novelnya
berjudul Burung-burung Manyar me-
menangkan South East Asia Write
Aaward, yang diserahkan langsung
“oleh Queen irikit of Thailand. Dan
diterjemahkan dalam bahasa Belan-
da epangsenal gris. |5
Berikut ‘ini petikan wawancara
Mmggu Pagidengan YB Mangunwi-
 jaya, Sabtu sore di rumahnya nan
“ asi. 5
Tanya: Menurut rnenang No-
bel Perdamaian darl Rusla, Andrei '
Sakharov, kesuksesan perestrolka
tergantung aktivitas, atensi dan :

" keberanian rakyat — sepertl Juga

i pada kepentingan dan' kualitas
moral para pemIm!)In terpilih,
* Di Indonesia. Iklim keterbukaan

naga-naganya masih jauh dari se-
' Bayang-bayang Adikuasa; Pumr e |

juk. Pembatalan SIUPP untuk Tem-
ro Editor dan DeTik hanyalah sa-

h satu indikator ihwal gersang-
nyaketerbukaan. -

Apakah Romo Mangun selu]u
dengan Andrei Sakharov. Bahwa
jika semua-kita ingin sunqguh-
sungguh menegakkan demokrasi

a rakyat ‘'utamanya harus. ra]ln,
nuh perhatian serta beran|?

Jawab : Terus terang saya lidak
mau membicarakan Andrei Sakha-
rov. Bukan selera saya. Jika saya
menjawab pun periu waktu. Mungkin
periu tiga halaman untuk menulisnya.

Andrei orang besar. Tak bisa men-
« gomentari pendapatnya hanya de-.
"ngan salu dua’kalimat. Jika saya

memaksakan diri cuma menjawab

' . sepatah dua patah kala, artinya saya-

' tidak benan{qggung jawab.

Tanya : Maslh menurut Andrel
Sakharov. Pemilihan rakyat non-
..partai di poslsl atas (elite politik) .
akan menarlk banyak orang ber-
potensi prima — yang merdeka
dan kritis — dl antara rakyat yang
selama inl ada di luar jalur. d

Umpama diterapkan di Indone-
sia. Dan melibatkan Intelektual
merdeka macam Romo Mangun,
Arief Budiman, Nurcholish Madijid
dan lainnya. Maka bisa diharap In-
tensitas serta kontinyultas rasa
keprihatinan terhadap demokrati- *
. sasi-hak azasi wong cilik benar-
| nar terpelihara.
. Bagaimana Romo? s
F Jawab : Sama dengan penanyaan
| pertama, saya tidak bisa menjawab

. | dengan satu dua kalimat. Mbok tanya

- yang sederhana sa;a Jangan yang.
i sulit-sulit begitu. -

(sejenak Flomo Mangun terme
nung) © -
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. DIANKITA |
.’_Penyalr Sebagal “Pelawak Sosual”

- Oleh': Tonny Tnmarsantto:

r,,,,

~ Surakarta Pembacaan puisi tersebut bagi Rendra boleh dibilang sebagai sebuah nostalgia. Dalam
artl. setelah hampir duapuluh tahun.Rendra menapaki komunitas seni puisi, akhimya bisa tampil
.- ke hadapan para penikmat seni di kota kelahirannya sendiri. Oleh karenanya, pementasan Rendra

kall inf secara tidak langsung merupakan fenomena menarik bagi penikmat seni kota Surakarta.-

. BARU sa]a dua penyalr kawakan yakni WS Rendra dan Hamid Jabar tampll di Taman Budaya

Pada pementasan kali inl WS Rendra membacakan karya-karyanya semacam Doa Untuk Anak -

Cucu, Paman Doblang, Orang-orang Rangkas Bitung dan Aminah. Sementara Hamid membawa-
" kan Karya-karyanya seperti. Ah Ih Uh, Proklamasi Dua.yang menggelitik dan kontroversi itu dan
" lainnya, Mepcermati salah satu aktivitas baca puisi ini, setidaknya ada hal yang menarik. Sekaligus
. dapat dijadikan beberapa pertanyaan. Seperti yang narnpak dalam komunitas kepenyairan, blasa-
.. nya karya pulsi yang dihasilkan oleh para penyair lebth banyak mengangkat fenomena aktual da-
lam, masyarakat, yang kemudian diadaptasikan dalambahaa puisi. Lanas yang muncul adalah,
kenapa realitas sostal acapkali menjadi sebuah grand narative tema-tema pulsi yang ada pada sat
“ini? Dan yang lebth kurstal, kenapa penyair seringkali. melakukan “penghaklman secara seplhak
terhadap segala’ keplncangan yang terjadi pada saat ini? . :

*:Fenomena penyalr Rendra, kiranya sudah mewakili komunitas- kepenyalran yang ada pada saat '

lnl ' Mungkin, kita kenal dengan penyair yang sudah punya legitimasi massa. Semisal Sutardji, Em-

;| tersebut dimanifestasikan ke dalam karya-karya puitisnya, Entah itu yang. mengambil vist estetis

“ha Ainun Najib, dan tokoh penyair lainnya, Secara transparan, hasil rentng intultif para penyair

karya Ruisl, visi etis ataupun visi’ moral. Sebab, kemampuan menghasilkan karya pums dalam ra- )

i, gam vist, leblh- mampu menawarkan kualitas sebuah karya puisi.itu sendiri. -

.Secara kontekstual masyarakat kita dikenalkan pada bentuk-bentuk seni puisl Yang dl dalam '»

nya menylmpan banyak makna. Semacam Rendra, banyak karyanya yang memang sudah audi-.

. ble, Sebab,, sajak:sajaknya telah ditopang oleh popularitas, yang telah terlegitimasi oleh ma 'sa.

- Sehingga, sajak sajak yang dibacakan, dengan mudah menjadi “santapan rohani” kita Terlebih la-

«gh setelah bentuk: bentuk puisi seolah telah disosialisastkan ke hadapan publik. Boleh dibilang, media-’

1.medla massa secara intes dan konsekuen, mempublikasikan karya puisi. Entah itu hasil karya pe-
'- yalr yang sudah punya narna. ataupun yang bam saja ingin meniti karlr sebagal penyalr. !
! : Kontckstua

Karya saaak yang sarat. kadar estetls, secara ba.ku, memang berawal dan kemunculan pe-

nyalr Chairil Anwar.dengan karya-karyanya. Semacam Nisan, Diponegoro, Doa dan lain-

.'nya, Yang kemudian diikut oleh Rustam Effendi, Muh Yamin, Amir Hamzah dan sebagal-‘

nya. Sebaga.l sebuah genre kelahiran komunitas-kepenyairan. -

"Dari para penyair ini, secara transparan jalur yang dipakai sebagai pedoman ba.ku, masnh :
berklsar seputar, romance, keindahan yang sarat akan kadar estetitis..Namun, tetap kon-;
.- tekstual. Dalam arti, tema yang terangkat melalui pemaknaan bahasa puisi, merupakan wa-.

i»jah ‘aktual'kondisi masyarakat pada waktu itu. Romantisme dalam puisi generasi ini, telah

: _banyak mempengaruhi daya kreasi para penyair kita sesudahnya.-Alhasil kita kenal sema-
wm Putu Wijaya, Rendra, Iwan Simatupang, Darmanto Jatman dan lainnya. -

- Namun, yang paling menarik, bahwa pada hakekatnya, pemaknaan bahasa‘puisi, tak per-. ;

nah lepas dari kondisi aktual nw.syaraka.h\ya. Celah kehidupan,.oleh para penyair dicoba diang-:
" kat menjadi sebuah tema. Dengan demikian akan memberikan dorongan psikologis para pe--

; mkmatnya untuk melakukan tindakan emphati. Maksudnya, kemampuan untuk lebih meng- -
# hayatl ) meresapi bahasa makna dari sebuah karya seni. Logis kiranya, bila sifat kontekstual :

{..di’ sini,:pada- gilirannya menjadi acuan baru permenungan intuitif para penyair. .
elain,'kepekaan para penyair terhadap realitas sosial yang ada secara kuantitas dan kuan-

¢'titas kian tinggi. Smyalemen ini dapat dilayak dari beberapa karya dilayak dari beberapa

! karya:kumpulan:puisi-ataupun esai para penyair. Semisal, Orang-orang Rangkas Bitungnya -
F-Rendra, Darmanto Jatman dengan kepekaannya terhadap pro-kontra seputar Golf dan ke-;

“rsejahteraan petani.. ‘Dan lainnya. Kesemuanya, tertuang dalam bahasa metafora. Memang
‘imetafora-dalam karya puisi.ataupun esai, bukan sepuah gugatan radxkal Akan tetapx, se-
& bua.h pemparan dengan.lambang yang efeumistis.

~ -
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TR T T - : : “Peclawak Sosial”
4 . Berpijak dari premis di atas, mentertawakan segala rutinitas manusia universal adalah
kerja khas para seniman. Para penyair, berusaha memotret fenomena aktual menjadi se-
- buah karya puisi. Artinya, secara tidak langsung para penyair punya tanggung jawab moral
"  terhadap hidup. Sebab, segala yang diangkat dalam karya puisi, biasanya seputar kepincangan-

-: kepincangan yang terjadi.-Oleh karenanya,

para penyair hendak mendudukkan aktivitas hi-

- dup dalam tatanan yang lebih relevan dengan cita-
.- Ketika seorang tampil ke panggung,

cita kemanusiaan dan nurani.

dan membacakan puisinya-- penyair--, terkadany ki- -

" 7 ta'dibuat geli sekaligus tertawa. Apa p

asal? Para penyair acapkali membacakan karyanya

" seputar kepincangan sosial dalam bahasan yang lucu dan jenaka. Dan para penikinat -
_-penonton-: seakan disuguhi oleh bentuk lawakan. Lelu con, yang mengundang diri untuk
tertawa. Namun, gelak tawa yang keluar dari mulut penonton, bukanlah identik dan sama
dengan tawa penonton yang hadir pada panggung hiburan lawak. Melainkan, lebih berke-
- san tawa dan satrie, pedih dan ironis.

" Penyair sebagai “‘pelawak sosial”’, memang
caan puisi. Di situ, para penyair berusaha melemparkan semacam Jjoke.
tertawa, sekaligus berpikir. Tentang kebenaran dan kebathilan hidup. Mungkin,
satu daya tarik seni secara kontekstual! (p21¢) .

acapkali ditemui dalam pementasan pemba-,.
Mengajak penonton
inilah salah

s e ... Merdcka Minggu, 10 Juli 1994
TANGGAPAN UNTUK BADRUDIN - EMCE: -

TSyt .
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o c e .
: MEMPERHA. \ : e "anya sendiri. Saya yakin Saudara’
| Badrudis Emce lowat, KRM, 3,01 EH: EDF ROMADHON .- - Badrain Eince sonir umpama
" | Penyiar Radio yang Penyaif; rasa- . - “tara:padaalinea. lain -Saudara oran atitu majalah, pun tak acan,
o Juras,anya}menigdiiﬁe'ga_irahén.ter'l:‘ “*1ebih ' mementingkan puisi di la- ,‘:‘ﬁ':;“a;‘manw e i 1‘;‘;‘}:2 di
fsondin bagl saya unful menangg- ‘yar karya pengasuh sastra radio Giribukan 7 Sebab Saudara akan
.. |ipinya, ‘terutama:karena'dalamy | (penyiar)-lah yang mestinya b8 borflirau sebagai karya ‘onant
- f.tuli  tersebut' memang mengge'! : nyak- dibicarakan dengan model "ban" diri anda s%ndiri‘ryD °nsa‘
litik saya berikut:Lukman Suyan- ', . 'seperti yang digandrun?i remaja - goor ot e Ak D
- | to (Purwokerto) dan Rina (Kroya, * “pendengar yaitu model pilihan- -} P e Todaltur
:Cilacap).‘Maka lewat tulisan ini . ; pendengar. - © - . o e ngldris:l-pmsmyu ke redaktur
‘pula untuk'menilai sebelumnya, : ~Jika yang dimaui Saudara Ba " pgo 0005 batann apresiasi sas
‘tulisan Saudara Badiudin Emee;! “drudin Emce penyiar radio mesti: ¢, akxmng 'alnnp denpran atid uﬁ'.
‘sebagai‘hal yang patut dicermati, " nya juga penyair, maka bagaima o copan ! an; mlén edihk x;
rocanghan idealismenya, ma-: na ia (penyiar) dapat dikenal so-  SREESPRR VIR WL DN
nun ‘spanah’ saja untuk meng: : bagai penyair olch pendengamya.  {udia catak tanpy keikuiserinat
.garap ﬁekenaanrumahyang ! {,’{'{ilmpu!ayang dibi 3~ media lain se orti r:(lli«;x itu Dan
‘ampaikannya “itu. Kesynnahan : :karya: puisi diluar Y‘enyinmyu i daerah Bunyumas poran radio
‘tersebut antara lain digebabkan! ! sendiri ? Saya punya keyakinan, 41,0, emnsyunrnk[ln)tan pens
,di ‘Banyumas,belum: mungkin,; -Sapardi Djoko Damono dikenal 4. sas;t)ra ” n?um o 1;1 isi
4 Banpumas belum mungiin| ; Seperl Do DA e, st sz ey sl
o 5"Dari tulisan’Saudara Badrudin . ,karya-knryanya dimunculkanle’ ok oo dengan acara Gelora Re-
 Emce juga men, dung nilai kone wat:acara sastra radio yang ia: maja setia in, mala 1
’ tradiktif yang kentara,:Sebab di’; ., asub, melainkan karena peranan: % SPC7 lr)uh 'xﬁ%\u' i diisi
“salah satu aﬁﬁéa'mén' ebutkan ; , media cetak yang sering memuat, embacann st ata T tau-
. - rah membuktikan, karya-kar.; : karya-karya puisinya. Bagi pen-: penden amya B-p't ¢ pula ncora
- i f;ﬁl Sapardi Djoko Damono banyak | . gasuh sastra radio ataupun pen- gcmpagpudi .még tll{ ’lM“ %?!:ﬁ
..........  dikenal masyarakat karena salah . - gasuh sastra koran, rasa-rasanya  Gwarg Sumasli, Ajisatria dan

satunya ‘ia’.sebagai - pengasuh . masih tabu untuk memuati kar-
‘acara puisi di Solo. Semen- _ya-karya puisinya sendiri di medi- |

Eobs s entis

Bayu Cakti Kroya tak ketinggal -

an berpacu dalam pemasyara
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iin; ”'"'sekali’ F"IMenyimal hal tersebut di ‘atds,”) pemirsa(p AR
siars ; makameniadi penyiar radio khu' j peKemu ‘kemgali mencer-~
Foug: aca;anapreaiasi gastra’atau j mati'puisi raéio ang ternyata'se:’
pmsi tembut, tidak perlu’harus 1 bagian besar puisinya berupa as-
Feny e am{nl dipentingkan da maratif cair kiranya akan’ berlan- :
sederhana saja.’ )ut jika'komunikasi ‘dari’pihak :

Yarkni pen oacara apresi. "k penyair media cetaktidak turun- -
i} ma{:,:m yi?ama“ ;turun, Teta, isul&:munyn p:xl']t:

yang! air media cetak mau sun

day a8 ke, ek'»sasg:(puls?en ercumnsa- ;t\‘:rnzn ‘mengirimkan’ pnisi-punax

‘., Megicy, ma pema::: ny, ke radio’jika ternyata radio
uF untulcy ants ) anya e belum mnmg/l u’‘memberi “honor

v tiar’ ‘Jika? Lnryaiary n . ciptaannya. Maka jika. Saudara’

i gaglarut», él diﬁnya S y - Badrudin: Emce yang ' dikenal
ySebenarmya 3 tivitas semacam ini malah jus nyair me a cetak mongmgm
g.danat. ‘merobotkan’;fans’x radlo R: bincang puisi di ra-
'ﬁ ; g:mengirimkan p msinymr, *dlo alan !bﬂaksanunyajika

.sebut-untuk ilkut men « anda ge merrulal men-:

Wﬂ ‘puisi yang-bajk/a ahydn-F ginmkan sk uisinya ke radio’

T Eopo Thaka: Skl gt por penseabar dl Banyuimasars
tIni ’ i ‘but me onor .
ifd“"mm “isidiﬂmumaa. .san; Jika Saudara sudah mxer:;‘m-
mmcarl.,pgnyigr radio.. yang; 1ai, kiranya penyair media'cetak’

) puisi. Ttu saja. - 'dari Banyumas seperti Dharmadi,
:Nanang Anna:Noor, Haryono Su,

-t Tanpa-Honor 5 - .;
el :Memasyarakatkan .-puisi - dj- kiran, erman Affandi pun akan.
an.: Al sdya lebih percaya un-, :m ramal-ramai pula. .-
;i e "’“k t‘%‘;}“ﬁgg&"ﬁ:‘m medki i tha hkondleél macam l]félil ter-'
dlorany rakatkani (¢ ukan mungkin
innye 5 m‘u Banyumas‘adalah usaha ; pah: ;Banyumas:: makln8 berte o

C ‘ yan&-f barandansaling menlngkatkan'

5y rmemungidnkan) komu-: ' mutu,'karena komunikasi lewat

'Mm@m.m N‘al;at‘dnn,, ‘silaturrahim terjalin rutin, Tapi:

D kaal yang ke Sarashori, ‘yan lobih pen mi’t“ﬁ“lmﬁmem

5y y sya uisi adalah mena.

kun-} f; hal‘apkﬂn terjadi hubungan' ° nimkan reﬁas ai dari ting’

ang mesra antara keduanya, se- ; kat pen| kmatan aampai tingkat
e mapadaakhdi‘myawr ntar. lfka.si L

s ual 01‘8880“18 masing pihalc ebih enti la walau

enyelurub..;:sg : apl:ﬁsl Hakkan ng gl, kergs-keras '

spm-akafaha
: ﬁ tan hisa sgj i' depanau‘ lk dlmualkkan le
! ﬁdﬂk plewatmedlaco ‘wat: partl jazz, dangdut.g:g;
takdanradiosq)a.d‘e pnbaran{ ; maupun enz sm
‘““:‘ “"““‘m""“‘“‘“mmm T
ﬁim “andaikata kita tidak blsa menlk
maunya. tidak;: bisa<berkomu.-
deny 'karyameput.jlaa

e mﬁﬂ?},&i‘aﬁ"iﬂ {:llrakoﬂk e iks

B ltu atut’ "'
.chaglRitfaterre;ahwa uisigt:f oo tindak;ggmle oy
ymengatakan'sesuatu; hal.dan | i pthax pl air {=,
mm%@ﬁiﬁ? pemrakarsa (mana yhk). kY

Kedaulatan Rakyat,. 17 Juli 1994
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Sasi*ﬁf@. yang Mendz

pat

Legitimasi Qur'an

“ Oleh Geger Prahara

* - SEBUAH rekonstruksi imajinatif
pernah digunakan oleh Gunawan Mo-
. hamad terhadap peristiwa di gua Hira
ketika‘Muhammad menerima wahyu
pertama, yaitu surat Al-Alaq sebanyak
19 ayat. Hasil rekonstruksl Goenawan
-sebagal . penyair itu tercermin dalam
puisi panjang berjudul “Meditasi” se-
- perti yangsterhimpun' dalam antilogi
puisi .asmaradana karya Goenawan
~,Mohamad R
- Dalam buku &einya Sastra dan
"Rellgfosltas Y.B. Mangunwijaya antara
- lain menulis; “Pada awal mula, segala

,sastra adalah religius (hal.11)". Apa.

‘yang dikatakan -Mangunwijaya itu,
mau tidak mau membuat kita berla-
nya,:sastra ' mana yang 'dimaksud
, Mangunwijaya?, apakah sastra seba-
“gal fenomena’ teks yang belum tertu-

‘lis, atau sastra yang berkembang da- -

lam’ bentok orasf’ (tradis{ lisan) atau
yang sudah tertulis?, mengingat pene-
‘kanan Mangunwljaya di sini adalah
‘pada ‘kata awal mula .dan sega.la
sastra $os
Hlngga sekarang lni klta masih
:sepakat dengan dikotoml *sastra sak-
ral" dan ‘sastra profan“ yang berarti
5masyaraka t kita masih menunjukkan
-suatu bukd - keberplhakan terhadap
kebenaran yang absolut, atau sesuatu
(baca:. nilai) yang datang .da Tuhan.
'Meskipun persepsi masing-masing in-
_dividu‘atau masyarakat terhadap ke-
'benaran ‘di ‘sini tidak terlepas dari
unsur subyekﬂvltas manusianya, se-
-sual dengan ldeologi/agama yang di-
anutnya
Kita tentu tidak sepaham (dengan)
kalau ada orang berpendapat bahwa

‘pulsl yang berblcara (menggambarkan)
tentang nikmatnya perseclubuhan an-
tara dua remaja adalah puisi/sastra
religius, Atau contoh lain, yaitu lukis-

. an seorang gadis yang sedang bugil.

Pada hakekatlnya lukisan tersebut
adalah karya scni, letapi tentu tidak
religius. Karena sudah meninggalkan

" kebenaran normatif suatu masyarakat
‘yang beradab. “Keindahan moral ada--

lah landasan bagi peradaban,” kata
Alexis Carel dalam bukunya misteri
manusia. Lanlas yang mana’ dimak-
sud oleh Mangun scbagai- segala sas-
tra adalah religius?

Reduksi ayal Qur'an sural Asy-
syuara 224-227 yang menyimpulkan
secara global, bahwa scmua penyair
masuk neraka, kecuall yang dalam
proses kreatifitasnya dengan niat un-
tuk beribadah kepada Allah, jelas
menunjukkan bahwa terdapat balas

'yang jelas anlara sastra sakral dan

sastra profan.

Sastra sebagai fenomena teks yang
belum tertulis, secbenarnya tidak per-
nah ada (setidak-lidaknya menurut
pemahaman saya). la (sastra) bukan
merupakan secbuah substansi yang
berdirt sendir!, melainkan terjad! dari
"berbagai faktor dan proses kuasalitas
yang berasal dari luar dirinya. Se-
dangkan sastra (karya sastra) balk

_ dalam bentuk oral maupun sastra tulis

yang mempergunakan media bahasa
scbagal “alat transportasi” nya, tak
lebih dari sebuah wadah dari sastra
“non teks” ilu sendiri. v

Inl kalau kita berpegang pada
stalemen Mangun yang mengatakan
“segala sastra iti1 adalah religius®, Te-
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:tapl‘pada hakekatnya sastra itu tidak
‘pernah’ ada sebelum diucapkan dalam °

bentuk usan atau temws. ‘Karena‘ia .
darl:s

aa,strawan dalam bentuk-.
‘fstatemen ‘yang khusus/tipikal. " ‘
%c ke soal sastra yang men-
,,dapat legltimasl daxl Qur'an, memang
kakan: tetap; menjadl sebuah’tema per-
,kd,ebatax; yang panjang; dan tidakakan
ah'selesal-selesal, Hal itu meng-
llngat' keterbatasan daya ‘nalar:dan
" apresfatif manus!a dalam menelan-
sJangl esensl”sebuah- karya' senl.. ‘Se-"
spatu yang>benax*menumt kaca ma-’
ta>manus!a tcntu' benar menu-f :

‘;bahwa .puisl-pulsl‘ Abdul Hadi' WM,
lhanegara. Tauﬂklsmaﬂ EmhaAinun’
:Najlb;$D:’ Zawaw]Jmron, Sony Farid
\Mamana. Djamal’D. Rahman, Abidah
ElKhanql. ‘dan: lamlaln sebagal puilsi’
5(religius? -Demikian ' ‘pula’ seballlmya.
i puisl-puisl F. Rahardl Remy Silado, ;
WS, Rendradanlaln -lain, sebagaj puisi :
: yang tidak religlus? Pada hakekatnyq
isebuah’ kaxya sastra‘memang -harus .
3d1kemballkan kepada .pemilik; sega.la |
}fkebenaran, -yaitu -Allah. yang- ‘maha -
.4tahu§iMesldpun «dalam;:konteks  inf |
+ mantisia di/tuntut juga untuk berpikir
dalam batas-batas kawasan . tertentu, '
akan tetapl “bukan: untuk memvonls
i déngan’cara *hitamputih.. .
inakanganlxnpara pemerhati Sas-
. termasuk Ppenerbit, sering terjebak -
f:pada slkap gampangan 'Tidak jarang *
‘sebuah, tulisaq yang sebenarnya belum
; layak dlsebut sebagai ‘sebuah pulsi,
‘ dikatakap“sebagal pulsi, yang kemu- '
iﬁdlan diterbltkan dan'diblcarakan se-'
;fcarat_‘panjang lebar,: Apakah ‘sebuah
}kalkna :yang berbunyl- “tahu-tahu su-
;‘buh fahu-tahu ‘magrib” sah disebut
‘sebag buah pulsl? Saya sendiri

: .betapa gampangnya pulsl
1aaf) barangkall; anak 'l'K-pun
_ Jpembnat kalimat sepertl itu, .-
- 'Suatu ketlka ‘seorang: teman:saya
-yang:: (kini masth’ kuliah: di jurusan'
isastra, Indonesla FKIP.Univérsitas Ma- -
‘taram, dan'jugalaktivis teater. Musum

‘Mataram mencoba: membuat sebuah’:
eksperimen, Dia menulis: kallmat‘se- §
_buah yang mirip pulsl Di bawah' pulsl
tersebut .dia’tulis™; nama ‘seorang pe-
‘ nyah' terkenal. Lalu bagaimana reaksf
teman-temannya: termasuk salah se-
. orang'dosen di perguruan. tinggf - ler--
. sebut.Pulsi. tersebut ‘bagus’kata’ me: :
i'reka.” Demlklan pula; seballlmya, 'dia’
, (teman. saya tersebut)’ memilih” salah
' salu karya penyair tcrsebut lalu:
"ditempelkan’ namanya sendiri. ‘Apa’
‘komentar teman-temannya? Puisf ter- !
“sebut. Jelek.’ Belum saaatnya f-umuk
menulis puisl. - S
Pengalaman kecll dl atas .mung-‘
kln dapat d!jadlkan contoh” dalam
- melthat sikap penerbit yang pemerhati
sastra yang cenderung. melxhatmama
bwar pengarang (penyals) nya.
'/ Sebagal manusla yang dlbesarkan
1 dl tengah gemuruh’ perubahmsam
i dan . tiekhnologl, dan derasnya arus
'lnformas! yang datangdarl timur
-maupun_barat, seharusnya manusia
“penghujung abad 20 M/15 H, sudah
selayaknya untuk berstkap kritis da--
‘lam- membaca fenomena zamannya.
_Sejak 15 abad:lampau ‘Qur'an sudah
ﬁ mengingatkan lewat *Iqra” nya. Dlslnl
~pengertian membaca bukan’; hanya
membaca fenomena teksyangt tertulis
maupun yang (belum) tidak tcrtulis
. Akan tetapl. mengunyah teor!, ru-
mus,” dan’dalil (teks) itu” sebanyak
mungkln Lalu telanyangenak(benar).
muntahkan' ‘'yang tidakenak - (salah).
Di situ’ hakekat iqra“(membaa) tu
_harus dlletakkan
Goyahnya dunla teka verbal pulsl
kontemporer Indonesia’ sckarang ini,
memang ttdak terlepaa gsjmpang
siurnya perubahan bahasa Indenesia
di’ kalangan kon;pnllas pemakalnya
‘(baik secara . lisan :Inaupun, tertulls)
Banyak diksi-diksi baru: yang dalam
-formulasi kamus juga. tctap bermakna
kabur-kabur, terutama, dalmn peng-
gunaan sejumiah’ term!nologl (istilah)

miliki pemahaman yang ‘berbeda. ter-
‘hadap sebuah Istilah, schingga- keﬂ;m
_sampai ke lawan’ blcara/pembaca. se-.
cara otomatis mengalami distorsi mak-
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na. Mengingal tidak semua pemakai
bahasa Indonesia memiliki kamus
besar ‘atau kamus umum Bahasa In-
‘donesfa. Quo vadis bahasa Indonesia,
terlebih-lebih dunia sastranya seperti
puisi yang hanya digeluti oleh kala-
ngan terbatas.. -~ .
.Mencari, konklus{ dari topik di
. alas (sastrs yang mendapat legoti-
.masl Qur'an) memang bukan tujuan

dari tulissn pendek ini. Melainkan
hendak menawarkan sebuah sikap
kehati-hatian dalam menilai/meng-
interprelasi sebuah puisi dan karya
saslra lainnya. Dan saya lebih scpa-
kat kalau karya sastra (puisi) itu di-
nilal dari daya sentuhnya ketika
membaca, sepertl yang kita rasakan
ketika berhadapan dengan sajak yan

“Islamf itu, *** »

Pelita, 17 Juli 1994

Oleh Eko Wahyu Tawantoro

mutakhir yang lahir dan dibesarkan

dalam lingkungan masyarakat Jawa
yang dikenal sangat ketat menganut sistem
mistikisme, Adalah wajar, apabila dalam
lingkungan semacam itu, ia demikian kental
dipengaruhi oleh konsep mistikisme Jawa,
kendati dalam kasus-kasus tertentu. banyak
cerpennya. yang menonjolkan fenomena su-
Iﬁs?me, yaitu suatu bentuk mistikisme dalam
* Sungguhpun begitu, hampir dalam seluruh
cerpennya, dua konscp mistik yang sccam
artifisial tampak berlawanan kutub itu, ter-
nyata telah membaur begitu rapi dan nyaris
tanpa distansi. Tiga antologi Danarto; God-
lob (Pustaka Utama Grafiti, 1987), Adam
Ma’rifat (Balai Pustaka, 1982) dan Berhala
(Pustaka Firdaus, 1987), sccara integral dan
transparan menunjuk pada kebenaran state-
men tadi." Demikian pula pemahamannya
tethadap sosok *’Ibu", Danarto tampak jelas
memperoleh bimbingan dan sentuhan yang

.D anarto adalah cerpenis Indonesia

‘kuat dari konsep mistikisme Jawa dan su-

fisme, yang implementasinya melebur secara
0 cetrpen-cerpennya. .

- Di dalam pandangan dunia Jawa, figur ibu

memang bukan satu-satunya figur sentral,

‘terutama dalam konteks pengaturan dan

pengambilan keputusan keluarga. Tetapi da-
lam- praksis kehidupan schari-hari, ibu ada-
lah:sosok yang mampu meredusir peranan
bapak, khususnya jika praksis itu berkaitan

~dengan kebutuhan protektif anak-anak yang
cenderung ingin selalu dimanja dan dilindu-
ngi. Pada term ini, ibu bagi kchidupan anak-
anak Jawa dapat bermakna sebagai protcktor
yang agung, bahkan dipandang scbagai cntiti
yang transcndental. Nilai falsafah *’sorga di
bawah telapak kaki ibu”, dalam kaitan ini
boleh jadi mcrupakan manifestasi makna
term-term terscbut. Implementasi makna ibu
yang demikian agung itu, dalam kescluruban

: pandangan dunia Jawa memperolch peme-
- nuban ckspresi yang cksplisit misalnya da-
- lam mitos "'Dewi Sri'* atau lcgenda **Na-

wangwulan’’,

" Mitos dan legenda yang telah mengkristal
dalam kchidupan orang Jawa itu, sccara (i-
dak langsung tampaknya mencmukan penaf-
siran kontemporer dalam cerpen-cerpen Da-
narto, Kadar penafsirannya kadang seakan-
akan tercerabut dari jagad tempat di mana
mitos dan Iegenda itu berakar, tetapi escnsi-
nya tetap tidak bergeser dari sikap hidup dan
keseluruhan pandangan dunia Jawa sccara
.umum; bahwa ibu adalah stercotipe figur
yang transenden. ‘

Sosok ibu dalam cerpen '’Kccubung
Pengasihan’’ (Godlob, hlm 54) sccara meta-
foris digambarkan sebagai seorang perem-
puan bunting yang papa. Tetapi secara meta- .
fisis scsungguhnya ia lebih scbagai scorng
mistikus yang telah sampai pada hakekat ke-
sejatiannya, scorang pendamba cinta yang
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Aol bersaty desgan *Kelsiinya”". Ung-

~kapan dari -sang perempuan bunting, . "".....
lterasa’ olehku ‘kolong jembatan itu: adalah
-8ereja-masjidku’: yang-: penuhb  ketente-’
-faman...... terasa olellar koloag jembatan itu
adalah gereja-masjidku yang penuh harapan
;di masa depai......,"" tidak lain adalah ung-
;kapan khas dimana seorang"hamba mistik
_Sampai pada' maqam hakekat. Ungkapan itu
bukan sekadar keadaan gnosis sebagaimana
‘seorang mistikus Nasrani memahaminya, te- .
+{api ia telah sampai pada **Cahaya’’ sebagai-
:mana Ibn:Arabi menggapainya, Dalam ref-
jrensi sufisme, - gnosis dianggap terlalu naif
juntuk -disejajarkan’ dengan maqam, . karena
thal jtu'masih’dalam fase .hal (keadaan) di-
 mana seorang mistikus **baru merasa dekat"’
 dengan Tuhan, dan belum berarti **manung-
gal’’ dalam Tuhan sebagaimana makna yang
" sesungguhnya. - S
* - Melalui ungkapan tokoh perempuan bun-
ting, tampaknya Danarto terpengaruh konsep
theisme-monisme Tbu Arabi yang se-
_nantiasa dipuja sebagai penganjur *’toleransi
‘yang'ideal menurut mistik"’. Dalam salah
_satu syaimya yang terkenal, Ibn Arabi per-

‘nah berkata: Hatiku bisa berbentuk apa saja,

“biara bagi rahib, kuil untuk berhala, padang
-rumput untuk rusa, ka’bah bagi penggemar-
nya, lempengan-lempengaanya k:‘am'_at,
. Qur'an, Kasih adalah keyakinanku: ke mana
pun pergi unta-unta-Nya, kasih tetap keya-
kinan dan (Annemarie Scim-
mel, 1986:279). . R
. Kata "gerejo-masjidku” dan sikap kasih
sang ‘perempuan- bunting tethadap bunga-
“bunga' yang dijumpainya di taman, dalam
cerpen .’Kecubung - Pengasihan’® memper-
kuat ‘kadar keterpengaruban Danarto terha-
" dap panteisme-monisme Ibn Arabi,:.
.~ "Tokoh. perempuan - bunting digambarkan
sebagai seorang: gila dan nestapa, Tak satu '
“pun orang mau menegurnya, bahkan kawan- :
kawan sesama gelandangannya sering meng-
-ejek dan” menghinanya. Pendecritaan sang -
perempuan bunting ‘adalah simbolisasi pen- .
_deritaan’ luar - biasa’ seorang : mistikus . yang -
. ingin mencapai tataran hakekat. Ia:tidak ma- :
kan'sebagaimana ‘manusia awam, karena ia
- cukup makan bunga-bunga yang menjadi sa- |
_habatnya sehari-hari. * ' . ot
- Intepretasi . mistis' sang' perempuan bun-
‘ting, tidak lain adalah pengejawantahan seo-
.rang: calon ibu -yang tengah mengandung
- "’bayi semesta’’. Di dalam rahim itulah se-,
‘sungguhnya ‘terangkum '’mikro kosmos”’
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' yang terwujud dalam "diri 'sang” pércmpuan

bunting. Dalam scbuah monolog, perempuan
bunting berkata; O, rabim semesta. Demi-
Kian agungknh ebgkau? Rahimku mengan-
.dung diriku sendiri, tempat aky bermain-
main di dalamnya dengan tentcramnya."’

Monolog ini mirip dengan cerita’ Rumi
dalam Mathnawi tentang bagaimana Nabi
Muhammad waktu kanak-kanak pernah hi-
lang dan pamongnya yang bernama Halima
berurai air mata, dihibur dengan kata-kata:
‘Jangan bersedih, ia tidak akan hilang da-
rimu; Tidak, tetapi seluruh dunia akan hilang
.dalam dirinya (Mubhammad). - . . -

i* Idiom-idiom tentang'ibu yang 'di'petsoniﬁ; ‘

kasikan scbagai manifestasi Tuhan, dapat

juga dilihat’ dalam cerpen -*’Dinding Ibu*

{ (Berhala, hlm 61). Pemerian konsep pan-

| teisme’ yang paling spesifik adalah bahwa sc-:

luruh alam beserta isinya ini merupakan per-
cikan Dzat Ilahi. Karenanya. Tuhan itu ima-
ncn, dan dalain wujudnya yang nyata Dzat
Dahi- itu sebagian bersemayam dalam diri
-manusia. Dan karcna itu- pula manusia me-
miliki potensi- kenabian yang positif sckali-
gus kreatif..Dalam cerpen "Dinding Ibu",
{konsep pantheisme terscbut menjelma scba-
‘gai pernyataan yang sckilas berkesan hulul;
bahwa manusia adalah bayangan Tuhan,

.Olech sebab itu, pad;z tataran tertentu manusia

‘mampu '’menyatu dalam Tuban, dan
{ bayangan manusia mampu mewujud scbagai

‘manusia, -

Prototipe ibu dalam cerpen ini memang ti-
dak digambarkan semenderita sang perem-
puan bunting (calon ibu) pada cerpen **Ke-
cubung Pengasuban'’, yang untuk mencapai

kesejatiannya ia harus mati-matian meredam .

segala caci-maki jasmaniah dari scsamanya.
Prototipe ibu dalam ’’Dinding Ibu’* lebih
merupakan gambaran pendamba mistik yang
‘berjuang keras untuk mencapai kemanung-

- galan. Tidak mudah tokoh ibu dalam menca-

pai cita-cita ini. Ia harus menegasikan sclu-
ruh perangkat jatidirinya agar jalan menuju
kemanunggalan itu tercapai. Bahkan perasa-
annya scbagai ibu yang kasih terhadap anak-
anaknya pun harus rela ia ingkari. Bagi sco-
rang ibu, penegasian rasa kasih . terhadap
anak-anaknya sungguh ~merupakan per-

buatan yang nyaris muskhil bisa dilakukan.

Ini adalah scbuah bentuk penderitaan mistis
yang tiada taranya. Tetapi ia harus tetap me-
lakukan semua itu demi tercapainya kesa-
tuan sejati -dengan yang Ilahi, dengan alam
numinus yang telah lama dirindukannya.
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Perjuangan "tokoh ibu dalam cerpen *’Di-
nding Ibu” adalah perjuangan tokoh perem-
puan bunting * dalam cerpen *’Kecubung

- Pengasihan’’. Keduanya identik. Dan anak-

anak tercinta dalam *’Dinding Ibu’" maupun
sahabat-sahabat ‘terkasih dalam *’Kecubung
Pengasihan’’, tidak lain' merupakarn instru-
men kehidupan fana yang bagaimanapun ke-
lak mesti ditinggalkan.

' Perjalanan mistik yang rumit yang .glialami. .
oleh tokoh-tokoh ibu dalam cerpen-cerpen

Danarto, antara lain tampak juga dalam cer-
pen "'Nostalgia™ (Godlob, him 90). Kcema-
tian Abimanyu dalam cerpen *’Nostalgia”
sama sekali tidak diikhlaskan oleh Scmba-
dra, meski telah diingatkan berkali-kali olch
Kresna dan Arjuna bahwa ajal Abimanyu
-semata-mata adalah kehendak kodrat. Justru
kehendak kodrat yang absurd itu, Sembadra
ingin menggugat keputusan dewa yarig dini-
ai tidak adil. Dalam kasus ini, Danarto
menggambartkan tokoh Sembadra schbagai
. seorang ibu yang tipikal mistikus, seperti di-
‘ucapkannya ketika berdebat dengan Arjuna:

"Aku tahu. Di belakang Kakanda adalah-

Kresna. Sedadg di belakangkuadalah suk-
maku, pancaran cahaya Tuhan.” Gugatan

Sembadra sama sckali tidak didasari logika,
kecuali dasar "'rasa’* bahwa ia sangat cinta
pada anaknya, Abimanyu.

Berangkat Cari teks-tcks yang ada, dapat
dikatakan bahwa transendensi ibu dalam
pandangan mistik Danarto, sckali-kali bukan
sckadar penghargaan yang  berdimensi
profan. lbu dalam konscp mistik Danarto
jauh meclampaui penghargaan scbatas™ di-
mensi itu. :

Cerpen-cerpen Danarto lebih bertendensi
melambungkan figur ibu dalam tcmpat yang
setinggi-tingginya, tempat di sisi Llahi bersc-
mayam. Dalam konteks ini, barangkali peng-

- arub lbn Al Farid sangat dominan melandasi

konsepsi mistik Danarto. Ibn al Farid adalah

"Sufi Mesir yang kerap menggunakan idiom

wanita dalam odc-ode mistiknya apabila
meayecbut-nycbut cinta Ilahi. Dan bukan sc-
buah kebetulan apabila dalam banyak cer-
pennya Danarto suka menggunakan tokoh
sentral wanita, terlebih lagi dalam kumpulan
cerpen Berkala, Hampir separo dari 13 cer-
pen dalam kumpulan itu, Danarto berbicara
tentang fenomcena-fenomena mistik yang di-
alami olch pelaku-pelaku wanita,

Suara Karya, 17 Juli 1994

Menunggu Sinetron & Film .

)
’

PPTIRY

Dari Karya.Karya Sastra. -

tidak. Tentu dengan diangkatnya

ﬁ a 'g'aqg"difﬁ n? ‘di-sinetron

‘bermunculan, karya sastra yang
: ﬁ:n memihak pada orang-orang
:hak pada‘arus bawah. Sesung-

 Bkan difilmkan.

- dan disetronkan
‘bisa ditebgk arahnya. ' -

"KRM dari sebuah sumber, bisa

(WS Rendra), Kong .
. at (Prasanti), llalang Liar (Garin
:Nugroho), M'_angqn Ora Mangan

-geng’ Kraton: (Pawiyatan' Kebus
: “man), Serial Si Kancil (Joko
Sulistyo

K & DraListyawati), Se-
'gM-WSkmyaﬂiﬁ'Rocﬁ;’fn).

b

hnya -dari. judul-judul -yang '
i ]

s B_anjaléi‘dﬁédéh—dugaan yang -
{ -bersifat populer, karya. sastra -
, karya.sastra'yang memi- -

e

* - Menurut data yang diperoleh
. disebutkan’ di’ sini; Perjalanan
‘Aminah (WS Ren lomer- -

 Kumpul (Umar ‘Kayam), Sesal.
:(Ramadhan KH) Mergg:m Keseti- -
\aan (Widi Santosa), Serial Doen- -

antri. Jalanan: (H. Danarto),

.. DIANGKATNYA karya-karyh¢ ' Dang Dut (Putu Wijaya), 'Serial
. DIAN karya-kary 8 ‘o (N o) Y.“” eria

- sastra ke layar lebar dan sinetron ~_ Saur Sep ] . + karya sastrn ini scbuah terobosan,
éf's'ebuahfe:g:lrena'menarilg.n?ah--' .. Juga masih banys\kkcgn:;‘il Bu- ~\l~{mr{rm dibilang tidak bar logi.
‘kan magyarakat umum kinip - dayawan, pengarang ter] ain Hal yang sama pernal

i 2 a‘sastra'aiaﬁgg: ‘yang di xmknn‘dgn disinetron . TVlﬁ ongan Sitti Nurbaya,

%an. Seperti Syeh Y_usu{ Pahla-

wan Abad 17 yang Terlupakan
(Taufig Ismail), Jaka Tingkir (SH

" Mintardja), Perahu Retal: (Emha
-Ainun ‘Nadjib), Keajaiban Hati

(Misbach Yusa Biran), Warisan
Sang Jagoan, Sunyi Nirmala,
Kampus Biru, Kugapai Cintamu,

Terminal -Cinta (karya-karya:
Ashadi fsimﬁr), Mal?ﬂhororm,

1kan Hiu Idohoma. Roro Mendut,
Genduk Duku, Lusi Lindri (YB
Mangun aya), Ali Topan Anak
Jalanan, Dewi Beger eguh Eg-
dhfe)f)ﬂati ‘Yang Luka (Kajad An-

~ Mencari Alternatif

. Diangkatnya karya sastra ke-

film ataupun sinetron sesungguh-
nya mencari alternatif dari ben~
tuk-bentuk kejenuhan film-film
Indonesia akhir-akhir ini. Filin-
film yang lcbih banyak didomi-
nasi ekspelitasi seks tanpa mem-
perhitungkan itu bermutu atau

: Saluh Asuhan, dsb.
A\, Hal van

.mencari bentuk terobosan dunia

Untuk film? . :
¢ tidak baru. T.entes
apa yang diharapkan? setidaknya |
bentuk penyegaran dari sebuah
dunia sastin yang -sclama ini.
tidak maju-maju, tetapi mencoba

film. Bukankah dengan diangkat-
nya karya sastra juga akan mem- !
bantu memberikan apresiasi pnda :
masyarakat? Tanpa ‘membaca
a sastra bisa menikmati kar-
a sastra itu. Walau perlu secbunh
esadaran awal, schuah karya
yang sudah di filmkan tentu me»
makai bahasa gambar, bahasa vi-
sual dengan kelebihan dan keku-
rangannya, - - '
iat baik Boy Rivai (pemilik PT
Global Sarana Media Nusantara),
kelahiran Bantul-Yogyakarta ba.
nyak yang mendukungnya, seti-
dak Dr Salim Said, memuji tero- |
bosan alternatifnya. Juga orang- !

R

s
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‘orang yang bergelut di dunia sas-
‘tra-budaya, seperti WS Rendra,
{Bukan karena karyanya akan di
filmkan, tetapi niat baik mencari
iterobosan’ sesuatu’ yang - baru,
!Setidaknya mencoba meninggal
‘kan komersialisme, tetapi' mem-

60

beredar di tengah-tengah masya-

ST e

‘bangun penyadaran untuk
\cintai karya-{mg‘ sastra yang ke-
‘batiyakan sud

fom——

men-’

an dan

a
1dib

kerugian, modal yang belum ten-
‘tu~dapat kembali.
.sumbangan untuk kebudayaan

;gang memang harus’ditebusnya,
-rakat. Kalau lewat ekspresi tulis kebudayaan selama'ini
;kurang diminati, kenapa tidak di- selalu di nhkan'; St ‘
coba lewat media audio-visual? * Mari kita'tunggu dengan sabar,
\ “+Dan, Roy Rivai akan mencoba karya-karya sastra untuk disen-
‘untuk melaksanakan idealisme. tronkan dan dilayar lebarkan. Se-
alau harus berakhir dengan bab kini baru dafgrn roses berta-

“hap untuk direalisasikan.
api inilah 3

Kedaulatan Rakyat, 17 Juli 1994

(Jayadi K. Kastari)-b

I

‘orang bertanya-tanya karena

. ngetahui ‘atau ‘merasakan ‘ma- f§
"yang tak pernah makan di sana

“lain di Indonesia. Prestasi ini
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Kata wm;teé (w&nfng Tegal),
rasanya tidak akan -membuat

sudah banyak orang yang me-

cam-macam:menu: murah meri-
ah'di sana. Warteg begitu dike-
nal -~ bahkan oleh orang-orang

sekalipun --' karena bertebaran
hampir di setiap ruas jalan dan
wilayah Ibukota, juga kota-kota

tampaknya hanya bisa disaingi
oleh warung nasi Padang..

- Jadi, untuk ‘memperkenalkan
warteg kepada masyarakat, cu-
kuplah dengan menyuruh mere-
ka untuk makan di sana atau se-
kadar melihatnya sambil lewat.
Tapi, untuk soal sastra atau teater yang dimiliki

* Tegal, pastilah tidak terlalu banyak orang tahu,

kecuali segelintir sastrawan, terutama yang ser-
ing "mengunjungi rakyat" = (meminjam istilah
cerpenis Satyagraha Hoerip untuk menyebut ke-

pergiannya ke berbagai daerah guna mencari
* bahan penulisan cerpen-cerpennya, red.). Selain

Oyik, panggilun akrab Satyagraha, sastrawan

lain yang akrab dengan Tegal diantaranya ada-
' lah WS Rendra, Emha Ainun Najib, Afrizal Mal-

na, Sitok Sraugenge. Danarto, F Rahardi, dan
- Wiji Thukul, ' Faei [ g

' Padahal sastra dan teater di negeri poci ini

- bukan saja hidup subur sejak hampir setengah

abad lalu, tapi masih berlangsung hingga seka-

rang, Awal Juli ini misalnya, sejumlah cerpen -

Oyik dibacakan olel sastrawan setempat yang
diiringi diskusi yang menampilkan kepala desa

- nyentrik' sekaligus berbobot dari Desa Paki-

Jangan, Drs. Atmo Tan Sidik. -
Setelah ini, Agustus mendatang sastrawan se-

-“tempa(-'al_can mengadakan acara semacam 'pe-

ngadilan puisi'" yang pernah dilangsungkan di

Bandung tahun 1970-an. Dalam acara ini karya
para sastrawan setempat akan “dibedah" oleh

SENI
BUDAYA

Suara Pembarua, 20 Juli 1994

Karya Sastra Dari Tegal

Sitok yang dianggap sangat men-
genal kesusastraan Tegal.
Masih dalam bulan yang sama
Juga akan berlangsung acara pe-
luncuran buku kumpulan puisi
“Negeri Poci 2". Peluncuran bu-
ku ini bahkan akan dilangsung-
kan dalam kemah seniman yang

kebudayaan.

Kalau masih harus disebut la-
gi adalah rencana penerbitan
puisi dan cerpen karya merecka
dalam sisipan di Majalah Sastra
Horison sekitar  bulan Septem-
ber mendatang. Ide membuat si-
sipan- ini muncul setelah akhir
tahun 1993 para penyair Tegal
membacakan karya mereka di
Bengkel Teater Rendra di Bo-

, jongécde. Jawa Barat.

Rendra dan beberapa seniman lain, termasuk
Pemimpin Redaksi Horison Hamsad Rangkuti,
sangat tertarik melihat karya dan pembacaan
wong Tegal ini. Lalu Rendra mengusulkan kepa-
da Hamsad agar majalah yang dikelolanya mau
menampung karya mereka dalam salah satu ter-
bitannya. : A

Dengan demikian, “kota pesisir ini bukan
hanya memiliki "sejarah" sastra dan teater den-
gan tokoh-tokohnya seperti Sudjai S, Woerjanto,
Parto Tegal, Piek Ardijanto Soeprijadi, atau Wij-
ati tetapi juga mempunyai "harapan untuk masa
datang. Harapan itu bisa dibebankan kepada ge-
nerasi penerusnya, antara lain Nur Hidayat, Yo-
no Daryono, Lanang Setiawan, Roffie Dimyati,
Eko Tunas, Nur Ngudiono, Abidin Abror, dan
Suriali Andi Kustomo. ;

‘Atas dasar itulah dalam Sorotan kali ini
Pembaruan menurunkan tulisan tentang kehidu-
pan sastra dan teater di kota bahari tersebut. La-

. poran disusun berdasarkan wawancara dan stu-
" di pustaka oleh wartawan Syah Sabur dileng-

kapi rekaman suasana yang dibuat oleh B Priyo-
wibowo, ***

sekaligus menampilkan diskusi

e
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EGAL - Adong wis anjog wayah nujur
‘| . ngalor/harikling kowen kabel/seminggal
.B.' sing adol/ora usal perlu-periune
tangis/kamisesegen/enyong kiye kaum ,
brangasan/sing ora kanggo. etungane/pan belih
Ppluru bedil mbedil kulit/yanu tetep njadag
.rangsang.. " .. R
-, Bagi yang lidak mengerti bahasa puisi di atas,
niscaya akan bertanya-tanya puisi siapakih geran--
gan schingga perlu dikutip di awal tulisan ini?
Jawabannya, ini adalah bagian dari puisi terkenal
"berjudul "Aku” Karya Chairil Anwar, :
... Masih bingung? Puisi terscbut diterjemahkan ke
dalam bahasa Tegalan, yang sering dianggap seba-
gai bahasa Jawa pesisir, pmggiran ®ersisih sckali-
" gus tak djperhitungkan dalam percaturan bahasa di
: bumigNu_s_antara. T e ee | ame s
.« Dan justru berangkat dari “cap™ Scperti itulah,
scjumleh petiyair kota Tegal mencoba mener-
“jemahkan 12 Ppuisi karya para penyair terkemuka
-Indonesia, yaitu Chairil Anwar, Taufiq Ismail, -
-+ ANM Massardi, WS Rendra, F Rahardi dun
Hartojo Andangdjaja. Buku berisi ke-12 puisi
.yang diberi judul "Roa, Kumpulan Sajak Penyair .
Indanesia Terjemaban Tegalan® ini diterbitkan
{Juni.1994) oleh Mimbar Pengajian Scni Budaya
:Tegal yang dimotorj antara lain olch Lanang
.. Setiawan, Selain Lanang, sastrawan lainnya yang
- mencrjemahkan puisi di buku tersebut adalah
.. Hartono Ch Surya, Nur Hidayat, Nurngudiono, .,
1Roffic Dimyati,-Suriali Andi Kustomo, dan Yono
-Daryono, ..o 0o '
- Karena Chairil Anwar sudah meninggal, tak )
-jelas apakah dia setuju puisinya "dirusak" seperti
"itu dengan alasan “biar mudah dipahami olch ‘
-~masyarakat Tegal", R .
= :Menurut Lanang, ide penerjemahan ini antara
 lain muncul karena keinginannya untuk berbagi -
" pengalaman soal puisi dengan masyarakat di
kotanya.:Namun dia menganggap, belum tentu -
“masyarakat kebanyakan bisa memahami puisi-
-puisi Rendra, Taufiq, ataupun Chairil dalam -
bahasa aslinya. ‘Padahal; lanjutnya, "Masyarakat
kita sudah punya cukup banyak masalah schari-
"hari. Judi, saya tak ingin menambah beban mercka
dengan menyajikan puisi dalam bahasa yang tidak
_begitu mercka akrabi®.! RR .

Niat "

- - Lebih dari itu, niat tersebut juga muncul dari )
keinginannya untuk "mengangkat” bahasa Tegal
yang sclama ini lebih dikenal melalui bentuk lisan.
Lanang pun yakin, bahasa dacrahnya memiliki

: cukup kosa kata untik mengungkapkan perusaan
para penyair Indonesia, : - - :

! Langkah pertama penerjemahan yang dilakukan

I

“-wartawan dan penulis naskah teater ini dimulai
dalam Lembar Tegal "Kontak”, nomor 4 tahun

- o Bab ¢ e e s T e R

- Impian Dari Pesisir

. lain untuk mengangkat bahasa Tegal,

1994. Di situ dimuat terjemahan puisi Chairil (Aky

Jjadi Enyong dan Doa jadi Donga) serta Karya
Rendra (Nyanyian Angsa jadi Tembangan
Banyak). _ ' )
Sclain itu, dalam Lembar "Kontak" juga muncul
ssgjumlah rubrik dalam bahasa Tegal, yakni yang
-meRgangkat peristiwa atau sitvasi yang tidak S
dimuat Ji media massa lain, misalaya cerita di
scbuah gang, puisi yang khas, cerita klenik
maupun legenda. Menurui salah scorang pengasuh
Kontak (sckarang berubah judi Warta Tegal
"Porem"), Nur Hiday:, cara terscbut ditempuh tak

Scperti juga umummya bahasa pesisir, bahasa
dari negeri poci ini dikenal luas memilik banyak
kosa kata atau istilah umpatan yang khas, keras,
keras, lucu, sckaligis lugu: Karena itulah, salah
scorang penyair generasi baru Tegal, Suriali Andi
Kustomo menguku sering terperangah saat
menyaksikan penonton teater di Kotanya yang
gembuyu ngakak bila di atas pentos terdengar
bahasa atau logat Jawa Tegalan,

"Pengalaman itu membuat saya berkesimpulan: |
ternyata melihat diri kita (baliasa Kita) di pang-
gung begitu asing. Kita tk permah sadar
melakukan dialog kescharian penuh umpatan khas,
keras, lucy, dun wagn,” wlisnya dalam pengantar
buku Roa, o ] .

Bahasa Tegal barangkali memang merupakan
sesuatu yang “asing” bagi para penuturnya seadiri,
termasuk para sastrawan, Scbab, scbagaimana

, diakui Suriali, ternyata sangat sulit menemukan
‘penulis, pengarang atau penyair di kotanya yang

-konsisten menggunakan bahasa Ibu mercka dalam !
karya-karya sastea. .~ . -

Kalav demikian, untuk.apakah puisi para tokoh
penyair itu diterjemahkan ke dalam bahasa setem-

.pat? Bukankah penerjemahan, terutama karya sas-
tra, sclalu merupakan sesuatu yang sangat kom-
pleks karena bukan sckedar menerjemahkan kata-
kata atau kalimat, tetapi juga budaya, pikiran, dan
bahkan perasaan yang sangat personal, |

Estetikn -~ . - L ‘ : j

Bahkan penerjemah karya sastra dari Jerman,

Berthold Damshauscr perngh mengatakan, untuk
memahami karya sastra tesjemahan, lerutama

puisi, tidak hanya diperlukan kemampuan berba- ¢
hasa, melainkan juga perlu pengetahuan kebu- 3
.dayaan, scjarah, agama, dan wawasan geografis, {
Belum lagi soal estetika atau “aturan® dalam
berpuisi. Juga, bukankah bahasa dacrah -- )
bahkan scperti bahasa Jawa (Kraton) atau Surtda
sckalipun, yang bukan bahasa pesisir -- saat ini -
harus berjuang keras untuk pertahankan cksis- i
tensinya. Dalam Kongres Bahasa Sunda akhir
tahun lalu, tkoh bahasa Sunda Wahyu Wibisana
menyinggung makin sempitnya lingkup penggu-
naan bahasa dactahnya, Untuk sfat ini, Kntanya, ,
bahasa Sunda lebih banyak dipakai scbagai alat |
untuk membicarakan aspek pergaulan sosial, :

e et o camt—
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iy Pendeknya,’adakah manfaat dari usaha. 'nekad"
 ikelomipok Lanang ini? Atau, jangan-jangan keing-
:inan.untuk’niengangkat bahasa pesisir itu sebagai‘
i i-siang bolong?", i+ L.

‘> Tapi.hasil penelitian kecil-kdcilanyang . .. . -

‘lah' pembaca, khususnya kalanigan masyarakat " .
bawah tentang. rubrik berbahasa Tegal, diketahui
‘bahwa'mereka sangat menyukai subrik tersebut.’ =
+Alasannya, mudaki sekali untuk dicerna oleh piki- -
{.:-*Dengan demikian, mereka punya'sastranya " -
:sendiri,” ujarnya,,sambil menyebutkan bahwa’, -+ -
«Jangkah serupa juga“dilakukan oleh Harian Pikiran' !
{Rakyat yang menerbitkan PR edisi Cirebon: .
{(menggunakan bahasa daerah setempat, red.); ' .
i~ Selanjutnya, salah seorang tokoh seniman " .. -
¢Tegal, Woerjanto - 'yang sudah 40-an tahun - "'
-mengikuti perkembangan sastra'di kotanya' meli-"
:hat langkah Lanang sebagai tanda kepedulian .-
iyang amat tinggi terhadap nasib bahasa dacrah .
¢‘sendiri; Dia malah menyebutnya sebagai langkah
* berani'yang tak'terkirakan dan tak terjangkau olch
spildrannyas, -2 gyt e ST T
* . Memang,'tahup.1970-an Wocrjanto pernah ', *,
ymenggunakan bahasa-Tegal di radio untuk menje-_
1 laskan:masalah pendidikan masyarakat. Tapi, .
:sekali.lagi, itu adalah bahasa lisan dengan masalah

iy

Jyang relatifiringan.; o a0, e L
+#1.Sebaliknya,’ dalam diskusi yang cukup intcns di
skalangan seniman setempat pun, biasanya bahasa -
+yang digunakan‘adalah bahasa Indonesia, - . -
*meskipun itu adalah’"diskusi warung poci. Yang.
+juga tak boleh dilupakan adalah kenyataan bghwa .
* bahiasa pengantar. yang dipakai disckolah setems . .
' pat /1= seperti juga di dacrah lain - adalah .. -

3+ Namun; mélihat mulai banyaknya sastrawan

‘bahasa dacrahnya, Woerjanto berharap, suatu saat
;bahasanya akan mampu menghadirkan ungkapan " ,
+yang bemilai:sastra. Tentu saja diakuinya, hal itu

ibutulyprosés yang-amat panjang. . - . .

&‘;§§S;emgn;§ga itu, Suriali ‘lebih jauh mengingatkan, ' -
b puisi;terjemahan dalam Roa bisa jadi sampah jika.

' upaya itu sekedar cari efek komedikal Tegalan,

“Lebih-lebih jika upaya itu tak memperhitungkan: :° .

:nuansa dan makna puisinya... v .. . . L.

Suara Karya, 20 Juli 1994

lorang aging", i koo T
fdilakukan Nur Hidayat memperlihatkan sedjkit. - ——S—er TR
sharapan. Dalam angkét yang:discbarkan Ke Sejurn-" -

= "Puisi lénjefmilmn ini lﬁcdjh'cli.'[:"iéu' sckaligus -

J m LCansatal unh na o'e i menumbuhkan "nasionalisme Tegal™ tanpa menge-
iran dan (sckaligus) perasaah mercka. " . sampingkan faktor di luar dirinya,” jclas Suriali. ':
;" Sementara itu, khusus untuk teater, sutradara-

 Teater RSPD Yono Daryono micrasa yakin bahwa

 Serta'pementasan Arifin.dan Putu bisa dipahami, |.
tidak dengan teater RSPD?". ¢ .

.menghidupkan bahasa Tegal. Alasannya, bahasa*

“(berbahasa) Indoncsia lainnya,; . - - Ty
.+ Padahal, usaha terjemahan’ ini cuma "salah satu™:

N da Te - e H ...+~ :lain lewat bidang sastra. Arlinya, para sastrawan -
fuda Tegal yang memiliki perhiatian terhadap . - _Negeri Poci ini tentu ingip agor suatu-saat =~ » -
“semakin banyak dianfara mereka yang menulis .+
.dalam bahasa dacrahnya. .+t .

“baca dengan menggunakan ungkapan dan-pengus
" capan bahasa ibu sendiri, mungkin Kita lebih bisa
_mencmukan diri kita meskipun kelihatan noruk,

Tapi di lain pihak diakuinya bahwa “gerakan” © |
tersebut menjadi teramat penting bagi Tegal untuk
menumbuhkan “bahasa ibunya yang kalah" untuk
menziarahi kembali bahasa dirinya yang tercer- -
-abut, walaupun harus melalui medium atau karya’

Menjadi Picu " T L

5} .
th s

pembangkit gerak bahasa yang tak-tertuliskap. In °;

bahasa dacrahnya bisa dipakai sccara maksimal. -

Lantas dia menyebut pemicntasannya di Padang -
beberapa waktu lalu yang banyak menggunakan . e
bahasa Fegal. "Karcna itulah Arifin C Noer ',
menyebutnya scbagai "teater keras kepala”, dalam

arti tegar,” tutumya, Yono melihat, bahgsa -+ -
Indoncsia scndiri pun tidak cukup kaya schingga

bahasa dacrah manapun bisa memberikan sumban-
gammya, - o Lo L G
.; Lagi pula, "Kalau wayang golek, wayang kulit ..
penonton mancancgara yang juga banyak menggu-
nakan bahasa Ibu atau bahasa Indoncsia, mengapa -

. Sementara itu, Nur- Hidayat n'lcilgangkal. sccara
semangat dirinya sctuju terhadap usaha™ -, v,

Indonesia tak bisa menampung semua ungkapan - ¢
Tegal. Namun dia sendiri'masih bertanya-tanya,
apakah bahasa dacrahnya bisa menampung =~ » o
kekayaan' puisi-puisi‘seperti Rendra atau penyair -

dari'usaha menghidupkan bahasa:Tegal, antara '

Scbab, seperti kata Suriali; "Menulis dan riem- ¢

lucu, wagu (anch), dan ngisin-ngisini -~ <
(mcmalukan),«** TR

e e
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Pembacanya,

e m e h

Cerita Anak—anak Dan

. Oleh Suglhastutl |

Y cpaqjang sejarahn cerita
S ~ anak belumy:xenjadi
.dari media ekspresi *

kclompo pcmbacanya Cerita
an anak »: m;ak dxkaranhg olch orang
wasa. apg meskipun si peng-
bcrusu%m mungkm

. ;bctimajmnsn scsuai dengan daya
‘Imajinasi anak - anak konsumen; anak -
karyanya, tctap saja karya itu di-

produksl orang - dewasa, Anak -
anak ‘belum’ mampu mcnuhs ce-
fita ‘untuk kelompoknya.
"anak --anak belum memun,
kan: baginya untuk - duanikan
‘ajang kontaksesama anak-anak.
ta- - anak-anak, xdcalnyn,
,,menoctminknn menlalitas anak
‘lebih dari yang | tercermin. lewat
{medin seni lain. Cerita anak -
anakbu‘upabulmterbitanadalah
~Jarya bersama, sctidak - tidakn;
Jarya pengarang dan penerbit-
‘nya, - Pengarang memang berka-
‘1ya, tetapl tanpa penerbit' yang
Katyatya tak satpat ko pombacs
4 ya tak sampal ke pemb
‘secara”inemadal.” Cetita 'anak ‘-
ianak‘ditulis ‘oleh orang dewaSa‘
dan dikonsumsi ofeh anak ~ anak.”

Ada jarak intelektualitas terselip .

dalamprosapwciptaandanpto-:
pcrhlumgkz;u:n tiarigkat to- -
mem ' inte- .
lektualitas' 'dan " daya . imajinasi
pgmbaca (anak .- anak), peog-
.arahg, sek\mt mungkin memper-
timban, ora anak - anak.
Maka ltu, ¢crlta ‘anak > anak
»tidak dapat jauh' berada dari jang- i
-kauan daya pikir dan daya kreasi
;= imajinasinya, Sulit rasanya

,mmja pengamnﬁ Geriia anak -°

?‘qahui doogan pastl “dum m::agf
gan a'
anak dengan:  seluk - be-

 méntali-
us,dauhal-halm Yam-kehi-
e Cin Tersendm

Cuua aeak-anak adalah medm
smi, yanig methpunyai ciri - ciri

.

lukn da ! - imajic -
mi’ya. I};:mm’ daya imaji-

L St

“terscndyri, scsuai dengan selera .«

penikmatnya,  Tidak scorang
pengamang cerita anak - anak pun
yang -sanggup berkarya dengan-
mengabaikan **dunia® anak -
anak. "'Dunia’® anak - anak tidak
dupat diremehkan dalam proscs
ya Maka dari itu, ccrita
mkﬂhdlc’!;;la olch omng
- olah merupakan
ekspresi diri anak - anak lewat
idiom - idiom bahasa anak-anak,.
Batiasa cerita anak - anak me-
‘rupakan_wujud dari scbuah pro-
ol v s B
a ya, n
-usaha dan pcqalmnpxn‘inm;mh
alam pérjalanan

. omngdewasa.D

.ini, ciri - cirl bahasa anak - anak
mengalami perkembangan ter-
sendiri. Pengarang cerita anak -

Y3  anak mab.tidak mau harus men-

ciptakan karya mereka dalam sc-
'le}angat hasa anak - anak.

anpa pengetahuan mcema- -
dai akan rasa ba!msay::agk anak
‘dalam menciptakan karyanya,
pengarang cerita anak - anak
akan gagal.” .

Dengan latar belakang itu da-
;pat dimengerti bahwa apabila cc-
rita anak - anak disenangi olch
banyak pembaca (anak - anak) je-
las cerita terscbut meacerminkan

pembacanya: ba-

_nyak mcl]z:;‘:ian identifikasi diri
,dengﬂn para tokoh cerita dan sc-
ur pexlsuwa yang menyet-

Sebuah contoh adalah peng-
arang cerita anak - anak bernama
Astrid Lindgmn. Dia dinobatkan
scbagai pengarang cerita anak -
‘anak paling terkenal di scluruh
dunia oleh koran Jerman Dic
Zeit, Pengarang kelahiran Swedia
14 November, 1907 ini memang

. layak mendapat gelar itu. ‘Scjak

tahun 1944 tclah sckitar 80 buku
_ditulisnya. Buku -gbuku itu tclah
diterjemahkan ke dalam 60 ba-
basa dan banyak di antaranya'tc-
lah difilmkan, Astrid . Lmdgrm
tclah banyak sckall mcnenma

- o T T T S e e —

"lalu daptoduksx
rika.

" pen, aan, tcpatnya
45 kafl gari negaranya scn-
dir (Swedm). maupun dari ber-
bagai ncgar lain, scperti Jerman,

.Rusia, Belanda, ltalla, Inggris,

Amecrika, Dcnmurk Polandia,
dan lain - lain. Octinger, scbuah
penerbit buku anak - anak yang
sangat terkenal di Jerman, scjak
beberapa tahun yang lalu, bahkan
membcerikan  Astrid  Lindgren
Preis atau. Hadiah Astrid Lind*
gren bagi naskah buku anak -
anak yang dinilai terbaik pada ta-
hun tectentu. Pippi si Kaus Pan-
Jjang adalah tokoh ciptaannya
yang sangat tcrkenal, Ketika ki-
sah gadis cilik ini difilmkan dan
diputar: dj -Eropa Icbih dari dua
puluh tahun yang lalu, modc
rambutnya’ — dua kcpang men-
cuat ke kiri dan ke kanan -- sc-
gera mewabah di sana. Film
Swedia ini beberapa tahun yang
ang di Amo-

‘ Suksw besar yang dialami
pengarang dari Swedia ini bukan
tanpa latar belakang istimcwa,

Pengarang mengetahui betul du- -
nia” anak - anak schingga karya-

.nya dapat ditcrima mercka. Anak

- anak -di Indonesia tidak perlu
bcrkccd hati untuk tidak mcaik-

- mati anya. Penctbit buku PT
. Gramedia- Pustaka Utama' tclah
‘ mcnerjcnmhkan dan mencrbitkan

karya Astrid Lindgren lebih dari

17 3lmlul an(mznd;;a Seri Pippi

(4 judul), Seri Madita (2 _;udul).
Seri Bulletbyn (3 judul), Seri
Emil (2 judul). Scri Kalic (3 uf

" dul), dan Judul Lepas (2 judul)

Cerita anak-anak yang mcru-

"pakan ckspresi pengarang de-

wasa agaknya belum akan laris di
pasaran ‘apabila mengabaikan
dunia’ pembacanya. Scharusnya,
ccrita anak - anak yang ditulis di
Indonesia tergolong pula ke da-
lam cerita yang digemari banyak
‘apak. Kalau sckarang di

tergelar mercbak cerita anak -
anak hasil terjemahan, yang ke-

. o Ao —t 1 - A+ A A b s
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p&da ‘masalah cermin”mentalitas baik’ terj '
- anak lewat’ccrita,, am: | asli, te;api begilu sed&it.,pcmba-'

: ' ’ﬂyaanyanswajar tcntangnyn
' 1Ipa Tupanya, ' Bagaimana - mentalitas - anak Padalmln bah

! Indonesia {anak dapat layak terpantul lewat yala'babiya cerita yang
Lakhk?ilﬂx lebih. menyukai eenta? cenm yang d,[{:tanya‘["m] t:wa digm anak -~ “adalah ‘ce-

rita 'yang', mcmamulkan sikap,

SEreil SRR | et sk e s Sl e

» t daki bahwa cerita.anak - ka- a. Ini tan-
Aif;!Serl Petualang,: dan yang laing

sangati diminati rya: pengarang Indonesia dapat - tangan bagl pana peneliti (sastra
K Ababila muncal n%ke. tampil-bersaing dengan cerita ter- } nﬁ.“ ( )

i -jemahan. Berkaitan den, Wm

pyaan di atas, maka

if/sécara ‘saksams; kecaman ‘langhah - langkah terteatu, Per- . D s- L o

{ seni _ tam, dipeclukan ponelien untuk * v+ Dra Sugi astati Ms, ;

Ejmglygu;campumdnklmnnilmczili;a "xm. , bogitu banyak cerita - .. gogg Fakullas Sastra :
;mﬁ*‘mjﬁ;mmmmm anak - anak beredar di Indonesia, - -

Suara Karya 21 Juli 1994

Tctapl disisi lam, buku-buku ﬁk- ’i‘garang ini htenjcjalknn begitu saj
iah yang, beterbitan ternyata pengelahuan yang dnmxhlunya tan-;
memperllbatl*(lan hzl-hal yang |sa|; ' pa melalm cara yang lebih. blsa d
~ngat memprihatinkan. Sejumla A
tba“‘lff‘y aéuga;ne perhatikag sal " judul buku-yang, telah beredar me-- -
52!«:?" embangan kepust: aan. i { nunjukkan berbagai kekurangan - =~S Uy beberapa .
makin maraknya penerbuam vyang'tak’ bisa. diangga cntcng ,,pcrhhatknn £ bagaimana’ 'pen:;
uku-buku fiksi ilmiah akhir-akhi bahkan beberapa malah fatal,.; ~.: Sarangnya kurung menguasai Bas'
i.-Lebih khusus lagi; buku-bukux 2 i
:ﬂl‘tﬁi ilmiah ahuntuk anak-anak karya .
*penulis kifa, Sebagaimana sifat iptek;
xaemlm yang memilikn "dua sisi”;

:,Oleh’HERMAWQN!AKSAN

ﬁ 1E5I)Al.?Al\ri"tsu’asm:ga <merayakan
hari’ anak-anak nasioral kali i uu.

e
."hasaIndonesia yang baik dan benar.
mfk“.ha,‘f.?k“f&“ﬁﬁ'g,'ﬁ;};‘,', q:ﬂa { Soal ini sungguh tak bisa dianggap'
xrasanya mafhum, Akan tetapi "bah-  enteng, scenteng anggapan schagian
"wa mengarang buku untuk apak- - ! penulis atau pengarang yang dengan '

imaraknya kepustakaan fiksi ilmiah’
pun bisa'menjadi " ertnata
:dua" dmiilinoglidl- v
d “Padasat 1“8l per embangan
;ni tenty. menggembnrakan.
ta melihat: sains:dan:teknologi.| -
gberkembqng :begituicepat, Pene- .

menyusuﬁ.l(emqj dibidang an-i
‘mikrobiolo; '.'lsedoktgran,n
fisika, ka,idanJain;lain menjadi bcnla‘i

-;hqn.djgbesba ai media mas- ! -
saJ(n betl'map, -analg,';i

i} tgk’ mem:,
pero]eh (sebaglan) informasi ke="
‘majuan; 15:::: lletg:ih‘l\;l’ereyl;i rhak, P
nendapa an; -y
dap "keteramngu z;an‘;ez';ndganq !
:eknblqgiinuku-b fiksiilmiah,’ *
;ﬂenga.n mikian.’mennhkx fungs1
strgtegi fafeidalamine s upaxa
arakatkappenge&h dan !
,teknp]ogwb(!ara' ‘penyampaian;; -
‘melalnlq;cerita “akan, lebjh’ cepat
-berhasil d ada cara pemaparan i
langsung. RN W T

.muan-pe,nemnanfa terjadx susul- - ;k_e!&urangnn umum pengarang kita

‘anak lebih gampang dan ada men-
_garang,buuk unuk omng cwasa, itu

- adalah nnﬁgapan yang Sungguh ke
“Tiru, Kasi anak-anak Indonesia |
kalau sebagian besar k%)engarn g ki-
; taberdnggapan demikian; Salgh satu.

“adafah micnyusur cetita berdusarkan .

‘sudutpandangnya sendirl, Yang di~'

gunakan-adalah pola pikiy’ dnn bas:

fﬁ::anya sendiri; bukan pola plkﬁ;»

bahasa anak- anak. Ini samasa, 8az]

G “ja:dengan proses penjejalan satu
arah yang sangat sewcnnng-wc-

. hang, seperti halnya guru yang de: ol
ngan: otoriter ' menjejalkan- xlmu
kepada - murid-mundnya, tanpa,'
~memberi kesempatan kepada para
‘murid *untuk mcngembangkaM
potensn metekn “
“Beberapa, buku mcnunjukkan’
para pengamngnyn kurang mem- !
. perhatikan bahwa tingkat perkems |
. bangan kognitif.anak-anak belum- -

-lah semaju orang dewasa, Para pen-

tak scmena-mgna menempatkan
-penguasaan Bahasa Indoncsia di
“urutan berikut sctelah kemampuan .
“menypsun si céritn, Bahwa bahasa
sebagai sarana untuk bercerita tak”
‘kurang penting dibandingkan isi
ccrlln imestinya tak usah disangkal’
lagi, Sun uh, mcnghcmnkan bah-
- wa buku-buku yang disusun dengan .
- bahaga yapg Kacad bisa terbit begi-
tusaja. Ini fentu menjadi catatan !
terscndiri bagi- para‘editor bahasn
berbagm penerbit! *“e' gt
~ Ada’buky yang |sinyn snrm dc-
‘ngan. kalimat-knlimat- yang - tak*
mengindahkan tata bahasa. Kali-
,mat-kalimat rancu- semisal bagi .
.murid-murid‘sejak tingkat pen:
didikan dasar sndah sclayaknya
dibekali lebih banyak pengetahuan
danketcrampilan sains seakan-akan
dibiarkan . latll(pu melalui proses
pcngcdnan. esalahan pcmben-
tukan kata tipé rmmpaknya, ketawa,
atau karenanya masih banyak di--
jumpai. Demikian pula kekelifuan -
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-pemilihan Kata'macamsesuai anju-"

-Jilat di sana-sini. /-0 7

,ran atau namun demikian masih ter-
e
" Selain kesalahan berbahasa, tam-

. :pak pula pemakaian bahasa yang

'mengesankan para pengarang ku-
‘rang memahami kemampuan berba-
. hasa anak-anak. Kalimat-kalimat
' panjang dengan satu atau lcbih anak

baikan.. Beberapa buku- kurang
-memperhatikin unsur-unsur pent-
«Ing cerita.seperti plot, tema,.dan
_karakterisasi. Scolah-olah cerita

hanyalsh wadzh belaka yang kuran,
. penting dibandingkan isinya; - "

* Kedua, pada beberapa buku dite--

ukan ketidakcermatan data. Kita
. tahu, segi ilmiah pada buku fiksi

‘kaili’niat, kelihatan umum di buku-" ;ilmiah tidaklah pura-pura ilmiah.

" buku yntuk anak-anak kita, Beber--

‘ apa pengarang tampak ingjn pula

Ryl S tuk buku-puka ceti-
+4a fiksi ilmiah|
:makinm

atak; ada beberapa catatan

.gungan dari para pengarang ihwal ;
B npertiat P&ﬁ,i)lem?ah. Mereka |

pengertian.

. :"l‘fv'.u 3
o ﬁ:

-Segi ini harus berdasarkan penge-

-tahuan dan teknologi yang tclah di-

bercerita dengan-kalimat-Kilimat akui kebenarannya (sccura iliniah). .
Argulit? yuang barangks i:mereka’ s Data dan informasi yang disam-

- -kebingungan pada pembaca. =~ :

"~ Scbagai contoh, pada sebuah
buku dituliskan bahwa “garis ten-
' gah bola matahari kurang lebih- 109

terkesanterombang-ambing antara , kali lebih besar daripada garis ten-

fiksi dan ilmiah. Beberapa buku

:lebih 2 menekankan . diri- ‘pada’

.fiksinya, dengan memasukkan b
{ berapa hal yang (dianggap) ilmi

! sekadar tempelan-tempélan belaka. ,

sebagian besarbuku jus-
, tmsegtg?ldr:iahnyayang lebih diper- .
- +hatikan.Dalam hal yang te ini ;
“segi ceritanya menjadi kurang ter-
“perhatikan, bahkan pada beberapa
juduLhal tersebut sama sekali dia-

gah bumi (huruf tebal dari penulis)
“ yang cuma 6.378 kilometer” (lihat
10 Sains Fiksi Pilihan. terbitan Tiga
Sari Utama Padang). Padahal angka
6.378 kilometer menunjukkan jari-

" jari (radius), yakni sctengah dari
garis tengah (diamcter) bumi. Lan-

tas, dengan data di atas, kalimat sé-
lanjutnya berbunyi: Andaikan,
‘matahari dimisalkan scbuah bola
raksasa, maka di dalam bofa itu bisa

T N e ——er

< "kita masukkan. 300 buah bumi.”

* Pembaca yang berpikiran kritis ten-

s tu akan bertanya-tanya: dari mani
‘ungka 300 .itu bisa diperolch?

B - Apakah angka itu dipcrolch lewat

" cara "scenak jidat" sendiri? Pada-
hal melalui perhitungan vplume
yang sangat sederhana, dapat diper-
olch bahwa volume matahari lebih
dari sejuta kali volunic bumi.

bisa terjadi karena kesalahan pen-
gurang dalum mclakukan perhitun-
gan, bisa pula karcna pengurang

*°1 + “phikan janganlah mengadadida ' Kelewat percaya kepada sumber dite
- Sekadar untuk dianggap ilmiah, Ju- : g yang digunakannya, tanpa ada up-
.gapenyeriaan angka-angka, misal- " e At e

aya melakukan perhitungan ulang.

v

anak-anak yang kini» nya, mesti diperhatikan dengan sak-' " Kelalaian fatal seperli ini sangat
_(makinn >berapa - Sama, jangan sampai menimbulkan
jyang Riranya patut menjadi perha- -
tian, Pertama, ada semacam kebin- |

mungkin terjadi karena pengarang
“tak menguasai sama sckali bidang

ilmu pengetahuan dan teknologi-

.yang disertakan dalam bukunyg.
Mercka mencomot begitu saja data
darl sumber-lain dengan keper-

L

jcayapn yang mutlak.; '

. Dengan'catatan sckilas ini saja,

* tampak bahwa pidra pengarang mesti

hati-hati dalam menyusun buku un-

tuk anak-anak, apalagi yang berla-
bel fiksi ilmiah. Bukankah kita tak
_ingin anak-anak kita dibodohi olch
kita sendiri? (Hermawan Aksan,
peminat buku, editor bahasa
tabloid Detik almarhum).***

Pikiran Rakyat, 24 Juli 1994

Kekurangeermatan seperti di atas
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‘Dalam Sinetron

R W

.mSELAMAvinl:I‘elemi dié In-
fdonesiaghanya"manayan kan'
‘sinetrong yanglidiambil: darj-
,,karyﬁfﬂpopnler.'.a’rakf‘ada:al-
‘ternatifigedikit:pun‘untuk me-
,ngangkatkaryqsastramodem,
‘, rpen;puisi; novel, dan
ssbagal) aimntuk :dituangkan
'kadalamoinetmn.lnlteutusqia.
! ‘daritkesungguhan
‘Teley 9angbeberapasaatlalu
{mexyaypngkam sinetron iyang
angkatkarya sastralama
'lewat'Ssti’Nurbaya dan’ ’Seng-
embawa Nikmat, :
~zHalitubolehjadidisebabkan
atena"kurang adanya. kesa-'
daranpihdk’Televisitatau PH
(Production: House)»untuk
‘mengangkatcerita dalam sastra:
,modemﬁke% dalam: sinetron.;
Sglain iltu, perlu.adanya krea-
tlvltgsiidan ‘keterampilan ‘me-
. modemkedalam
pentul& wudjoivisual. v i
w1, Peny;lns,Hamier abbar me-:
 rindukan realisasi‘dari jmpian:
‘tersebiit$Peran teleyisi sangat
x!pentingdplamkehidupansastm
|di'sIndonegia;¢Dengan-usdha
menuangkanwerita dari karya .
saatramod kedalam bentuk '
sinetron, secara tidak langsung
televisimaupun: PHy telah
mamasyarakatltgn sastra, ;i
v4iDalam:proses pembuatan
smetron yang merigungkapkan,
cerita'ya sastra-modern, menu-/, !
rut‘Hamid ‘Jabbari{targantung.
dariﬁgnfaktor aitukesadaran,
. tivitas,‘dan keteranipilan:
“Tig t ini sangat pénting
:ﬂalampembuatanainetmnyang
.diangkatidari)karya 'sastra
‘moderny: Dengan'katilaln, ba-.
aimanaimemindahkan sastra
Fmod. 'nfidalam’ bentuk tulisan
{ke dalambentuk audiovisual,”
mamaat:awan terkemuka im
? «inf}tentu-sqia ber-
kaitan emﬁde tradisi.atau -
'budayallism;- 'yang:tumbuh di
ngahmasyarakakJikatradin
dlhu gngkan.dengankemajuan
‘pertelevisian’yang merupakan

bagian diﬁem globahsasl atau karya para senimanitn.i . -
.Tentang: dunin .fiksi, yang’

.abad. informasi, makausaha
,menuangkan sastra tuliskeda- . dxmaksud Hamid Jabbar salah
lamsastralisansangat penting. anmnyaadalahsmetmn. Untuk
‘Sudah sepatutnya memanfaat- ‘sinetron yang mengangatkarya
kan media tersebut untuk me- -sastraatau PHdengan parasas-
‘masyarakatkan sastra. .- ;.- i1 trawan.i Negosiasi. ke arah ini

W "Kenapasayakatakansudah sudah’ disimak. Hamid lewat ; !
:gapantasnya -memanfaatkan - usahasuatuPHyangmengang— .
:televisi’ untuk memnsyarakat- kat puisi.; Perjalanan Aminah '

kan sastra? Kenapa'sastra me- karyaWSRendra.. o e
rupakanbagiandari kebutihan ' - - Tetapi patut dipertanyaknn
hidup  manusia. Seperti kita segauhmana negosiasi i{tu akan
ketahui, sastraberisikangjaran - berjalan terus schinggabanyak
moral ‘dan ‘pesan-pesan yang _karya sastra modern yang. di-
sangat berguiia bagi manusia,” audio. visualkan. ‘Jelas akan
tutur. Hamid Jabbar. - #.: ¢ mrgantung dari kemauvan an-
. Dengan.adanya televisi, tara: pengelola televisi.dengan
tambahnya, maka rendahnyai parasastrawan, Sehinggaterja-
‘minat baca akan tersalurlewat  Jin kerjasama yang| balk antaru
audio visual itu. Televisi sangat  kedua pihak. .

besar fungsinya untuk kemas-. . *Inj dalamkonasnmanntarn
lahatan hidup bangsa Indone- ‘pihaktelevisi dengansastrawan
sia. Meski bisa-diisi- dengan "saja. Disisilain, perlu dibentuk
siaran:apa saja, tapi‘pihak  kelompok:kerja:yang terdiri
‘televisi juga harus ‘menayang- para sagtrawan, pakar psikolo-
kan sesuatu vang lebih bersifat- - gi, bahasa, film, komunikasi
mendidik, berseni, dan menya- | .massa, penulis. skenario, pen-

darkan seorang akan arti: dan  cotug gagasan dan ahli perikla--
“nan.*Begitu pula para‘teknisi-
< “Jadi televisijangan sekedar .danupsur-unsurlainnyadalam’

-hakekat kehidupan, . +.; .f -

berfungsi sebagai alat penghi- duma 1 layar kaca,” kilahnya,
bursaja. Harusjugamenampil- " Menurut ‘Hamid Jabbar,
kan aspek-aspek yang bersifat upaya-itu. merupakan sebuah
mendidik-dan informatif.;Na- : kerja besar- yang:melibatkan
mun,dalam penyampnianmfor- sumber:daya manusia. Selain

~masi atau pendidikan, televisi “itu, merupakan alternatifdalam

+ Jangan sampai menjadi alat pro- * menghadapi derasnya budaya
- paganda. Informasi atau pendi- . asing yang masuk ke Indonesia
“dikan itu bisa ‘disampaikan' melaluifilm yangjustrudiputar
dengancaraberseni. Untukitu. ' di televisi itu sendiri. .
lah, para seniman perlu torjun * .. .Salah satu film asing yang
ko dunia portolovisiun, papar diputartelovisidilndoncsin,mi-
Hamid dJabbar. '@ .:’.:i:  salnyaMissionImpossible;Pada
- Orang-orang seni atau: akhirnya nilai Filosofi film ter-
scniman itu diusahakan bisa‘ . sebut, menggambarkan bahwa
mengemasberh'ngai pcsanynng Baratlebih hebatdibandingkan
ingin disampaikan ke dalam negara-negara ketiga. Kenya-
dunia fiksi. Imajinasi sangatdi- taan itu merupakan tantangan
perlukan dalam upayatersebut. bagi parakreator, pihakt wlovisi
-Sehingga. ajaran’ moral bisa. atau PH untuk _membuat sine-
‘disampaikan secara. halus.
.Tidak' verbal atau vulgar.
Dengan demikian, penonton
* televisi pemirsa secara.diam-.
¢ dxam akan merenungkan hasil

-rang’ film asing terscbut.”fich)

Merdeka Minggu, 24 Juli 1994

tron ataufilm yangbisa‘menyes.
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NGEI.MU sastralendra Hclyunln rat dlkenal luas di-
kclangan .masyarakat Jawa tel
oran xyang. >faham “‘Isinya’. ‘Sementara seoran

neliti-‘membiiktikan’ bahwa ggelmu can atau isti-
‘ah ondra timbul akibat kakografi, yaitu akibat
‘salah salin’ dalam proses allh aksara. Sementara di

Apul '1994.yang lalu terungkap, pula makna hubungcm

ra’; | raikan bersama makna carakan .
L ha:ria-ca-ra-ka dan dihubungkan
,dengan l.uangga "dalem Sultan
taram, RT Sujanapura.
4' RTDnsoeriteralmn lﬁhw% li,eogindn
i ,‘ padae ayembara \uanapura. as Cebolan
"g:f ad&baglmtlka Begawan 'yang sedang dibimbing membacg
ya (seba-: Serat Loka ala (bahasa dan ak-
gaipatukon) szukesn nya , “..../minta
putn eantg( minNgalengka rak-‘ lanyn kawruh kang Jati/jatine
',< Prabi Sitmali: Maksu kang winastan/ kawruh kang lin-
im\m nntu!g"dikawi dengan‘ ‘uhung[: sastra-jendra hayuning
r’putranym. tapitSukesi' hanya § | ¥at/,....(mohon tanya ngelmu se-
:matﬁma a Wiamwa“ aebab_} \Jati; yang: disebut ngelmu-yang
W v agil membe-" 'tinggi, sastra }endra hayuning
hngmkanny v gﬁﬁ'i'ﬁ‘ T fulah syimber tertua, Ko
aitu.,- atnyacla.. ' ltula sum T ua. harena
“hirlah PrabusDasamuka, Kum

irunut sam-
‘dunig sas . pai ke eumbar kitab Lokapala,
strajenidra’hayuningrat termu- ?mtu pada Kekawin Arjunawijaya
at,di dalam bukuArjunasasrabau ,{Jawa .Kuna)," Ternyata - pada
yang ‘ill{%be rjamaSerat Loka. : ‘lakon’ itu tidak terdapat episode
b ala.(R'N 5’!8_1 ugastra; Betawi- “Sayembara Sukesi, ‘Perkawinan’
ntrum, BP 1{936):‘Pepelusm'an *Wisrawa - Kaikasi (dalam Bahasa,
‘lebih jauh oleh' D' Daru Suprapto’ 'Jawa Baru menjadi Sukesi) terja- -
: (makalah!ilmiah‘pada’ Seminar; :dikarena usaha Sumali yang dis-
';Naslonal‘*Makna 'Hanacamka) e jui Kaikasi.
;sampai.pada sumber tertua Serat .~ Diceriterakan raja Sumali, ter- -.

HEREERENA T g Y4 adnan ‘nglemu’ ity

-

apl tidak banyak

qalamsemlnar Naslonal Makna Hanacaraka 15-16

dldal kan
xbaglan lakon Loﬁ%mln, eber- |

tarik kcsempurnaan tubuli Wais-
rawann. putra Waisrawn Sumali
lingin _mempunyai ! eucu-cucu

' geperti Waisrawana supaya kelak:
para raksasa bisa mengalahkan

para_dewa. Putrinya, Kaikasi,
dibisiki. Kaikasi setuju dan me-
ruybah dirinya menjadi -sang
mnahmhen (Sang Putri Jelita).

u mengha aigrawa. Wais

‘seks dhdglam kalimat khas Htu.- Juga adanya-‘guru *rawa’ menga abulkan. keinginan
;ngalmuf.y ng masth menga]arkcmnya. Penulls sendiri: ‘Sumali dan Kaikasi; Knikosi diha-
‘ .sostra ndra hayuningrat adclch ajaran’  dishinya, putra yang tubuhbyn
‘efikiawa-Jslam, Diciptakan Sultan Agung sebc al D . un puluh, dina.
9 ‘dan bertangan dua puluh, din

X aeces e i dqnbﬂnmnv mnthantﬁawanb%. Dnhggmli\ll:anlngl
it .‘Suluk'l‘ambangraras yang penu- putrd tinggi besar bagaian gu-

sastrajensy |lisannya dimulai pada 1814, Diu-. g‘el:gabtg bﬁ: “"be"“" bgl:?%a,

-namakan umba ama Dihadi-

*ahkan lagi putn yang kukunya
runcing-runci ng bagaikan serkap,
dinamakan ly;upcmukhu Yang
bungsu penyabar berjiwa berah-
mana -dinnmakan Wibisana. -
:Peristiwa Kakografi -

Dr Daru-Suprapto -menu juk

haml penelitian Supomo Suryohu-
“doyo-(Sastra 'Jendra » Ngelmu
ang timbul: karena: kakografi,
K‘lmulnh Timu-ilmu Sastra Indone-

sia, Tahun II, Nomor 2, Jakarta).

. Menurut Supomo ngelmu sastra-

jondra berasal dart-istilab sang

stryahmheng (o pada’ ‘stryn’
adalah Bgmx ;
pad en

Per nwinan Kmknsi
dalam Kekawin - Arjunawijaya.’
“Akibat peristiwa kukogrnﬁ ada
penyalmnnnya kn& ‘sang’ hilan
ng’ (cecek)-nya sechingga menjadi
1808 ahqiheng, Idlt menjadi sas-
trya eng s

fnya salah salin men-
Jadl a’ pendgk (TD: karena uci-
pan Jawa Bm'u tidak mengenal ‘a’
pamang) schingga berubah men-

entaue‘pe t',
e berat) p ggn-

—
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ﬁga}wheng Sarl:;:;u;?g’a

fd:jaatra adhen bacagastra

eng Karena fuyeng’ sama Wel!dﬂ mengacu 'I‘Su

‘a de:

"har_pa

s e e i

FFTFKarya Sultai zru Malitiggal s
Petur\juk pertama m tra ha-memkm |
taan sumber, tertua umda-ta-u-wa-la pén .]

em.Bultan "fami ni‘mdf.u.m ,,iﬁnrﬂfa"“““.. o

A’
w:la ah kata’ sastrah "atau | A R%Hany ii suma;M enu- .,dluja-ya-nyava membenark}::l
1ru

‘‘sastra; harja'y Karena! d anggap

‘amat® ‘E?éntmg \disebut’ ‘rajanya’ Jiku/ liring sipat kayuw Sas-*
ndra-nya’, terjadilah isti-. trqiendra Itu adalah sifat kesela-: |
lah;'sastra harja endra’. Akibat Jmatan)’, Keterangan selanjutnya
‘proses. garbarf (sandi) dan kon- " ‘antara lain *Yen wus wikan'ing| |
traksi terjadilah istilah Eﬂﬂh‘a.i@n' ;kajateneki/ *sayekti’ yen tetep.
d.ra atau sastra harjendra. Dikem-  ; hayuningrat/slire raharjeng. jasi
Jbangkan’ digagahkan .\memadl  rgade/ (Kalau sudah tahu keseja-;

,atau

/sastra jendra hayuningrat’, 1./,
Teori kakografi Supomo, Sury-
ohusodolﬁll.:ht ditanmn karena ,E
‘terasa  dicari-cari,” Bagaimana [,

‘kali-kali dan berturut-turut h a--

‘nya atas satu kata saja ?. an ini ‘seel t 2
‘istilah sang st}n‘ahmhet}agluian dia};g‘i,bung mu sas jendr 1k Wﬁ‘gg ngelmu, lalh‘qjendra yang|

ingra);l,,,arti a; m;lamt?tr iumé

munﬁkm iterjadi salah salin ber- ?bajg 13 dan’ 14

Smampura, ‘Sastrajendra | Pununjukidan si ditur\juldﬂ
sa.ma kuat sentosa/ keadaannya
' berasal dari Yang Mahatunggal/’

‘adapun ma- a-bmtha-ngalsu nhi

‘nyata kehendak sej

i+ Sastrajendra menurut urainn;

ot Sl Tiridncess el s

benar/akan te : dengan Sastrajendra/ makna has

LA TR e "‘; il m
terangan. Cﬂada pupuh 1773 a a':ahagnpnﬁ-rgﬁm a
atas diteruskan; - Sultan akrakusuma,}
ada» pupuh <178 bait 3-6. Dlu,Ks.rena daglbelum ditemukan,".

é‘,"

n"dengan makna fil+! dari’'masa sebelum jaman
.istilah’atau kata-kata Jawn 18/ | gafati! carakan’ ha-na-ca-ra-ka,’ ,-jnmmn Sultan Jg Ma-:
“yang asing dan sulit. Bagaimana' “ha.na-ca.ra-ka tegesireki/ wong | (1913.1345) kita: 1
mungkin sang, ?ararneng kawh -duta kinaot/ dunungipun wmang rpendapat bahwa ngelmu'sas.
(sang: pujangga mampu ' “gul swarane/ ka-ra-ca-na-ha li trqien af.e dari zaman Sul- »
‘menyalin’ se! umh ‘kekawin itu | | puniki/ lesan pangucaping/ da-td-' T'tan gan sKuena sasuai
“tidak mengerti’ !Itrtinya?]l‘i:ﬁlkan] ! sa-wa-le-ku//, tegese dat acihnaﬁ sekali dengan makna ha-na-ca-ra- '

dari rabaan kese mat-'  gwareki/ dununging suraos/wang- _‘ﬁxﬁénurut Sult.an g (Serat

' nya saja mudah diketahui bahwa ‘sul swara la-wa-sa-ta-da-ne/

kata aanq stryahajheng-berarti| ©
"sang ayu

,sang penyalin dem

aampnl engartlléansang ﬁtryﬂ-l a-dha-pa- el. tan’pega
ihmhangl?sebagaj;aatu ngelmu i{mn e il L

.atﬂ .-nJ\ Ay

Karena kelahiran ngelmu sas- lbathangan sarira’ pu

Dari  kontek ceriters, {ja.ya-ne-ki/ lire sami unggul// z&qnhwa nNgelmu
janva juga il ditadma bahwal '{;mkt pancadﬁya yektﬁw]/ pan; Sastr:fe dra* karya raja

unika pratandha salami/pa-dha- | } nlah ki~

) L by "»’\mw g
surdos/ wangsul swara nya-ya:: | mmpulandlam sauual se-
"dengan i pendapat':Drs .G

djanto ‘MA tersebut’di atas

wa' Sultan’ Agung: menggu-v

knaknn penyebaran etik dan'aga-|

q{y epneki/ ma- a-ba-tha.
nenggih xt.egea l{mnl/ bag!

?tl'&lﬁﬂdm ‘seba at prosea Edosmg -kawroh/:} d““""gip“n; kma Islam sebagai unsur, pe atu~

vkakografi sulit’ terima ta.

Segera etab iibahwai usql-J
mu mtrq] eru satuJ

| episode te
ELokapalain‘Yajm e

sum-|

hKekawin Anuna ayans na: |
merupakqn, -episC eﬁztarsandin
ang nukuplengkap ‘masuk’ akalf

i U merupakan ¥
iadakan’ danganrsengqjg Tent
denganmjuantartannu B at, .,i T

(B
!-ammmp fui" %l Dn‘G.

m narj

r‘Ne ara dan Nasmna_,liag: J&nﬂg

-dllal‘dl

) nangsu] swarane/ nga-tha-ba.

tas; men nmnufkembali Be uk— 'ga-ma | tegesireki/. ngentha': sa-/
BeTulh B ETEPY AT t;ranya.l tatanins/ pgantareng Hyangi .satu ]a ‘dengan komenm.'j

ber, ,ognt,eragt, kapala, <yaitu! s)da at: garakan ha-na-ca-ra-ka'di!

{bait'2 dan 3 Serat Saslra Gend-/
hing (Kalﬁlui;l’erpu:takam Pura’

nang i, saatra

u integrasi Mataram.’

-‘ lisan Dr ati Supa ur
dn Semim!r ‘Nasional Pe tﬂ
wi1bae!

si sastrqiendra rnenurut Serat -nasca-ra-ka

ICenthini yang diakukan sebaga M ?
de Sayerh| {Keterangan KT Suuannpuraf i \Ap BM ;bahwa ~Won WJawa)

dgﬂ;‘mn.le kali; 'tem ata, walaupun tidak sama | dllﬁda:' a&’&rﬁ,

;/(tetapi) sesuai:makna fil- g unj rmnnipului *yangn di-

dalamSerat, Sastra’ Gendhin aﬁ‘ ;’,‘i‘,‘,!‘n‘%"‘s“““;' w-ﬂd%mmh
ang ,samrai kini:, diduxh ! Jirnaf masada. Tentang ma-
paryans tan’ Agung Anyakra! 3o} t manipu-

“Tentang" makna ﬂ]qafat ca- ¢ \f
kan ha-na-casra-ka; pupuh; Kali) aﬁf “d?;ngba:ip'{,ﬂ:?
éna; itu

Paku Alaman) takan, *Ka.. ¥ o b
‘tpkﬂFn &':Rnlau.

i dﬂ.ﬂﬂ/mt “ P 'a't ;
ing puii/ouil ] fg, S0 AMEL T ‘atau lewat

usuma a sendirl, <~ i Sy ”f{ﬁl 11;1mkhnhwa imasada
1

;h

{Oleh

;Mq.,mafm x ;&%me:ﬁt% iy ,;.'.b‘::'.‘:::"ﬁ':z:*:fa.;:r"wg oy M Eanapuie

m i Y
i ﬂ' 1en n pe e ar u-

mB D‘h-

: oleh

i!i\' A -

%h!m{ ’_‘kan atanjatlmngsirlf’ i ._.'. sy SR

pxtudu}upunl dene kang da-tassa- ‘noan’ merubah’alur,ceritera, Par-

tyaning kan i/ " '
Wﬂh ati kang rn%'iwarasglﬁ‘c.?‘a“n f k"w‘”“n*WilraWa, Kalkaul de-
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Oleh S. Prasetyo Utomo

' KINI muncul kecenderungan, para
penyair  yang sudah mapan membu-
kukan karya-karya lama. Ditambah
beberapa puisi mutakhir yang dicip-
takan, Dicetak declam kemasan baru.
Dan diedarkan dalam jagat kesusas-
traan kita. Memang kelihatan dahsyat.
Tapl, tidakkah upaya ini merupakan
pengukuhan kebesaran nama sang
penyair agar tak tertelan para penyair
muda pendatang baru?

Kehadiran para penyair dari gene-
rasi terdahulu itu memang menam-
bah semarak jagat kesusastraan kita.
Bagi para penyair muda sckarang, ke-
hadiran mereka bisa dimaknai scba-
gai suatu gosokan mutiara, agar pen-

 ciptaan puisi-puisi mereka lebih ce-

merlang. Ada beberapa hal yang posi-
tif dapat ditemukan dari para penyair
mapan yang kembali meramaikan jagat

_kesusastraan kita semacam Taufik Is-

mail, Rendra, Goenawan Mohammad,
dan Darmanto Jatman.

Generasi penyair muda kita mes-
tinya melihat ketangguhan para pe-

nyair mapan itu. Pertama, kita dapat

melihat kegigihan mereka dalam me-
nemukan gaya ucap yang khas. Ke-
dua, kumpulan puisi para penyair
‘mapan itu sampai pada kita secara
komplit; artinya menampakkan per-
jalanan kreativitas dari awal mula.
Ketiga, upaya menerbitkan buku pu-
isi yang memuat karya-karya secara

langkap "dapat dimaknai sebagai,

pendokumentasian dalam kemasan
yang lebih sempurna

: " . Kecurigaan
Kecurigaan terhadap para penyair

yang sudah mapan ilu, bisa muncul
sewaktu-waktu dengan berbagai alas-

an. Secara berkelakar, kita dapat me-
ngatakan, sebenarnya sang penyair-
nya sudah loyo. Cuma lantaran ke-
pentingan bisnils mereka bergerak
kembali dalam jagal kesusastraan
kita. Toh mercka sudah membentuk
massa, peminal, alau pengagum.
Tinggal menghidupkan kembali em-
pali massa yang sudah Llerbenlulk itu,

- bangkitlah mercka untuk memperoleh

penghargaan.

Puisi-puisi Taufik Ismail hadir da-
lam kemasan baru, mengisyaratkan
legitimasi situasi demokrasi yang
dimurnikan kembali semasa awal pe-
merintahan Orba. Hampir tiga dekade
pemerintah Orba, protes sosial politik
itu berlangsung, dicatat dalam puisi
dengan kekentalan bahasanya, kini
dimunculkan ulang. Setidaknya kini
telah tumbuh generasi baru yang tak
mengalami esensi protes sosial politik
untuk memurnikan demokrasi Orba,
yang bisa menjadi penikmat puisi-puisi
Taulik Ismail.

Meski sebenarnya, puisi-puisi pro-
tes sosial pelitik itu, di mata Ajib
Rosidi, lak meajadi pilihannya. Ajib
Rosidi tak mau mengambilnya dalam
bunga rampai Laut Biru Langit Biru.
Yang disertakannya, puisi-puisi sua-
sana, religius, dan bernafas balada.
Dalam pandangan saya, Ajib Rosidi
telah melakukan pilihan yang manis
di tengah-tengah arus mitos kebesar-
an Taulik Ismail scbagai penyair pro-
tes. Dia telah membuka kesadaran kita
pada kesejatian penciptaan Taufik Is-
mail. Tak semata-mata menulis puisi
protes sosial politil.

Kecurigaan pada Rendra pun telah
lama dirasakan orang. Dia telah me-
nulis puisi pamflet, yang senantiasa

-
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“menarik ‘untuk dibacakan, lantaran
|

kan kehadiran puisi-puisi pamflet itu,
toh Rendra tak mau surut.; Dia tetap

'saja mencipta, dan menerbjtkan puisi--

" puisinya;. beberapa di antaranya me-
"mang puisi baru. Tatkala- puisi-puisi
itu dibacakan, orang masih suka
menontonnya. Dia masili punya mas-
‘sa..Cuma, kemudian. muncul protes,
lantaran untuk menontonnya, orang
‘mesti mengeluarkan uang cukup lu-
‘mayan ini terjadi di Yogya, belum la-

70

! karisma keaktorannya. Sekalipun kri- -
tikus-sekaliber A. Teeuw menyayang-.

-0

‘ma berselang. Apakah ini berart]

pembelaannya terhadap orang yang
tertindas telah melahirkan keuntung-
an bisnis, %

.- Rendra memang masih punya

nama besar, layak menjual karcis de-
ngan harga cukup lumayan, meski
penampilannya telah lamban. Kesan
semacam-ini tak tampak pada Goe-
nawan Mohammad, yang kembali
membukukan’ puisi-puisi lama dan
beberapa puisi terbarunya. Sebagai-

mana penyair lain yang sudah mapan, .

kehadiran puisij-
puisi yang terbaru
memang terkesan

. Pada  Goenawan
Mohammad hal
4ni tak mengu-
rangi karisma be-
sarnya sebagai
. penyair, lantaran
. keharuman na-
manya lak dito-

panggung yang
provokatil, Kalau
dia menerima ha-
diah sastra- bagi
puisi-puisi suasa-
na imajis yang di-

i lak begitu melihat
kemerosotan daya
;' clptanya.

. dengan Darmanto
~Jatman, yang de-
. ngan puisi-puisi
' multibahasa, me-
. nuntutnya untulk
~ dibacakan. Ter-
‘nyata lebih sem-
purna menikmati
pembacaan puisi-
puisi Darmanto
Jatman dibanding
“ dengan menik-
“mati sendiri, se-

pang penampilan

ciptakan, orang.

kurang mengigit. -

' Lain halnya

.
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‘cara’. diam diam, puisi-puisinya. Ke-
.munculan Darmanto:Jatman dengan
“buku kumpulan ] puisi Golf untuk Rak-
yat'telah’ menandai suatu:kebangkit-
.an .penyair mapan. Tapi orang sema-
‘ cam Arswendo' Atmowiloto melihat ke-

penyairan ‘Darmanto Jatman sudah

loyo, sudah layak pensiun. Darmanto

‘Jatman' dipandang’ kehilangan daya
“sentak, kenakalan,  dan keberanian
~yang - mengejutkan. Kepenyairan Dar-
~manto Jatman, dalam bahasa-Ars-

“wendo Atmiwlloto. sudah tamat. Ka-.
.‘lau ‘kemudian" dia ‘meluncurkan_bu-
“ku-baru’ (berisi pulsi-puisi lama), me-
-mancing kecurigaan orang: ini tentu

dldorong kiat bisnis. -

;.‘ N ‘ et

is Perjalanan Pxoses
Dl balik kerugian kita pada kiat
, bisnls dan mengukuhkan nama besar

mapan; sebenarnya kita

_para’ penyair

dapat melthat kehadiran buku-buku
- puisi ‘mereka- sebagai perjalanann
proses. kreatif yang lebih utuh. Dalam
-beberapa “dekade para penyair itu
‘mencipta puisi, ada banyak hal layak
“ddiamati.: Pertama, kemungkinan ter-
-Jadinya- perkembangan ke arath kema-
~tangan: dan -pendendapan- visi kepe-

_nyairan. Kedua, terbuka kemungkin-

“an,. yang kita_temukan adalah’masa-

kemandekan dan penyairnya

mmemaksakan diri untuk tetap men-
cipta. Yang ketiga, lerjadi kemerosotan
bobot puisi yang lahir kemudian, dan
penyairnya tak menyadari keadaan ini.

. Kebanyakan penyair kita yang su-.

dah mapan, cenderung menentukan
jalan kepenyairannya untuk tetap
mencipta puisi, sckalipun tak produk-
tif. Kemungkinan terjadi kemandekan
atau kemerosotan bobot puisi memang
terbuka. Tapi mereka letap sanggup
mengalasi persaingan dalam jagat ke-
susastraan kita. Terlalu kuat nama
besar kepenyairan mereka untuk

" digugurkan kemitosannya. Ketokohan

mereka lelah lercatat dalam sejarah
kesusastraan kita..

Di masa tua kepenyairan mereka.
seringkali terjfoda untuk menikmali
kejayaan proses penciplaan secperti
masa-masa ‘muda terdahulu. Yang
terjadi, proses pengulangan-pengu-

‘langan bentuk lama, berlangsung
. pergeserait yang bermakna kemero-

sotan mutu, Mungkin ini tak sepe-
nuhnya disadari para penyairnya.
Terutama bagi para penyair yang su-

dah memiliki banyak pengikut,.
" pengagum, dan massa, scringkali lak

menyadari bahwa sebenarnya masa-
lah penciptaan puisi tak lagl mung-
kin dipaksakan. *** ;

Pelita, 24 Juli 1994
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" [ UMPUT. di * halaman  te-
¢ IN¥.tangga selalu tampak lebih

N : da ‘di ha- -
e st g S

i : ;
“ hat!dari*'dalam, rumah’ sendiri.
?'Beggx?jusq}’.séstra;rs;strawan.
. budayawan, ‘maupun. masyara-
‘kat* pecinta *sastra’sering mle-,
‘rigeluh.!perkembangan . sas
i.Indones!

tra
esia berjalan lambat, bah-
“mandeg. -Ttu: semua diungkap-
"kan justru setelah mereka ber-
[Eelut dengan.dunia sastra Indo-

;'* "Melihat”dari: dalamdangi;le-
- mantaui;t

- menghasilkdn’ gambar berbeda. .
I'Abdul Hadi Wiji Muthari (48) —
[Tebih:” dikenal}. dengan " Abdul
wHadl! WM. = isastrawan Indo-
,hesia'yang saat ini,sedang me-
! nempuh’ program  doktoral “di
+ University: Sains Malaysia, me-

‘dengan- kesannya selama ini. ; -
v‘i'i'eélagstra:_mdpnesla.i kata' Abdul '

“Hadi,“berkembang. lebih ‘dina- !
g ASEAN lotnnya: Motay- |
- negara’Z N a;' Malay- |
y sia, Filipina, atau. Thailand. Re-"
“generasi'kepengarangan di'In-
‘' donesia'berjalan lebih baik:'se-,
:lalu, lahir- ulis. atau sastra-
wan di‘se p ‘generasi.. ...
#."Lepastdari ‘ kekurahgan-ke- -
| kurangannya,: polemik " pemi-
' kiran selalu muncul pada setiap
"‘.-’hhdasai'r wsa;;iat;'ﬁltjle-ide ‘bm selalgx .
{lahir,” begitu :juga’ pelaku-pela-
 ku-baru.':Padahal- di vbeberafa
".negara: hal".itusulit" terjadi,”
“kata:Abdul:Hadi yang:menda-:
.-pat:Hadiah:Puisi Majalah Hori-
2 son!(1969):anugerah’ seni dari.
. pemerintah *2Indonesia ' (1879), -
tdan hadiahiseni ‘ASEAN: beru-
.'pa SEA* Write*tAward: (1985)."
.i.1 Kondisi'f\tersebut - berkaitan
erat dengan latar- belakang ma-
y'syarakat:Indonesia:yang .kaya -
y-akan tradisi tapi -terbuklﬁ terha- -
;.:dap_lgerkembangan,bq ya du-
.nia: < 'Penulis Indonesia punya’
itgilﬂxané:yang ‘dinamik, ; Lewat
+ budaya‘Jawa. kita.kenal tradisi

..India, denganisastra Melayu ki- ! ,'dul Hadi,

iri: Jluar : 'ternyata .

beberapa" .menyebutnya .+ Kekayaan tradisi itu makin’
. terasa di kalangan sastrawan -
- dari Jawa. Diakui atau tidak,
'; Perkembangan sastra Indone-
- sia menjadl makin marak de--

-Latar belakang ‘semacam itu
yan&tidak dimiliki sastrawan
ASEAN ' lainnya, Sastrawan
-Thailand misalnya, hanya me-
-ngenal budaya, Thai dan Bud-.
. @ha. Filipina, selain budaya lo-
-kal mereka hanya kenal budaya

:"AS dan Spanyol, begitu aljtll,ga
-bu-

Malaysia yang hanya ken:
daya Inggris selain -budaya
aslinya, . S

ngan makin banyaknya penga-

.Tang dari Jawa,

" DINAMIKA pel:iala-nan sas-
tra Indonesia dapat terjaga
hingga kini tidak bisa dilepas-

" "SAYANG dunia sastra Indo-
' nesla’ yang dinamis dan boleh
‘dikatakan terdepan di - antara
. negara-negara ASEAN menjadi
kecil dan tercabik-cabik karena
- subyektivitas. dalam - penulisan
" sejarah ‘sastra. Tak pernah ada
buku, sejarah sastra Indonesia

yang disusun.dengan lengkap,

terutama
d‘erﬁ;m unya banyak sejaral
"Kita punya banyak sejarah
sastra, bahkan doktor sastra,
tapi tak pernah ada yang secara
serius menulis tentang dunia
sastra kita, atau setidaknya me-
nulis tentang satu tokoh sastra
Indonesia secara utuh dan leng-
kap,” ungkap Abdul Hadi.
» Katanya, orang . mengakui
+Rendra itu tokoh yang tak bisa
--‘dipisahkan dari perkembangan

sejarah sastra- mo-

kan dari jasa para pionir yang | sastra.dan drama di Indonesia,

meletakkan dasar. ya.

‘Para pionir itu selalu berusaha °
+ ‘mencari sesuatu- yang baru.
. .Jumiah mereka sangat banyak.

: la menyebut antara lain, Chairil
‘Anwar, Hamka, Pramudya
Ananta Toer, Mochtar - Lubis,
‘Simatupang, Rendra, Goena-
.wan Mohamad, Sutardji Cal-
zoum Bachri, juga Kuntowidjo-
jo. "Sastrawan-sastrawan_pio-
' nir ini di Malaysia sangat dihor-
mati. Karya-karya mereka dipe-
lajari di- perguruan-perguruan
tinggi di sini,” tuturnya. -

-. Kegelisahan ' para
_pula yang. menjadi

nesia. Kegelisahan pulalah
yang kini " juga mendorong
anak-anak muda di era 1980-an
mencari jawaban untuk keluar
dari batasan-batasan lama me-
lalui postmodernisme.

"Sama se|
‘Arifin, dan lainnya dulu, mere-
‘ka iniin lepas dari situasi yang
menekan, - mencari ‘sesuatu
yang baru, dan keluar dari keje-
nuhan cara lama.. Sastrawan-

.sastrawan muda pun kini men-
coba menemukan jalannya le-
wat postmodernisime,” kata Ab-.

.dul Hadi. Postmo dan 'kegeli-

sahan anak muda itu, kata Ab-’

baru "akan terlihat

.1takenal budaya'Persl, dan. se- ,.hasil.nya 15 tahun lagi.

i bagainya,’; wjar; Abdul Hadi

. 'n('

Subagio Sastrowardojo, Iwan.

ionir itu '
okomotif '
perkembangan sastra di Indo- .

rti Rendra, Putu,” Sastra

namun tak ada satu pun buku
yang menulis dia secara utuh.
. Begitu juga tentang sastrawan
+lain, seperti Subagio Sastro-
"wardojo, - Sutardji . Calzoum
-Bachri, Pramoedya Ananta
Toer, dan’ Chairil Anwar. .
, Ketiadaan buku sejarah sas-
tra atau tentang sastrawan In.
donesia inilah yang membuat
Abdul Hadi kerepotan ketika
- idiminta University Sains Ma-
laysia mengajar tentang sastra
. Indonesia. . .
"Terpaksa sava kumpulkan
" bahan sendiri. Tidak- mungkin

ngetahuan yang lengkap kepa-
*da mahasiswa tentang siapa itu
 Sutardji, di masyarakat mana
dia hidup dan
' sebagaln a. Juga - sastrawan
‘lain dan karya-karyanya,” tutur
, Abdul Hadi yang kini mengajar
Indonesia di * Pusat
Pengajian. llmu Kemanusiaan
. University Sains Malaysia, .
Ini, menurut Abdul Hadi, sa-
ngat berbeda dengan dunia sas-
: tra Malaysia. "Di negeri ini se-

rgelut, .dan

. -tiap sastrawan yang sudah ber-

ada dalam tataran nasional me-
"miliki satu buku yang'mene-
.rangkan .secara lengkap siapa
dia, juga karya-karyanya. Buku
- itu ditulis seorang atau bebera-
pa orang sarjana sastrd,'” kata-
nya. - - RN .

:

saya membahas puisi Sutardji °
misalnya, tanpa memberi pe- -

.
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" 'Buku ‘Sdgf&h" sastra memagg
atau pakar sastra, bukan oleh

~gastrawan. Subyektivitas justru’

.sering terjadi‘’dalam buku yang

‘ditulis oleh seorang sastrawan. .

+”Contoh-itu' sudah ada, Hanya
-karena .-Sutan ' Takdir.- Ali-
"syahbana tidak‘ cocok.dengan
Armyn Pane, maka Armyn Pa-
ne tidak muncul dalam,sej%rah

.8 S
' } tra.
“Jika tidak’ solidaritas kepenga-
‘rangan kita akan rapuh. Dunia
sastra- 'Indonesia - yang.- besar'.
akan menjadi kecil dan berke-
ping-keping. hanya ‘karena
subsrekhvitas sejarah,”-. tegas
Abdul Hadi.- 7 * " *

: DAl I T
“MENYADARI rendahnya mi-
nat omnﬁs:ndonesiar,mengge-

.luti penulisan sejarah sastra.In-
donesia;' Abdul Hadi menyedia-
'kan diri melakukannya. Itu ber-
“mula "dari- tawaran Universit
Sains' Malaysia yang- memberi-
‘nya kesempatan” menjadi "ahli
,cipta”.di Pusat Pengajian Iimu
: Kemanusiaan, Univqu;\‘lty Sains
‘Malaysia, tahun 18922 .
. - Posisinya sebagai "ahli cipta”
di perguruan tingg&yang’ berlo-
_kasi - di:'Penang, . Malaysia itu
-membuka. peluang ' mengikuti
- program doktoral di pérguruan

tinggi,itu.dalam bidang sastra..

Ia menyusun tesis Estettka Pui-
si* Hamzah ! Fanzuri - (Kajian

tentang Hamzah Fanzuri).

- -Mengenal - sejarah_sastra In-

donegia, buat Abdul Hadi, bu-
" kan. gékadar ‘'sebuah perjalanan
’ bemostnl%is terhadap .masa: la-
" lu; tapi se h

- ta
- Be

.dap jati dinn sebagai bangsa -
untuk melangkah ke masa de.|
- pan. "Sulit bagi kita untuk maJ
u_dengan memiliki jati diri|
: kalau tidak pernah yakin 'atau;
_mengenal dari bangsa ini’per-:
.nah lahir orang-orang besar de-;
ngan pemikiran besar,” kata-’
oya. - .. ol
. Cermin pertama untuk me-
ngenal jali diri ini dilakukan-:
‘nya dengan melakukan telaah
terhadap karya Hamzah Fanzu-
-ri. Manuskrip Hamzah Fanzuri,
i dikejarnya mulai dari Leiden,
'i Aceh, Banten, dan wilayah lain
- di Indonesia.
"Dari manuskrip itu saya di-
; buat tertegun, karena karena
i sampai- kini pun kita belum
_biga:® menyamai pencapaian
. Hamzah Fanzuri, baik konsis-
" tensi ‘bahasanya. yang jernih,
. estetikanya, maupun’ kedalam-
.an makna ungkapannya,”: ujar
Abdul Hadi'yang sejak tahun
.1992 bersam@-istri dan tiga puy-
. trinya menetap di Penang.
¢~ "Abdul Hadi menganggap, un-
. tuk - memiliki wawasan luas,
wawasan budaya, wawasan. es-
- tetik, dan wawasan Kreéatif yany

—

".. kuat ada baiknya méngenal tra-

_ disi- yang pernah melapisi sas- .
1, tra bangsa sendiri, misal tradigi
:.sastra India, Iglam, Barat, dan
* tradisi Timur lathnya. "Tradisi
a dapat ditafsirkan secara
eatif akan memberi corak pa-
i~da karya sastra Indonesia,” ka-
s)enulls-kumpulan puisi Laut
um Pasang (1971) dan man-
..tan Ketua Pelaksana Harian
Dewan Kesenian Jakarta.,
} .--Pendapat Abdul hadi itu me-
mang tidak mutlak benar. Chai-

uah pencarian terha-:. rj] Anwar yang dikenal sebagai

- negeri ini bu

pelopor penulis puisi Angkatap
45 dikenal sebagai penulis
yang menolak tradisi. Namup
beberapa penyair yang kuat se-
perti Amir. Hamzah justru ber-
tolak dari tradisi. Sutardji Ca}-
zoum Bachri, Subagio Sastro-
wardojo, bahkan Goenawan
Mohamad Yang modern banyak
mengambil dari tradisi, juga
Sapardi Djoko Damono. "Nd-
velis-novelis yang baik seperti
Pramudya dan Danarto kenal
baik tradisi sastra bangsanya,’’
tutur Abdul Hadi yang menulis

‘kumpulan puisi Potret Pan-

jang Pengunjung Pantdi Sa-

nur (1974), Cermin (1975), Med!-

tasi(1976), Tergantung pada
Angin (1977), dan Aunak laut
Anak Angin (1982). :

1]

Mengenal tradisi sastra Indo-
nesia akan membuat bangsa ini
yakin bahwa dunia Timur pu.
nya teori sastra sendiri. Tcori-
teori ilu‘menﬁelaskan sastra di
an tanpa 'landas-

an konseptual. Ada sistem ctik,
logika, dan estetika yang dipa:
kai, dan selalu ada dasar pemi-
}ciran. yaitu pencarian spiritud-
itas, . :

Sastra Timur dapat hidup da,
lam dinamikanya tanpa harus
membebek teori sastra Barat,
"Dan suatu ketika sastra kitn
akan sampai pada pencapaian
identitas. Kalau -pun sckarang
belum tampak, semuanya se-
dang dalam .prgses, mercka

: yang kini bergelut dalam sastrg

Indonesia adalah para perin.
tisnya.” (cly) .

Media ‘Indonesia, 24 Juli 1994
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‘.‘,,_‘.”.CLEH"":;jAB,,DlJ,E WACHID BS:

ADA pexbedaan ‘tertentu an:’

tara’bahasadi ‘dalam‘sajak de-

n bahpsadil ak, ol
8311 asederhanab%ilehd!sebut

-bahaaa ada umumn a adalah' ¢ penyair agar :
P i lﬁmya lebih hidu; nntara lainde- .

jalat komumkasx hagl segala, sesu-
‘berhubungan_den, an;

ﬁt“ Dalcy her
i a -yang:her] angsung
: ‘mant;

dalam sajaknya lebih hldup dan.

mempunym wama pnbadt pengu

capan sdjak. .
- Jalan yani di mpuh seomng

.hgan mengganda makna me-.
lalui berbagai uinsur sma"k. Halini,

dalam sa- .

yang :menjadikan ' 'bahasa . di

pongurum ‘oleh latar belakan l'F
-sosial budaya penyair itu sendi
Pada konteks “ini, adakalanya
rengucapan sajak menjadi multi-
ingual sebagaimana .di dalam
ﬁrosa liris Pengakuan Pariyem,
carya Linug Suryadi AG, atauBu-
“rung-burung Manyar. karyn YB
Mangunwijeya. Hanya saja, perlu’

ang membe " dalam sajak tidak terikat.pada diperwaspadai bahwa multilin-
bahasa.dilu— g; janjian - bahwu ‘kata. ‘ugara guahsmo yang .berlebihan akan
ag sqjak ‘di bahiall:enyataan ba- mengandung 02, atau kata ' . berakibat ket{dak. Indoncsm-an
hasa; 8qiak vada ‘ken, taan lain. :‘rambut’ di dalam sajak berjudul bahasa Indonesia, «* - -
: ‘tersem| nnyi sel n?:mn ‘Rambut’ karya D Zawawi.Imron- v.:g tulah keteg gan yang ner-
+awal¥; penyair ungka an ati, ' harus sama maknanya de- jadi dalam menyikapi bahasa sa-
rasaan, da dan: wi- ngan g ada di dalam 'Smak ﬁtruuga sastra umumnyn), dan-
f:yah enyataan baru yang ge-- . Puti h Chairil An B enanya- sastrawan menjadi

a lvam amall::x::\cermmkan kete- -
- gangan’kreativitas :si ‘penyair, -
: yang disgbabkan'oleh keglgman

Dx samping xtu. bahasa di da-. .

Subj vitasPemﬂnran

Perbedaan - makna tersebut
lebih disebabkan oleh subjektivi-
‘tas pemikiran sebuah objek (‘ram-
but)), Sementara.itu, perbedaan ;

" kritis dan idealis terhadap ba-
hasa, - sebagaimana ungkapan
.Chairil Anwar : “Kita musti me-
mmbang memilih, mengupas,
dan kadang sama ‘sekali_mem-

'kudt untuk membentuk ' pemikiran itu pun dx ngaruhi uang Baru mengumpul-satu-
bahasa’di dalam sa-" olehsubjektmtas.s dl

iaknya,yan‘g hal tersebutjustru, yang berhubungan den nkon- . Nnmun demtkmn, t)mbul per-
ap bahasala-"; sep tertentu yang dimiliki.ma-. tanyau mengapu realitas ba-
seba rnah-diung-. sing-masing penyair. Oleh kare-: hasa di'dalam sajak penyair satu
‘vf'kapkano h Anwarketxka | nanya, subjektivitas tersebut me-. -berbeda denynn sgjak penyair
. mengomentan i aq]ak _Amir. " nuntun seorang penyair mempu- lain, radnhnl secara fisik bahasa
-Hamzah.«: 7 -~ myai mdependensx bahasa, yang  tetaplah sama yaitu bahnsa yang
Mpman y engan begﬂ:n ba- hal itu justru _penting ‘bagi ke.. itu-itujuga, tetapi men paorang
. hasq «di -dalamj sajak: menjadi ‘khasan perpuisian seorang pe-, mudah mengenali bahwa sajak
1:fiet{nk§m s‘:‘nfhéﬁlfgﬂfngka Drek (e " n ei' bt chual. disentuh ﬁ’kmcnmm Ao, dengun s

: p 0D} oleh su itas - e

alxtaa) amun‘justru subjektiyi- - ma ox d&m&?ﬁ'{,ﬂn enjel Subjektivitas Gnya R

dalam
Sebab,.?{a Jektmtas, ‘ini - yang*
mem buat’ %a.da proses per ex;\l;

"jak S 1%‘.\ o, R
Dalam .proses’ serkembangan
{ suatu ‘bahasa. ity dapat didukung

“banyakhal. sexrama perkemban- . " dan

Em = aggx somol , scientifis,
t.eknol maupun amnya, dan
asa seperti yang di-
y'Balai.Bahasa; mau-,
pnn secarat bersam_a-sama oleh
~..Dari’ aemula, proses enc:p-
- taan ‘bahasa’ itu-'sendin telah’
~dipenuhi/oleh’kreativitas. sebuah
komunitas bahasa, hal ini sama
- kreatifnya dengan proses pencip-.
"taan sajak olah seorang penyalr i
- Bedanya, penyair selalu berusah
‘keras, imana agar bnhasa dx

tas‘itulah:: yang dlﬁlentmgkan ..'

-ubah sama sekali b
- dingkan kata dan kombmaax ka-
‘ ta-kata keseharian di luar sajak. -
-“Dan. pengakuan 'Snbnixal ag- -

Benar bahwa seoran, penymr
mencari ide baru, tema
Jbahkan bahan pokok baru ba
penciptaan sma ya,’ totapx hal

- demikian " ber] angsun
"adanya tekdnan dari %mk lunr

dirinya. Pada konteks ini Abdul
“Hadi WM. pernah memberikan .
ilustrasi sebagai begini : “Kata

korgbinasi kata-kata yan, dl
:gunakdn_penyair memndx ber-
diban-"

trowardoyo memperjelas

* “Ketika saya mendapatkan xlham

kata-kata ‘dengan sendmnya

.menetes dari batin saya dan me--

Ky;usun sendiri menjadi- sajak,
ra i saya meras rti-
o el o eaan seprs
" Dari ze . lain,. subjtiz(tmlt)as
yair aammenymg api ba-
Rasa di dalam sajaknya pgn di- -

l’ada mulan (ﬂﬁx bentuk pe-
ghkapan di dalam sajak. Ben--

t pengungka) kRan ini membawa
gain ungkap khas yang membe-,
an a:unk mnsmg-mnsmg pe-

n .
Di depan wlah dlaehut ketndak«
samann dalam menampilkan ba-
‘hasa di dalam sajak disebabkan
.‘subjektivitas ‘pemahaman atau
pemikiran ketika memaknai ob-
{)ek Subjektivitas pula yang mem-
uat ide penyairsatu dengan lain--
nya ‘menjadi berbeda;sekalipun
“ ketika memahami sebuah objek.
* | kap, ekspresi emosi dan keputu-
.san spontan seorang penyair ter-

“hadap ‘pengalaman, alam, serta

;kehidupan menjadi mempribadi
‘dan_berkembang. Tentu'*saja,
perkembangan terscbut dipen-

garuhi juga oleh Kcrkembnngun'

- situasi sosial, psikologis dan pe-
ngalaman rol;am masmg—mas&g
penyair. . . .

| Subjektivitas juga | membuat si--

-

g
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Demikian misalnya.

Makna yang dikandung oleh
kata ‘surga’ antara yang ada di
dalam sajak “Doa Poyangku” kar-
gn Amir Hamzah, tentu saja akan

erbeda dengan yang terdapat di
dalam sajak‘Surga’ karya Chairil
Anwar. Perbedaan tersebut dise-
babkan oleh subjektivitas masing-
masing penyair dalam memaha-
mi objek sehingga hasil sastranya
pun berbeda. Amir Hamzah me-
nempatkan kata ‘surga’ sebagai
citraan dari realitas transendensi
dan ditampilkan dengan bahasa
yang santun tertib, Sementara.
itu, Chairil Anwar meniperta-
nyakan ‘surga’ secara pemaha-
man empirisme, mienuntut keber-
adaan surga secara inderawi dan
ditampilkan dengan bahasa yang

elisah. Perubahan dan perbe-
aan antara kedua penyair yang
berlainan Angkatan sastra ini
memperlihatkan adanya perkem-
bangan bentyly maupun isi, scka-
‘lipun objek pembicaraannya da-
lam hal ini sama, yaitu surga.

Oleh karenanya, bolch jadi dari

abad ke abad tema kesusastraan

secara universal membicarakan

soal cinta, maut, kesedihan dan
) L]

atu Lebih Abadi
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semacamnya, tetapl senantiasa
ada jarak yang membawa perbe-
daan masing-masing penyair,
Perbedaan ini pula yang me-
mungkinkan adanya perkemba-

. .
Perkembangan tersebut terjadi
karena dalam memandang objek
yang sama mengalami pcrtwd;mn
pemikiran schingga cara penyam-
paian, gaya ungkap, bentuk dan
segala yang berurusan dengan
kata pun mengalami perbedaan
yang membawa pada perkem-
angan. X - b
Dalam sajak, ‘hidup™-nya suatu
bahasa lebih - ditentukan oleh
bagaimananya scorang penyair
mengungkapkan kata-kata di
dalam sajak dan hal ini berhu-
bungan erat dengan gaya unghkap
penyair dalam menyikapi bahasa.
Gaya, itulah yang menjai per-
sonalitas seorang penyair, Gaya
bersifat subjektif dan mempriba-
di, yang begitu akrab dengan si
pemakai bahasa. Gaya, meskipun
tidak terlalu luar biasa, adalah
unik sebab selain dekat dengan

watak dan jiwa si penyair, juga -

membuat bahasa yang digu-
nakannya berbeda dalam makna

dan kemesraannya.
Begitulah bah
pengucapan di dalam sajak, di
samping ide yang terus berkems-
bang meskipun objek boleh jadi
sama, maka gaya itulah yang
mengekalkan pengalaman roham
dan penglihatan batin seorang
penyair” sehingiza membedakan
antara karya penyair satu dengan
karya penyair lninnya. Ini tidak
lain dan tidak bukan sebuah upa-
ya bagaimana seorang penyair
menyiasati keterbatasan [
suatu pergulatan dengan kata-ka-
ta.

Sampai di sini saja telah koli-
hatan bahwa betapa berat tang-
punggawab scorang penyair du-
lam menyikapi bahasa sebab
masalah bahasa memang pelik di
dalam sajuk. Tetapi, kepelikan-
nya itu menanduakan bahwa pe-
nyair begitu cermat mcm]mrﬂli-
tungkan bahasa di dalam sa-
Jaknya.Q-h,

Yogyakarta, 1994,
(Penulis, scorung penyair

tinggal di Yogyakarta),

sebagai alat

mhasa,,

Kedaulatan Rakyat, 24 Juli 1994

- Kumpulan Sajak Air Mata Diam

Salju

7' Oleh Juftazani

ari

. ENATAP dunia kepenyairan
. Madura, saya teringal pada pa-
norama yang mewarnai dunia
! sastra (juga goresan-goresan
=1 send lukis) Cina klasik, Hal Ini
; tidak berlebihan, mengingat
kecenderungan dua wilayah dunia kepe-
nyairan itu — yakni, Cina dan Madura -- pada
slmbol-simbol alam. Abdul Hadi W.M. dan D.
Zawawi Imron, dua penyalr asal Madura, dengan
Jelas memperlihatkan kecenderungan itu,
Abdul Hadi W.M. banyak mengupkapkan kehi-
_dupanlaut, dengansimbol-simbol pantai. pasang,
surul, layar, pasir, angin, dan perahu. Semen-
tara D. Zawawi Imron scring merujuk pada alam
Madura daratan, terutama hutan Madura di mana
tumbuh pohon-pohon siwalan. Alam Madurayang
kaya dengan simbol-simbaol kehidupan telali me-
lahirkan penyair-penyair berbakat,

Di Cina, hubungan yang sangat akrab antara
penyalr dan alam telah berlangsung una. LiTaf
Po, misalnya, pernah menulis puisi pendek yangd
sangal indah:

dua remaja dan pohon beaimbu
bulan di tengah-tenganna.

Jamal D. rahman, penyair muda yang dilahir-
kanalamMadura, telah mengambil simbol “batu™
— yang lerserak di ruas sungal pulau garam {tu
— menjadi imaji puisi-puisinya yang terlannpul
dalam Airmata Diam (Jakarta: Penerbit Ikhwan,
1993). Tampaknya, stmbol "batu™ dalam puist-
puisi Jamal D. Ralunan mempunyal makn yang
sangal berarti: kata "batu” telah dignnakan pe-
nyair sebanyak 22 kall, lebih banyak dari kata
alvmata”yang digunakan 15 kalidan kata"dian™
schanyak 11 kail. Ini belum termasuk idiom-
idiom yang berhubungan dengan "batu™, seperti
“rahim bata™ dalam sajak “Nyangian Malam®”
(halaman 19). %
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T, ', Batu dan Salju’ Tpresentasi. Kumpuian: puist
;‘v"&enyimakkumpulan sajak"Atrmata Diam se- ... Alrmata;Diam. "Puis{ inl,
s pertimenyeret kita' pada’banyak jedah di antdra: | menggambarkan”situasi “zaman.selama paroh
‘persambungan bait-bait’puis! penyair muda inl.’| terakhirabad 20 memasuki awal abad ke-21. Te-
Maglna:bahkan memberikan penekanan:-;. rordemiteror, keJahatanyang terakumulasi dalam

FpyitstJamal punt mienjadi reprogulksi dart sebu-

Pty A dnl e
i bllkesunylansebagal tema}
SeRteal ENovel \Deistdan

.t korporatisme' kekuasaan’dan kapitalisme,. per-
,da-gangan’senjata’yang ‘'menciptakan. perang,
-anar-kisme, koersi, dan represi telah mengemu-'
‘ka dalam-kehidupan sehari-hari umat manusia."

Juga, masa-lah krisis: lingkungan:: Tentu. saja,

" .'meskipun’,tidak’ isecara;:langsung,: pulst ‘inl'

- merupakan respons'terhadap ‘semuakejadian
“tragls sepertl perang Irak-Amerika, atau perang

e Adar ‘5(304‘ ‘Bosnia, : kasus: waduk :Nipah,:' Haur : Koneng,.
2L &Ls_%%:‘%; .Tagjjung.pﬂok'd‘ansebagaltnya“ RN

Bahican batu pun diam, keddl&mmﬁku;;‘ i‘tiitn

" penyair mengawall puist *Batu pun’Diam", Sco-
- lah semua kejadian traglk- ity menjadi pengha-

“Lay ; !

me’ zyang memendam cinta penuh gelorapada
VIEbYIATE o tengal padang pasir yang suny: Ke-
#cugli ftu kisah filosofis dalam Hayy Ibn Yagzhan

i

Tubany'y "52:2;,: " NI TGN .
Dengan: demiklan,Jamal tampaknya menya--
arkan kita pada kesunyjan :— yang tidak begitu

.+ dominan,dalam’ puisi-puisi penyair-Indonesta,
//Bahkan,' dalam: mengangkat - kesunyian,"-Amir

" yHamzah_pun tidak:sesunyl dan’se-"diam".pe-

* nyalr ini. B P

- Dalam’puis-puisi Jamal D. rahman, kesunyi-
. an bati-batu telah dipindahkanke dalam kamar,
;lalu'dia mengembara ke berbagai dunia’yang pe-
!,nuh;persoalan:dan’ tantangan. Tetapi . penyair
{’sendiriitidak berusaha:memecahkannya, mela-
~inKan:mencoba memahami dan menghayatinya.
--Bahkan, di:sini terasa ketidakberdayaan aku Ii-

i:hanyabisd" kubaca: dengan_aimata/ ("Kamar
i Sunyt% him.8);

. o

*'cara implisit menggambarkan zaman yang penuh

+;bencanaddn tragedi yang sering tak mampu dia-

% tasi; larena permissifisme, Ketakutan, kekecewa:
¥'an dagi keferasingan.Puis {Kamar Sunyi* inf se-
Feara indengan puisi "Batu pun Diam”:

diam ke dalam rohicu: -

v

lam.

! :‘ i
ki,

t'misainya,?memperlthatkan ‘penderitaan

karya'TbnThufayl berakhir’dengan’ kesunylan:’
1ang unty Iy berpikir dan meérenungkan’

:pada salju yang bersl

Sauitidurkan kerikil dan luka jalanan--. ;" -

Batu pun_Diam”, sepert! dikatakan be-
fomientator dapat dipandang sebagal re-"

1 lang psikologis:bagi umat'manusia. menuju roh

| kebebdsannya, Apalagl tantangan struktural dari -
j» Institusi-institusi internasional yang berhak me-

‘ngambil kebijakan politik dan:ekonomi, bahkan
! pun bagi negara-negara sedang berkembang, Pe-
{ nyalrmengungkapkannyasecara tajam dan kuat:

! kau tidurkan kerikil dan luka jalanan/memba-"

'ngun seribu.diam dalam renungan atrmatal *:

;. "-Dalam kerangka makro, penderitaan dan per-’

- Juangan selalu kalah oleh teror dem teror, ’kare-
' na kekuatanstruktural yang' dominan .mclalul

; pembenaran mayoritas suara internastonal lewat
' lembaga-lembaga resmi. Dalam kerangka mikro,

: 'penyali mengalami ckstasc'imajinasl yang luar
. blasa_sehingga: tak ada kalimat' yang -mampu
menggambarkannya kecuali “membangun seri-
"budia dalam renungan airmatal! =% ©., . .
".Penulis teringat pada pembantalan Hebron be-
berapa waktu lalu, Kita tahu, PBB'baru mengu-
Auk tragedi itu setelah ada desakan Yaser Arafat
.dan pemimpin negara-negara Arab Jainnya. Begi-
tulah diam yang dilakukan dalam renungan alr-;

SRt T e D mata warga Palestina di tanahatmya. ;L
=57 Dug baris tecakhir puisi *Kamar Sunyi” ini se-:

. “\Dalam’posis| Inilah, penyair. melakukan:sim-
1 bolisasi kesementaraan‘:kekuatan struktural —
-yang tclah mentmbulkan perubahan'sedemikian’
‘ rupa —.dengan kata "salju’. Kemudian la berpa-
t ling’ kepada “batu-baty? :dan’ inembandingkan
_dua benda ‘llul-:Mcpga?a'l_gjtagﬁl,alp berkiblat ke-'
fat sSecmgnihta? Sementara

” batu yang banyak terdapat di negeri-ne-

" gerl Timur (baca: Madura) lebih abadi da-

”memban,g v renungan- rl salju; o butir-butir debu yang mener-
almata X A bangkan anak mataharl/kenapa* batu
SRR v lebih abadldarl salju?'r. © = ' . ¢

utirsh . Afrizal Malna gagal memahami kalimat

- -~ ini—dalamapendikantologi puist Alrmata

I Diam—karena tidak memahami konteks zaman.
* Afrizal sclalu terpaku pada kerangka berplkir sc-

:.miotik, benda dan ruang yang saling berdialog .
1‘1 secara sempit, sehingga dia memandang dua la-

rik putsi di atas seolah lepas dari wujud pulsi sc-

'y cara keseluruhan, Maka lahirlah'diktum: “perta--

" nyaan yang tak membutuhkan jawaban."”

daban manusia saat inl; penyair sangat pesimis

Media Indonesia, 24 Juli 1994

“Karena represif, anarkis dan koerslfnya pera- -

™
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dengan harapan dan cita-cita perdamaian umat
manusia. Dengan memilih “gang-gang kelam”,
clta-cita dan harapan manusia selalu gagal ber-
hadapan dengan kekuatan struktural tersebut;"
' berjalan 'sendiri melewati gang-gang kelam/bu-
nga-bunga gugur/bersama tiduriu. ,
A o, ‘ Ganjalan
Ada sedikit kejanggalan kita temui pada puisi.
“LaguMayat”. Kila kutip puisi paling pendek da-
lam antologl Airmata Diam ini:
' berapa kali harus kubunuh
- berulangkali
.. mati di tiang gantungan, mayat-mayatiu
« ditelan kebisingan, disirami tangis-tangis
) panjang, tapt belum kukarangkan bunga
- ("LaguMayat”, hlm.27, garis bawah dari penulis),
. Pulsl Ini tentu akan sangat berhasil bila penya- -
ir mengganti kata “mayat” dengan !'diri" — atau .
kata luin yang lebih tepat — sehingga menjadi:
- "beberapa kall harus kubunuh diriku?” -

mayatku? '

Media
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Makna “dirt" lebih hidup daripada makna ma-
yat, karcna “dirl” mengandung sifat-sifat yang
harus dllenyapkan dalam dirl sescorang, misal-
nyasifatkikir, dendam, dengki, angkuh dan lain-
Iain, Sedangkan "mayat” tidak mewakili sifat-si-
fat yang hidup berulang-ulang, yang kadang me-
ngancam kesclamatan sescorang. Sifat dendam,
misalnya, setelah dilenyapkan, muncul lagi seba-
gal makhluk hidup. dan kemudian dibunuh lagi.
Begitu selerusnya. Dengan membunuh nmyul.'
yang lerjadi bukanlah pembunuhan, melainkan
mengiris-lris alau memotong-molong scsuatu
yang tak berdaya. Tentu saja, penggantian lata
“mayat” dengan “diri" tidak secara olomatis ber-
konotasi "bunuh diri”. Namun demikian, secara
keseluruhan pulsi-puts! yang terkumpul dalam
Atrmata Diam relatif berhasil, s o0

Juftazani, pengamat seni-budaya;; tinggal di
Jakarta. P :
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Indonesia, 24 Juli 1994

Sutardji Calzoum Bachri:

. Si Doel itu Menjual

: M

.+ Adakah resep agar film atau sinetron bi-
_sa laris, tanpa harus mengobral adegan por-
no? Jawabannya ternyata tidaklah sulit,
yakni cukup menjual mimpi-mimpi. Itu
kata penyair. Sutardji Calzoum Bachri
dalam .dialog .terbatas dengan tim penulis
skenario PT Gatra Cipta Dwipantara, di
Karangkajen, Yogyakarta, Sabtu malam
(23/ 1) e

‘Mimpi yang dimaksud Sutardji adalah
. kemudahan-kemudahan dalam penyelesai-
an masalah, sehingga seringkali tidak logis.
Mantan ‘penyair bir' ini kemudian me-
nunjuk sederet film serial asing di televisi
yang dianggap mengobral mimpi dan
banyak disukai pemirsa. Misalnya, film seri
Mac Gyver, Renegade, Raven, Kungfu The
Legend Continuous, The A Team, dsb.

~Film-film tersebut, menurut Sutardji,
menampilkan pahlawan yang dengan mu-
dah menghancurkan musuh-musuhnya.
Kiat menjual mimpi ini juga ditemukag da-
lam sinetron lokal yang digandrungi pe-
nonton televisi. Untuk contoh ini, sastra-
wan yang pernah dijuluki Presiden Penyair
Indonesia ini kemudian menunjuk sinetron
Si Doel Anak Sekolahan. k
" Keberhasilan Si Doel, menurut Tardji,
karena sinetron yang naskah dan penyu-
tradaraannya ditangani Rano Karno itu
benar-benar menjual mimpi. Lihat saja ade-
‘zan saat ayah Si Doel dililit kesulitan men-

_. Jjual tanah untuk biaya sekolah Si Docl.

. B3

‘Tiba-tiba muncul Sarah, scorang gadis can-
tik dan kaya, yang bersedia membeli tanah
itu.

- Pada bagian lain Tardji juga melihat pro-
‘ses jatuh cinta gadis Sarah dengan Si Docl
dianggap terlampau sederhana. Dengan
gampang nore Indo tadi jatuh cinta dan ke-
mudian bersedia membeli tanah milik
orangtua Si Docl. *"Kemudahan-kemuda-
han semacam it adalah mimpi-mimpi ma-
nusia sckarang. Barangkali ini memang
zamannya mimpi,’” tukasnyi.

Tak haram :

Secara terpisah, Achmad Munif, penulis
cerber cukup produktif yang Kini berga-
bung dengan PT Gatra Cipta sependapat
dengan pernyataan Sutardji, Menurutnya,
menjual mimpi tidak selalu buruk sehingga
tak “haram' untuk dijadikan kiat dalam
membuat sinctron.

Menurut Munif, menjual mimpi itu sebe-
narnya sah-sah saja, sepanjang ditopang
dengan cerita, skenario, penyutradaraan,
dan akting yang baik dari para pemainnya.
Dalam pandangannya, impian dalam sinc-
tron Si Doel itu mampu dijual secara baik.
Artinya, lakon itu didukung alur cerita, pa-
ra pemain, penyutradaraan yang baik.

Dalam pandangan Munif keberhasilap Si |
Doel terletak pada kemampuannya men-
gangkat budaya lokal Betawi bagi khalayak
pemirsa yang lebih luas. Maka tak meng-

« herankan, kalau Si Doel berhasil merebut weee

I |

-
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“* minat' ‘pemirsa di luar komunitas Betawi.

¢, Olizhy karenanya Achmad Munif menilai

*"tiftih. menjual mimpi hendaknya tidak se-
t“kadaiv:menyodorkan kemudahan-kemuda-
L‘han: pnyelesaian masalah-dalam alur
i-cerita, sseperti‘yang disebut Sutardji. Yang
- lebi\ p'arah lagi jika mimpi tadi juga ditam-
*. bah d¢ngan mendnjolkan gaya hidup me-
"t wah titau glamour seperti yang tampak pa-
*.da Sgbagian sinetron Indonesia.dewasa ini.

wjual mimpi,: ujar pemerhati sintetron tele-
'_vii e i, ‘.:V",..\‘.. . \‘ . .

fé"'Sineunn'Bukt.n Harian itu kan juga men-

“Klip Puisi T
t mengharapkan stasiun televisi di Indonesia
“:jangan: hanya menjual mimpi, tetapi juga
-menjual produk-produk buduya dan kesen-
,"ian. *'Sgya bermimpi pada suatu‘saat tele-
visi' menayangkan video klip puisi (puisi

kljﬁ;’. semacam video klip musik yang

.sudsh dilakukan,” ujamya. | .-

i iKepada'PT Gatra Cipta Yogyhkarta
maupun rumah‘rumah produksi yang ada
“di‘Indonesia, Sutardji mengharapkan agar
“bersedja mcnsgonsori tayangan-tayangan .
{semacam itu. Bisa saja puisi-puisi karya
“Rendra, Taufik Ismail, Chairil Anwar,
‘Amir Hamzgh' dan para penyair Indoncsia

' Ulainnya dibjkin puisi-klip, agar produk-pro-
-duk 'budaya’dan seni dapat sécara luas
*tersebar di tengah-tengah khalayak. .

[~ Pada acara yang sama sutradara Chaerul

' dasnya.

e ame e e - o

Umam' mengatakan, dengan Kebutuhan
akan tayangan produksi lokal semakin be-
sar, stasiun televisi yang ada saat ini setiap
tahunnya membutuhkan lima-ribu jam siar--

" an. Dari 5-ribu jam tersebut, yang bisa diisi

produk-produk lokal termasuk oleh rumah-
rumah produksi- temyata hanya 700 ratus
Jjam siaran. *“Itu pun belum terpenuhi sclu-
ruhnya,” jelas Mamang panggilan akrab
Chairul Umam, o

Dalam situasi demikian itu, lanjut Ma-
mang, mau tidak mau yang 4.300 jam siar-

* an sisa diisi olch paket-paket impor. Di lain

pihak masalah sinctron Indonesia saat ini

lip Pu ST T r L adalah kurangnya skenario yang bermutu,
© #,"Sutardji Calzoum Bachri jug sangat

karena masih langkanya penulis_skenario
yang baik. . T
Scpandai apa pun sutradara, menurut
Mamang, akan sulit menghasilkan sinetron
yang baik apabila skenarionya buruk. Scba-
liknya, sutradara yang biasa-biasa bukan
mustahil menghasilkan sinetron baik jika

‘skenarionya cukup baik,

Olch karena itu, Chacrul Umum men-
dukung upaya PT Gatra Cipta Dwipantara,
Yogyakarta, yang kini merintis lahirnya pe-
nulis-penulis skenario dari penulis fiksi.
Menurutnya, upaya semacam ini perlu dita-
ngani sungguh-sungguh. Sebab, menulis

- skenaiio bukan pekerjaan’ gampang.-**Se-
orang yang jugo menulis novel, belum jen-

ta bisa menulis skenario yang baik,” tan-

M sef

Republika, 26 Juli 1994
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-yanﬁ
pli}atmenjadi lebih: berartl ke-
tika}isebuah'ceritera¢memiliki latar :
fsertanp _utan;zsdimana‘persamaan
§per§ fisajalc;ity’ tercipta: Sarinah°
f&qmbpngg ke ,ang.; karya ‘Setya- :
drﬁmg-lge rjpg"BudaL YTegal: 2 Jull:
1 ,.ﬂ‘mﬂialuﬁ’sm 10'Tegal, terke-
kllse ’karena\ setting yang: memu- .
sar&sekl “Jakarta)sepertinya: men-
gjadh.,satl,l-satunya kekuatan . terba-.
ngunnyqqtema,»tema “sostal bagl ‘pe-’
z\ ya ‘tidalktahu! apakah
m mpakan sebuah kebutuhan
bagl ooy Jakarta-sebagal’ la-
yakan pengarang. “Le-
5pz:w;dari haktmemilih-setting yang
£am .sebagal selera, saya

il

itikalis

nya #yang ‘mewakili’ide
; bcnar-benar' sebuah

satu denganyan lain-
las ,ecara,il.untas, bghkan
g:runtut, ‘memak-
acazlaruf:kedalam ritme: lra-
:yang d;k mas, demikianidetail. -
*Melalu i4’3tokoh“b..lohnl agaknya
. EI-Icuerlpflebur ‘dalam“ide..
§ebual3) tumpuan”daﬁ tema yang di-
pada’aldlimya men| adi suatu
%l;gp»daﬂmstmktur angunan

dlgelar !

emban b ¢
ﬁuaatgsdm karakter

cerltera xtu sendirl ;Dengan’ pengerti-
,an lam.‘ ceritera rekaan {entang pela-.
Sarinah mengadu nasib:

‘cur hernama ;

-'dl Jakarta‘ getapl ‘bukan?itu” persodl-
-annyg,‘pengarang mencoba: ;nenylsip--
.kanldenyayang '
:tokoh Johni, seorang mahasiswa yang.
kadar: mtelekmalltasnya -sel

paling esensidlmelalul’

qah Ja-:
‘m‘n a am').yangr
selalu"me at: sebuah’ fenomena“ke-:
‘benaran'dlatds segalanya; tetapi’juga, 3y

?tenggelam idalam; dekapanicintatge-!

_i

torang WTS. ‘bernama Sarinah. Dimata;,
Sarinah, John ibarat dewa, yang telah ©

"?sédtuhnya ‘mengembalikan “keperca -
.yaannya;sebagal menusia: bukan lagl
- sebagal, sampah masyaraka}.p wwir ! g

. .» Dengan..argumen,.dan ; dallh da-!
,llhnya. Johnj." erkhotbah 5Menurut‘
penﬁklrannya\bahwa keberangkatan-:
nya seorang - pelacuradalah*’sebuéh
‘pengorbanan,; yang: sdidasari ibukan
“semata-mata ‘kehendak,,nuranlnya. :
tetapi didesak ‘oleh faktor-kemiskinan
atau tekanan psikologis. dan Sarinah:
.merupakan; sa?ah satu gambaran dari:
“sekian’juta 'WTS ‘yang bertebaran’di
‘Jakarta, 'ia‘memikul beban orang lua’
{serta kelangsungan-sekolah »adik-
“adiknya. Sarinah yang lugu; tentu sul t!
-mengerna makna yang tersirat, dari se-:
rentetan,.kata yang dihemburkan
;‘Johnl. nyaris; ‘bagal berondongan’ mj-
tiliur. yang ‘dimuntahkan’ lewat. laras-
nya, Namun bukan‘berarti: Sarinah'tak
'mampu memahami>sama ‘'sekall ‘apa-
apayang dituturkan Johni kepadanya,
‘justru’:ja - menangkap’ melalui :mata-*
‘harinya’nalurinya bekerja secara efek-;
if. Bahkan Sarinah’ ‘menangkap ‘ge-.
aran_semangal: pembelaan’ yang’ di-:
-Jakukan: Johni! lerhadapnya. ‘kepada’
- kaum WTS!yang selalu dikonotasikan-
sebagai -manusia- hinadina:-Dan’
Sarinahpun menangkap hakekat dari




® o

.‘.I}‘a

Sl

“sebuah’ definisi liga perbedaan’ %iang

.dijabarkan Johnni, yakni antara beda

(WIS denga koruptor. .

© * ' Barangkali'itulah+sekilas- ilpstrasi

“dari ceritera pendek karya-Satyagraha

‘Hoerip,yang'dibacakan oleh seniman

Tegal: Nurngudino. -Kemudian. acara

.baca:cerpen yang dirangkai dengan

.diskusi. menampilkan pembicara sas-
itrawan “sekaligus Kades. Pakijangan

!Brebes; -Drs," Atmo.Tan Sidik dengan

‘mederator:-Yono Daryono (Dramawan), _
‘menjadi ‘menarik- untuk disimak, di-

«mana bidikan para-peserta diskusi le-.
;bihterfokus pada pertanggungjawab-

;an darf pengardngnya. ;- ..

i - Idealisme Kerakyatan
- “Dalam; sepintas" siapapun -akan
‘terkecoh'terhadap Satyagraha. Hoerip,
‘sebelurti’ kita "bergaul : dengan - figur,
‘yang ‘sesungguhnya santun- dan se-

~ “derhana’itu, selidaknya ketika kila

mengacu-pada karya‘karyanya sema-
Aa, baik itu,novel, cerpen alau karya !
‘kreatif lainnya. Gaya bahasanya yang
ikhas’ mengalir - begitu: saja, seakan
:pembaca: tanpa beban. Tetapl disana
:kita"akan ‘mendapatkan hikmah dari
‘tfap:lontaran: pikirannya yang cemer-.
‘lang: Gagasannya yang cerdas, menye-
‘retimajinasi pembaca kedalam suasa-
‘na.yang selalu berubah; darl romantis

ke duka nestapa yang memilukan. .
Cirinya yang lidak berubah dari
waktu kewaktu, adalah menggarap
‘tema kerakyatan, selain. menyokong:
'ketidak keberuntungan' para kawula
.alit, 'yang konon. dirampas -hak. dan
kemerdekaannya: oleh suatu sistem
.yang makin merebak di fengah.buda-
ya kapitalisme. :Maka karena.itu
kepincangan sosial yang melanda ne-
‘gerl yang katanya gemah ripah loh
inawi ini, disorongkan kedepan seka-
gus dikemas begitu pas lewat karak-
ter tokoh-tokohnya. Terkesan garang
memang, kadan& nylekit dihati, tetapl
tulah Oyik, de; 1 Satyagrah Hoerlp
menyebut panggilan dirinya. Oyik,
yang berartl : Orang yang Idelaismenya
Kérakyatan, ternyala'lembut dan me-
miliki segudang reputasi, baik df da-
-lam negeri maupun luar negeri.
Acara baca cerpen itu sendiri sebe-
-harnya menarik, tetapi ada yang luput
‘tergarap oleh panitia. penyelenggara
tentang artistik yang mencakup tata
" ruang, setling panggung dan keleng--
kapan pendukung lainnya (Sebut:
Property), sehingga- estetika dari se-
buah pergelaran yang melibatkan tamu
.undang luar kota, yang katakan
seabreg prestasinya, menjadi semacam
tegur sapa yang Udak tercatat. ***_~

Pelita, 31 Juli 1994




s Banyak persepsi, dan. pemahaman yang berkdit dengan karya : g
“religi?

Jsastra,. coba dikorelasxkan .dengan nilai-nilai agama, Baik itu .
¢ slam, Kristen, Hindu atau yang lamnya, yang kemudtau tern, ya:a

.germg menimbulkan kontradiksi.::.

.. Pemahaman dan pespekiif, yang damunculkan da[am komek.s-,
,ukarya sastrayang berdimensi religius itu, cenderung terpaku pada
‘pada dogma agamayang intinya terpusat pada Ketuhanan. Pada-
ihal nuansa daniruang religiusitas itu sangatlah luasnya. Seiring
-dengan luasnya makna dan hakikat dasar dari agama itu sendiri..
‘i Sastra’seharusnya mampu mengaktualisasikan nilai-nilai re-
‘ligiusitas yang tak terlalu terpaku pada salah satu dogma. Apa
pendapatM ‘Dawam-Rahardjo, dlrekrur [zmbaga Stm!z Agama

'dan Fxlsafat (LSAF ) Jakar _'ﬂ"' ]

‘hadap nilai

>

;s Sayn rasa knrcna terjadmy.l re- -
“'duksi terhadap'péngertian agama,
“sebagai dampak dari faham seku-
“lerisasi yang menyempitkan aga-"

ma hanya menyangkut hubungan’
‘manusmdenganTuhansaja Pnda- s
‘hal tidak. ¢

Menurut Anda scndnri sastra’

reh;,lus uu yang scpcru npa"

MR ¢

e i

.',,‘Bag'aimana Anda melxhat pe- :
_hgaruhdan korelas: antara kar-
ya. sastra-kebudayaan deng:m‘.

lisi'!ﬁi‘a-?.-!seagamaan Bl

".,Yang pasu bahwa konsep reli- |8

’ gmsxtas kita masih. terlalu semplt N

' Scsuatu baru bisa dikatakan reli- °
- gius jlka menyangkut soal Ketu-
hanan ‘Hal ini: juga ‘berlaku. de-
,ngan karya sastra, Karya itu baru -

: dlanggap sebagai karya sastra-re- [

ligius apabiladimuati dengansim-

“ bol-simbol agama, ‘entah Islam

atau agama-agamg; yang lain. |

Mungkmcomoh yangpalingjelas,

dalan:g.s_em lukis. Kalau dalam seni

lukis, Kita. mep ganggap seni lukis
cyang rehglus itu adalah, kaltgraﬂ
‘ Alqugan dan sebagzunya A
.+ Kalau di dalam sastra, maka sas-

lrauu mencemakan tentang suatu
eplsode hubungan, ‘atau konflik |

. antara manusia deugan Tuhanatau
Ketuhanannya, atau konfhk kei-
_manannya. Jadi. h:mya menyang-
kut snal imap,

Padahzq religi atau agama itu, tx

dak h:mya mcnyangkut hal-hal itu-

'f saja. Kita melihat banyaknya has:l

-flknrya Jsastra. yang tidak nampak
“dan; udak-;nenyebut nama Tuhan." B
mcnyebut masjid, salat Iya Ini yang membu.n saya pri 5

“Atau tig
. atau Kata dan istilah-istilah agama.
'}',Tapxkarym;u tetappunyadimensi -
;relxgms,Namundl saat bersamaan,
" seringkali ‘itu tldak dianggap, se-
. bagai hasil karya yang rcl;glus

Dawum Rahard JO

Ty

.]adi ada kescmpltan ptma-
“haman dalam mengartikan ha-"
snl karya rellgius"

hatm dan agak tcrgangbu

nItu terjadl karena kuatnj?a

dogmaagama, atauhanyakare-

'na kesempitan pemahaman ter-

Sastra yang (mnscndcnt.ﬂ D.m
llu belum tentu menyebut Tuhan.!
Tapl kalau dia mengandung nilai-'

nilai- yang' transendental, yxitu®
nilai-nilai yang lebih tinggi, tidak

- hanya'menyangkut nilai-nilai da-

. lam batas-batas kehidupan manu-
¥ siatctapi kepada yang lebih dalam
‘dan yang mengarah Kepada kebe-

naran, misalnya, Itu saya anggap
. sebagai sastra yang religius.

i .ﬁixﬂngﬁiénssapf?

e
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~UApalagi Kalau'itu. meuyangku;_
denga.n nnsthanusm.banbem—;
‘nyalebih'dalam tentang maknadi’’

balik_pensu\ya-pcristiwatenentu.

* misalnya. Tar'Semua sayi‘anggap.

» Sebagai suatu karyasa.stm-mugms
Wadi- perwujudannya “tidak :mesti
hamsmenyebutnanm’l‘uhan,salat
"atau yang lamnya.«Yang penung,
;mlm dnn but,
PR "\hv 11159 "~:..
. -Dalam’ masyaraka klta, 3
tra~religius ‘kurang -berkem-~
- bang;{ Itu.terjadi karena terce-.
,gatdogmakcagnmaan,ataunda
faktor lninnya" ,’; . ‘

i Mungkm soal pcndalaman kea- ‘
gamaan. Sayajugamelihatbahwa

dxsl\ursus nmengenai filsafat, kea-
gnmaan.xtu 1 kurang sekali, Sching-

 £3 ajaran-ajaran mengenai agama;
itu tidak _banyak dikctahui, dan -
tidak' membemuk suatu iklim ter-" -
tentu di dalam kchxdupan Kita se-
;han-hnri achmgga itu tidak bisa-
 ditangkapoleh sastrawan atau juga .
‘budayawan. . .

; Selxappcngarang yang bmkada .
' lah pengarang yang mampu mere-
ﬂekmkan pcngalaman-pcngalam—
andia, Walaupunitu suatu penga-
“laman'yang tidak’ ‘sadar, bersifat’
'intuitif, Tapi dia tetap mempunyai’
' akar tertentu 1 kepada pcngalnman-
pengalamnn dia. Intuisi itu sendiri

', sering  kali diartikan scbagm suatu’ !

loncatan pemxku'.m tanpa pi ijakan
“terténtu.’ ’I‘:bn-uba ‘keluar,’ dan
“'scolah-olah”dia keluar dari ke~
hldupan Scolah-olnh itu datang
dan atas.‘Intuisi pun punya akar-A
\akar pengalnman ‘pada_manusia.
- Hanya saja pcngalaman-pcnga—,
laman ‘tidak sadar, . -
Mungkm km'cna kumngnya dis-
kursu mcngemu keagamaan, men-:
Jadlkan sastrakita kunng terefleks®
51 dalam bentuk cerita:cerita. Kita
"lihat juga misalnya, dalam pemba-'
: hnsan-pcmbahnsan mengenai aga-
ma Jtu sangat bcmfntfonnal ‘Bu-
“kan bersifat’ remmgan Slfatnya
formal’ sekali;’ baik itu’ mengenai
“hukum, | mengenm ai boleh tidak bo-~
leh,mengen:umual dsbnya.Pada-
“hal, seharusnya‘kita bisa juga me-
ngemukakanmﬂeksn-reﬂeksn Baik
_dalam bentuk tulisanatauy yang lain- ;
&p ya.. Kan, baik kalau tylisan Kea-
“gamaun itu bersifat reflekiif; pere- -
_nungan, dan’ pemleran yang men- .
dalam Ini. snngat kuh';mg sckall

rnng untuk mengemukakan'sesu- ¢

-aty_yang berdasarkan” agama.’
Mungkm juga karena trauma pada

- peristiwa-peristwa masa Lyang lalu,

Seperu misalnya, peristiwa Lang-
- it Makin Mendung Ki Panji Kus-
“‘min atau yang lain, yaig hasil
;Karyanya itu ditanggapi dcngan
hUJalnn

Ada’ semacam kcndaln l\arcn.n‘

kelakutan-l\ctakulan kita sendiri.
Ketakutan untuk melakukan se-
suatu yang sifatnya religius. Teta-

! pibegini, barangkali karcna itulah”

maka religiusitas karya sastra itu
. menjadi tersembunyi di balik ceri-
" ta-céritayang nampak scperti tiduk
religius karcna tidak menampak-
* kan simbol-simbol keagamaan-
- ‘nya. Baik itu berupa masjid, sulat,
“Tuhan atau apa saja yang berdi-
"mensi keagamaan,

Ini semua memerlukan pencli-

' tian. Tetapi yang jelas bahwa ada
-semacam traumadari banyak pen-
‘garang untuk. mengekspresikan

" sesuatu yang religius. Baik dalam -

“bentuk esci, maupun dalam ben-
_tuk karya cerita pendek.

- Walaupun demikian, ketakutan
“itu hanya terjadi pada karya sastra
- prosa. Dalam Kasus puisi, justru
‘tidak. Mungkin karcna puisi itu
‘berbicara dalam bahasa simbolik,
-maka ada ruang keberanian dari
“para peyair untuk mengekspresi-
‘kan religiusitas mercka. Schingga
-saya melihat buhwa karya sastra
“religius banyak Kita jumpai pada
" karyapuisi-puisi, terutamanyadari
yang mud.x-muda

Selain karcna faktor ketnkutan
tmumauk, keterbelukanganyang

+ dinlami karya sasrta religiusitas
 itu, jugnmungkinkarenadinami-

* ka ckonomisne yang begitu kput )

dalnm masyamkal ldta?

“Ttu memangblsa thadl Tcl.lpl.
karyarchz,lusbnsa juga fiicrupakan

rcaksn tcrhadap gaya hidup yana.

syarakat Termasukdalam komcl\s

“ini, gaya hidup yang mengharg.u{

hal-hal yang bersifat materialis.

- Scbetulnya kita tidak bisa me-

‘nyalahkan pola dan gaya hidup.
Justru sastra itu muncul sebagai

-reaksi terhadap keadaan. Misal-,

nyasaja, kesusatraan muncul kare-

,Mungkm kdrcn.n ada sema(.am ;
kctakuum Ketakutan dari penga-’

na ada peristiwa pcmng " Itu Kan,
‘buruk. Peristiwa perang itu buruk.
Juga, karya sastra’yang muncul
karcnandnpcrgolnkan Scperti mi-
Ssalnya karya, Borfs Pasternak, itu
.muncul sebagai reﬂcksn “sejarah
‘padd masa’ Stahms ynng sangat
kecjam,”. _ ‘

" Dengan k_ala lnin Anda lngl‘n
mengatakan bahwa, karya sas-

. tra yang baik itu “merupakan

suatu_reaksi, bukan mcnuruti
sualumman" oL s

Persw. Karcna kalau dia mcng,i-
l\un. mungkin malah tidak akan
muncul dan tidak akan mempu-
nyai arti. Bahkan kalau misalnya,
kita menemui situasi pada masa
abad pertengahan. Mungkin kita
akan melihat: timbulnya karya-
karyasastra yang mcrupalmn reak-
si terhadap situasi yag ada pada
masa itu. Misalnya, situasi-situasi

- keagamaan tertentu yang ada di
“Mesir, Di Mesirbanyak sckali kar-
ya sastra religivs yang muncul
. sebagai reaksi terhadap polahidup

l\cag,am.x.m yang iada. .

+ Dalam pnndungan Anda, apa
yang harus dilakukan olch para
kreator atau penggagas karya
sastra-religius, agarmerekabisa
Iebih bcrkcmb.mg"

Mereka harus lebih nIcLs, tidak
kaku. Justru dalam kerileksan itu,
diaakan lebih bisamelepaskan diri
dari Lung.kun;,.m yang ada, atau

“bahkan juga melepaskan diri dari |

- traumi-trauma menakutkan yang
adaschingga merckabisa lebih wa-

: jar mereflcksikan ide-idenya,

Adalah tugas dari para kritikus
sastra dan cendckiawan- untuk:
menulis pemikiran-pemikiran
yang berdimensi keagamaan s
cara lebih mcndnl.xm. schingfa
ini bisa mewarnai iklim dan \llu-
asi. Iklim dan situasi ini’kemudi-
an disambung olch knnl\us-l\rl-

‘tikus sastra, -

Para kritikus sastra harus meng-
gali, apakah di dalam I\arya-luu'ya
sastra yang ada sckarang ini, ter-
sembunyi religiusitas tertentu,
Ataujugadengan melakukan pem-
bahasan dari perspektif religius. -
‘Dari satu karya yang nampaknya
biasa saja, scbenarnya bisa Kita
bahas dari pcrspckllf religius. Ini
secara otomatis akanbanyak mem-

’,*\
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b@ﬁ\éﬁﬁ‘ﬁ’ﬁ dﬁkeada“*ban yak: *dilatarbélakangi’ ‘olehFiilairnifi!

g

,,un%tul("‘mengnadzfplﬁre%o rcaksx

Ton : i ;,‘keagamafn . ‘Termasuk rasa khﬁ;':} -yang: ‘seperti; apapu:,n,dan mnsya-
Sﬁm _&g:q, unfukpara _pe &‘wamya terhadap’ berbagai’ ma- rakat, Saya Kira jtg baik kalau bisa,
d(g ?i.!‘,‘.'lé:.lek, Lal i mreaksn dari; masyarnkat :, dxlakukap lch--p pcnggngas.‘
E -%oal“’ 'Bahkag Jebih; dari ‘jtu, mereka; : kreatot,"atau; temanticman yang,
ehmggar_nqggl;aakam “bisa’j 3 jugd mengnmbilsnkap berani; “bergelutdalam karya-kgxryn kcbu-
tteljgpggdaubebanke&ku ang?’ ' dayaan, (ihp) ‘xS A

Jawa pos, 31 Juli 1994
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_TEGAL Penuhsan seJarah,Szlstra darf“teliter dua dunia yang “Kerap | bersinggungan

~ sudah lama menjadi: bahahepcmblcaraan, eutah di warung kopi atau di forum resmi
bernama diskusi maup(u‘l'semmar dan sareschan. Sutradara Teater Ketjil'Arifin C
Nocr menganggap, pcnuli’gqn sejarah ini penting supaya tidak terjadi kcsnlahan ‘dalam

T x

melakukan anallsa, misalnya tentang pcrkcmbangan kcal\tomn. Lt

‘o Sutradnra kglahu'an Circbon ini melihat, banynk
B pcngamat micnyebut bahwa teater kita dewasa i mx )
* miskin ‘aktor. Penilaian‘seperti itu, katanya,

* muncul karena kita tidak sungguh-sungguh dalam

* mengamati dan mencatat perkembangan keak- .

toran. "Siapa - tahu Konsep keaktoran sekarang ©:.

.memang berbeda dengan tahun 1970-an’ mnsalnya. :

_Karena tidak ada inventarisasi, ya analisanya pun
‘bisa ngawur, katanya kcpada Pembaman bcbcra»
pa waktu lalu:- 0 -
- Kurangnya penulis sejarah sastra dan teater ini"
. pula yang mendorong. Ikranagara untuk menulis -,

“buku berjudul Five Essays on Teater Made in

Indonesida. Sayang, buku setcbal 400-an halaman
yang konon sudah rampung ditulis itu, hingga kini

. belum kelihatan’ wujudnya; Padahal Jbuku ini men-

*cakup kurun ‘wakiu yang, amat-panjang, dari tahun

1940-an hingga lahir yang.disebuinya "tcater )
- nasional mutakhir™ dengah tokoh scperti Rendra,
. Arifin, Putu, Wisran Hadi, dan Akhudiat serta

_ masa-masa sesudahnya. -
jKurangPerhatian IR

~ Perlu dicatat, Ikra sendiri, tok bisa dlpungkm.
*menyusun buku ini antara lain karcna adanya

- dukungan (berupa grant).dan dorongan pihak luar,

- yakni Ohio. State University, Di tempat ini, pada

tahun 1989-1991,’dia mengajar teater kontemporer

‘Indonesia:. Hal ini:menunjukkan bahwa bangsa

©kita sendiri:belum memiliki perhatian serius tcr- :

hndup sejamh ‘teaternya sendiri, .
- Hingga kini, buki’scjarah teater yang bcnar-
: bcnar sudahterbitjimlahnya bisa dihitung dengan

¢ Anl" nC gocr , Wisran Hndn N Rx.numrno

Pramana admod%inno_;o"dan Dafiirto, /il
Di samping itu, ada pula buku lain yang dilun-

' curkan olch dua grup teater di Indonesia, yakni
STB (Studi Klub Teater Bandiing) pimpinan
Suyatna Anirun dan TeaterPopuler pimpinan
,Teguh Karya. Tentu saja, sebagai buku ulang
tahun scbuah grup teater, kedua buku ini sifatnya -§
sangat "pribadi”, meskipun harus diakui sudah |
menambah referensi buku scrupa yang masilamat:
miskin. Lalu, khusus untuk buku scjarah sastra,
nasibaya pun scbenamnya tidaklah jauh berbeda
dengan buku-buku teater.

Lantas, kalau scjarah tcater lndoncsm sija

belum banyak ditulis orang, apalagi scjarah teater

" di dacrah. Bahkan kota-kota Besar seperti
Bandung, Yogyakarta, Surabaya atau Jakarta
sendiri yang banyak menampilkan kegiutan teater

- dan sastra _ hingga kini belum mcn;,lusnlkan buku
yang dimaksud.

Padahal kesenian di dacrah memiliki ciri dan
dinamikanya sendiri. Bahkan kalau mau jujur,
bukankah sastra d'm teater di Jakarta, yang scring
dianggap scb.q.:u "teater Indoucesia”, pada
dasarnya dijiwai olch warna dacrah? ? Sebab tokoh-
tokoh teater yang kini "memiliki” Ibukota pada
umumnya adalah orang-orang dari dacrah, cntah

- itu Bandung, Yogyakarta, Semamng,, Circbon .

- maupun Tegal, ’

~ Padahal lagi, di Bandung dann Yo;,yulmrta ,
sendiri umpamanya, begitu banyak teater yang
pernah muncul atau bahkan masih hidup hingga

* kini, termasuk yang ada di kampus seperti

jal'l ‘Selain buku Ikranagara yang belum ketahuan

. _)untrungannya, tahun 1992 terbit buku Jakob -
Sumardjo (Perkembangan Teater Modemn dan
Sastra Drama Indonesia) serta buku terbitan
-Dewan Kcscman Jakana bcrjudul Pcncmunn
Teater. '80.

. Berbeda dcngan buku Jakob yang agak lcngknp

membahas teater di tanah air, buku terbitan DKJ
hanya semacam kumpulan makalah yang disam-
paikan dalam Pertcmuan Teater '80, dan

menampilkan, antara lain Rendra, Putu Wijaya,

ASTI/STSI, Unpad, UGM, dan. IKIP. Di
Yogyakarta saja, kita bisa mencatat Gapit dan
Gandrik maupun ketoprak plcscunnya yang sem-
pat menjadi fenomena, .
Hal scrupa, dalam skala yang sedikit berbeda,
juga terjadi di Tegal, scbuah kota pesisir yang
lebih dikenal masyarakat dengan, beceak, teh poci
dan wartegoya. Tapi, scjauh manakah Tegal dike-

. nal dan, L, | ita kb )
e J!."'“ﬁ"u‘n‘l.‘i"lz&ﬁ,{%}'}*.”qf?:,.,f_‘,{, A
gling upl\nnnya

Padahal kota bahari ini sudah sq.ll. lama dlm-‘

b 1210
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tmaikan’oleh kegiatan'sastra dan budaya, baik oleh’.

g setempatmaupun pendatang yang penws dx .
lahlmya buku ;Jalan’ Panjang ;

‘Juga kqta-kota kecll lamnya dn

¢ “iTe'g]aE
Inggﬁesxa* 'de‘ buku -buku: tentang sasu'n, teater-

{ataupun kesénianpada-umugnya,- ‘hampir.sama. "~ -
'dgggggmquan ‘jarumdi:tumpukan jerami. Kota -
‘seperti. Tegal menj kota ynng "mk‘tercatat ‘o

9i),e 0nes1 o ‘...{ea jr
e

gqg,s‘&ama ini_ catatan fentang
semanny '

ya bisa dibaca’di ’

sejumlah’media™c oetaldlokal ~Untuk media’ ynng
udah’ almarhum ‘antara'lain bisa'disebut i :

gguan *SKM;Tunas,'Banteng bomng, g

an lembafan Tali dandilanjutkan oleh Minggu *.°

éMJ (Su Wy etdeka te:bxtan Sabtu). "Ketika
b

v nggu ih'terbit! tiap qutu pagi kami = "~
xasanyasudah ttak'sabar, ingin’melihat, siapa lagn .
isasga;yén«'l‘egal}yang beruntung dlmuat } S

idaya . i
g“ﬁg]‘aphgenu{iah*hukan berkas-berkas ataid fakta v~
yang:be ngaran,sepem itu'yang dlhampkan "
%,bisagﬂ;ehha& perkembangan sastra dan'teaterj ;
i §g§§g\%4a asLDengan;demlknan, sekali lagi,.

membuat ‘semacam.kerangka atau’’
' sejarah gua\bldnng kesenjan yang .
1 !I'entu sajalangkah ini menanti i
m ang’a cengkapmya. o -,"il
WMes)opun‘denukn dalam’pengantarnya, sas-
trawan unah Andi Kustomo ‘menyebutkan bahwa *
i kamng ‘banyak data yang selama ini
W‘,’;ﬁ@,‘ﬁé‘.‘i‘.’.‘\fg T ?g; 2
e "" » {1
‘me \ﬁi‘?@ﬁn ga kita tidak bisa’ mengena 503 k‘l
;g)kglksrcapem,&!\lsoeganwé Sudjtu 'S, ‘farlo Tegal
ek to Soeprija i, atau Wi mnw.,;.....—w
ELJ'kotz\ mﬂ'%(dah lama . 0

s Sasia dan teater. ,
ﬁ:téh@‘ nyut dan dikenal pata 'tokoh sastra mnupun "

”.. 'sk

Jgj usm'na1 Sebag cﬁ;qrah pesisir; Kota ini
Kkesenian kerak ryang sangat umk,

\l Tegql scmmannya. ‘memi:
lkl duniany,g.s‘endln Sebaglan besar seniman .
egalvbahknn merasa bangga bahwa kehidupan
senumereka, dalam banyak hal, tidak terkena olch
pengamh dari kota. besar r-yang sering dmnggap
"pu keseman ‘oleh daerah lain, khususnya - " '
_Jaknrta.’Meteka berkeynkman. dlmana ada
;dx‘sntulah pusatnya.s= <oy o
3 Lnnang sendiri/memulai pcnulnsan bukunya. f,‘...'.
*anta;g’,lmquerapgknt dari‘rasa hormatnya kepada:*
para‘senior. di’kotanya yang. telah: mengukir sastry’’
a-dan iteater’ sehlngga ‘sekarang ini' semakin dlpel'hl-
0 tungkan ‘dalam’ Jagath Kesénian’ Indoriesia. |

iiyang juga dibenakan oleh:Wuryanto dan Sudjai,:

NE iSu kah:lebih maju, 'yakni dengan *
sl o

ters pergigendra,‘llsmm\ Ismajldan D’ o,

‘!‘n .Sastra‘dan jeater'di Tégal, menurut Lanang, X

" paling tidak sudah dimulai scjak tahun 1950 kcuka .
“'muncul tiga sandiwara keliling bernama Dewi
- Totih (dlplmpm Miss Totih), Mata Roda (Sacnah), -

» "+ dan‘Biduri (Tjen Kwee Nio). Lalu pada kurun"

-waktu yang sama-lahir grup scni drama Pclajar”. ‘
«Tegal yang dibidani Sudjai S, Gombloh Sukardn.
i lda Sri Maedah;,'dan Sutomo WE. i

) "Kelahiran Pelajar Tegal ini Jberlanjut dcngun

o berdmnya Ikatan Seniman Muda Tunas, (l\cmudmn ‘

. dikenal dengan'nama Tunas dan dikcuai® ¢
. Woerjanto) pada tanggal 27 Februari 1954 ll\alan v
, ini lahir atas usaha empat’s ‘sckawan Tambak::

\ Suharso, Gurat Wangku, Tskandar?dan almarhuxib ‘
! Sukandar bersama tokoh lain mnsnlnya, Sudjal. a

+ Imam Sumarto, dan‘Woerjanto, Sctelah Tunas,
" berdii, muncul. nama-nama lain scperti Parto ) -4
.Tegal, Yusar Suwario, SDiono, Licn Herawati®y

“serta. dua nama yakni'Sutarsih dan Ibu Ha.slm 'x'm
- dikenal sebagai donatur'tetap. Y Y g

-Selanjutnya Lannng mencatat,’ sclélnh gcncrus: :

*‘Tunas, Tegal tidak hanya mendapat scbutan kota
* budaya, me)ajpk an memiliki "dayg Jedak”: yang: ... -
\ cukup'mlsnﬁs v Karengit, nda’i“

angatkualat,,
Jika mem ?u arakan pcrkcmbnngan A.;gm,-g dH# wl;“ .“ .
tra Tegal sekarang tanpa mcnycbul kclompol\ .
-Tunas," tulisnya,, - ' > ..\, o

. Salah satu presmsx ’I‘unas (ketlkn jtu mcnggu-
nakan nama LKN, Lembaga Kebudayaan -~
~Nasional) adalah' kcuka ‘dua nnggomnya ytmu
-Sudjai dan Parto-terpilih sebagai- sutradara’ dnn
aktor terbaik dalam Festival. Drama sc .
“Karesidenan Pekalongan pada tahun 1960
" Bahkan kelompok ini.terpilih’ sebagm grup terbaik
, dengan lakonjMalamJahanam karya Motinggo?:
| Boesye. Waktu itu'Rendra scndin, ‘menurut Sud_)ni "
; kepada Pembdruan,‘lerus tcrang menganggapnya
- schagai Iawnn,bcmtnya"'Bahknn sampai sekarang .
kalau saya datang ke- Bengkel Teater di -

Sawangan, Rendra. sclalu mcnyambut sayn secam K
Khusus,"tuturmyas” i P EETEL 0 e
. #Yang menarik,’ keberhasxlan 'l’unas ini mampu
mendorong para ketuninan Cina untuk bergclut
dengan Kesenian,’ §ehmg 4 lahirlah Kelompok -

Scm Budaya' CCS (Chiao' Chung She) yang dxp-
impin Tsai Ching Sin':Lebih dari itu, adanya CCS’
ini-pada akhirnya’ membantu proses pembauran, .

* antara lain ketika' Sudjai menyutradarai Batu .

Merah Lembah: Merapl yang ditonton bukan sajn
volch -kefurunan tapi-juga masynrnknt pribumi. .

i bagian lain discbutkan lahimya LKI. - ..

(Lc baga Kebudayaan Islam) yang dipimpin .
Harris Ma'mun scrta madrasah. Mcncngnh Pertama
yang diketuai Usidjo.. Kurun selanjutnya, mhnn -

1962, adalah hadimya Yayasan Panggung - :

" Indonesia yang dibentuk antara lain, olch Tnmbnk

Suharso dan Gurat Wangku. i ;. "+ .
*...Yayasan ini.memang pantas dicatat kan:nn per- :
annya dalam membantu kelompok kescnian tradi-
sional scperti ludruk, ketoprak, dan wayang kulit, -
baik yang ada dn dalam k?ta mnupun dn lunr koln
'Tcgal S AR

Sclanjutnya Lanang _|uga mencatat ndanyn pcn- 3
dobralsan pada tahun 1962-an yang dilakukan olch
HSST (Himpunan Studi Sastra dan Teater) Tcgnl
yang dimotori sejumlah tokoh; misalnya .
Woerjanto, SN'Ratmana, Piek Ardndjamo, dan. ..

g

'C‘
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.¢dan’Dwi Erry- Santosa. Setelah itu masih .

¢ Teater UPS(I992). dan' Bagawat Gntn (1993

:Machronk: MI.-Meniutrut penulis, pendobrakan, ltu ;
-adalaly pertama ‘kalinya mereka menggunakan' : .
.nama; teater! Entah; apakah betul penggunaan |su- |
: uk umi merupakan sesuulu yang .
Y Ry Ut

\::Yang bisa diterima’ adalah pendobrakan ‘jenis’
kedua, yakni kelompok ini tak:lagi hanya meng- R
’gunakan karya-karya klasik atau'karya penuhs
Indonesna, mélainkan karya ‘Anton Cliekov, dan
: BugeneZIonesco; Pendobrakan lamnya addlah ken-

"kaSentot Sus:lo membawakan’ monolog’ Kasir
J(ita (karya‘Anfin C Noer)padg tahun:1968. "

gkah'ini merupakan ‘satu’ permainan bari o
ryaqg m,embutuhknn ‘totalitas’ keaktoran, yang . .'"

;sebg umnya, tidaK'pernah dilakukan semman

egal pada’zimannya"; tulis-Lanang: :

X etglah sempat agak. tenggelnm knrena para

; m‘é’:&"ia ha;uzdl:temda;kan b su?ira perut” den-

E menjadi guru; bisnis radio, atau'",
geanqyalur minyak tanah, kesenign Tegal kembah
berdgn ut: Pada tahun’ 1970-an. Hal ini, dltandm :;

‘dengap-lghimya RIC (Remaja Indonesia’ Club)

*pada tahun, 1971 dengan. pencetusnya sepem '
Lnbra Xamo,LMachrom, danPiek. . - .. '
st Betnpapun. demikian catatan’ Lannng. kelompok
RIC: -adalgh salah’satu motor utdma yang.dalam'.* -
;proses perjalanan kebudayaan di Tegal mcmlhkl‘
komxtmen untuk lebih- menggnaﬁ pembacaan punsl '
terhndap‘masynraknt lugs. . 4§ vt '

i Dari'situ,.tahun- 1978, lahxr ‘Teater RSPD dan
tangnn Eko Tunaq ( utra Woerjanto pendiri” .- .

Tunas) Yoro: aryono. Yy. Haryo Gunmo.“dan

uAbdnrachm&m "Setahun kemudian lahir Teater - - ;-
Ph&erayang(dxbxdahi Nur Hidayat, Nur ngdlon

"‘bennunculan kelompok lain,’ yakni 'I‘eqter Mz
.Hisbuma’ (Hlmpunan Seni Budaya ’

“Mangundipuran; 1982), Teater Ding Dong: (1934),.’.-‘

i Teater Swadesi (1989), ‘Teater Sedar.(1989), serta

-Forum Diii!og' ; -
"”*"‘ Kélgﬁ “’_kya.hg bergulat di bndang sastra pun;;
"mnp' incal pa ufin wakti tersebut, ‘yaitu SGST °
Grup:S, Esu!t’ru:dm'l‘eater,  kemudian’ berubah
W{t@ GI‘SFS?SM ‘Tegal) tahun 1981.
~Y 'ang )bgh alt Forum Dialog "~
+BudayaTegal (@B”;’)-y"ang :Iahir-dari tansan Nm'.
{Hidayit Lahang{ déf.doiiatur. setia’Atmio Tan " .-
*"Sidikij.DLsm{ng;mpnyclenggara'kan. beibhgai - .
Tdiskusi terimasuk baca dan diskusi cerpen/pui
 Gryn, Oyik, ik Rabjardi; Sitok; Diah ‘Hadaning),
*Fmbigmmi%n bukuvkumpuliz puisi',
i i Kegiatan yang tukup besar
Mnlan: Refleksi‘Sastra Tegal 93" : .

-.v- 5

(Dsember) yang, menampllkan monolog senal e

ubaca «cetpen/puisi karya Wigjati, Piek, SN .. <. :
§mH:daya& Daryono, Suanall, -Eko i
k«’l?umls., Bo ie' Dimyati, dan' M Ethieh. < *.

e Xy

sﬁﬂ@ vﬂ;?ﬁj,{&r b i | [
"!FDH'I;juga ‘memiliki kepedulmn terhadap. e
‘kesenian trad:s:onal misalnya dengan’ mengun- -
‘dang’ "dalapg,bertutuk" (dalang gletak atau maca .
‘karena tanpa.wayang) Ki Bagdja (72). Forum ini -

. .-,fl

{menargetkan, dalam sctahgn bisa mcnyclcn By

: gnmknn 6 kali diskusi dan'6. ycnmbltm e
+“Kelompok lain yang juga ‘eukup aktif adalah . *
Mnmbar Pengajian Seni Budaya Tegal. Kclompok :
‘yang ditangani Lanang inilah antara lain yang.~ -
‘mencrbitkan Roa, yang.berisi 12 puisi tcucmahan
seknlxgus buku scjarah sastra dan teater sendiri.

. Berbagai-catatan di atas sekadar untuk mem- . -
buktikan bahwa meskipun Tegal memiliki scjarah .
kesenian yang cukup; kaya, namun kota itu belum -
menjadi "sejarah :Hal ini sekaligus membcenarkan
.apa yang'pernah, dilontarkan Rendra bnhwa Tegal .
adalah “Kota yang Tak Pemnah Tidur".:

* Maksudnya, sebagaimana dlkuup Lanang. .
walaupun merupakan kota pesisir, pinggiran, mar-
ginal, namun kegilaannya dalam'aktivitas teater:-
dansastra, hampir tidak pernah lesu dan beku. !

. Atau, demnk:an Suriali menulis,’ meslupun ‘tidak -
menghasilkan karya besar hingga menjadi tong-
gak atau sorotan nasional, namun kcseman di kota i
ini terus bergerak hmgga sekamng -

Dnlam ‘waktu dekat ini, palmg udak ada dua
kegiatan yang cukup besar di Tegal, yakni pcncr- -
 bitan buku'kumpulan puisi "Negeri Poci 2,:

: penerbitan pmsl dan cerpen sejumlah snstmwan

: Tegal di Majalah Sastra Horison, dan semacam

" "Pengadilan Puisi". Poci 2 merupakan kelanjutnn R
dari penerbitan pertama yang menampilkan 12 * -
penyair yang merasa pernah dekat dan mendapat .
semangat di Teg:il dan dlhnmpkan bnsa mcnjadl =
kegiatan rutin. L s

Peluncuran Poci 2 j Juga akan diisi dengan
diskusi budaya dalam bentuk kemah seniman.
Kemah scrupa pernah, pula diselenggarakan olch
Rendra di Parangtritis (Kemah Kaum Urakan, .
1970-an), PSK.(Persada Studi Klub. pimpinan
Umbu Landy Paranggi, perterigahan 70-an), Made

'Wmnta (di Balx. 1992). dan Bandung (1993).

Selanjulnya, rencana pencrbitan puisi dancer- .
pen di Horison akan melibatkan khusus para seni- -
man Tegal dari angkatan tua seperti Pick
Ardijanto Soeprijadi, Wijati maupun generasi
yang lebih tua, misalnya Nur-Hidayat,.Yono

* Daryono, Roffie Dimyati, dan Suriali Andi
Kustomo. Ide ini muncul sctelah beberapa sas-
trawan membacakan cerpen dan' puisi mcrcl\a di
Bengkel Teater Rendra Oktober 1993 yang
dihadiri banyak tokoh sastra, termasuk Hnmsad
Rangkuti, Pemimpin | Redaksi Mnjnlnh Horison.

Menumt Daryono. pada saat itu Rendra amat’::
kagum dengan karya-karya wong Tegal, misalnya
SN Ratmana, Piek Ardijanto, Eko Tunas, Widjati, -
Daryono, dan Nur deayat Sclain it, si Burung
Merak memang tidak- asing dengan Tegal karena
di masa mudanya kota ini sering d:smggnhmyn

- dan bertukar pikiran dengan seniman setempat. -
Malah dia juga mengakui kehcbatan salah seorang
aktor-dan sutradara Tegal masa. :lu (tahun 1950-
an). yakm Sudjm S.ou

: Karena'itulah, scusai acara baca ccrpcn dan S
-puisi di tempatnya, Rendra. pun mcngusulkan
kepada Hamsad agar Horison mau memberi lcm-
_pat secara khusus untuk sastra Tegal, Hamsad
akhirnya memutuskan untuk menerbitkan karya

Rt
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‘mereka dalam’ sssxpan pada bulan Aguslus atau
Septeg\ber me 8. . :

Skﬁpanlhnﬁmn
v ,ngga santini sudah dltctapkzm 16 sasuaWan

oot

-yang akan menglsl sisipan Horison yang di J;ﬂkt— :

: rakan setebal 40 halaman. Mereka antara lain SN =

- Ratmana; Piek Ardijanto Soeperijadi, Widjati, 7

‘Raffie Dimyati, Nur Hidayat, Suriali Andi
Kustomo, M Entih, Yono Daryono, dan Yy.
Haryo Guritno:- Tiap orang diminta untuk menyer- ;
_ ahkan lima karya, bisa pllISl bisa cerpen ataupun |
essay.

g Sebclum dnserahkan ke Honson, semua karya
dnsclcksn olch kordinator di dacrah yang discbut
juga Redaktur Tamu yang dipegang oleh Yono -

- Daryono. Sayang Redaktur Tamu ini hanya seo-
rang, sehingga (rasanyu) agak sulit menuntut -

-objektivitas yang tinggi. Pada mulanya dalam sisi- ;

lan puisi” dimaksudkan agar para sastrawan
sctempal bisa melakukan introspeksi terhadap
karya-karya sendiri. "Sclama ini kami nicrusa
sudal terlalu lama di jalanan schingga kami harus
pulang untuk menclaah karya-karya kami,” ujar

3

Daryono, salah scorang penggagas acara tersebut.

Tugas sebagai penclaah ini diberikan kepada
Sitok karcna scring berdiskusi dengan para sas-

. trawan sctempat sckaligus mcngamuu pcrkcmban-

. pan Horison tadinya hanya akan disertakan karya :

.generasi muda karcna generasi tua sudah cukup
mendapat tempat dan pengakuan. "Kami ingin
“memberi tempat kepada generasi muda untuk
tumbuh dan berkembang," katanya.

- Tapi seiclah berdiskusi dengan sastrawan lain-
nya, dlsepakau agar sisipan itu mewakili semua
'gencrasi schingga masyarakat bisa melihat
. perkembangan sastra Tegal secara lebih utuh.
“Untuk menetapkan sastrawan yang berhak’
mengikutsertakan karyanya, ditetapkan’ sejumlah
. kriteria. Mereka misalnya harus cukup teruji loy-
: alitasnya, karyanya pernah dimuat di media

i

massa, baik lokal maupun nasional, dan tentu saja '

" kualitas. Selain itu, karya yang disertakan adalah
karya baru dan’ belum pernah dipublikasikan,
‘kecuali untuk SN Ratmana. "Naniun karya .
Ratmapa.ini belum pernh dipublikasikan,”:

. ujamya.’

Semenlara :tu, kegnatan lamnya yakm "pcngadn- '

gan sastranya.

Menurut Daryono. scsungguhnya scbelum ini
pun para sastrawan dan scniman sctempat _
melalui Studn Grup Sastra dan Teater (SGST) _
sudah scring menyelenggarakan diskusi sastra,

teater, dan budaya umumnya termasuk lomba

baca puisi. Yang ngak unik, lomba baca puisi ini
menampilkan puisi Karya seniman lokal, "Sclama
ini kan biasanya lomba baca puisi menampilkan
puisi-puisi karya sastrawan terkenal, misalnya
Rendra, Chairil Anwar, dan sebagainya”, katanya.

Dengan model lomba seperti itu, katanya,
sccara lidak langsung semua karya dinilai olch
pescria. "Jadi, penyair yang karyanya tidak dipilih
peserta bisa introspeksi,” tegasnya,

- Mcnurut Nur Hidayat, berbagai kegiatan yang
mercka sclenggarakan itu tidak punya pretensi
muluk-muluk, misalnya mercbut dominasi
Jakarta. "Kami hanya ingin bcn.ksprcsl Discbut
masih ketinggalan atau kampungan juga tak apa.
Yang penting kami terus belajar,” tegasnya.

Yang penting bagi mercka adalah gairah:
berteater, bersastra dan berkesenian pada umums
nya. “Jadi, jnng:mlnh menumpukan harapan lcrlalu
tinggi.pada kami,” pintanya.

Meskipun demikian, Nur yakin kesenian di -
kotanya memiliki warna dan kelebihan sendird,
schingga dia tidak merasa perlu untuk meniru

yang ada di tempat lain, bahkan Jakarta sckalipun.

Maka, lanjutnya, "Saya rasa, yang beda h.myalnh
retorika bahasa dan teknik, tapi filosofinya sama”, |

suara.Pembaruan; 20 Juli 1994

IRy
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;”Tahu-Tah

l

¥ f.t

“{t 3
b ,':‘72

) ,.9

" Qleh Ahmad Rlpaan:.. il o

;Emﬁi iienya-w itu dakuu " Tetapl, selayalmya kita mengiicap-’

T

_ nyair .yang handal,: yaknl penyair
'yang beriman; beramal shaleh meng-

oy

isf hidupnya sebagai penyalr. "Semua
“sifat ’Ini telah, digariskan oleh. Allah

AT 2 setiap hamba-Nya. Karena itu, bila hal
; =  karen ini hendak:dibantah;" makaberarti
------ membelakangl -atau: menolak: fitrah;’
Aklbatnya. hidup‘dan karyanya akan !

tunan Sang Penclpta. Bila telah deml-

W pad‘aiAllah atas: kriterja- yang disan-. . tian akan ‘mengjsi segenap mang hit’
. dang-Nya: Kepada ‘sebagian’ makhluk- : dup dan gerak:langkahnya.":
Nyayakm panyair. Padaawal ayat Ini, . Untuk menghindari kecaman Al
Allah mepglsyaratkan bahwa, penyair " lah dan sekallgus untuk menglsl pe-.

lt}x lnla_morang dungu. Karena, mereka rintah Allah, A.-Mustofa- Bisri:meng-:
ikg_tl”foleh “orang-orang "dungu. ekspreslkan bisikan_jiwanya ‘melalui:

”Sg!g’hjdtnya ‘Allah - Yang sajak yang berjudul *“Tahu-Tahu". A
:‘Mah ‘:l‘ﬂwmgabarkan ‘penyair itu Mustofa Bisri, penyair yang Kyal itu,’
g 'an}"af’gn}'e‘geggga.lqnﬂ(an dirt, dala.m ' memuat sajak ini dalam antologi

“‘lembahikhayalan; Dan; lebth dar tu, Tadarus halaman 75, terbitan ‘Prima-

dpenyah’nmengexjakanxapa yanglak- Pustaka, 1993, Selengkapnya. sajak
'mgrekakexjakan Artinya,: penyajr ha- ini berdendang A

..nyatmampui berteriak-terlak ‘keras, G
s / = Tahu-'l‘ahu i‘:.::: ‘, -
Isya ta.hu-tahu - '. SRR .

horang-orang yang kan syukur:'yang" tak’ terhingga’. ke,

. o " hadapan Allah- SWT. atas berkanan-'
magg:m;gﬁtm .Nya memberlkan slfat atau cln-ciri pe-.
m

-ingat dan menyebut nama Allah ser:’

KQ. SuKa ,enget;]akan "ta mampu;melawan kemllman. Kri,
':yang%akﬂmer eka ke’.'la" " 'teria penyair yang’ dmnna;nkan oleh’
cuall ~mereka yang Sang’ Pencipta ini’ layak . direnung!

oleh'setiap Insan-yang | hendak meng- -,

SWTyang Maha Tahu akan mrah Jiwa™

~tak -bermakna. karena Jjuah'dari: tun- "

SEPATUTNYA-Mta berlindung ke; kian, kehancuran dan ketldakberar- :

LA TSI
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“‘subuh tahu-tahu’ "
Lohor tahu-tahu
5 .Asar tahu-tahu
' .‘tahuftahuv« e
i magrib. . '

. '..Sajak inl dapal kita renungi de-
. ngan memperhatikan ] kata tahu-tahu
‘yang: mendominasinya. Tahu, berarti
.kita maklum, faham dan mengerti akan
 sesuatu. Dalam sajak ini, yang kita
-;_.tahu adalah Isya, Subuh, Lohor, Asar

dan-Magrib sebagai waktu-waktu Ini

- menyiratkan bahwa. kita telah begitu -
_ ‘menslnyaurdiﬂ untuk faham, mengerti

~dan’ maklum’ akan waktu shalat ini.
Dan. “lebih- dari itu, sebagai konse-
,kwensi kefahaman  kemengertian dan

" kemaklyman” kita, dengan terpaksa

atau; .sungguh-sungguh, kita melak-
,,.sanakan shalat-dalam waktu-waklu
'yang telah ditentukan itu
-Tetapi, sungguh lihai .ekspresi ba-
in penyairnya, kata tahu diulang.
.Shingga, menjadi tahu-tahu, maka
_merubah makna yang dikandungnya.
‘,Yakm ‘mengandung- makna sesualu
yang terabaikan. ‘Makna pengabaian
-di slnl ‘memiliki dua sisi, yakni:
’ partama, kita sekedar tahu, apa itu
Isya, ‘Subuh Lohor, Asar dan Magrib
“sebagal; waktu. shalat. ‘Kita enggan
mendalami. makna wakltu yang telah
ditetapkan “oleh Allah- sebagal saat
‘ penjurnpaan kita sebagai makhluk yang
sangat’: .membutuhkan Sang Khalik.
Kita terlalu ‘menggeret shalat itu seba-
'Vgai Titunitas relegius, sampal-sampal
hengkang, kosong dan bersih dari
-makna hakekat yang dibawanya, yak-
ni komonikasl langsung ke hadirat
ilalhiro'bbl Kedua, maknapengabaian
di sin{. tersirat, kita lalai, meringan-
kan*dtau" acuh tak acuh terhadap
waktu shalat yang sering kita dengar
j.melalul seruan ‘azan. Bila azan ber-
kumandang. kita' sengaja- bergegas

menjauhi sumber suara azan, Se-

perti, setan laknatullah yang terbirit
mendengar seruan sucl itu. Berarti,
kita telah kesetanan dalam memberi

i '(padahal salat aku belum sempal) -

' makna saat perjum-paan.kudus de-'
ngan Sang Khalik.

Dengan dua art pengabaian ini, A -
Mustofa Bisri memandang atau meni-
lai pekerjaan shalat yang mungkin se-
lama ‘ini, ‘sadar alau setengah tidak

_sadar, kila abatkan, kita memasang

kata tahu-tahu, Bila telah demikian
keadaannya, dapatkah kita disebut
sebagal orang yang pernah shalat ?
Jawaban pertanyaan ini, ada di nura-
ni kita masing-masing. Yang terpen-
ling, pada baris terakhir, A. Mustofa
Bisri telah manjawabnya dengan me-
ngatakan, padahal salat/aku belum
sempat, Mengapa? , o
Ketidaksempatan kita shalat ini,
terfokus pada sebab pengabaian tadi.
Pengabaian hakiki akan:shalat itu .
sendiri, yakni kita melecehkan isi
kandungan shalal sebagai pilar iman.

.Dan, pengabaian kwantitas shalat kita.

Yakni, kita lalai dalam hal mengerja-
kannya. Waklu- waktu shalat kita
anggap berlalu sedemikian rupa, se-
hingga, lidak ada waklu, kescmpatan
atau moment yang suci unthk me-
nundukkan sejenak hatikita ke hadirat
Sang Pencipta. Akibatnya ? *

Shalat yang terabaikan, menyebab-

‘kan hidup kita kering. Hidup tdak

memiliki ruh. Hidup akan keras mem-
batu, liar, sangar, tak kompromi pada
nilai-nilai luhur kehidupan ini. Yang
ada hanya, kerusakan, keonaran, ke-
bingungan dan ketidakmengertian,
kemana hidup ini diajak melangkah?
Bila telah demikian, kita tinggal me-
nunggu saat-saat kehancuran total
dari kescluruhan tatanan kehidupan
manusia dan kemanusiaan.

‘Darl mana kita akan memulai sha-
lat yang tidak tahu-tahu jtu? Perta-
nyaan ini akan terjawab bila kita telah
mampu men-shalat-kan nurani kita
masing-masing. Nurani yang shalat,
nurani yang-penuh ingal pada Allah
SWT. Seperti, yang dikatakan dalam
ayat Al-Quran di atas, yakni mercka
yang memiliki hati beriman, anggauta
badan yang beramal shaleh serta jiwa
yang zlkirl. Semua ini, akan terjelma




92

i it 'irl.i',lié’e“luruhan diri’ kita. secara total

,,membuahg ggtiap

AR

,,;.'w‘.h” x.'ﬁ, 82100 BN
Y

7setiapgerakyang n '.‘ 2
‘menjad&

':%Sehlngga.’vj‘untul;’ menjawab eks- ‘

pr&lyA:bMustofa Bisriimelalui’sajak

‘gah 1, kita’ -perlu ‘menyo- -

 ’ dorkan’sa pemgcahan untuktetap

mengeksp?esikan"‘ Isja-yang’. benar-.

b;:na: kitq*tahu ubuh 'yang benar-

:benar; kltd;tahu. iohpr ‘'yang “benar--

’ud

- bcznar Kita/|

U, Asar yang benar-be-

narkita,tahu sertaMagﬂbyang be:. .

*nar benar kita tahu pula Bukan, Isya,

Lohox Asar ‘Subuh' dan Magrlb yang i

ura-pura kitaitahu ud' e

”Daﬂ’kesungguhan ‘dan kebaktian..
‘insyaallah)'iakna setiap
a];an ‘mewamal " hidup

yane&ahw
! waktu”shala
tkita, dengan keindahan suci flahi. Hi-
dup pkan‘semosa. tenang. ayem ‘atau

menuru;‘t}su;ah Al-Qur'an sendiri

mutmainnah. Karena, kita tidak per-

 nah keluar darl lingkaran wakiu sha-*
latini. Dua puluh empat jam, waktu . ..
shalal terus harid di dunia. Tidak per- -

nah menlnggalkan kita sesaat ‘pun.

Waktu shalat begitu" ‘selia memper: -

,lngatkan kita“ akan hadimya Allah
-dekat dengan kita. Tidak ada waktu’
{yang ‘sis-sia-dalam hidup inl. Waktu .

.semuanya telah terls! dengan sisl-sistt

“sucl keilahian'melaluf penggilan waktu

shalat. Sekarang;terserah-pad4. kita

masing-masing, hendak mengisi atau-
kah .mengosongkan : waktu-waktu
shalat Ini -dengan pengabdian”? A.
Mustofa Bisri memberl isyarat melalui
sajak “Tahu-Tahu" ini, agar kita men-‘ '

jadi- perenung yang beramal shaleh, i
bukan sebagai imam orang prangyang . ...
dungu, " ingkar- kepada Allah: karena*

kedunguannya. -Karena,' akibat darlg

kita: memberi stempel “'rahu-'rahu
" pada shalat kita. o** ' " N7

Pelita, 3 Juli:1994
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Sa]ak Kaum Gembel
' anto Soep jadi

"'“'“

g ,(Oleh Herman KS.

p»ﬂy

Frine DALAM: antologi*sastra Angkatanj.
‘66 yang'disusun oleh, HB Jassin dan -
;jan,t_gl.p rquqg ‘Indoriesia*modern
g* ng’dledit’ oleh Linus;,

m -,@ 8 sejumlah’sajaic Plek:
Sogpﬂjadl ditkutsertakan.
bahwa:dalam khaza-
nah’f keaustraan»“lndonesla. iPlek-
Ardyantb Soeprljadl penyair dari Te-.
‘gal/ini,«tidak bisa dllewatkan ‘begitu’
;saja.; Memang ‘demikianlah, penyairini
: turut ‘memberikan ‘sumbangan .
5dan‘berperan dalam‘dunla kesusas-
I’raan"‘dl negeridnk; s i Do s
'Sajak-sajakpmyakhnmmpunyal
! gdya ‘tersendirl.' Mungkin {a’séorang
spenyglg yang'tidak, suka menjadﬂ(an
-sajaknya- sebagal puisi' gelap.
Dalam sajakvsg]ahwatldakditanukan
kerurhitan. ‘Sajals;sajaknya, menemu-
kan.. kealqabanﬂdalam kesederha—
naannya.i.c gt
P Penyair:, lnl menaruh per-*
hatfan kepada kehidupan rakyat kecil
yang kemudian diblaskannya ke dalam
saak-saijak Duly, Sapardl Djoko
rDamono, juga’ yang, seorang ‘penyair
yang'| t kehidupan.
‘rakyat kecil ke dalam sajak-sajalmya
¥Tetaplsisetelah” Dukdmu” Abad,” tam-

; *palmyaSapardlmas!hbemsyﬂﬁ engan

‘sajak-sajaknya yang:imajis sehingga
 Sutardji’z Caizoum? Bachri .menyebut
xsa_]alc:-aajak 'Sapardi: dalam" Perahu’
iKertas sebagal kekosongan makna. . "/
x,tv'l‘ldaklah .demikian- dengan Piek
7Ardijanto:Soeprijadi. Rakyat kecil yang
;'sering terlupakan itu masih mendapat
itempat dalam sajak-sajaknya. Karena, .
sperhatian’ penyair: ini. selalu kepada
.;mkyat kecﬂ. Ketika la berada di kota
; yang, dilihatnya pertama-
-megahnya ‘gedung-"

:"tama :bi

". gedung ataupun beribu cahaya lampu

_di kala'malam. Tapi, justru kusutnya
- kehidupan rakyat kecil itu, kehidupan
;gembel: yang melata di tengah kota.

*.Kehidupan para kull yang harus-be-
kerja  keras untuk mempertalmn

_hidupnya.

. Kehidupan mkyat kecll ltulah yang

' dicuatkannya dalam sajak Semarang

yang terdiri darl-18 balt dengan 92.

- larik. DI bawah ini dlkutlpkan baglan

yang melukiskan tentang:
_beribu. bayl mendekap batu (epL

) lebuh/st. rambut panjang dagang diri -
. tanpa keluh/rejeki makan pagi/sl nabl

kota :Jangan kunci hati/kota -pegang :

"-tinggal abu/ombak bandar-diraba.
tinggal busa/fantung kota tudung/la-

ngit berdetak/tanpa: frama/gaung
keluh kult berpeluh . dan’ harus

. berpeluh/tapl tahan juang dan harus.

//
Penyair mellhat wajah kota ‘sepertd

“dalam keadaan murung. Lukisan yang

bersaudara murung itu dipakal pe-

.nyair untuk lebth memberi kesan
; keharuan kehidupan getir orang-orang '

gembel ftu.

, Semafang ini dltutup de-
ngan Lm

larlk yang melukiskan ke-.

hidupan keras di kota itu: Mari siapa

berani/masuki medan juang ‘sema-
rang/nasl/b(dadaﬂ/belali//

: Kehidupan kaum gembel ftu juga-\

Claki; yang dicuatkan penyair dalam

‘sajak Kehausan. Dalam sajak ini pe-
. nyair melukiskan kehidupan seorang

. pencari. puntung rokok untuk diambil

"kemball tembakaunya. Piek Ardijanto

melukiskan keadaan yang kontras

antara kehidupan si pengambil pun-

-tung dan kehidupan kaum pemungut
“untung. Tetapl keduanya memang

sama-sama. merasa kehausan. SI

' pemungut puntung merasa haus un-’
.tuk mendapatkan puntung rokok se-
_banyak-banyaknya demi meneruskan
" hidupnya yang malang itu, Sedangkan
si pemungut untung merasa haus pula
untuk mendapatkan untung yang be-
-sar. Kata penyalr
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“gg,'l?alam sajakz*im terluk;s ‘ﬁdak

KEHIDUPAN:para- kuli :p |
tbatunpumgnqnjadlg perhatian Piek

Ardijanto, § adi.; Dalam sajak Kull
: emeca};g;Batuakellhatan betapa

9 'ﬁtem us7n;sgar?nya‘ meme:.
e ppt‘&sepl sering’ etupan apl
imeme gil,;‘f;dqq,,g'qdam/padam oleh.
) fpaluf “dan, tu U=

tu trh,dan llma'
/aﬁ"f?ﬁiﬁzwg N

f"‘ ',Siﬂa ikall kulltu memecah. bétu
! [ letusan: suaranya meme-

. “‘ o
1ltp memeeah batur

TITIVIRe sgy 2w wes ek

'\ 7+ Dalam  sajak glﬁ Piek. Ardijanto '

yang “demikian,:la:hanya: meluklskan'_
: ke!ndupan rakyat gembel itu'sehingga
e o sk kst
'suasana Tapi, sajak-sajak yang
demﬂdan bersth dari pe{ukan pekﬂ(an
,agitasi - -sehingga; penyair.tidak ; me-
-maksa’ mbacanyasuntukbmenerlma
: konsep yang-disodorkan’ penyair. Ka-
“rena memang penyair tidak memberi-.
! kan: konsep. .untuk ,‘menyelesalkan‘:
‘keruwetan hidup-kaum gembel itu, |:
i Sajak-sajak ,Pjek Atdijanto yang
, demikian-itu mengutip keharuannya
darl‘ warna; “duka’ kehidupan® orang-
§g§m “kehidupan’ rakyat.

by Yete h o a!. LE IS TS B
v aDALAM sajak’ Penghun(.Dangau d(
i Tept-Danau;-penyalr:inf'den tellu
spula’ meluklskan tentang lelaki”tua
pengaﬂ Lo q,m}a :4; 4-(4 !
seorang lelaki .tua’ menyadap sen-
ja/mengallf di tepi telaga/pandang
.ditebary.di':sekitar/menampung sisa
*sinar/cuma sunyi menjalar/lelald tua
‘itu’ dalam’ henlng/ke air men-

; cempclungkan pancing/duduk di tepl.
rengkah-rengkah; ba- -

ltanah ‘gamping/! :
“gal ‘mulut® menganga/slapfmenelan
,\tubuhnya ‘renta//% .
+lelakd - tua ftu. mendengar deslng/
dmm-daunﬂalangkeﬂng/ujung-ujung
vrunging tajam/ke dalam_ jantung

menghun am/ /.5
< Jelaki tua terpulmu/sepotong angln
melintasl danau/menepggelamkan
:rasa’risau/ikan-fkanbagaidihalau/
«kettka kelam turun pelan/umpan be-,
lnm'tersentuh lkan//. SELANR LA
4 lelakd: tua, tit’ pulang’ hampa/seke-
rat: keluh tersekap\sept/betapa'
dpglt mata kgﬂnya

v, ‘Siapasaja;yan g~'ma§lh"berscdla
| mendengar keluhan dari seorarig rak- -
yat kecll, tentu'sajak Piek Ardijanto di-
atas’akan mampu’ menggugah'baun- :
: nya untuk merasakan betapa dukanya ‘
 kehidupan ‘mereka.”Perhatikan - larik |
.yang berbunyi: menampungstsasmar '
Larik, ini, tidak saja’untuk'menggam-
Jbarkan suasana’ petang tetapl: juga
secara’- implisit ‘melukiskan: tentang
{ warna:hidup stipengail:tua itu.i;

S

‘q

‘M
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{w&‘fm fengah kehidupan yang gemer- Pengail tua pulan han memba-
tlapan dari pengusaha-pengusaha fkan -kelgﬁ-' %etapg perlhnyaluka‘ '
+yang menguras hasil laut dengan alat Itulah tampang umum sajak-sajak :
ytan \1Angkap,yang.canggih rupanya masih - penyair Plek Ardijanto. SoeprijadL. Pa- .
ﬂ drang yang mencari kehidupannya tut dipujikan dari pényair ini bahwa fa
- ' denganmemancing. Pengall tua itu masth mau “menggeluti kehidupan -
reuma. bisaimenampung sisa, tetap! . rakyat kecil'ke dalam sajak-sajaknya. -
{ternyafa;harapan untuk menampung Ia tidak merasa ketinggalan:zaman
;mm ‘pun‘ ﬁddzkm berhasil uﬁm& dengan mmg:kngkat kaum’ gembel itu-
turun dalam : ess . :
lumi{juga) tersentuh tkan. .. ke sajak-sajaknya. *
‘ Pellta, 10 Juli 1994

' anngpandang, Kompas

‘Penyair: ‘wanita Ujungpan-

.dang, Annie Dunda, satu di.

-antara: sedikit ' penyair wanita
' yang tetap konsisten’ berkarya
tampu membacakany 5 'buah

di acara‘t.tunggal

PPem'nbacaan Puisi Annie Dun: .

da", Selasa (19/7) malam di Aula *
Hanan -Fajar’ Ujungpandang.
-/Acara ini‘meru satu dari

_,sejumlahi acara; memperingati

seperempat ‘abad Dewan: Kese-
nian Maggssa: D

KM).
' Puisi-puisi” " Annie. Dunda.

~l“msn 25 Tahun DKM

e ; selama kunm waktu delapan

tahun. (1986-1994). Karya-kar-
yanya yang dibacakan malam
xtu memberi kesan sikap berpi-
ak dalam hubungan timpnng
pna atas wanita, )

Dalam diskusi sesudahnya.
terungkap bahwa puisi Annie
-Dunda - merupakan sebentuk
’perlawanan” terhadap gosisx
marginal kaum wanita dalam
hal apa saja. Puisi Duri misal-

mawar yang berduri. Bunga itu

- hya,” bercerita tentang bunga:

ti-hati. Sebab kalau disepele-
kan, duri mawar bisa menusuk.

-Rahman Arge, mantan Ketua
DKM yang kini menjadi anggo-
ta DPR-RI menilai puisi Annie
Dunda juga sangat beraksen-
tuasi lingkungan hidup (mate-

- rial maupun -sosial). Selain itu,

Kkata Arge, keibuan Annic Dun-
da sangat menonjol 'dalam pui-,
si-puisinya.

Menurut ‘ketua panitia per-
ingatan 25 tahun DKM, Mo-
hammad Hasymi, Annie Dunda
sengaja ditampilkan dan karya-
karyanya dibabas scbagai
penghargaan DKM terhadap
penyan' wanita yang tetap kon-

z ass ‘dibacakani itu merupalmn menggoda setiap orang untuk

‘dari proses kreativitasnya memetiknya, namun harus ha- sisten berkarya itu. (dis)

it enyau- butanm Calzoum Bachri men,
,takan melihat perkembangan saat u%:
karya sastra puisi akan le-
bih dminatl serta dinikmati masyarakat jika

- melalui - penampilan penyairn a,”

baik di depan umum maupun lewat tel
-‘Gejala ke arah itu sudah terbukti dengan
kecandemngan dari para penyair yang kini
lebih suka diundang untuk tampil membaca-
guk“dan pada ditawari untuk menerbit-
- kan Jkumpulan. puisinya,” ujarnya keti-
- ka tampil 'sebagai pembicara pada Saresehan

»Menghadapi Era Globalisasi Komunikasi di-

) Yogyakarba ‘Minggu (24/7).
: Bahkan diJakarta sudah ada beberapa pe-
t frmr yang berani menolak ketika ditawari
eh penerbit yang' a.kan menerbitkan buku

Penampllan Penyairnya ‘;- i

Kompas, 22 Juli 1994

S e sy e

kumpulan pummya, dengan alasan Iebih su-
ka diundang untuk tampil membacakan pui-
sinya di depan umum.

* Dengan tampil membaca puisi dl depan
orang banyak, menurut Sutardji dirasakan le-

. bih “am uh’ untuk berkomunikasi dengn.n .

masyarakat peminatnya. .
Artinya, Si Penyair merasa lebth dekat dan™
lebih mudah mengekspresikan Puismya seca-

rp langsyng kepada
minatnya juga mr:rsmale{‘iil:.mkﬂ dxsm am me-.
"mahami puisi- itu.

Karenanya, sudah éaatnya karya puisi di-
sajikah kepnda masyarakat melalui kaset vi-

‘deo, dan cara ini mungkin akan lebih efcktnf
dibanding dengan buku kumpulan puisi.

Merdeka, 26 Juli 1994
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T KALIini seorang rcma_]a yang
. mengaku awam mengajukan per-
_tanyaan sebagai berikut: Apakah
- manfaatnya.;. ‘membaca . puisi?
. Bukankah ‘masih. banyak bacaan

yang lebih berguna seperti berbagai |

pelunjqk keterampilan dan penge- .
‘tahuan'yang berguna untuk mem- .
«bantu:di;dalam mencari nafkah?

Jawab bagi pertanyaan itu akan di-’
uraikan sebagai berikut di bawah ini.

+ “Ada pemeo yang mengatakan
bahwa "kita tidak hldup karena roti ‘"
"(nasi) semata-mata’; Maksud dari
. pemeo itu ialah bahwa di sam ing
rnakannn untuk kepentingan tubuh °
kna lea kna dan bahkan roh kua

pcrlu Jugadlbcn maknnan"nya Su-
dah barang tentu makanan itu dalam.
hal ini bersifat rohani. Membaca
puisi termasuk ke dalam kegiatan ,
.memberi makan kepada rohani ki-
ta. Kita akan menjelaskannya dl
bawah ini. '

. Membaca puisi ndalnh kegmtnn
yang memperluas kesadaran. Seo- -
rang penyair tidak semata-mata
menulis kalau ia tidak tertarik,
‘bahkan terobsesi oleh suatu pokok
atau hal. In merenungknn pokokitu
“dengan sepenuh jiwanya, dengan
pnklran, perasaan maupun khayal-
nya. Kemudian ia mengungkapkan
hasﬂ renungannya itu dengan suatu

gaya tcrtcmu dalam bahasa. hm;ba
pembaca akan dapat memikirkan,

“merasakan dan mengkhayalkan

kembali pokok itu. Dengan cara
membica karya penyair itu, maka
pembaca diperluas kcsudarnnnya.
sedikitnya tentang pokok yang
bersangkutan, Terjadi semacam per-
tambahan jumlah dnr: kckny.mn
batin pembaca.”

Namun tidak pcrmmbnhnn SCma-
ta-mata yangterjadi, Mungkin pem-
baca sebenarnya telah mengenal dan
kesadarannya pernah bersinggun-
gan dcngnn pokok yang jadi sasaran
tulisan ' penyair.  Kendatipun
demikian, dengan membaca kem-
bali dan memikirkan, merasakan ser-
ta mengkhayalkan pokok itu
bersama penyair, terjadi pendala-
man pengalaman terhadap pokok itu.
Artinya, terjadi pertambahan kual-
llnuf lcrhadnp pengalnman pcmba-
ca.

Se]nnjutnya lel'jﬂdl pula upa yang
dapal kita katakan scbagai pen-
jernihan kesadaran pembaca tentang
pokok yang bersangkutan. Kita
mengetahui, bahwa salah satu ciri
kepenyairan ialah kemanipuan un-
tuk mengungkapkan scsuatu melalui
bahasa yang dapat menjernibkan
pcnga]aman Artinya sesuatu yang
samar-samar bagi kesadaran klm.
melalui bahasa penyair menjadi je-
las dan pengalaman kita tentang
sesuatu itupun menjadi jernih, Piki-
ran, perasaan dan khayal Kita,

- melalui bahasa penyair yang kita ba-

ca scakan-akan dijernihkan dari nu-
ansa-nuansanya yang mengaburkan,

Sudah barang tentu perluasan,
pendalaman dan penjernihan pen-

! ‘galaman itu hanya kita dapatkan

kalau kita beruntung mendapatkan
dan membaca sajak yang baik atau
bermutu. Scandainya sajak yang Ki-

. ta baca tidak bermutu, yang seba-

liknyalah yang terjadi. Malah pokok

* yang kita kenalpun menjadi kabur

gambarannya; jangan dikata kita da-
pat menghayatinya secara men-
dalam. Dalam hubungan inilah pent-
ingnya antologi yang dipilih olch
pakar puisi yang handal. Merckalah,
yaitu para antologis yang biasanya
besar ' bantuannya - dalam

| . menanamkan apresiasi atau peng-

hargaan terhadap puisi. Sayan di

Indonesia antologis seperti Taslim

Ali almarhum sangat jarang.
“Uraian di atas kita jadikan pen-

wa 'gnmnr pembacaan sajak kawan-,
1 kawan kita, yaitu Alic Emje dan Yet-

ty Mustika. Selamat membaca.

Pils
ikiran Rakyat, 17 Juli 1994

Ha
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lm. iy nu.kata Syammddm- ()
A OVASL, bnh meog.hadukan acara me-A
ciilaib tang-- . ‘bacaan puisi sebagai pomnuuk-f

¢

?mzipmé"yifngbaa%m E)TulurE an.’
e Ctadi’ ’mhhmm

@’

:: acara ini, memang sebagai. upaya,
memasya.mkadmnpmsxdnnle\n-
. Syams?:ddm sadar betul, b:;:a-
:‘sfpa pelaku-pelaku yang

2 et gila’ tethadap mednmd ul::m :32
' bi I:ahwﬁ & .“tra ini”amat merindukqq bisa

E’d,m di'telcvisiny spcan. HSB an' tamp:ldahmmedm\nsmlseper-

Jamm 6& amnimua'n i "h tﬂlml. TPl memiliki komit-

qua kalnngan ta men ‘moral- untuk memberikan
tenta kesudam‘ n'pe-. 3! ‘tempatkepadapampmyaudmmv

L]

4 memasyarakatkan punsn, sesuai

_.........0 1o g e

den@n salah’satu aspek ﬁlosoﬁé
,‘,'I'PI, yaitu’ memehham dmamxk&
-budaya bangsa.; -

e

xpoqalanannya mengalami p'e:-
lubahan’ penayangan memadn
3 “pukul 23, 00padn iyangsamai}
i1 iPerubaban ini dilakukan dengan !'
n asunsx.pemnsaakanlebxhdapat‘
itu ;menikmannya pada malam hari. ;
Namun sejak 9 Juli lalu, acara ini |
d:tnxangkan pada Sabtu puléu.l

+16:00
Pembahan ini Jugu d:hnrapkan

B

¢

an.'l'ujuanawalpemynnganmm /temajayang

TR

4 4 takan sebagal proyek.rugl. Karena 1tu, Jarang ada pmexbxt«
I bﬂm@%amtm pelaku-pelakd seni sas;ra 'satu ind tak gentar.
v ca’fﬁ' 5 ptekabahkantetap. gila’®
y: Pam penyair terus bennunculan dan bettumbuh meskx
r&s a-karyanya.terasa sempxt.;

"+ babwa /pemirsa’. r;mnjn. yang .
n;ulm jauh dengan seni sastm In-

donesia - khususnya baca puisi -

sekaligus para
ang ‘gila’ pada seni baca |
puisi dapat lebih menikmatinya. -
Meaurut Syamsudin, dalam kon- -
" teks ini puh peoyem-
pumaan_forma sehmgga uist
yané'dxiaﬂpaxknn bisa temga le-;
-bih ringan dalam kemasan suatu’
* pertunjukan televisi. ¢ U

dapat termo

BN Danapayangwdahdmyang‘

‘kan dan yang akan ditayasigkan, !
katanya. pada paket-paket selan-'
jitnya, akan ‘hadir dalam acara:
.ini para pembaca puisi dad ber-;
bagm kalangan, antara ;Jain pe-"
‘nyaimya sendiri, aktor, sutradara, |

.,ams.oetpems,danwartamn.ser-.
» ta; tak menutup kemungkinan'
L 'pmpohhsn ejal tdanpeng-

“Dalam alur perjalnnnnnya.
“TKB' ini ‘memiliki, dua format
: dasar, Pertama, ﬁ:rm.atsmdxotypo“
(perkawman format acara .ya
direkam di studio dengan luar ’
dio)’yang” divisualisasikan, Ko-i
dua, format vnsuallsas; utuh de-:
‘'nigan orientasi penuh kepada luar

;studio, Dalamformatuupende" X

’katan produksi drama televisi dan'
smetron. dlpergunakan (pur) -

Terbit, 28 Juli 1994
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EIFORUM dlaleg buday
ni';Mendre E%ﬁ {
wm%%;auj&aﬁ?ss.

w‘”{‘:r? ..'.‘.' : M ~'4 B : ... :
toegar | OLEH: AHMED DALADY

ctw! ‘-’N{Bi" “ang perintis lahirnya forum dia-
1&94?%4@1“935@@%3\?‘?8"!} f~log'gt§}sebut;- disamping ES Wi.
tergp! Oniﬁgﬁ%msa muda’dan’em: i howo, Tentu, penyebutan nama.
brio untult{itkura, sehah kelom. {nama-tersebut tidak dimaksud-

-menapakkan Lt 3= tkan sel ai‘pengecilan'ataskeﬁiia

- wrekan-rekan yang lain. Sebab
: -akui‘atau tidak; kelahiran forum
g “dialc ‘d_m},antofogiipuisi,teréebut,
tukc ury- ‘hasil kerja kolektif. Tapi adalah
" neociikan e benm hasa e
M g g ad an .,,eua_
a; bcol Sokoh dan' mantan tokoh biro'
8en’> krasi berikut,' Beliau adalah Ba-
. ,pak: Sutrisman. Msc (Kakande-
. pdi:kbl?gdn Kab. L(iagelang) dan &a.
-paks arjo (seorgng mantan.
: ymenteri) Bukan sekadar bantu-
262 PEI: ‘an finansial yang diberikan bagi.
g grpng-memka ypara seniman’ 5&% dialog dﬁ:]' antologéintersde-
1 ARG MOTeKA. Pe pi ing penting ada-
atuzmerasakan;tak sedunia’de-: flah;mqﬁvma l.’egan Boril
/mganigrangyatau’seniman:laini ;sepenuhnya. dari beliau berdua,
imeali mereka samazsama hidup. :Maka sungguh beruntunglah pa-
di : ira'penyair Kedu, sebab untuk ma-
.sa-sekarang ini' terasa. semakin
gar. isulitruntuk mencari dukungan
« -dari’ para’ birokrat .bagi sebuah
¥ ~;-p9keqpar_x yang dinamakan kese-
niangse L

Kodu ! ' Kedu'? Tak akan dehgan mu-
uah. (dah kita temukan kalau kita men-

Ty

.. ‘carinya:-dalam peta. ' Bahkan

Id terge’sa' wmmf t’mm;ikin: kita-tak akan pernah
"‘ipng:kyabteatasi: }melakukannya, Sebab Kedu ha-

Akl thmw;;nya nama sebuah wilayah sctaraf

%e : “idalam arti’ ;.ge‘x‘lggan%esn yan legm){: ber-.
AL arans: kenadaiES. | dekatan.den, arakan, terma-.
e T et kel sy labupaion T
HSVIPOWO can Linorgine hosa ké,d“"-m““gﬁ"“g;‘*Ma]@ -wajar: kalau
i}’rm&fef a'i;p“ln'ﬂaﬁ%unwdgﬂ -ggoranﬁ ebih'mengenal Borobudur'
Aan.meraxa.tnyan ye ""g\'be?g:a?f?da“ agelang yang terkenal de-
Ninakin hingga lahir: DEaN: getuknya daripada. Kedu.

Tapi adalah realita - terlepas dari-
pertimbangan historis - bahwa.
nama Kedu menjadi sebutah un-!
: tuk beberapa daerah kabupaten
reh-’ fdan satu daerah kodya menjadi-
. + satu wilayah karesidenan. Daer-
: jahtersebut meliputi Kodya Mage-.
*ilang, Kab. Magelang, Kebumen,

‘l'emanggung dan"Purworejo. Kar-
ya-karya para penyair dari daer-:
ah-daerah tergebutlah yang. te-
.-rangkum dalam Antologi Puisi
"Penyair llfieciiu :-Max;oreﬁl‘;sminus .
-karya 81 . penyair umen
. knronai‘ al:ian nama mereka °
(penyair Kebumen) tak terpantau,
. yAda tujuhbelas 'a;l’enymr yang
.terikutsertakan ‘dalam_antologi-
tersebut, dengan masing-masing .
.penyair "‘menyumbangkan lima-
. puisi. Pada awal halaman buku
:antologi tersebut diberi kata pen-
. gantar oleh Budiirjo, Nama-nama
nyair adalah:Sutrisman Msc,
‘Dhorothea Rosa Herliany, Dedet
.Setiadi, Mathori A’ Elwa, Joko .
Supriyono, Untung Sutrisno KS,
Budhi Sarwono R dan Ahmed Da-
“lady (dari kabupaten dan kedya
Magelang). Sementara dari Pur-
worejo tercatat nama-nama seper-
ti- Suroto S Toto, Ustadji 19€v.
Soekoso DM, Sumanang Tirtasu- -
i‘ana, dan Aji Sayekti. Sednng dari .
kabupaten Temanggung adalah
Roso Titie Sarkoro, M As’adi dan
Goesali.' Adalah jumlah yang ti-
sedikit untuksebuah antologi
puisi, baik dilihat dari jumlah pe-.
nyairnya maupun apalagi jumlah
;puisinya. "' AT T
" Ada keuntungan ganda kalau-
kita membaca buku antologi puisi
‘ini’, Sebab gelain kita bisa'menik ;
:mati~ sckaligus" mengapresiasi :
ikarya “puisi- mereka, kita bisa’
.memperoleh gambaran tentang .
obsesi mereka dan cerminan jiwa :
para pen(hir terscbut soperti ter-
‘tuang dalam karya puisi merecka. -.
- "‘Lantas’ ambisi‘ apakah’ yang
:hendak diraih dengan.penerbitan |
antologi tersebut, yang' dalam.
‘waktu dekat akan segera dilun-.
.curkan di hadapan khalayak in-:
‘san seni (sastra khususnya)? -~
- “Kami hanya ingin merangkul
dan menggali potensi penyair Ke-
.du yang selama ini terkesan beku,
. tak sering kedengaran gaungnya. :
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i) b'bndx\y a,CagarSeni Mendreh dan;, ‘da

artutu ;

, 1asa membuka:diri untuk.

yar N il m} x! e
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adi ﬂ:? { Bagarénanyh‘la meniadi
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\pard? penyalr rterikutserta ‘diam’
‘antologi tersebut. ~aenaxgg-4 f‘jwalmr sekqiapan“,Se, bab
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rban daerah- g::e:&nggu T qﬂkmagya dan’men.

fa am‘Menoreh ‘vAntologi Pu.
mjsal“ 8i; Peny aanedu’ini‘Padn akhir
nyasi ang’ pembacadanmasya-
takperlu dij ”hakmexﬂlmsegaﬂm £ pallng ber:
rbitnya‘an-: ¢ Fpulsiz rsK'a\sn
sebagag_ei ayat tyan e rare papyalr edy

K ; ‘tol ifini,’ dalam:rencana,
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SEBUAH pertanyaan diajukan
oleh seorang remaja sebagai berikut:

-Bolchkah penyair berpolitik? Jawab-

nya tegas, yaitu wajib dan bolch.
Setiap warganegara wajib berpoli-
tik setelah berumur delapan belas
tahun dan melaksanakan politik
praktis sedikitnya lima tahun sckali,
Sedikitnya lima tahun sckali ia wa-
jib ikutserta memilih dalam pemil-
ihan umum. Mungkin lebih daripa-
da itu, seandainya ada acara reler-
endum. Dalam referendum ia harus
pula menyatakan "ya" atau "tidak"
seluju mengenai suatu kebijakan
umum yang akan diambil atau tidak
diambil pemerintah. Dengan
demikian, seorang penyair tidak da-
pat mengecualikan diri dari kewa-
jibannya sebagai warganegara de-
wasa dan harus ikut-bertanggung-
jawab secara politis. Dengan kata
lain, ia harus punya kepedulian poli-
tis, suatu sikap yang memperlihatkan
tanggung jawab kemasyarakatan
dan bahkan kemanusiaannya.
Lebih daripada itu, tidak salah pu-
la kalau seorang penyair menjadi
politikus sccara profesional, misal-

alt pacarmu,

6

apk Bang -tapyamu
ntara malam kunudh berselimutkan kabur =~

aluterpikirkan seorang pedagang

ataw seorang budak bagi sekelompaolk itu

nya menjadi anggota dan pengurus

* partai politik atau menjadi anggota

dewan perwakilan rakyat. Sebagai

warganegara lain, ia berhak dan

bahkan terhormat kalau ia memilih

bidang politik sebagai kegiatan pro-

fesionalnya. Dan sebagai politikus

profesional, ia wajar saja melak-

sanakan kegiatan-kegiatan untuk

mendapatkan kekuasaan bagi partai
atau golongannya dan mempergu-
nakan . kekuasaan ilu untuk ke-
pentingan bangsanya.

Namun sudah barang tentu ia
harus pandai mengubah peran pada
saat ia menulis scbagai penyair.,
Kalau dalam kehidupan sosialnya

schari-hari ia berurusan dengan

kekuasaan, pada saat memegang pe-
na dan akan menulis, ia berhenti
berurusan dengan kekuasaan dan
mulai berurusan dengan seni. la
tidak lagi menempatkan kekuasaan
sebagai nilai yang diprioritaskan;
keindahan estetiklah yang sckarang,
‘menjadi perhatiannya. Dalam Ke-
dudukannya sebagai  penyair
mungkin dia menulis tentang pokok-
pokok yang tidak ada hubungannya

mimgkin harus kembali meneliti kodrat dngin
: gaibmeski bernyawa semilir Ao 2
tiada dalam ada. Tenang membimbing badai

_iaqudig kawyang ingin kupacari - muyub: kasar
ki adalah puisi - jawabnya memberontak -
- entahlah! Jiwa ini terbagi-bagi -

dengan kekuasaan, misalnya tentang

olehkah Penyair Berpolitik ?

keindahan alam dan cinta asmara.
Namun tidak mustahil dan bahkan
besar kemungkinan pengalamannya
schagai politikus akan mewarnai
pengalaman’ puitiknya dengan ku-
at. Itupun tidak jadi masalah, sela-
ma ia sadar, bahwa sebagai penyair
i tidak berada dalam kedudukan un-
tuk mendapatkan atau memperta-
hankan  kekuasaan, melainkan
menghayati kekuasaan sebagai sum-
ber pengalaman  dengan  apa
perasaan-perasaan pribadinya dan
pengalamannyi sebagai manusia ter-
libat. Dengan kata Lain, iy harus tetap
sadar dan dapat menjaga keutuhan
-(integritas) kepenyairannya pada
saatia menulis Karya puitiknya,

_ Sudah barang tentu sebagai poli-
tikus scorang penyair menghadapi
risiko untuk terjebak dalam pro-
fesinyaitu. Mungkin saja sajak-sa-
Jaknya menjadi lebih bersifat agitasi
dan propaganda daripada puisi. Na-
mun risiko itu tidak lebih besar dari-
pada yang dihadapi penyair-penyair
yang berprofesi Lain, misalnya guru
dan du'i. Dapat saja sajak seorang
guru bersifat menggurui dan scorany
da'i mengkhotbahi. Oleh karena itu,
risiko it harus dianggap wajar dan
dihadapi dengan sadar dan kewas-

+ padaan yang wajar pula,

Uraian di atas kita jadikan pen-
pantar pembacnan sajak kawan-
Kawan Kita, yaitn Dadan Bahtera,
Teddy AN, Mubtadin dan Pict Scliy-(

- ono. Sclamat membaca, *#*
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" Kubeli kata Iewal lc Imga vang bw lmi
. dari ucapnu, maka dunic segera berpindah
i " dari dusta ke dusta. kebenaran, memang,

_ tak pernah berdiam. tapi; mana la/mAmu

: yang bergega.v merailnya?

(Cupllkan sajak “Serah Terima Kata-kata™, )

dari kumpulan Lalu Wulau karya Radhar
Panca Dahzma)

Mnkm b.my.\k pcny.ur yzmg mcngumpulk.m
sajnk-saj.nl\nya dalam buku, Pcnumbuhm kreatif
“dunia persajakan di tanah air memang terasa
menggembirakan. Di banyak dgerah pertumbu-

. han kreatif persajakan itu bahkan melahirkan -

_“’pusat-pusat’’: pergerakan sastra yang baru.
-Di daerah-Tegal, misalnya, pementasan-pe-
‘ memn.san sastra bisa dijumpai tiap bulan. Widjati,
Pick Ardijanto Suprijadi, Nurhidayat Poso, Yono
b.lryono. Lanang Sctiawan, M. Entich Mudakir,
“Rofi’i Dimyati, dan beberapa nama lain adaluh
- penyair-penyair yang hubungan antarscsamanya
sangat guyub-dan punya hubungan dengan
semman-scmman di luar Tegal. .
Penymr-penymr yang memiliki- prolcsn hcrzl-
gam — guru, penyx.u' m‘.ho. wartawan, atau Hu-
mas. Pemda — ity memiliki forum-forum dialog
“untuk terus menggulirkan semangat kreatifuya.
- Lewat Forum Dialog Budaya Tegal, Forum
Pen&ajmn Sastra, Kclom/mL Studi Teater Tegal,
* Forum Apresiasi Sastra RSPD bahkan mercka
‘ tak sungkan menolak dominasi pusat atas dacrsh,

dan’ mcnglkrarkan pusat baru kesenian (Tegal)

sebdgal “kota sastra™.

- Di daerah lain pun terjadl progrcsl yang tak
kalah Kumpulan dan antologi puisi banyak
" diterbitkan, bahkan untuk thun 1994 saja (yang

+:diterima-Republika sampai bulan Juli) mencapai
;3., 20-lebih. Ada Catatan bagi Orang-orang Berziruh
(kumpulan puisi Anwar Bayu Putra dari Sumsel), .

- Mencari Tanah Lapang (Wiji Thukul), Menorch
. (kumpulan puisi-Penyair Kedu), Kepodang 2,3
- (Penyair Jateng), Kita Bersaudara (Tan Licu le,
« Bali), Persetubuhan:Liar (Sitok Srengenge, cetak

" ulang),»Serambi.3 (Antologi 7 Penyair Jambi),

+ Kumpulan Puisi Sakti-(gabungan beberapa
.- penyair Tegal dan Univ. Panca Sakti Tegal),
. Guguran.Debu (Soni, Fand Maulana, Bandung)

. dan’Lalu Waktu (Radhar Panca Dahana). Para
i karyawan televisi pun trut'menerbitkan antologi
", puisi.. Karyawan ‘TP], misalnya, beberapa waktu
- lalu 'mencrbnkan umolo;,n Gumrmmn dari b‘ahk
. Layar 2.

Kumpulan pmsn mau antologl itu ak.m terus
bcrmuncul.m‘ seperti iyang akan terbit Agustus
.. ini: Kenduri Air Mata (Agus Sardjono) dan Dari
.- Negeri Poci 1l (antologi beberapa penyair).

l;Pu|5| Bukanlah Karya Nonsens

**Puisi bukanlah kalya nonscns." kata penyair
Goenawan Mohamad, dalam acara peluncuran
kumpulan sajak Lalu Waktn Radhar Panca,
Dahana, di Galeri Calie, Jakartat, Rabu malam’
(27217). .

_Bagi kthdup.m xcbuah bangsa, puisi dan
kescnian pada umumnya adalah hal penting.
Nilai Kesenian atau puisi, kata Goenawan, samir
penting dengan kepedulian “*herlebih®™ terhadap
pembangunan cl\unmm atau jllb.l schuah

kcku.u».n.m - :
©00
SLbdb.ll schuah dum.l simbolik, puisi menung

- tidak berhenti semata sebagai karya. Tapi, ia juga

*makhluk hidup'® yang mercpresentasikan
kegundahan scbuah zaman dan mengkomuni-
kasikannya kepada masyarakat yang melahirkan
para penyair itu. Di Indoncsia, menurut Goena-
wan, puisi tidak semata berurusan dengan per-
nyataan-pernyitaan kebenaran, tapi juga scka-
ligus mengkomunikasikannya. Schingga kehadi-
ran puisi, sampai kini tetap terus dibutuhkan,

Ini berbeda dengan apa yang l<.r_|ud| di Eropa
Timur. Diceritakannya, ketika rezim komunis
runtuh, orang di Warsawa, Moskow atau Prah,
justru tidak lagi mendatangi pembacuan puisi
schagaimana ketika rezim tersebut masih berkua-
sit, CKarena televisi dan surat l\.lh.ll' juga sudah
mengatakan apa yang benar,” kata Goenawan
mengutip ucapan scorang cendekiawan Polandia,

Di lndoncsl.l. tegasnyalagi, betapapun pencip-
taan puisi dan forum- forum puisi masih perlu
dikedepankan. Menurutnya, periemuan-perte-
muan puisi ity sangat bermanfuat untuk terus inc-

. melihara semangat mencari kebenarad dan meng-

kumumk.ml\annya *Karenunya, periemuan pui-
si sclayaknya terus dldal.my. meski di tengah-te-
ngih ketakutan sckalipun,™ lljdmy.l .
Menyinggung puisi-puisi Radbar dalam Lalu
Wakin, Goenawan mengatakan, sajak-sajuk terse-
but tampak ingin memperfibatkan sutu sikap
yang mul.unplk bahwa **puisi Kini telah menjadi
yatim piatu’* sebagaimana dikatakan Derrida i,
Sajuk Rudhar, katanya, adalah sajak **reflektil:
sajuk-sajak yang secara sepintas tampak berupa
stalemen, argumen, perdebatan, dan suatu

' “pergumulan *aku®? dengan **yang lain®*.
8 B

Dikatakannya -pula, sajak-sajak. R.u.lh‘lr
mencruskan tradisi pokok persajakan Indonesia.
Penggunaun nictafora yang sudah lazim, scperti
“*batu™, "pc.r:ﬂ ", Claut’, dun perkawinannya

.dengan kal.l-k.ll.l yang belum biasa’ SLle‘ll

“kriminalitas relijius’, **disket kesadaran™ dan
sebagainya, menurut Goenawan, ‘bukan untuk
mengguncang tradisi bahasa puisi Indonesia
sejuk tahun 1920-an.
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e g et e e - Kumpulan puisi"Lalu’ Waktu (diterbitkan -
"7Dan seperti dikatakan Radhar, ia pun secara - pyaky’ Firdaus), bagi penyiir yang juga cseis
tak sadaf. telah ménjadi muirid setia sejarah yang ' gan nokeria teater itu. adalah sebuah pemyataan

" {;arif dan naif itw, *'Pembcrontakan™ memang per- - enang kenyataan mutakhir. Ia merupakan
~nah.dilakukan, seperti dilakukan Sutardji Cal- . - oy man pensembaraan pikiran dan batinnya
j,zoum: Buchri, lewat sajak mantra-dan menge- . calymy hampir scpuluh tahun. Radhar yang juga
“luarkan kredo *'pembebesan Kata dari. makna™. & o pian oo wal Kawanku, Kompas, JJ dan
i#Tapi,: toh. tulis Go¢nawan dalam kata pengans -y iy pun berucap, *’sajak adalah satu bentuk

$'tarya, lewat sajak.tefakhir tahun 1990-an Tardji kesuksian atas kenyataan-kenyatan yang terjadi -

-~

+ kembali‘ke gerombolan bégar puisi.Indonesia. i
T S T S T T, T e
° ,
Puisi dalam Strategi:
PRVRTEISRIHETII  Y b AT 3 ‘mitif dan instingtif ..

sRreym MM VA AW L M 3
i Danap ;Sa)'.i‘”‘e@ak.‘} dl‘.im»’i v ﬁ“;’@:bﬁz'!»!r éjﬁzu« Whendil i ,Apallajxla kita ‘mencoba menga-
! kemjungkinanbesar pula’bahwal o .~ koo At *bagaimana‘cara- Sutardji
e Rty [k wknerelon e o
hanyatiadir eKSISSEMBIAIAA. oy o oy 0 ooyt DOK (tidaKlagi sckarahgini), maka
$abagaldpiiciivans: tin ‘dalami Y oL ”“.o'--' * ; N i 31 3 i - i -
:‘selgaga%msyyagg at:éggal dalam’} i%Kata*Konvensi™ yang dinyata- : sifat*interjeksional tadi -dua hu-,
ng

bingkaitsejarah,

~

ngikebetulan’ : S o yang - bungannya‘dengan - cara membag,
tberisipulatentang makna tertentu’: ; ak;l’l‘l',e;qumtas.saynlg‘n:;:megg- ica itu. Kalau scandainya maksud:
A T O Fars pa asajak—sajakgign angkzlt- R P RPSrarY oS .
uatiy{masal atan zamén;: dan! dari yan’".sebelumnya udah .; mantra dalam’puisi' Sutardji'jclas
dsifilisayatbisatbercermin’s meliz! usebutkan di tays g_angsqk 53ya " adanya maka puisinya'pun nisca-:
#hapdiperistiwasp ailtan (2P0 ER Gl alas, di mana Onven- - va:menjadisebuah: wajah ritus,
it e e R o 14y 1S tersebut:bermuara.pad® deter-. /35 in“dengan: earn: ma-.
&%] ;,tapmmxata ISAMEN- i oi' bahasa: Penilai e cdan: munekin dengan: cara: ma-.
Hjawabipersoalai masakini; Atau{ ot hasa. Penilaiannya'ter- +boklah kesatuan.dirinya dengan
WpilihanlainYpenilaian;saya yang| {1oiP, o oucil artinya bahWaipe- *sging dowh dapat ditcmukan, Na:!
etia padaacuan temperatituakans | ;(ly a'gymm‘ljg s,“l‘t“ ini-telahmelepas- - miin ketika' mabok it selesai, apa’
‘mengakibatianspilibantdalam] | op 1 " (95 Konvensypuisi puisi’ - yaiig terjadi? Mungkin hanya Sus;
imenilatpoistmenjadi hitam putih 2 WOV Sepertl Chairll juga !tardji’sendiri yang dapat;menja:
itlaksana menjatubkan:yonis hidups § oy Nol, sérupa‘ferhadap iwabnya,spakah ia' mepemui ck-
Ratausatauvmati;’ Lantasidismana , ; Poc bol-Lesasan tentang cita~cita S stase”religius ataukah’banya’sc-
£létakseninyamembacadaméng-) *Soouan Yang dengan teman-te-'. "macam ekstassceroti it
rhaydtisebuahpuisiogz) sty ysorc) , Mannya meteloport gagasan hu-. *sejenis lainnya? 175
(DEKOWVENSGNAY 1 itlane il apt NIERLATAURA HANARIGS
(e Dimensi otologis dari puisijuga’ : yalam buics di laimpihale: ey . LAy apakah puisi-piiii Sutardjt
e o datam puisi di latvpihak 7.+ yangSbersifat‘jrasional. ni-dapat,
idbahassdisdlai sejarah perkems! ;-Sutardit dalam hal'inimemirut: 1 ki hubungkan' dengaij pomya:
{bangahlpuisivkita¥Apabila’padas , Pori Kritikus telah menggantikan. iaannya beberapa wakiryang falu
#RujanggaBaiti dan'Angkatan'4s;i -PUish yang lirikal dengan-baliasa': * (awal tahiin*1994). bahwa puisi-,
ubahasatampaknyaterkesansangat{ ‘Sehari-hati ‘yang: Konvénsional : puisj-kontemporer (1ahun 80-an.
i mendominastipuisi; maka memas | Pada Chairil, dengan bahasg yang ' dan’awal 90:an) adalah puisi ge-*
isuki‘era%70-4n, teristiméwa pada$ ; bérgaya ma mtra. Mungkin‘benar | -lap Kalau kita menilai dalam mo--
i puisidSutardji CalzoumBachriyy ; Dahasa‘iyang’ diajukan  Sutardji’: del ‘tekstual, komentar Sutardji
ibahasakelibatannya mau dilepas=i *adalah mantra namun'lepas’ dari - tersebuit tidak lain merupakan se-,

elihatannya mau dilepas:

{kandariimakna berkaitan'dengan;s 2spek maknartya. Bagisaya pribat ¥ buah “pingkategorisasian yang.
idbﬁquﬁgai‘s'waspék’ ‘s'trukmi'alﬁ'y + di pyisi-pilsi S.umrsi,u.dal%mkum-; ' mienyangkut dengan nilai kemur-
- *dalampuisi.;Cukup’ménarik ko> ulan: Amuk itu.misalnya; l¢blhg:anian_~a(au»(idaknya scbuah puisi., »

TR ey ~ E:'l'cat"[iada'baha'sa:interjeks,io'ni_ll"i “Kategori**"gelap”’ mempunyai:
?%Aue?“ vicaamMemba: - aripadadianggapmantra."Bnhasq’-;’bpb'sisig'geg'g'aﬁkaggy(emng&..gg,‘.'
eadanMenilai Sastiai1991,bah- *-galam pengertian.jni lebih mene="; Jam " strategi‘tekstual,’ misalnya'
ae:;!ss,..ka:lezmeg?‘m“{%muk px.: kankan pada ‘spofitanitas bunyi '/ dengan méngambil model bahasa:
E.J . 8djakn19973-1974; tidak . -yangkeluar dari rasaremosi; sedih; struktural maupun'poststruktural, -
~ Sada baris sajaks yang jela Hidak ° riang;: atabpun amarah, Lalu'ke- kitatidakbisalangsung'mengang-
%‘adya .,H?d@,&@d&si‘llﬂliﬂﬂn.&‘?f: ‘dengarannya seperti menjerit, | gapbahwayang dimaksudd '
L e cacasa A= de / nenjerit, | gap yang engan,
Cusnya;» sean; .ya\kar,‘,.\%l.l,gan“ N - piengerangy mendengus, dan lain 1. puisi gelap di sini berarti pengert-
gigg]aK@!ssh!gl?lhmgqlgnsajalgpada.‘z ‘sebagainya. Tepatnya bahasa.ini | tian"dari’ puisi itu sendiri’ yang.
t-halaman'judulnya tidak ada'alas.,. ‘muncul dari relung bawah sadar  gelap, lantas tidak memiliki mak--

¢ anbag! syaintuk membacanya. manusia yang bersifa sangat Pri-". na_makna atau nihilis." Tapi, pe-

ar

o
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nilaian di sini tidak lain mengacu
‘pada masalah'gaya bahasa yang

digunakan, = -

Puisi-puisi awal Suta'rdji sendiri

“dapatkita sebut puisi gelap apabi-
la dilihat dari kacamata konven- ' ".
. sional “atau dari’ bahasa yang di- .
- ruptor; pembunuh, dan lain-lain,
+ atau. mengacu’ pada diri -Chairil
sendiri, bukanlah itu persoalan--

anggap sudah tersisterti. Apalagi
kalau kita bandingkan dengan
puisi-puisi Chairil Anwar. Sekali
lagi contoh yang mencolok.ad-

alah pada ungkapan.... aku ini bi-

-natang jalang... Sekalipun ung-
. kapan ini metafor, namun lang-

‘'sung jelas bahasanya dan mau ke
manareferensinya, Apakah acuan-

nya‘pada seorang yang menjadi-

sampah masyarakat, pelacur, ko-'

kifa berhadapan dengan teks puisi
Sutardji yang jarang sekali refc-
rerisialnya. Lihatlah misalnyapada

* permainan ungkapan dari kawin...

kemudian bergeser menjadi win-
ka... dan sajak Luka. Yang sudah

_terbiasa dengan bahasa puisi kon-

vensjonal akan melihat puisi ini
sebagai gelap bahkan mungkin
pekat. Atau mungkin akan meng-

nya. Tapi akan lain halnya ketika ~ anggap dirinya baru dalam taraf
Tiie) : ¢ SR iy belajar membaca, (bersambung)

Jawa Pos, 31 Juli 1994

-alam tulisannya Cerpen dalam Masa Depan Serba
D Pendek di majalah Basis (September 1993), Seno
Gumira Ajidarma menyatakan bahwa masa depan
sastra Indonesia adalah cerpen. Dengan catatan bahwa
"’masa depan di sini berada dalam terminologi budaya bisnis
dan industri, bukan sastra’’, Pernyataan ini mungkin didasari

" oleh banyaknya cerpen diproduksi beberapa tahun terakhir

ini. Dalam kenyataan, tiap surat kabar yang terbit pada hari
Minggu memuat satu cerpen tiap minggu. Bayangkan, berapa

_ cerpen terbit atau diproduksi-di Tanah Air tiap minggu. Itu
baru yang terbit di surat kabar, belum terhitung cerpen yang
dimuat di majalah (mingguan), dwimingguan, dan bulanan).
’Barangkali hal itu membuktikan,”” kata Sapardi Djoko Da-
mono dalam bukunya Kesusastraan Indonesia Modermn: Be- .

 berapa Catatan (1983), *’bahwa cerpen memang sudah men-

jadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan kita schari-hari;
Jjuga mungkin sckaligus membenarkan pendapat bahwa kita
semua pada dasarnya membutuhkan fakta dan fiksi.”
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!T'

; . Lantas, adagejala: ain. yang mepank bebepapa tahun ter--
;,-, akhir ini, yaitu'bukan hanya penerbxt buku yang meperbitkan:".
f kumpulan cerpen,. melainkan juga .media massa. ‘Harian -
Kompas. mxsalnya menerbitkan kumpulan cerpen’ Kado: Isti--
A « mewa (1992) dan Pelajaran Mengarang (1993): Kedua kum- .
pulan ini ' memuat cerpen-cerpen pilihan, ang,pemah dimuat':
sdi hanan Kompastahun 1991 dan 1992. Lantas, harian Sura- -
baya Post. pun. menerbitkan kumpulan cerpen. Limau Wall-.'

kota (1993), yang,| kemudian diikuti pula oleh harian Bernas *

(Yogyakana) yang menerbitkan kumpulan cerpen Lukisan’
'r +.Matahari- (1993) Klta belum tahu, apakah'ini gejala sesaat,*

;-ataukah akan terus berlangsung pada tahun-tahun mendatang.

’1

sa’lman'cetpen meteka makm bervanasi

sia‘saatiini (sampai dengan tahun 1993).berjumlah 246 buah.

/:Adh! beberapa. catatan yang perlu. diberikan terhadap data’:
% ini}Pertama, ke dalam ke-246 kumpulan cerpen ini-termasuk ’
', beberapa buku- terbltan Balai Pustaka tahun 60-an. .yang: ha-:
nya~bensx ‘satu’ cerpen,’seperti buku .Tnsno Sumardjo. (Ke-
, raxgda ‘Tbu dan- Pengbum Pohon),’ Rusman;Sutiasumgrga (Ka- :

Cedua, | }dalamke-246kumpulan cerpen xmfju a ‘terma-. |
/sukiantologi_cerpen, seperti- Cerita” Peadek_ Indonwa I-IV "
" yangdieditori‘ oleh. Satyagmha Hoerip. ; =
_ epga," tahun 50-an merupakan’ dekade tmhlm mmbuh Su--"
,_f-_b_gmza ceipen di  Indonesia; pada dekade ini terbit 38 laim-"
sipulan. cerpen.; "Hal’ mi

(:1959) /¥ Disamping puisi, bentuk cerpen yang paling dige-
"mam dalam’ duma k&susastraan Indonesm scsudah %’eragng
#¥:Dunia, Kedua.*”, ' EA R i e

RO I Vo

g Yang Jelas ‘hal ini;pasti menguntungkan cm-pems Indonesm o

“Jung ;Korban Romantik, dan: Rasa Tetpendam), dan\Ayatro- g

an taani"HB ‘Jassin |
¥ “dan'‘Ajip-Rosidi.; Menurut Iassmdmgdalampenl!)yu?m * Anilisa; So- "
£ rql'an:Ceﬁh *Pendek (1965), "’bentuk ‘cerita, pendek: adalah‘ff
' yang: palmg dageman sesudah’ ‘talun 1950”. Pernyataan ini -
E; diperkuat oleli - Ajip' dalam’ buku- Cerita. Pendek Indonesia *

]
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fTZrKeempat, data di atas tentu belum menggambarkm(lj berapa
;. cerpen ;yang pernah ditulis' dan diproduksi di Indonesia.
f.],_l\_dpng‘apg?' Pertama, angki 246 hanyalah untuk kumpulan
' cerpen. Di luar.itu, masih banyak cerpen bertebaran di maja-
i 1ah ‘dan media massa dan sampai sekarang belum dibukukan.
.:Juga,ada' kemungkinan masih ada kumpulan cerpen yang be- .
: lum terhitung karena luput dari publikasi (resensi, berita, atau -
+'pembicaraan), Kedua, belum dihitung berapa cetpen yang di-
.;muat “dalam - ke-246  kumpulan cerpen di atas, " Jadi, dari
:".j;:ke-246fkmnp1ﬂan-imfpug tidak diketahui persis jumlah kese- ‘
; lurhan’ cerpennya. ' L -
:++ Berapa banyak sebetulnya cetpen Indonesia yang pemah
‘rditulis? Setahu saya, hal ini belum pernah diteliti. Dalam bu-
*.*kunya. Bibliograft Karya Sastra Indonesia dalam. Majalah:
o Drama, Prosa, Puisi (1988), Ernst Ulrich Kratz pernah meng-
-, hitung cerpen yang dimuat di majalah antara tahun.1922 dan
1982, J yang diperoleh Kratz adalah.10.389 cerpen. '
24 “Jumlah, ‘inf” tentu sudah membengkak . sekarang karena ..
;:'éipmghngan terakhir dilakukan tahun 1982. Dari tahun
- 1983 hingga sekarang tentu sudah sekian ribu'cerpen ditulis
jorang-di Indonesia, - T
Perlu pula diberi catatan tentang cerpen Indonesia yang,
:ditetjemahkan ke bahasa asing dan telah dibukukan, Sampai
2% Sekarang, kumpulan cerpen Indonesia yang terbit dalam ba- -
t “hasa asing (Inggris, Prancis, Jerman, Belanda, dan lain-lain)
{:betjumlah 14 buah, entah terbit di Indonesia, entah di Juar

' .Indonesia, .-

e .

g Jarang - -
-+~ Penelitian’ ‘mengenai "cérpen-cetpqn - Indonesia ' memang
, ‘masih’ jarang -dilakukan. Seperti dikatakan juga oleh Seno-
" Gumira-dalam tulisan di atas, sampai saat ini belum ada ’so-
$ivlog:cerpen” di Indonesia, R
.- Buku'mengeénai cerita pendek Indonesia pun bisa dihitung -
..dengan. jari. Di akhir tahun 50-an, Ajip Rosidi menerbitkan
* buku *Cerita: Pendek Indonesia (1959). Tahun 60-an dan
-“70-an tidak ada buku mengenai cerita pendek Indonesia yang
terbit. Cuma ada peristiwa penting yanj; patut dicatat tahun .
11978, yaitu diselenggarakannya *'Diskusi Besar Cerita Pen-
‘dek Indonesia’ di- Bandung, 14 September 1975 dengan -
“pembicara Wildan Yatim, Jakob Sumardjo,  dan lain-lain.
: Ada bal menatik yang diungkapkan Jakob Sumardjo dalam -
-makalahnya yang berjudul **Mencari Tradisi Cerpen Indone-
'sia”’. Menurut.Jakob, ada tiga jenis penulisan cerpen di Indo- *
-nesia pada  masa pertumbuhannya, yaitu (1) orieatasi cerita
- rakyat, yang dipelopori oleh Muhammad Kasim dan Suman
*Hs,"(2)" orientasi sosial Zamapnya, - yang- dipelopori - oleh
' Hamka dan Idrus, dan (3) orientasi ide-kedalaman, yang di-
«+Pelopori oleh Armijn Pare. - . T
" : Tahun 80-an ada dua buku terbit mengenai cerita pendek:
Indonesia, yaitu'Cerita Pendek Indonesia ‘Mutakhir; Sebuah
: Pembicaraan karya Korrie Layun Rampan (1982) dan Cerpen .-
- Indogesia Mutakhir: Antologi Esei dan Kritik yang dieditori -
- Pamusuk Eneste (1983). : o
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7' Satu “Tim Penelitian dari Pusat Pembinaan’ dan Pengem- &

{ibangan Bahasa (Ny Anita K Rustapa dkk) pernah pula mene-

§ iti:cerita pendek Indonesia fabun'1950-1960. Penclitian itis -

dikhususkan pada tema. Hasil penelitian itu diterbitkan seba- - .

) %gaiterbltan\.prOyekdengan judul Tema Cerita Pendek Indo-

4

4donesis, - Kisah;, Mimbar *Indonesia,  Pujangga Baru, :dan

iinesia: Tahun; 1950-1960, (1986). Cerpen Indonesia;yang dite-' ;.

1

-

#%ﬁ'}i;éﬁp?ﬁt 690,cerpen yang dimuat di majalah Budays, In- -

:Siasat.(Ke-690. cerpen it dikategorikan menjadi (1) cerpen

#yang bertema sosial sebanyak 418 buab, (2) cerpen’yang ber-
. ttema-keegoan sebanyak 150 buah, (3) cerpen yang bertema
™y :kegaiban sebanyak 65 buah, (4) cerpen yang bertema fisikan

ia
Ly

g
i

¥
i
3

‘sebanyak 45:buali, dan (5) cerpen ‘yang bertema organik se-
kan secara terbatas dan tidak diperdaganglan.’ ;" -
Lahan Yang Menarik " i/, - 7
setahu -saya belum ada! penelitian -

Lo

‘duanys!Bisa juga dilihat tema cecita pendel Indonesia dari

3 i

tgal pilih saja;

" Suara Karya, 31 Juli 1994

4 Selain i, seiai : nengensi
pcerita:pendek Indonesia. Sebetulnya, ini adalah lahan peneli- -
ifian’yang: menarik bagi'yang berminat. Bisa. diteliti jumlah
cexI"m;dglammajalah, atau dalam koran, atau gabungan ke- .’

hingga selarang. Lantas, juga bisa diteliti gaya
cerpen “dari . dulu.-sampai sekarang.'/Kemudian, °
arul sastra dunia dalam cerpen Indonesia; Jangan -
‘lupa, sejarah cerpen - Indonesia pun -belum ‘ditulis., Pendek -
ikata, banyak'aspek cerpen Indonesia yang bisa.diteliti, Ting--

banyak'12 buah. Sayang, hasil penelitian ini hanya-ditecbit-
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I

i yangdommanq;dalmn memahamx_’
kompleksilas puisi sebagai teks sas-
ga. P,ennma. mlmrmlq(
yang berkaitan d dengan status onto-;
{ log:mya‘, kedud%npada kem.scayaan'

ubungannys =y

i* San awald ﬁalam sebuah pro-;
krglm,f kcdug.faktor di-atas;
.senaquasa- menyertai, “Terutama
§ pada’ dfmensn on(ologns, penyair ;
v sudah,dengnn ;sendirinya bergu-.
{-(m

i subyekgif :Puiki sidipandang sebagai
: ungkgpan‘atau' representasi-dari -
i- pérgumulan. lersebut -dan déngan
sendmnyn melekat’dengan nilai-

mlalhg!ukg(mdwidual) Jadi,dari
“sinit pulsﬂsebagal ‘teks” dmnggapf
1 memiliki I)ukum,ldenmas dengan;
ekslslcns sarig penyair. Nilaion-;
¢ tologisnya di sini muncul di seki-"
tavpertnnyann. apaknh puisi ‘ita | -
»dan apakah nilainyaLalu apa be-.
. dnnyn den%an sei: eksprem lain- .
nya? Jelgslah' di:sini- berhadapan,
langsung dengan posnsn atau ‘sta-

tusa,pulspsebagal ‘salah” satu;

‘ : .\"genre"; dari dunia sastra. <,
#*Karena‘dimensi.ontologis puisi -
l * bagaimanapun tidak terlepas dari
vbahasa,maka kita tidak bisa ha-.
" nya berhenti pada dyncnm infun-,
i tuk.secara’komprehensif mema-
hammyq.Dxdnlam pengertian lain;
mlzp, sebualy.puisi-hanya tergan-
utung pasiadetermmasn otoritas pe-
nyairya, schingga:tindakan ko-.
mumkatifnya -dengan ;pembaca
~menjaditnihil:-Artinya, pembaca
» tidak: ‘memiliki ruang interpretatif
untuk ‘membuka kesempatan bagi
'munculnya makna-maknabaru-
ydariiteks; puisi Sebabjmakna:te-
i lah’ ‘terkunc x{)ada keputusan sang
‘subyekpcny rbahwamaksuddan.
qulsmya :begith dan-begini., .-, -
i Dengngmehhatpumdanpcndc
“’katan tekstual, kiranya akan dapat
mpmbuka pelunng ‘secara optiis *
* untuk? menghmdzm keputusan-’
J keputusan otgfitarian seperti hal-,
r “nya dimensi di atas. Puisi hendak-
> nya dilepas:dari_pengertian teks
. yang terkunci dan mati. Puisi da-

an pergepsi dan ekspresi. .
unia‘ ol 3«;-.k(|tB ‘dan:dunia.’

waategl Tekstuaﬁ

PR 2= it z"r."

pat kntn tempatkan sebagai scbuuh
- teks yang senantiasa melewati tin-
dakan komunikatif -yang dalam -
i_bahasa Roland Barthes (Elements .

of Semiology) disebut su.bab‘n,_

" proses. signifikasi, di mana baik
- produksi maupun reproduksi mak-
‘na: menjadi besar kemungkmun
- terjadi di sini. Peran atau posisi
*pembaca menjadi alternatif yang
penting. Puisi tidak lagi dianggap
‘memiliki’ atau representasi dari
makna-makna yang: delinitif be-
gitu dan begini. Makna dari sc-
buah teks puisi dilepas dari nilai-
. nilai representatif dari diri penyair,
sekahpun::dak berarti lalu makna
itu sendiri’ sewenang-wenang di-
hancurkan. Jadi, struktur ontolo-
gisnyadialihkan padastrukmrlck-
- stual yang -:tidak ‘lain adalah sc-
buah pendcka(:m bnhaaa
4

SEKILAS MEMBACA SEJARAH

*:Dalam scjarah munculnya puisi
modem Kita, ‘bahasa. dan -puisi.
sudah- menjadi persoalan yang
cukup krusial, sckalipun dengan
kuatnyadilatari olch motivasi per-
juangan bangsa. Hal ini dapat kita
lihat dengan jelas pada semangat
untuk bersatu di bawah panji In-
donesia antara- Jong Jawa, Jong
.Sumatranen -Bond, dan -Indone-
‘ sische Studieclub. Pada Kongres:
‘ Pemuda Indonesia yang pertama
-tahun 1926. Moh." Yamin, me-
-nyampaikan ceramah tentang

- **Kemungkinan Bahasa dan Sas-
tra- Indonesia di Masa Depan®’,

Suatu hal yang menarik, bahwa
‘ceramah tersebut disampaikan’
“dalam:bahasa Belanda. Kon-
trakdiksi memang kedepgaranny, .
. Namun bagikaum intelcktual pada
“zaman itu mungkin hal itu ‘wajar-
-wajar saja berhubung sikap elitis

-’kebelandaan’’ ‘mereka; refatif

kental. Atau'mungkin pula itu ha-
nyalah semacam slrmcu komuni-
l\.m sajas - -

~Kemungkinan bahasa dan pum

saat itu memang menjadi momen- -

mbaca Puisi dalam

‘tum bagi bang: .tnya puisi Indo-
"nesia* moderr.. 'yang kemudian
mencapat rumusan yang semakin
kuatdcngnnmunculnyaPujanu,a
Baru di.bawah pengarub S.T.
Alisjahbana dan Armijn Panc.
“Takdir memiliki pandangan yung
sungat prinsipil bahwa kehidupan,
sastra hendaknya juga merupakan
. persoalan-persoalan kultural un-
tuk bisa menjangkaw hal-hal yang
+ lebih luas dan mendasar, demi ke-.
. majuan budaya Indonesia.

‘Dalam bahasa *"kemajuan’ ini,
pola. p.mdangan yang digjukan
Tukdirinlah dengan mengacu pada
kemajuan kebudayaan Barat.
Nilai-nilai romantisme dan ideal-
isme yang nota bene individualis-
tik: itu’ menjadi. dasar filosofi
Takdir. Dari gagasaniniia menge-
mukakan pula babwa puisi scla-
yaknya mengemukakan bahasa
dengan idiom schari-hari dan rea-
listis, tidak dengan syuir-syair
ataupun_ pantun. yangsulit di-
tangkap artinya. Menariknya usa-
ha Takdir di sini ialah bagaimana
memungkinkan bahasa Melayu
sebagai bahasiy Kesatuan itu de-
ngan cara berpikir Barat modern,
yang kemwudian dari siniia menda-
pat J.lw.lban bahwa arti **keindo-
nesiaan’ itu sesunggubnya baru-
lah muncul sctelah adanya perte-
muan kedua kultur terscbut.

- Pandangan ‘Takdir tentu saja
bukannya tanpa reaksi. Sanusi
Pane, misalnyii memandang buh-
wa Takdir terlalu mengistimewa-
kan kultur Barat schingga kulur
Indonesia itu sendiri menjadi ter-
subordinatkan. Begitu puladengan
Moh Yamin yang yul\m bahwa
-arti “*keindonesiaan'" sudahlah
ada dan tak kunjung pumx sejuk
pr.|~scj.|r.|l| hingga V. O C

‘ l)lKO'l‘()Ml MODLRNI l AS.
Polemik di atas penting untuk
disimak, walau di sini bukanlah
hal itu yang hendak saya tekan-
kan. Cukuplah dipahami bahwa
ochasa dan’ puisi di dalam per-
} mbangan scjarah puisi ‘Kita
L.cnmpunyai akar historis yung
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‘cukip mendasan Dl Kalinilebih ‘
nyataiketikohmincul. ChiitibAnY |
S iyAngtdiangfbpSsebagai: ped
cloporAngkn Y4§}1Pada.€hm

Hlah puisj)Indonesiaidianggip'mé:
ne qkanibg;)tulmy yang3sangn
s,nyah ahrangkm'

Q " -v; d

Nt .__;‘,(_!g\ry?_,. ;kata‘&ang’terseleknﬁ,- 4
§ tdengan‘cerm zﬁa.‘memantulkan‘

lgejolakl-gejglak manusnaugdng

:dualiyangsangatekspresifiya
ztidalc KanKita temukgn Ldazpuf b
asn-puusn ang"katan sebelumnya,;
ySeolah-oIah apa yang dnkthnd
R !ethkdmdx mana pms;.adas's
';!a .ungk pan ygng sang‘w halus
gmpg».

gél;« %l
1tu,b ~me a“" o cak;}ya
SR
4, s,é‘

ISUS'

'''''''

Jeb;hgelas'pengeu ’dari'apa.yang‘-

+ difmakstdi dengansn'ukmronlologls
b yang'sudxih‘km smggung 'di atas.*)" -
{~'Palam Akh terkesan ’demlkum

i,kuat bahwa puisi-dan: otonomi

1

- difi*menjadi-‘identik " Imajinasi:

stbyektif'dan_realitas obyektif

ménemukam hykum identitasnya®

 pada Kata“Kata'stau bahasal Jadi

dlamtal ini bahasa punmicnja“s
li:seperti'sebuah kekuatan yang.
.mercpresentasi “realitas;. baik:
{yang’ *bersifat *mcnlul maupun
-benda-benda b e e

*&Menanknya lagx di d.llum mcm—

ngacupadnrclasl-rcl'tsnAku-Kau,
- dan. ‘dunid ! obyckyif-sckitarnya, ., 5
Apa ‘Sebenamya yang maw disam-"
“paikan pada dunin - AkutKadt-di”
.sini?.Di satu pihak ‘kita’'memang.
dapat menganggapnya’ schagai
“gambaran: ‘dari‘relasi ‘yang'r retal

- dikotomistik, tapi di. dalam puiS|
- bagaimanapun relasi: seperti! ini -
:tidak “terlepas dari; ruang-ruang-
. imajiner. Baik"kata- *aku**dan’

“kau’" dapat dikatakan adalal

.sebuah kategori-subycktif dan ke-"
mungkman fiktif, yang mendahu- | ,
> % lui ungkapan kemudian, yang se- ! ]
: benamyaacuannya (dcnkuka)bxsn

., pasti- tetapi bisa, juga tak pnsu R
. Lalukalaukita hubungkan prono-

Y1/ mina persona ini dengan’ ungkap-

an dari- kumpulannya’ terbuapg,

maka Irelasinya ‘semakin -koms
pleks. Ungkapan ‘’kumpulan’! mu;'
ngkin dapat disepadankan dengan
ngemansosiologlbyangmenu '

e :
£ -jukkan’ pada’ Kategori positif atay;

. obyektif; Bahwa ada scl\umpulxuji

-oring yang kalau-kity kontraskag:
dengan’ pronomina persona tadiyi

dapnt kith. sebut bahwa kumpu!;;‘
bagalmana problem dukotomlsu

" +tersebut dapat dipahami? .ga '

“baca!pyisi Aku.ialoh dengan‘me-" ‘ny

'I‘IMBANGANMEMBA v\l
Dcngan .mcmllah ‘ungkapa

: ungkap:m "penting di dalam Akl}
seperti. ini aknyaJma mulai‘

: meny; suki”sebuah;, pendckatan ;
-yaingKita Sebut b:ulé problemicks
;stual, mnupun problem;komck—-
,fislua! yang: pada’ akh)mya puisi’

‘tidak ‘lain” adalah’ scbuah. teksy'
St.bagm ‘sebuah’ tcks. pcrsonlun-'
‘nya ukannya lerpasung pndqf
;,.xspck omolbglsnya, ‘melainkon’
pada; | aghimana; eaya acbng
pcmbaca di ‘dalam usaha mcma'f'
¢ hinmi.sebuah puislt? "y
_>'Bag "orang tertenty mungkin‘_
dapm menjawab dqngan scynk!néx ‘
akinnya bahwa:kategori, obyckX.
“Aif 'pada’ ungkapnn“’kumpulan

; me,nunJuL pada’ Kontcks di mande

Chaml “Anwar ‘mau mcnnmung7
* pya.!Kata® "nku"‘ adalah opown
lerhadap "kumpul n'* atau scba¥y:
llknya.bngalmanakanpmsmsxdan‘
“orangyang tidak peduli ‘dengan;
- bagian ' konteks ‘acuan (dcll\uk)y
tcmporal scperti itu? Apakah mc~
lulu iaharus lunduk padascbual
sy.u'al lcnenlu ‘dari; orang-omn ‘
tertentu “untok: <mcnjclaskan,s
pengcru.an tersebut?-Atau terten,
tu untuk‘menjelaskan pengertia
-tersebut? ‘Atau’. sq:hm’umyakah1
~ungkapan Vaku’identik 'dcngmu
" diri*Chairil Anwar?*? 2+, =L4‘
"‘Apablla Kita bcmngkat dan disd
‘mensi® ontologis “sebuaky pum4
* maka konsckwensinya kita haruak
blsamcnjawabkmktcrdmarda
. puisi'itu lengkhp‘dengnn maknd
i tunggal yang’ mcnopangnya Hnt'ﬂ
~ini bukan! mnpa guna‘atau attiny?
“akan tetapi- di sinilah! lbukny
—woblem matinya proses mtcrp —3
i itu? (Bersambung)® -

Jawa Pos, 24 Juli 1994
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